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PRAKATA

Dalam Rencana Pembangunan lima Tahun (1979/1980 —— 1983/
1984) telah digariskan kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan kebu-
dayaan nasional dalam berbagai seginya. Dalam kebijaksanaan ini, masalah
kebahasaan dan kesastraan merupakan salah satu masalah kebudayaan nasio-
nal yang perlu digarap-dengan sungguh-sungguh dan berencana sehingga tu-
juan akhir pembinaan dan pembangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah,
termasuk sastranya, teracapai. Tujuan akhir itu adalah berkembangnya baha-
sa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dengan baik dikalangan ma-
syarakat luas.

Untuk mencapai tujuan akhir itu, perlu dilakukan kegiatan kebahasaan
dan kesastraan, seperti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan peristilahan me-
lalui penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, penyusunan berbagai
kamus Indonesia dan kamus daerah, penyusunan berbagai kamus istilah, ser-
ta penyusunan buku pedoman ejaan, pedoman tata bahasa, dan pedoman
pembentukan istilah, (2) penyuluhan bahasa Indonesia melalui berbagai
media massa, (3) penerjemahan karya sastra daerah yang utama, sastra
dunia, dan karya kebahasaan yang penting ke dalam bahasa Indonesia, (4)
pengembangan pusat informasi kebahasaan dan kesastraan melalui penelitian,
inventarisasi, perekaman, pendokumentasian, dan pembinaan jaringan infor-
masi, dan (5) pengembangan tenaga, bakat, dan prestasi dalam bidang bahasa
dan sastra melalui penataran, sayembara mengarang, serta pemberian bea sis-
wa dan hadiah atau tanda penghargaan.

Sebagai salah satu tindak lanjut kebijaksanaan itu, dibentuklah oleh Pe-
merintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Proyek
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah pada Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa (Proyek Penelitian Pusat) pada tahun 1974. Proyek



itu bertugas mengadakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah
dalam aspeknya, termasuk peristilahan untuk berbagai bidang ilmu pengeta-
huan dan teknologi.

Karena luasnya masalah kebahasaan dan kesastraan yang perlu dijang-
kau, sejak tahun 1976 Proyek Penelitian Pusat ditunjang oleh 10 proyek pe-
nelitian tingkat daerah yang berkedudukan di 10 propinsi, yaitu: (1) Daerah
Istimewa Aceh, (2) Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5)
Daerah Istimewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8)
Sulawesi Selatan, (9) Sulawesi Utara, dan (10) Bali. Selanjutnya, sejak tahun
1981 telah diadakan pula proyek penelitian bahasa di 5 propinsi lain, yaitu:
(1) Sumatra Utara, (2) Kalimantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi Tengah, dan
(5) Maluku. Pada tahun 1983 ini telah diadakan pula proyek penelitian baha-
sa di 5 propinsi lain, yaitu: (1) Jawa Tengah, (2) Lampung, (3) Kalimantan
Tengah, (4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Tenggara Timur. Dengan demikian, pada
saat ini terdapat 20 proyek penelitian tingkat daerah di samping Proyek Pene-
litian Pusat, yang berkedudukan di Jakarta.

Program kegiatan proyek penelitian bahasa di daerah dan proyek Pene-
litian Pusat sebagian disusun berdasarkan Rencana Induk Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa dengan memperhatikan isi buku Pelita dan usul-
usul yang diajukan oleh daerah yang bersangkutan.

Proyek Penelitian Pusat bertugas, antara lain, sebagai koordinator, pe-
ngarah administratif dan teknis proyek penelitian daerah serta menerbitkan
hasil penelitian bahasa dan sastra. Kepala Pusat Pembinaan dan Pengembang-
an Bahasa berkedudukan sebagai pembina proyek, baik proyek penelitian
tingkat daerah maupun Proyek Penelitian Pusat.

Kegiatan penelitian bahasa dilakukan atas dasar kerja sama dengan per-
guruan tinggi baik di daerah maupun di Jakarta.

Hingga tahun 1983 ini Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah telah menghasilkan lebih kurang 652 naskah laporan penelitian
bahasa dan sastra serta pengajaran bahasa dan sastra, dan 43 naskah kamus
dan daftar istilah berbagai bidang ilmu dan teknologi. Atas dasar pertimbang-
an efisiensi kerja sejak tahun 1980 penelitian dan penyusunan kamus dan daf-
tar istilah serta penyusunan kamus bahasa Indonesia dan bahasa daerah dita-
ngani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.

Dalam rangka penyediaan sarana kerja sama buku-buku acuan bagi ma-
hasiswa, dosen, guru, tenaga peneliti, serta masyarakat umum, naskah-naskah
laporan hasil penelitian itu diterbitkan setelah dinilai dan disunting.



Buku sistem Perulangan Bahasa Madura ini semula merupakan naskah
laporan penelitian yang berjudul Sistem Perulangan Bahasa Madura™, yang
disusun oleh tim peneliti FKSS—IKIP Malang dalam rangka kerja sama dengan
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah-Jawa Timur tahun
1980/1981. Setelah melalui proses penilaian dan disunting oleh
Dra. Djuwitaningsih dari Pusat Pembinaan dan Pengembangan bahasa, naskah
ini diterbitkan dengan dana yang disediakan oleh Proyek Penelitian Bahasa
dan Sastra Indonesia dan Daerah Jakarta.

Akhirnya, kepada Dra. Sri Sukesi Adiwimarta, Pemimpin Proyek Peneli-
tian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah—Jakarta (Proyek Penelitian Pu-
sat) beserta staf, tim peneliti, serta semua pihak yang memungkinkan terbit-
nya buku ini, kami ucapkan terima kasih yang tak terhingga.

Mudah-mudahan buku bermanfaat bagi pembinaan dan pengembangan
bahasa dan sastra di Indonesia.

Jakarta, Januari 1984 Amran Halim

Kepala Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa
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DAFTAR SINGKATAN DAN LAMBANG
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pemerintah selalu membina dan mengembangkan, baik bahasa Indone-
sia maupun bahasa-bahasa daerah sebab pembinaan dan perkembangan baha-
sa-bahasa daerah tidak saja bertujuan untuk menjaga kelestarian bahasa-ba-
hasa daerah, tetapi juga bermanfaat bagi pembinaan, pengembangan, dan
pembakuan bahasa indonesia. Pembinaan dan pengembangan bahasa Indone-
sia sebagai bahasa nasional tidak dapat dilepaskan dari pembinaan dan pe-
ngembangan bahasa-bahasa daerah karena kedua-duanya mempunyai hubung-
an timbal balik yang erat (Halim, 1976 : 15 — 21).

Dalam berbagai bahasa daerah di Indonesia terdapat berbagai gejala
morfologi yang sama dan gejala morfologi itu adalah perimbuhan, pemaje-
mukan, dan perulangan kata.

Perulangan kata merupakan gejala morfologis yang universal. Dalam
bahasa-bahasa rumpun Indo dan Eropa, misalnya, bahasa Inggris, Yunani
Kuno, dan Sanskrit terdapat gejala morfologi ini, hanya saja perulangan kata
itu bukan merupakan gejala morfologi yang penting (Bloomfield, 1933:218).
Sebaliknya, perulangan kata dalam bahasa-bahasa Indonesia adalah suatu
gejala morfologi yang sangat penting. Misalnya, bahasa Indonesia sendiri
mempunyai perulangan kata dengan berbagai macam bentuk dan artinya
(Ramlan, 1967:22-28), bahasa Jawa mempunyai kata ulang yang bukan saja
bentuknya yang bermacam-macam, melainkan juga arti serta fungsinya yang
sangat rumit (Uhlenbeck, 1978—-116). Dalam bahasa Madura perulangan kata
merupakan gejala morfologi yang sangat produktif (Moehnilabib, 1978/1979:
106—124). Perulangan kata itu begitu pentingnya dalam bahasa-bahasa di In-
donesia sehingga penelitian sesuatu bahasa di Indonesia yang mana pun agak-
nya belumlah lengkap apabila tidak mencakup penelitian mengenai perulang-
an kata secara tuntas.



Sebenarnya beberapa penelitian mengenai bahasa Madura telah ada.
Tiga penelitian yang terakhir mengenai bahasa Madura itu adalah “Pemerian
bahasa Madura™ (1975/1976) oleh Hatib, "Morfologi dan Sintaksis bahasa
Madura (1978/1979), oleh Moehnilabib, dan *Sistem Morfologi Kata Kerja
bahasa Madura™ (1979/1980) oleh Joharni Harjono et al. Dalam laporan ke-
tiga penelitian itu terbukti bahwa perulangan kata dalam bahasa Madura me-
rupakan suatu gejala morfologi yang sangat produktif sehingga terasa benar
perlu adanya penelitian tersendiri mengenai perulangan kata dalam bahasa
Madura.

Hasil penelitian sistem perulangan bahasa Madura secara tuntas diha-
rapkan dapat memperkaya bahan bandingan untuk melengkapi penelitian sis-
tem perulangan dalam bahasa Indonesia.

Lagi pula penelitian perulangan bahasa Madura ini akan terdapat suatu
kemungkinan baru untuk mengadakan studi perbandingan antara bahasa In-
donesia dan bahasa Madura dalam sistem perulangan sehingga hasilnya akan
dapat dipergunakan untuk memudahkan pengajaran sistem perulangan dalam
bahasa Indonesia kepada siapa saja yang memiliki latar belakang bahasa Ma-
dura.

Di muka telah dikemukakan bahwa sistem perulangan merupakan ge-
jala morfologi yang umum pada bahasa-bahasa Indonesia. Rupanya gejala ini
merupakan salah satu ciri khas yang terdapat dalam bahasa-bahasa Indonesia.
Berdasarkan kenyataan ini, hasil penelitian sistem perulangan bahasa Madura
akan merupakan suatu bahan sumbangan yang berarti untuk mengembangkan
teori khusus yang mengungkapkan sistem perulangan.

Sebegitu jauh belum ada penelitian sebelumnya yang membicarakan
mengenai sistem perulangan dalam bahasa Madura dengan tuntas. Dari tiga
penelitian bahasa Madura yang telah dikemukakan di muka hanya pada
"Struktur Morfologi dan Sintaksis Bahasa Madura” terdapat suatu bahasan
tersendiri mengenai sistem perulangan dalam bahasa Madura. Bahasan ini me-
rupakan bagian dari subbab yang bersifat deskriptif struktural. Pada umum-
nya pembahasan sistem perulangan dalam penelitian itu hanya terbatas pada
kata-kata yang terlepas atau berdiri sendiri sehingga apabila dilihat dari segi
makna dan fungsi perulangan itu, penelitian itu belum dapat mengungkap-
kan pembahasan yang luas dan mendalam. Pada “Sistem Morfologi Kata Kerja
Bahasa Madura™ oleh Joharni Harjono er al. walaupun di sana-sini sering di-
kemukakan pembahasan mengenai perulangan kata kerja dalam bahasa Ma-
dura, pembahasan khusus mengenai perulangan kata belum ada.

Kecuali pembahasan sistem perulangan dalam bahasa Madura yang
terdapat pada kedua penelitian yang dikemukakan di atas, yaitu sebagai sum-



ber informasi langsung mengenai permasalahan ini, maka pembahasan per-
ulangan dalam bahasa-bahasa Indonesia yang lain, seperti bahasa Indonesia
sendiri dan bahasa Jawa merupakan sumber informasi yang tidak langsung da-
lam permasalahan ini karena perulangan yang terdapat pada bahasa-bahasa
di Indonesia ini mempunyai banyak persamaan dalam bentuk, makna, dan
fungsi.

Untuk memperkaya dasar-dasar penganalisisan dipakai sumber infor-
masi tidak langsung mengenai perulangan dalam bahasa Madura, diantaranya
"Reduplication and Negation in Indonesian™ dan **The Functions of Redupli-
cation in Indonesian™ oleh Rosen, serta “Studies in Javanese Morphology”
oleh Uhlenbeck. '

Dalam bahasa Madura, yang selanjutnya disingkap dengan BM, per-
ulangan kata rupa-rupanya bukan saja suatu gejala morfologi yang produktif,
melainkan juga suatu gejala morfologi yang sangat unik sebab perulangan kata
dalam BM ternyata tidak hanya terdapat pada kelas-kelas kata, misalnya, kata
benda, kata kerja, kata sifat, dan kata bilangan; tetapi juga terdapat pada ka-
ta-kata partikel/tugas tertentu, misalnya, kata penjelasan, kata tanya, dan ka-
ta tambahan. Perulangan kata dalam BM betul-betul merupakan gejala mor-
fologi yang sangat unik dan produktif sebab, baik bentuk maupun makna-
nya sangat bermacam-macam.

Laporan penelitian perulangan kata dalam BM ini diharapkan dapat
memberikan suatu sumbangan bahan yang berguna, terutama dalam pengajar-
an BM dan pembinaan serta pengembangan tata bahasa BM yang memang ma-
sih perlu disempurnakan itu.

1.2 Masalah Penelitian

Dengan latar belakang penelitian seperti tertera di atas dan sesuai pula
dengan pegangan kerja yang ditetapkan untuk penelitian ini, masalah-masalah
penelitian meliputi hal-hal sebagai berikut.

1.2.1  Bentuk Perulangan
(1) Gejala Perulangan sebagai Sistem Morfologi Bahasa Madura

Analisis mengenai gejala perulangan sebagai suatu sistem pembentukan
kata BM dimulai dengan penjelasan gejala pembentukan kata BM (afiksasi,
perulangan, dan pemajemukan). Gejala pembentukan kata BM ini terutama
ditinjau dari formulasi bentuk. Dengan perincian pembentukan kata dari ma-
sing-masing gejala pembentukan kata BM itu dapat dibuktikan bahwa per-
ulangan memang merupakan sistem tersendiri dalam pembentukan kata BM.
Dengan adanya ketegasan ini diharapkan adanya kejelasan pendapat terhadap



gejala perulangan ini, apakah perulangan itu merupakan suatu sistem tersen-
diri atau bagian dari imbuhan/afiksasi (Bloomfield, 1957:218; Moehnilabib
etal., 1979:128).

(2) Jenis Kata yang Dapat Terkena Gejala Perulangan

Gejala perulangan BM melibatkan hampir semua jenis kata yang ada
dalam BM. Dalam penjenisan kata ini, telah ditentukan klasifikasi kata-kata
BM yang didasarkan pengklasifikasian kata yang dikemukakan oleh Ramelan
dengan tiga penggolongan kata (nominal, ajektival, dan partikel) beserta ba-
gian-bagiannya masing-masing (kata benda, kata ganti, kata bilangan, kata
sifat, kata kerja, kata tambahan, kata tanya, dan kata penjelas), maka dijabar-
kanlah perulangan BM sesuai dengan korpus dan ciri-ciri strukturalnya.

(3) Pola-pola Perulangan Bahasa Madura

Kerangka struktural lain untuk perulangan yang dibahas adalah pola-
pola perulangan dalam BM (perulangan sebagian suku akhir, suku awal, per-
ulangan seluruhnya/sempurna dan perulangan salin suara). Selain itu, juga di-
berikan perulangan berdasarkan bentuk dasar kata yang menjadi dasar per-
ulangan (kata asal, kata kompleks/jadian) dan berdasarkan macam katanya
(kata tunggal, aneksi, dan kata majemuk). Selain itu, akibat adanya proses
perulangan karena penggunaan fonem-fonem (penggantian, pengurangan), di-
uraikan proses morfologisnya beserta sistematiknya. Juga berdasarkan pola-
pola perulangan yang ada, dikemukakan adanya kata-kata yang mempunyai
proses perulangan ganda/campuran.

(4) Katakata Berbentuk Ulang, tetapi Bukan Perulangan

Masalah lain yang perlu juga dibahas dalam penelitian ini ialah adanya
kata-kata yang mempunyai bentuk ulang, tetapi sebenarnya/kenyataannya
bukan kata ulang. Dibuktikan bahwa dalam wacana, bentuk itu tidak berasal
dari bentuk dasar yang sama dan kemudian diulang, tetapi sejak semula sudah
merupakan bentuk dasar yang diulang. Jadi, kata-kata itu bukan kata yang di-
ulang.

1.2.2 Fungsi dan Makna

Untuk mengadakan analisis fungsi dan makna bentuk kata berulang
BM secara lengkap, peneliti selalu melaksanakan analisis secara sintaktis. Mak-
sudnya, peneliti tidak hanya menganalisis kata bentuk berulang secara ter-
pisah yang berdiri sendiri, tetapi mengadakan analisis kata-kata itu dalam hu-
bungannya dengan kata-kata yang lain dalam bentuk kalimat yang umum di-



pakai dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan bentuk-bentuk pemakaian seperti di atas, peneliti dapat
menyatakan ada atau tidak adanya tugas kebahasaan tertentu kata bentuk
berulang di dalam BM. Di samping itu, peneliti juga akan dapat menemukan
dan menentukan makna apa yang didukung oleh bentuk ulang itu.

Untuk tidak mempersulit analisis, peneliti selalu menganalisis kata
bentuk berulang yang sudah berjenis kata tertentu. Cara ini diambil peneliti
agar tidak terlibat di dalam masalah kata apa kata bentuk ulang itu terjadi se-
hingga secara langsung dapat ditentukan fungsi dan atau maknanya.

Agar dapat diperoleh fungsi dan makna secara tuntas, peneliti selalu
mengenalisis setiap bentuk yang ada dalam BM dan di dalam rangka meng-
analisis seperti ini, mungkin ditemukan peristiwa-peristiwa pembentukan, an-
tara lain, bentuk ulang yang sama atau bentuk ulangnya semacam, tetapi da-
pat mendukung makna yang sama dan mungkin pula macam bentuknya ber-
lainan tetapi mendukung makna yang sama. Di samping itu, mungkin pula
sebuah bentuk dapat mendukung berbagai makna.

Selain itu, agar dapat diketahui makna yang terdapat pada bentuk
ulang pada jenis kata-kata tertentu, untuk setiap bentuk ulang jenis kata ter-
tentu dikemukakan kesimpulannya, sesudah itu baru diadakan generalisasi
tentang makna bentuk ulang dalam BM.

~ Dalam hubungan ini perlu dijelaskan pengertian tentang kedudukan
fungsi atau tugas kebahasaan perulangan dan makna perulangan di dalam BM.

Fungsi atau tugas kebahasaan bentuk ulang ialah berkenaan dengan
pengertian konsep yang luas yang terdapat pada bahasa itu, sedangkan makna
bentuk ulang ialah arti yang relatif lebih khusus di dalam bahasa itu.

1.3 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan
1.3.1 Tujuan
a. Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian ini adalah memperoleh data yang berupa des-
kripsi linguistik tentang perulangan dalam BM untuk keperluan kelengkapan
pemerian struktur BM, demi penyelamatan, pembinaan, dan pengajaran BM
dalam rangka pembinaan, pengembangan, dan pembakuan bahasa Indonesia.

b. Tujuan Khusus

Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk memperoleh deskripsi li-
nguistik perulangan kata BM yang meliputi hal-hal seperti berikut.



(1) Ciri-ciri yang membedakan gejala kebahasaan perulangan kata BM dari ge-
jala kebahasaan yang lain, misalnya, perimbuhan dan pemajemukan.

(2) Pola-pola bentuk perulangan BM.

(3) Macam-macam kata ulang berdasarkan jenis kata yang diulang.

(4) Proses-proses morfofonologi yang berkaitan dengan perulangan kata. Pe-
nelitian ini juga bertujuan memperoleh deskripsi yang sistematik menge-
nai proses-proses morfofonologi yang terjadi akibat pengulangan ka-
ta.

(5) Fungsi dan nosi perulangan kata dalam BM. Penelitian ini juga bertujuan
memperoleh deskripsi yang sahih mengenai fungsi dan nosi perulangan
kata BM.

1.3.2 Hasil yang Diharapkan
Sesuai dengan apa yang tercantum dalam pegangan kerja penelitian,
telah dihasilkan penelitian yang pada pokoknya memuat hal-hal yang berikut.

a. Pendahuluan
Bab ini memberikan uraian singkat mengenai:
(1) latar belakang penelitian,
(2) masalah-masalah penelitian,
(3) tujuan penelitian,
(4) ruang lingkup penelitian,
(5) kerangka teori penelitian, dan
(6) metodologi penelitian.

b. Bentuk-bentuk perulangan dalam Bahasa Madura
Bab ini memuat uraian-uraian mengenai :
(1) ciri-ciri kata ulang,
(2) pola-pola bentuk kata ulang,
(3) macam-macam kata ulang, dan
(4) proses morfologi kata ulang.

c. Fungsi dan Makna Perulangan Kata
Bab ini memuat uraian mengenai fungsi dan nosi perulangan kata
yang dipakai dalam frase-frase kata dan kalimat-kalimat yang secara
umum terpakai, antara lain, mengemukakan:
(1) perulangan predikat sebagai petunjuk subjek dan/atau objek jamak,
(2) perulangan predikat sebagai penunjuk resiprokal,



(3) perulangan kata yang berfungsi sebagai penyangatkan arti, dan
(4) perulangan kata yang berarti kiasan.

d. Kesimpulan-kesimpulan
Dalam bab ini telah dikemukakan hal- hal berikut:
(1)  gejala perulangan kata dalam BM sebagai sistem morfologi tersen-
diri,
(2) keunikan bentuk perulangan kata dalam BM,
(3) hambatan-hambatan penelitian, dan
(4) saran-saran untuk penelitian selanjutnya.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Agar dapat memecahkan masalah-masalah yang tercantum pada 1.2
dan untuk mencapai tujuan-tujuan seperti tertera pada 1.3 serta agar peneli-
tian ini benar-benar merupakan kelanjutan penelitian-penelitian BM sebelum-
nya, maka dalam penelitian ini telah diadakan pembahasan-pembahasan seba-
gai berikut. ! :

14.1 Pembatasan Dialek

Objek penelitian ini adalah dialek Sumenep. Dialek ini merupakan sa-
lah satu dialek besar yang terdapat dalam BM. Dialek-dialek yang lain adalah
dialek Bangkalan, dialek Pamekasan, dan dialek Kangean (Hatib, 1976:10—
7).

Pemilihan dialek Sumenep sebagai sumber penelitian ini berdasarkan
dua alasan yang relevan dengan tujuan penelitian ini.

Dua alasan ini adalah sebagai berikut.

a. BM dialek Sumenep mempunyai status sosial dan fungsi dominan serta
yang paling berpengaruh jika dibandingkan dengan tiga dialek yang lain.
Dialek Sumeneplah yang biasa dipakai sebagai bahasa standar yang di-
ajarkan pada sekolah-sekolah dan dipakai dalam buku-buku bacaan (Ha-
riadi et al. 1977:4).

b.  Dengan dipilihnya satu dialek saja sebagai sumber penelitian, penelitian
ini telah menghasilkan laporan yang lebih efektif dan objektif mengenai
perulangan kata dalam BM. Hal ini sesuai dengan pendapat Harris dan
juga diperkuat oleh Samarin. Harris (1951:9) mengatakan bahwa dengan
menggunakan satu dialek saja sudah dapat dihasilkan analisis yang efek-
tif. Keterangan ini diperkuat oleh Samarin (1967:55) dalam (Moehnila-



bib et al. 1979:10), yang menyatakan bahwa linguistik dekriptif harus
didasarkan dialek sama.

142 Pembatasan Tingkat Bahasa (Speech Levels)

Sesungguhnya ada lima tingkat bahasa (speech levels) dalam BM, te-
tapi pembagian tingkat bahasa itu dapat disederhanakan menjadi tiga tingkat
saja, yaitu tingkat bahasa kasar (enja-iva), tingkat bahasa tengah engghi-en-
ten), dan tingkat bahasa halus (Ingghi-bhunten) (Bloomfield 1965:294—-302).

Pada pokoknya data penelitian ini diambil dari tingkat bahasa kasar
atau enja-iva karena tingkat bahasa enja-iva merupakan tingkat bahasa yang
secara struktural dan leksikal paling lengkap jika dibandingkan dengan tingkat
bahasa yang lain dalam BM. Menurut kenyataan semua bentuk leksikal dan
struktural yang terdapat pada tingkat-tingkat bahasa yang lain selalu mem-
punyai bentuk-bentuk ekuivalen dalam tingkat bahasa enja-iya, tetapi yang
sebaliknya tidaklah selalu demikian. Hanya saja pembatasan tentang pengam-
bilan data dari satu tingkat bahasa, yaitu enja-iva ini tidaklah mutlak, meng-
ingat adanya kenyataan bahwa dalam sistem komunikasi lisan sehari-hari, ke-
tiga tingkat bahasa dalam BM itu senantiasa dipakai oleh segenap lapisan ma-
syarakat secara wajar sesuai dengan fungsi sosial masing-masing pemakai se-
hingga pembatasan mutlak yang mengarah kepada pemakaian satu tingkat ba-
hasa saja terhadap informan akan dapat mengurangi kewajaran informan itu
dalam berkomunikasi. Jadi, dalam hal-hal tertentu, informan dibiarkan di
sana-sini memberikan informasi dalam tingkat bahasa yang lain, tetapi dalam
pengolahan data tidak diadakan proses pengolahan data tersendiri, tetapi di-
kerjakan bersama-sama dan dianggap sebagai ekuivalen dari bentuk-bentuk
pada tingkat bahasa Enja-lya.

1.5 Kerangka Teori yang Dipakai sebagai Acuan

Secara prinsip landasan acuan dalam penelitian ini telah dipakai teori
kebahasaan deskriptif struktural, terutama teori-teori Saussure, Bloomfield,
Hockett, Gleason, Nida, Jespersen, dan Uhlenbeck. Dasar-dasar teori mereka
yang dipakai sebagai landasan penalaran dalam penelitian ini, antara lain, se-
bagai berikut.

a. Pembahasan Sinkronik

Analisis perulangan kata BM dalam penelitian ini tidak bersifat dia-
kronik, tetapi bersifat sinkronik. Artinya adalah bahwa penelitian ini mem-
permasalahkan perulangan kata dalam BM yang dipakai penutur asli dewasa



ini, tanpa mempersoalkan hubungan-hubungan perubahan fonologi, gramti-
kal, dan semantik yang mungkin terjadi pada waktu lampau. Dengan demiki-
an, penelitian ini dapat menghasilkan analisis yang mendalam dan relevan de-
ngan tujuan yang telah dicanangkan (Lyons, 1970:14—15).

b. Deskripsi Objektif Mengenai Langue

Data penelitian ini adalah informasi-informasi verbal yang diperoleh
dari para informan penutur asli BM dialek Sumenep. Walaupun data itu me-
rupakan parole dari tiap-tiap informan yang digunakan dalam penelitian ini,
peneliti telah berusaha untuk menghasilkan deskripsi objektif mengenai
langue BM, khususnya mengenai perulangan kata. Informasi-informasi yang
diperoleh dari para informan yang mungkin bersifat individual, oleh peneliti
telah disimpulkan melalui generalisasi-generalisasi yang tepat sehingga telah
dihasilkan kesimpulan-kesimpulan yang terakhir yang tepat dan objektif
(Lyons, 1970:14—15).

c. Hubungan Sintagmatik dan Paradigmatik

Pada hakikatnya tiap-tiap kata yang terpakai pada suatu kalimat mem-
punyai dua macam hubungan dengan kata-kata lain yang terdapat dalam ka-
limat itu atau yang mungkin terpakai dalam kalimat-kalimat yang berpola sa-
ma dengan kalimat itu. Oleh Saussure hal itu disebut hubungan sintagmatik
dan hubungan paradigmatik atau biasa juga disebut hubungan horisontal dan
hubungan vertikal. Untuk memperoleh analisis bahasa yang lengkap mengenai
gejala perulangan kata dalam BM, masingamasing kata berulang itu telah di-
bahas melalui hubungan dua macam tadi. Dengan demikian, baik bentuk,
makna maupun fungsi masing-masing kata ulang itu menjadi lebih jelas dan
lengkap kelihatan. Hal ini telah menolong memudahkan untuk mengadakan
kesimpulan dan generalisasi yang tepat dan lengkap (Lyons, 1970:16).

d. Bentuk, Makna, dan Fungsi

Analisis bahasa bukan saja berupa analisis bentuk-bentuk kebahasaan
yang terdapat dalam bahasa yang menjadi objek penelitian, tetapi juga meli-
puti analisis nosi dan fungsi bentuk-bentuk kebahasaan itu. Hal itu terjadi ka-
rena bentuk-bentuk kebahasaan itu bukan saja sekedar ada, melainkan ada
untuk membawa fungsi dan makna tersendiri. Sebagai contoh preterit dalam
bahasa Inggris memiliki bentuk yang bermacam-macam tergantung pada kata
kerja yang menunjukkannya, misalnya, /—d/. [—t/, [—id/, dan [—q/. Berbagai
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bentuk itu memiliki fungsi yang sama, yaitu preterit, sedangkan preterit ini
dalam bahasa Inggris kecuali bernosi 'waktu lampau’, juga bernosi lain-lain,
seperti ‘bertentangan dengan kenyataan sekarang’, misalnya, If [ were you,
'waktu yang akan datang’, misalnya, /¢ is time you went to bed (Jepersen,
1924:55—-57). Berdasarkan pemikiran Jespersen itu, ditentukan fungsi dasar
semantis kata ulang BM dan kemudian dikembangkan makna yang terdapat
pada kata ulang bahasa Madura itu.

Sesuai dengan pernyataan pada bagian 1.1, pembahasan tentang per-
ulangan bahasa Indonesia merupakan sumber udak langsung dalam pemecah-
an masalah perulangan bahasa Madura. Rosen (1977:1) mengatakan ada tiga
fungsi dasar semantik reduplikasi bahasa Indonesia, yaitu ketidakpastian, si-
mile, dan intensitas. Ketiga fungsi dasar semantik reduplikasi itu sendiri mem-
punyai pula makna yang lain-lain lagi. Simile, misalnya, mempunyai makna
mempunyai, pura-pura seperti, dan metafor. Hal-hal di atas telah menjadi
sumber informasi untuk analisis data.

1.6 Metodologi Penelitian

Pada dasarnya penelitian ini mempergunakan metode kerja lapangan,
baik untuk pengumpulan data maupun untuk pengolahan data. Akan tetapi,
mengingat bahwa penelitian ini juga merupakan kelanjutan dari penelitian-
penelitian sebelumnya, kecuali memakai metode kerja lapangan juga memakai
metode penelitian pustaka untuk mengaji hasil-hasil penelitian BM sebelum-
nya dan juga untuk mendapatkan bahan-bahan informasi yang dapat memu-
dahkan kerja lapangan yang diperlukan. Meskipun demikian, metode peneliti-
an ini tetap bersifat induktif dan deskriptif, bukan bersifat deduktif ataupun
preskriptif.

 Teori-teori metode kerja lapangan yang diterapkan dalam penelitian
ini terutama adalah teori-teori Nida, 1949:175-181, Elson dan Pickett,
1964:7—53, dan Samarin, 1967:1—-205. Selanjutnya, pada bagian ini ada tiga
subbagian, yaitu pengumpulan data, penyimpanan data, dan pengolahan da-
ta.

1.6.1 Pengumpulan Data

Seperti telah dikemukakan di atas, data dalam penelitian ini adalah
data lisan yang dikumpulkan dari sejumlah informan penutur asli BM dari
dialek Sumenep. Hal-hal yang mengenai persyaratan dan ketentuan lain me-
ngenai informan ini diuraikan lebih lanjut dalam subbab informan.
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Pengumpulan data dilaksanakan oleh peneliti di daerah lokasi peneli-
tian, yaitu di kota Sumenep. Cara ini diambil dengan tujuan agar pengumpul-
an data tidak dipengaruhi oleh hal-hal lain dan agar didapatkan data yang sere-
levan dan secermat mungkin. Untuk mengumpulkan data yang lengkap di
Sumenep telah dipergunakan empat orang informan.

Sebagian analisis data dilaksanakan di Surabaya. Oleh sebab itu, di
samping empat orang informan yang dipakai di Sumenep dalam penelitian
ini juga dipakai dua orang informan penutur asli BM dari dialek Sumenep
yang tinggal di Surabaya. Penggunaan dua informan ini terutama untuk pe-
ngecekan data dan penyempurnaan data sewaktu data itu dianalisis di Su-
rabaya.

Teknik-teknik pemancingan data untuk kerja lapangan itu telah di-
laksanakan sebagai berikut.

Tahap pertama adalah pengumpulan data utama yang dilaksanakan
di daerah lokasi penelitian, yaitu di kota Sumenep dan daerah sekitarnya.

Tahap kedua agar peneliti dapat mengumpulkan data tambahan dan
dapat melakukan pengecekan data secara teratur dan tuntas juga, peneliti
mempergunakan beberapa informan penutur asli BM yang berasal dari dia-
lek Sumenep yang tinggal di Surabaya. Cara pengumpulan data yang kedua ini
perlu dilaksanakan mengingat bahwa tidaklah mungkin bagi peneliti untuk
tinggal di Sumenep atau daerah sekitarnya dalam jangka waktu lama untuk
dapat mengumpulkan data yang betul-betul lengkap.

Teknik-teknik pemancingan data untuk kerja lapangan yang akan di-
laksanakan adalah sebagai berikut. )
(1) Pemancingan data kata berulang dengan cara terjemahan dari BI ke dalam

BM. Bahan pemancingan ini kebanyakan diperoleh dari informasi tidak
langsung, baik dari Bl maupun dari Bahasa Jawa (BJ).

(2) Pemancingan data kata berulang dengan cara tanya jawab.

(3) Pemancingan data dengan cara substitusi kalimat-kalimat yang mengan-
dung kata berulang.

(4) Pemancingan data dengan mempergunakan paradigmatic set untuk mem-
peroleh data kata berulang dari semua jenis kata dan kata-kata tugas ter-
tentu.

(5) Pemancingan data dengan cara membiarkan dua informan untuk berdia-
log. Peneliti memberikan perangsang yang mengarahkan responsi infor-
man kepada hal-hal yang relevan.

(6) Pemancingan data dengan cara mengajak informan menceriterakan se-
suatu yang penting dalam segi kehidupan mereka yang berbeda-beda, mi-
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salnya, perihal adat istiadat, agama, pertanian, perikanan, dan perdagang-
an.
Adapun langkah-langkah yang diambil dalam pengumpulan data ini
dapat digariskan sebagai berikut.

a. Langkah Persiapan
Antara lain peneliti mengadakan orientasi dengan informan. Selan-
jutnya, ditetapkan tempat, waktu, dan ketentuan-ketentuan lain menge-
nai cara bekerja dengan informan.

b. Perekaman dan Transkripsi
Semua data lisan yang diperoleh dari informan direkam dengan
cassette recorder, kemudian data itu ditranskripsikan secara fonemis agar
siap untuk dianalisis.

c. Pengulangan
Kadang-kadang untuk menyempurnakan perekaman, transkripsi,
dan pengecekan data perlu peneliti minta informan untuk mengulangi
pemberian data yang telah mereka informasikan. Untuk menghindari rasa
bosan, pengulangan untuk maksud ini dibatasi sekali saja.

d. Analisis dan Pengecekan
Untuk tidak menyulitkan pekerjaan peneliti dan agar langkah-lang-
kah yang tepat berikutnya dapat ditentukan, setiap data yang masuk ha-
rus segera dianalisis dan apabila perlu pengecekan segera pula dilaksana-
kan.

e. Memperlengkapi Data
Dengan menganalisis setiap data yang baru masuk, peneliti segera
dapat melengkapi data yang ternyata masih belum lengkap sehingga
akhirnya diperoleh data yang lengkap.

1.6.2 Pengaturan Data

Data yang masuk disimpan secara sistematis agar memudahkan para
peneliti untuk mengingat-ingat dan mencari lagi suatu bagian data kapan saja
diperlukan.

Dalam penelitian ini ada dua macam cara yang diterapkan, yaitu se-
bagai berikut.
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a. Penyimpanan Data secara Morfologis
Dengan penyimpanan data secara ini, antara lain, peneliti membe-
dakan morfem-morfem pembentuk kata berulang, proses fonologis dan
morfofonologis kata berulang.

b. Penyimpanan Data secara Leksikal
Untuk penyimpanan data secara ini dipergunakan kartu-kartu kecil
guna mencatat kata-kata berulang yang dilengkapi dengan makna tiap-
tiap kata, jenis, serta fungsinya.

1.6.3 Analisis data

Langkah-langkah yang diambil dalam bagian ini dapat dibedakan men-
jadi tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap analisis data, dan tahap perumus-
an hasil analisis.

1.63.1  Tahap Persiapan
Tahap persiapan ini meliputi tiga langkah, yaitu berikut.

a. Transkripsi
Semua data yang terkumpul disimpan dalam bentuk transkripsi fo-
nemis, baik data itu hasil rekaman maupun yang diperoleh dengan cara
lain.

b. Penentuan Makna Semua Bentuk Data
Untuk memudahkan analisis berikutnya, semua bentuk data di-
lengkapi dengan makna bentuk-bentuk itu. Terjemahan bentuk-bentuk
itu dilakukan kata demi kata dan terjemahan bentuk secara keseluruhan.

c. Editing Data untuk Memudahkan Analisis
Dalam langkah ini ada dua hal yang dilaksanakan, yaitu pemakaian
sistem simbol yang konsisten dan pemberian tanda pada bentuk-bentuk
yang sulit atau yang memerlukan perhatian khusus sehingga penelitian
tidak lupa memperhatikan lebih lanjut pada saatnya nanti,

1.6.3.2  Tahap Analisis

Langkah-langkah yang diambil dalam tahap ini dapat dibedakan men-
jadi tiga macam, yaitu segmentasi data, klasifikasi morfem, serta analisis fung-
si dan makna.
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Segmentasi Data
Berdasarkan bagian-bagian yang berulang peneliti mengadakan seg-
mentasi data untuk menentukan morfem-morfem kata berulang.

Klasifikasi Morfem

Setelah bermacam-macam morfem dapat ditemukan kemudian pe-
neliti mengadakan klasifikasi morfem berdasarkan bentuk, makna, fungsi,
dan distribusinya. Dengan demikian, diperoleh berbagai macam kata da-
sar, pembentuk morfem, dan alomorf-alomorf yang dapat digolongkan
menjadi anggota morfem tertentu. Dalam hubungan ini telah diperhati-
kan beberapa kaidah distribusi morfem, seperti, phonologically condi-
tioned dan morphologically conditioned.

Analisis Fungsi dan Makna

Untuk memperoleh analisis fungsi dan makna kata berulang BM de-
ngan lengkap, peneliti telah mengadakan analisis secara sintaktis. Maksud-
nya, peneliti bukan saja menganalisis kata-kata berulang yang berdiri sen-
diri, melainkan mengadakan analisis kata-kata berulang dalam hubungan-
nya dengan kata-kata lain dalam frase-frase atau kalimat-kalimat yang
umum dipakai dalam kehidupan sehari-hari.

1.6.33 Tahap Perumusan

Untuk dapat menghasilkan kesimpulan-kesimpulan yang tepat dan

lengkap dalam tahap ini telah dilaksanakan tiga macam langkah, yaitu genera-
lisasi, pengecekan generalisasi, dan perumusan generalisasi.

Generalisasi

Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh dengan cara-
cara di atas, peneliti menyusun generalisasi-generalisasi dengan jalan
menghilangkan kesimpulan-kesimpulan yang bersifat khusus dan meng-
ambil kesimpulan-kesimpulan yang bersifat umum,

Pengecekan Generalisasi

Semua generalisasi memerlukan pengecekan dan pengetesan kebe-
naran dan kemantapannya,-baik dengan data yang ada maupun dengan
informan agar generalisasi-generalisasi itu betul-betul objektif dan tepat.
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¢. Perumusan Generalisasi
Apabila dalam pengecekan dan pengujian ternyata generalisasi itu
sahih, generalisasi itu objektif dan tepat. Akan tetapi, apabila dalam pe-
ngecekan itu ternyata generalisasi itu kurang mantap atau kurang sem-
purna, peneliti telah mengadakan perumusan kembali atas generalisasi
itu.

1.7 Populasi, Sampel, dan Informan
Mengingat bahwa ketiga hal ini sangat berhubungan satu sama lain,
sudah sewajarnya apabila dibicarakan bersama-samna.

1.7.1 Populasi

Sebenarnya populasi penelitian ini adalah semua penutur asli BM yang
tinggal di Pulau Madura sekarang. Jumlah mereka sekarang mencapai kurang
lebih dua setengah juta orang (Soegianto, 1976:12).

+1.7.2 Sampel

Dalam hal sampel, penelitian bahasa seperti ini berbeda dengan peneli-
tian-penelitian ilmu sosial yang lain. Pemilihan sampel dalam penelitian ini di-
lakukan secara khusus. Pada umumnya untuk penelitian-penelitian ilmu sosial
diperlukan sejumlah besar sampel dan analisis statistik untuk menguiji kesahih-
an sampel serta hipotensis-hipotesis. Sebaliknya, untuk penelitian ini tidak di-
perlukan sejumlah besar sampel ataupun analisis statistik. Di atas telah di-
kemukakan bahwa objek penelitian ini adalah BM dialek Sumenep, sedangkan
pengumpulan data untuk penelitian iini dilakukan dengan cara pemancingan
data dari sejumlah informan pemakai/penutur dialek itu. Dalam penelitian ini
telah dipergunakan tujuh orang informan. Empat orang penutur asli yang
tinggal di kota Sumenep dan daerah sekitarnya di Kabupaten Sumenep, ma-
sing-masing seorang informan dari golongan-golongan agama, petani, nelayan,
pedagang, dan pegawai negeri. Dua orang informan lainnya adalah penutur
asli BM yang berasal dari dialek Sumenep yang sekarang tinggal di Surabaya,
tetapi mereka baru dua atau tiga tahun saja meninggalkan daerah asal mereka.

1.7.3 Informan *

Mengingat sangat pentingnya peranan informan dalam penelitian ini,
untuk dapat memilih informan yang betul-betul baik digunakan syarat-syarat,
seperti:
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1) penutur asli BM;

2) berasal dari dialek Sumenep;

3) dewasa, berumur 17 tahun ke atas atau sudah kawin;

4) berpendidikan paling rendah SD;

5) sehat, baik jasmaniah maupun rokhaniah;

6) dapat berbahasa Indonesia dengan baik;

7) tinggal di kota Sumenep atau di daerah sekitarnya atau belum lebih dari
5 tahun meninggalkan daerah asalnya;

8) tidak mempunyai cacad berbicara, misalnya, pelat, mengagap, dan bin-
deng;

9) belum lebih dari 5 tahun memakai bahasa lain secara terus menerus;

10) sanggup menjadi informan dalam penelitian ini dan cukup mempunyai

waktu untuk itu.

Untuk dapat memenuhi syarat-syarat itu, bagi informan masing-ma-
sing telah diadakan catatan khusus. Catatan-catatan berikut inilah yang telah
diisi oleh setiap informan sebelum mulai tugasnya, antara lain :

1) nama informan,
2) umur dan jenis kelamin informan,
3) tempat lahir informan,
4) bahasa ibu dan bahasa dialek informan,
5) bahasa-bahasa lain yang dikuasai informan,
6) tempat tinggal informan,
7) beberapa lama informan tidak tinggal pada tempat asal dan kapan itu di-
lakukan,
8) bahasa ibu Ayah dan Ibu informan, :
9) bahasa sehari-hari yang dipakai oleh informan dengan keluarga di rumah,
10) bahasa informan yang dipakai dalam pergaulan-pergaulan lain, misalnya,
di sekolah dan di kantor,
11) pendidikan informan, dan
12) pekerjaan informan.

1.8 Data

Sesuai dengan landasan teori yang dipergunakan dalam penelitian ini
data yang dianalisis dikumpulkan dari bahasa lisan yang diperoleh dari empat
orang informan penutur asli BM dari dialek Sumenep. Apabila dalam peneliti-
an ini dipakai data yang diambil dari bahasa tertulis, sifatnya hanya sebagai
data pelengkap saja.
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Selanjutnya, menurut wujud data yang dipakai dalam penelitian ini
dapat dibedakan sebagai berikut.

1.8.1 Data Umum

Data ini berupa lisan yang dikumpulkan dari enam orang informan de-
ngan alat-alat pemancing data pada waktu peneliti melaksanakan kerja lapang-
an, baik di kota Sumenap dan daerah sekitarnya maupun di Surabaya. Seperti
telah disampaikan di atas alat-alat pemancing data itu, antara lain, berupa ter-
jemahan, pertanyaan-pertanyaan, kalimat-kalimat yang harus disubstitusi ba-
gian-bagiannya, dan beberapa perangkat paradigmatik. Data utama ini dire-
kam dengan tape recorder dari informan kemudian ditranskripsikan secara fo-
nemik untuk dianalisis.

1.8.2 Data Dasar

Data dasar ini berupa kata-kata, frase-frase, dan kalimat-kalimat yang
diambil dari hasil-hasil penelitian sebelumnya. Data dasar ini dipergunakan
untuk pembuatan alat-alat pemancing data utama, terutama dalam penyusun-
an kalimat-kalimat yang harus disubstitusi dan beberapa perangkat paradigma-
tik.

1.8.3 Data Pelengkap

Di samping data utama dan data dasar dalam penelitian ini juga di-
pakai data pelengkap yang dikumpulkan dari bahasa tulis yang diambil dari
majalah-majalah, buku-buku bacaan, ceritera<ceritera rakyat, dan sebagainya.
Sesuai dengan namanya data pelengkap ini hanya melengkapi data utama dan
data dasar.

1.9 Studi Pustaka
Sebagai langkah persiapan sebelum melakukan penelitian ini, peneliti
melaksanakan studi pustaka yang bertujuan untuk :
a. mempelajari dan memperdalam teori umum ilmu kebahasaan, terutama
teori morfologi dan sintaksis; dan
b. mempelajari dan memperdalam teori dan metode penelitian ilmu keba-
hasaan, khususnya teori dan metode penelitian sistem perulangan kata.
Untuk mencapai tujuan-tujuan di atas peneliti mempelajari buku-
buku: (1) Bloch dan Trager (1942); (2) Bloomfield (1933); (3) Bolinger
(1975); (4) Crystal (1971); (5) Francis (1958); (6) Gleason (1960); (7) Hoc-
kett (1958); (8) Jespersen (1924); (9) Lyons (1968); (10) Lyons (1970); (1 1)
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Nida (1949); (12) Palmer (1971); (13) Pike (1947); (14) Rosen (1977); (15)
Samarin (1966); (16) Samsuri (1980); (17) Uhlenbeck (1978).

Di samping mempelajari buku-buku di atas untuk mengetahui hasil-
hasil penelitian BM yang sudah ada agar hasil penelitian sistem perulangan
BM ini merupakan kelanjutan penelitian-penelitian BM sebelumnya, peneliti
juga mempelajari hasil-hasil penelitian: (1) Achmad Hatib (1977); (2) Ach-
mad Hatib (1977/1978); (3) Hariadi ef al. (1978/1979); (4) Joharni et al.
(1979/1980); (5) Muhnilabib et al. (1978/1979).

1.10  Definisi Istilah

Agar tidak timbul salah penafsiran, perlu kiranya dicantumkan defi-
nisi beberapa istilah yang penting yang dipergunakan dalam penelitian ini.

1) Bahasa Madura (BM)

BM adalah bahasa ibu penduduk asli Pulau Madura sekarang. Ba-
hasa ini juga bahasa ibu suku bangsa Madura di berbagai pulau kecil se-
kitar Pulau Madura, seperti Pulau Kangean, Sapudi, Raas, dan di bebera-
pa daerah Jawa Timur, terutama sepanjang daerah pantai Jawa Timur ba-
gian utara sebelah timur.

2) Dialek Sumenep
Dialek Sumenep adalah dialek BM yang dipergunakan oleh orang-
orang Madura di kota Sumenep dan sekitarnya.

3) Informan Bahasa Madura
Informan adalah penutur asli BM yangdalam penelitian ini dipakai
sebagai manusia sumber untuk memperoleh data lisan.

4) Penutur Asli Bahasa Madura
Penutur asli BM adalah orang yang berasal dari Pulau Madura dan
berbahasa ibu BM.

5) Tingkat Bahasa (Speech Lavels) Bahasa Madura
BM seperti halnya dengan bahasa Jawa, Sunda, dan Bali mempu-
nyai beberapa tingkat bahasa (speech levels) Pemakaian tingkat bahasa
Madura tergantung pada pembicara, orang yang diajak berbicara, orang
yang dibicarakan, dan suasana pembicaraan itu sendiri.
Secara garis besar Bahasa Madura mempunyai tiga tingkat bahasa sebagai be-
rikut :
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(1) tingkat bahasa kasar (enja-iva);
(2) tingkat bahasa menengah (engghi-enten); dan
(3) tingkat bahasa tinggi/halus (engghi-bhunten).

6) Jenis Kata
Jenis kata adalah kelas-kelas kata leksikal yang berbeda karena ben-
tuk dan/atau karena penggunaan kalimat dan sintaksisnya.

7) Kata Partikel/Kata Tugas
Kata partikel/kata tugas adalah kata yang hanya memiliki arti lek-
sikal yang minim atau sama sekali tidak mempunyai arti leksikal yang di-
pakai dalam penggabungan kata-kata lain menjadi struktur sintaksis.

8) Perulangan/Reduplikasi
Perulangan/reduplikasi adalah proses pembentukan kata yang be-
rupa pengulangan sebagai atau seluruh kata dasarnya.

9) Pemajemukan
Pemajemukan adalah suatu konstruksi bentukan yang khas terdiri
dari dua morfem/kata atau lebih yang mempunyai suatu pengertian.

10) Pengimbuhan/Afiksasi
Pengimbuhan/afiksasi adalah suatu proses pembentukan kata de-
ngan jalan memberikan imbuhan pada kata dasarnya, baik untuk an
di muka, di tengah maupun di belakang.

11) Arti
Arti itu harus diartikan arti struktural, yaitu arti yang diperoleh ka-
rena adanya pengimbuhan, pengulangan, pemajemukan, dan lain-lainnya.



BAB 1I BENTUK PERULANGAN BAHASA MADURA

2.1 Pendahuluan

Sebelum uraian tentang analisis data mengenai perulangan kata BM di-
paparkan secara tuntas, perlu dikemukakan penggunaan ejaan yang dipakai
untuk penulisan laporan penelitian ini.

Oleh karena ejaan resmi BM tidak ada, untuk penulisannya dipakai
ejaan huruf latin menurut Pedoman Ejaan Yang Disempurnakan, yang telah
disesuaikan dengan BM. Fonem-fonem yang dipakai adalah fonem-fonem ha-
sil penelitian Hatib dan dicek lagi oleh penelitian Moehnilabib et al. (1978:
29-31), yang kemudian juga dipakai oleh penelitian Joharni et al. (1979). Fo-
nem-fonem itu semuanya 37 buah terdiri dari 26 buah konsonan, 7 buah vo-
kal, dan 4 buah diftong.

Perinciannya adalah sebagai berikut :

26 buah konsonan : /b, d, g, j, dh, gh, jh, p, t, k,c, m, n, ng, ny, y, v, 1,
w,h,s, g,t,d,dh, bh/

7 buah vokal : [a,3,u,e,i,o,¢ef

4 buah diftong : |ay,oy,ey/

Selain hal yang dikemukakan di atas, semua data hanya ditulis dengan
huruf latin bukan dengan ejaan fonemis mengingat sukarnya pengetikannya,
hanya contoh-contoh data analisis yang memang diperlukan dituliskan de-
ngan ejaan fonemis/ejaan fonetis.

Pemerian perulangan BM disesuaikan dengan pegangan kerja (1, 2).
Dari masalah-masalah yang harus dibuktikan itu, uraiannya hanya dijabarkan
dalam dua bab saja, yaitu tentang bentuk perulangan BM dan tentang fungsi
dan arti perulangan BM itu. Pembagian dua bab ini dianggap memadai karena
tiga masalah yang harus dibuktikan itu kesemuanya didasarkan atas tinjauan
mengenai bentuk perulangan itu dan hal ini pun sesuai dengan dasar analisis
secara struktural. Dua hal yang lain, yaitu arti dan fungsi perulangan BM

20
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yang analisisnya dihubungkan dengan hal-hal yang berhubungan dengan kali-
mat/hubungan sintaksisnya. Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa tiga
masalah, yaitu gejala perulangan sebagai suatu sistem pembentukan kata,
pola-pola perulangan BM,.dan jenis kata yang mengalami perulangan itu di-
tinjau dari segi bentuknya. Adapun segi arti dan fungsi perulangan itu ditinjau
dari segi hubungannya dalam kalimat/sintaksis.

2.2 Gejala Perulangan adalah Suatu Sistem Pembentukan Kata Bahasa Ma-
dura.

Pembentukan kata dalam BM, seperti halnya dalam BI melalui tiga
cara, yaitu afiksasi, perulangan/reduplikasi, dan pemajemukan. Ketiga cara
pembentukan kata itu, masing-masing mempunyai pola pembentukan sendiri-
sendiri. Cara dari ketiganya itu berbeda-beda pula. Dari segi formulasi bentuk-
nya dicoba untuk dibuktikan bahwa ketiga bentuk proses pembentukan kata
itu merupakan gejala tersendiri. Jadi, ketiga bentuk itu merupakan suatu sis-
tem tersendiri dalam pembentukan kata BM.

Data yang diperoleh menunjukkan bahwa perulangan yang merupa-
kan salah satu cara dari tiga cara pembentukan kata BM mempunyai pola ter-
sendiri, yang berbeda dengan kedua cara pembentukan kata yang melalui
afiksasi dan pemajemukan. Dengan jalan membandingkan bentuk proses per-
ulangan, pemajemukan, dan afiksasi, dapat dibuktikan bahwa ketiganya me-
rupakan sistem pembentukan kata sendiri-sendiri.

Dari pengertian kata ulang yang dikemukakan oleh Ramelan (1976:
32) telah dapat ditunjukkan bahwa kata ulang itu adalah kata yang dibentuk
melalui proses pengulangan bentuk dasar, baik dengan mengalami afiksasi
maupun yang tidak mengalami afiksasi. Formulasi bentuk perulangan itu sen-
diri dapat dikemukakan sebagai berikut.

Perulangan (dapat dirumuskan R) =D, + D,

Keterangan :
D, =+ Aw+A + Ak
D = kata dasar
A = kata asal
Aw = awalan
Ak = akhiran
+ = harus ada
+ = manasuka/boleh ada, boleh tidak

Berdasarkan rumus/formulasi di atas, dapat diberikan contoh sebagai
berikut :
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kan-kakan "makan-makan’
sapa-sapa *siapa-siapa’
dung-matedung *tidur-tidur’
aca-caca ’berkata-kata’

Pemajemukan dapat diformulasikan sebagai berikut.
Pemajemukan (dapat dirumuskan dengan M) =D, + D,
Keterangan : D, = A,
Dz o= A;
A, tidak sama dengan A,
Contoh:
ma-roma sakeq rumah-rumah sakit’
tukang-tukang jaéq "tukang jahit-tukang jahit’
Selanjutnya, afiksasi diformulasikan sebagai berikut. Afiksasi (dapat
dirumuskan dengan A) = D,

Keterangan:
D] =+ Aw+* Ak
Contoh:
taghiba terbawa’
mokole  memukuli’

penteran  ’lebih pandai’

Dengan memperhatikan ketiga rumus formulasi pembentukan kata
BM itu jelaslah bahwa ketiganya itu merupakan sistem tersendiri dalam pem-
bentukan kata BM, baik perulangan, pemajemukan, maupun afiksasi merupa-
kan suatu sistem dalam pembentukan kata. Perbedaan itu dapat digambarkan
sebagai berikut :

R (perulangan) = Dy+D;
M (pemajemukan) = D;+D,
A (afiksasi) = D

Pembuktian bahwa perulangan adalah suatu sistem tersendiri dalam
pembentukan kata BM, dapat memberikan penegasan bahwa perulangan itu
bukan merupakan bagian dari afiksasi dalam pembentukan kata, tetapi meru-
pakan sistem tersendiri dalam proses pembentukan kata. Pendapat ini meru-
pakan tanggapan atas pendapat Bloomfield (1933:128) dan pendapat Moeh-
nilabib et al. (1978/1979).Kedua ahli bahasa ini berpendapat bahwa perulang-
an adalah suatu bagian dari imbuhan. Jadi, perulangan merupakan bagian
afiksasi.
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2.3 Jenis Kata Bahasa Madura yang Dapat Diulang

Sebelum memasuki uraian tentang jenis kata apa saja yang dapat di-
ulang, perlu lebih dahulu diuraikan tentang pembagian kata BM menurut je-
nisnya.

Dasar yang dipakai untuk menentukan jenis kata BM ini adalah pem-
bagian jenis kata yang dikemukakan Ramelan (1976:27).

Uraian ini dimulai dengan memberikan pengertian tentang masing-
masing golongan kata dan selanjutnya diuraikan jenis kata apa saja yang ter-
masuk kelompok/golongan kata itu.

1) Kata nominal (N) ialah semua kata yang dapat menduduki tempat objek
dan apabila kata itu dinegatifkan, negatifnya bukan kata nominal (N),
golongan ini meliputi kata benda, kata ganti, dan kata bilangan.

2) Kata Ajektiva (A) ialah semua kata yang tidak dapat menduduki tempat
objek. Apabila dinegatifkan memakai kata: tidak (dengan beberapa per-
kecualian). Kata ajektif (A) meliputi kata sifat dan kata kerja.

3) Kata partikel (P) ialah semua kata yang tidak termasuk golongan nominal
dan golongan ajektival, yaitu sebagai berikut.

(a) Kata penjelas (Ps) ialah kata yang di dalam frase selalu berfungsi se-
bagai atributif dalam konstruksi endosentrik yang atributif, misal-
nya, suatu, semua, paling, lebih, boleh, harus, sedang, dan pula.

(b) Kata keterangan (Kt) ialah kata yang selalu berfungsi sebagai ke-
terangan bagi suatu klausa, misalnya, kemarin, tadi, dahulu, dan
kini.

(c) Kata tanya (Ta) ialah kata yang berfungsi membentuk kalimat ta-
nya, misalnya, mengapa, beberapa, bagaimana, dan di mana.

Selain itu, termasuk di dalam P ini adalah kata penanda (Pn) kata perangkai
(Pr) dan kata seru (Sr) yang tidak terlibat dalam perulangan BM. Jadi, dalam
penelitian ini, golongan kata yang di ataslah yang dipakai. Hanya saja dalam
jabaran selanjutnya, yang dipakai bukan golongan kata N, A, dan P, melain-
kan cukup bagian-bagiannya yang dapat dikategorikan pada jenis katanya,
yaitu kata benda, kata ganti, kata bilangan, kata sifat, kata kerja, kata pen-
jelas, kata keterangan, dan kata tanya.

Berikut ini diberikan contoh<ontoh jenis kata BM yang dapat meng-
alami proses perulangan.

23.1 Kata Benda

Dalam BM perulangan kata benda inisangat produktif. Ulangan kata
benda itu meliputi kata benda yang kata dasarnya kata asal dan kata jadian/
kata kompleks, yaitu kata yang sudah mengalami proses morfologi (Ramelan,
1977:29).
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Contoh:

naq-kanaq "anak-anak’
ka-nangka 'nangka-nangka’
rebha-rebha ‘rumput-rumput’
ghambharan-ghambharan ‘gambaran-gambaran’
patapaqan-patapaqan ’pertapaan-pertapaan.

23.2 Kata Ganti
Bentuk perulangan kata ganti juga terdapat pada BM, seperti :

jareya-jareya "itu-itu’
sengkog-sengkogq "aku-aku’
bagna-bagna “kamu-kamu’
pan-apan ’apa-apa’

2.3.3 Kata Bilangan o
Contoh bentuk perulangan kata ganti dalam bahasa Madura :

tong-nyetong ‘satu-satu’

tong-setong ’satu-satu’

maq-lemagq "lima-lima’
saeket-saeket 'lima puluh-lima puluh’
wag-duwagq 'dua-dua’

234 Kata Kerja

Sama dengan kata benda, kata kerja ini merupakan bentuk perulangan
yang produktif. Kata dasarnya dapat berupa kata asal dan kata kompleks.

Contoh:
jug-tojugq 'duduk-duduk’
o-tao tahu-tahu’
mandi-mandi "mandi-mandi’
aca-aca "berkata-kata’
ghir-ghighiri 'dimarah-marahi’

2.3.5 Kata Sifat

Seperti kata kerja, kata dasar bentuk kata sifat dapat terdiri dari kata

asal dan kata kompleks/jadian.

Contoh:
neq-keneq *kecil-kecil’
tadus-tadus ‘malu-malu’
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ghus-r_r_:abhagz_cs 'membagus-baguskan’
maraja-maraja ‘membesar-besarkan’

23.6 Kata Penjelas
Contoh bentuk perulangan kata penjelas:

bhi-lebbhi "lebih-lebih’
kakabhi semua-semua’
leng-paleng "paling-paling’

23.7 Kata Keterangan
Contoh bentuk perulangan kata keterangan:

ban-sabanna "dulu-dulunya’
sampeq-sampeq ‘agak-agak’
ghu-ongghu *sungguh-sungguh’

23.8 Kata Tanya
Contoh bentuk perulangan kata tanya:

pan-barampan ’beberapa’

sapa-sapa ’siapa-siapa’

dimna-dimna ’di mana-mana’
. bila-bila ’kapan-kapan’

24 Pola-pola Perulangan Bahasa Madura

Perulangan BM ini mempunyai pola-pola tersendiri. Perulangan berwu-
jud pengulangan seluruh atau sebagian bentuk dasar dengan atau tidak dengan
diikuti oleh perubahan bunyi vokal atau konsonan. Perulangan dalam BM da-
pat digolongkan menjadi tiga macam, yaitu perulangan sebagian suku Kkata,
perulangan seluruhnya, dan perulangan salin suara.

Perulangan yang berwujud pengulangan seluruh atau sebagian bentuk
dasar ditinjau dari kata yang menjadi bentuk dasar dapat berwujud kata asal
atau kata kompleks (kata yang mendapat imbuhan). Kata-kata yang dapat
mengalami perulangan itu ada empat golongan, yaitu: (1) perulangan bagian
awal kata dasarnya/suku katanya, (2) perulangan bagian akhir kata dasarnya/
suku katanya, (3) perulangan seluruhnya, dan (4) perulangan salin suara.

Sebagai tambahan pada uraian ini, dibuktikan pula bahwa selain kata
tunggal yang dapat juga mengalami perulangan, kata majemuk dan aneksi pun
dapat juga mengalami perulangan. Hal lain yang sebenarnya bukan gejala
perulangan atau yang lebih dikenal dengan perulangan semu (perulang-
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an yang tidak sebenarnya) dikemukakan juga pada uraian ini untuk
memberikan ketegasan bahwa bentuk ini bukan perulangan, melainkan ada
dalam BM.

Pada bagian 2.2 sudah dibuktikan bahwa perulangan merupakan sis-
tem tersendiri dalam pembentukan kata dalam BM. Di sini dikemukakan for-
mulasi umum yang dapat dipakai untuk perulangan itu. Formulasi itu adalah
sebagai berikut :

R = Dl + D]
Kemudian formulasi itu dapat dijabarkan lagi sesuai dengan lima golongan
yang dapat melibatkan kata-kata BM itu dalam perulangan. Jabaran itu dapat
pula dirumuskan dengan empat variasi rumusan/formulasi sebagai berikut.
IR; =(xAw+D,) (+D, *Ak) — perulangan seluruhnya.

Contoh: sapa-sapa 'siapa-siapa’
pangeoban-pangeoban ‘tempat-tempat berteduh-berteduh’
epakakan-kakan "disuruh makan-makan’
epokol-pokola ’akan dipukul-pukul’

R, =(xAw+ S, ) (FAw; + D + AKk) — perulangan bagian akhir.

Contoh:
les-noles "menulis-nulis’
dung-matedung “tidur-tidur’®
nyaq-nanyaqaghi ’menanya-nanyakan’
awaq-tuwaqan ’berebut tua’
epalaq-kalag *diambil-ambilkan’ (perintah)
ngis-manangis ’menangis-nangiskan’

R; =(+ Saw) ( + D) — perulangan bagian awal.

Contoh:
lalakeg "lelaki’
bhabhajiq *bayi-bayi’
babineq *gadis-gadis’
Ry =(+ Saws) (+D) — perulangan salin suara.
Contoh :
Rosaq == nirosaq “rusak-rusak’
Bineg ——>  babineg *gadis-gadis’

Moreng —=  morang-moreng ’marah-marah’
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24.1 Perulangan Sebagian
24.1.1  Perulangan Bagian Awalan

Ry = (#5..)(+ D)

Dibandingkan dengan bentuk perulangan bagian akhir, pola ini kurang
produktif, hanya saja bentuknya bervariasi.

Contoh :
sesepuh ‘sesepuh’
lalemagq “lima-lima’
sasangaq 'sembilan-sembilan’
rarosak "rusak-rusak’
sasomping sumping-sumping’
jhajhemmor ‘berjemur-jemur’
tatengka "tingkah-laku’

Dari contoh-contoh yang dikemukakan di atas ternyata bahwa bentuk
perulangan bagian awal ini bervariasi dalam pengertian terjadi perubahan
suara hidup pada suku terbuka, sedangkan pada suku tertutup terjadi per-
ubahan suara hidup dan suku tertutup itu menjadi suku terbuka.

(1) Suku awal terbuka berbuka a, ¥, o, jika diulang tetap/tidak mengalami
perubahan bunyi, seperti — (a)—, misalnya:

lakeg-lalakeq "laki-laki’
tarop-tatarop "tarop-tarop’
lakon-lalakon ‘lelakon’

._( a )__

bhajig-bhabhajiq  bayi-bayi’
bhalug-bhabhalug ’delapan-delapan’

—{B)=

eapo-cacapo ‘cupu-cupu’ pada kata-kata berikut ini bunyi
o pada suku terbuka berubah
menjadi a, misalnya:

rosag-rarosaq ‘rusak-rusak’

loja-laloja "bahasa’

(2) Suku awal terbuka berbunyii, u, €, jika diulang, bunyi-bunyi itu berubah
menjadi a, misalnya:
bineq-babineq "gadis-gadis’
Jhulug-fhajhulug ‘nama, gelar’
dhuwaq-dhaddhuwag *dua-dua’
lemag-lalémagq ’lima-lima’
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(3) Suku awal kata yang diulang tertutup :
(a) suku awal tertutup yang berbunyi pepet, apabila diulang, perulang-
an, perulangan bunyi itu berubah menjadi a, misalnya :

rengghan ~ ——> rarengghan *perhiasan’
berriq —=> baberiq ’pemberian’
kettek —> kakettek *detak’

(b) suku awal tertutup yang berbunyi e, i, u, jika diulang, hilang pe-
nutupnya seperti €, sedangkan i dan u, selain hilang, penutupnya
juga berubah menjadi a, misalnya :

penjhung > pepenjhung ‘selendang’

tengka ——>  tatengka “tingkah-tingkah’

buntaq ——>  babuntog ‘ekor-ekor’

dhinngal > dhadhinggal "peninggalan-peninggalan’

(¢) suku awal tertutup berbunyi O hilang penutupnya, tetapi bunyi O
tetap/tidak berubah, misalnya:
sompeng > sasompeng ‘sumping-sumping’

Catatan:

Menurut informan, perulangan sebagian awal, yang memang tidak se-
produktif kata ulang sebagian akhir, tidak lagi dianggap sebagai bentuk ulang.
Dari data yang terkumpul berhasil ditemukan bentuk sebagai berikut :

keq-lalakeq “laki-laki’

neq-babineq ‘perempuan-perempuan’
bhi-kakabhi semua’

rop-tatarop "terop’

24.1.2 Perulangan Bagian Akhir

R, =(1Aw1+sak) (tAsz +D1Ak)

Pola perulangan ini adalah perulangan yang paling produktif dari pola-
pola perulangan yang ada.

Di muka sudah diuraikan bahwa dalam perulangan BM. kata dasarnya
dapat terdiri dari kata asal dan kata kompleks.

Untuk memerikan bagian ini, uraian didasarkan pada kata dasar yang
menjadi dasar pengulangan.

Jenis kata BM yang dapat diulang secara perulangan bagian akhir, me-
liputi semua jenis kata yang dapat mengalami perulangan.
a) Perulangan bagian akhir dengan kata dasarnya kata asal.



(1)

)

(3)

(4)

(5)

(6)

(7

(b) Perulangan bagian akhir dengan kata dasar kata kompleks/kata jadian.

29

Kata benda, misalnya:

reng-oreng ‘orang-orang’
koq-bengkogq ‘rumah-rumah’
ka-nangka ‘nangka-nangka’
leq-aleq ’anak-anak’
Kata bilangan, misalnya:

magq-lemagq "lima-lima’
ngaq-sangaq 'sembilan-sembilan’
tong-setong ’satu-satu’

Kata kerja, misalnya:

kan-kakan ’makan-makan’
ret-coret "coret-coret’
kol-pokol "pukul-pukul’
Kata sifat, misalnya:

ghi-tengghi "tinggi-tinggi’
neng-koneng "kuning-kuning’
neq-keneq *kecil-kecil’
jag-raja ’besar-besar’
Kata penjelas, misalnya;

bhi-lebbhi "lebih-lebih’
leng-paleng 'paling-paling’
Kata keterangan, misalnya:

di-budi "paling belakang’
lem-malem 'malam-malam’
Kata tanya, misalnya:

pan-apan ‘apa-apa’
pan-barampan 'beberapa.

Di muka sudah diterangkan bahwa kata kompleks adalah kata yang
mengalami proses morfologis, terutama karena proses afiksasi. Yang dimak-
sudkan dengan kata dasar yang berupa kata kompleks ialah kata dasar yang
sebelum terjadinya proses perulangan sudah merupakan kata kompleks.

Kata dasar yang berbentuk kata kompleks ialah kata dasar yang men-

dapat awalan ma-, nga-, pa-, ta-, ka-.

Kata kerja yang instransitif menjadi transitif mendapat tambahan akhiran

-aghti, -i, e-, dan a-.
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Pada proses perulangan yang kata dasarnya kata kompleks itu kata
dasar umumnya terletak pada posisi kata kedua dan berwujud kata yang
utuh, kecuali kata kompleks yang mendapat awalan a- dan e-.

Contohnya : klol = mgkol, kata n&okol inilah yang dimaksudkan kata dasar,

kata kompleks karena kata dasar itu sebelum diulang sudah mengalami proses
nasalisasi. Perkecualiannya ialah awalan a- dan &-, seperti contoh berikut ini:

acaca — aca — caca ’berkata-kata’
ebagi — egi — bagi "dibagi-bagi.
Berikut ini diuraikan perulangan bagian akhir dengan kata dasar kata
kompleks.
(1) Nasalisasi/persengauan, misalnya:
les-noles "menulis-nulis’
kan-ngakan ‘makan-makan’
tong-nyetong ‘menyatu-nyatu’
rep-ngarep ‘mengharap-harap’
bar-nabar ‘menawar-nawar’

(2) ma-, misalnya :

bhu-marobhu 'meroboh-robohkan’

bar-malabar ‘menawar-nawarkan’

se-mabherse ‘membersih-bersihkan’

dung-matedung “tidur-tiduran’

Ja-maraja ‘membesar-besarkan’

Catatan:

Kata kompleks berawalan ma-ada yang dapat disisipi tag- dan ceq-,

misalnya :

Ja-matoq-raja "berbuat pura-pura tidak besar’

pot-maceq-repotta ‘menyebabkan repot sekali’

bentuk fag- dan ceg- adalah bentuk terikat dan tempatnya di dalam
pengulangan ada di antara awalan dengan kata
dasarnya.

(3) nga-, misalnya:
te-ngapote "putih-putih’
leng-ngaceleng *hitam-hitam’

ra-ngamera ‘merah-merah’



(4)

(5)

(6)

(7)

(8)

©)

pa-, misalnya:
neq-pakeneq
jag-paraja
kol-pamokol
ghagq-paneghaq
kan-pakakan
ta-, misalnya:
dung-tatandung
rog-tanaroq
dhag-tatedhagq
ka-, misalnya:
dhi-kasedhi
koq-katakoq
ba-kaghibd
sa-, misalnya :
ban-sarobhan
bur-kalebur
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*perkecil-kecil®
‘perbesar-besar’
*pukul-pukul’

*cara menangkap’

*biarlah memakan (makan)’

’sering tersandung’
*sering terikut’
'sering’

’sedihlah’
takutlah’
"terbawa-bawa’

sembarangan’
*asyik-masyuk’

bentuk kedua di atas (7) biasanya diikuti juga oleh bentuk jhaq, misalnya;

jhig — ban-sarobhan

jhaq bur-kalebur

"jangan sembarangan’
“jangan asyik masyuk’

Bentuk jhag ini diletakkan mengawali bentuk yang diulang.

a-, misalnya:
ajhi-janjhi
aca-caca
ani-tani
alon-jalan

‘e-, misalnya:
egi-bagi
ekol-pokol
egha-anggha
epagq-tempagq

(10)n-aghi, misalnya:

nanyaqaghi

macaqaghi

> nyag-nyaqaghi
ngebaqaghi ——> bag-ngibaqaghi
ngalaqgghi ——> log-ngalaqaghi
> caq-macaqaghi

"berjanji-janji’
"berbicara-bicara’
"bertani-tani’
"berjalan-jalan’

*dibagi-bagi’
*dipukul-pukul’
*diusir-usir’
*disepak-sepak’

‘menanya-nanyakan’
’membawakan’
'mengambil-ambilkan’
'membacakan’
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(11)ma-aghi, misalnya:

marobhuwaghi ——>  bhur-marabhuwaghi ’meroboh-robohkan’

matedungaghi ——>  dung-matedungaghi 'menidur-nidurkan’

mateppaqaghi > paq-matepagaghi ‘membetul-betulkan’
(12)ma-N-, misalnya :

mangis > ngis-manangis "membuat menangis-nangis’

manoles = les-manoles 'membuat menulis-nulis®

mangangkaqg ———> kog-mangangkag 'membuat-mengangkut-

ngangkut’
mamele — le-mamelée *memilih-milih’

3.4.2 Perulangan Seluruh Kata Sempurna
Ri=(+A,*+D)) (+ D, + Ap)

Bentuk ini merupakan bentuk perulangan yang juga sangat produktif.
Bentuk perulangan ini, dalam data yang berhasil dikumpulkan, frekuensi pe-
makaiannya berada sesudah perulangan bagian akhir.

Perulangan sempurna/perulangan seluruhnya adalah perulangan kata
asal/kata kompleks. Yang diulang dalam bentuk kata itu secara keseluruhan-
nya.

Pemerian mengenai perulangan sempurna diperikan menurut jenis kata
yang terlibat dalam perulangan sempurna itu.

Contoh-contoh yang diberikan berupa kata asal dan kata kompleks,
tetapi pemeriannya dibedakan antara kata dasar, kata asal, dan kata kom-
pleks.

a) Bentuk Perulangan Sempurna Kata Asal

Bentuk perulangan sempurna kata asal dibagi menjadi :
(1) Kata benda, misalnya:

jhagung-jhagung ‘jagung-jagung’
bhengkoq-bhengkok ’rumah-rumah’
dhimbhaga-dhimbhaga 'tembaga-tembaga’
bineg-bineq Yistri-istri’

(2) Kata ganti, misalnya:
bagna-bagna ’kamu-kamu’

ebu-ebu ’ibu-ibu’



b)

(3)

4)

(5)

(6)

(7

Kata bilangan, misalnya:
lemag-lemagq
sangaq-sangaq
dupoloh-dupoloh
saeket-saeket

Kata sifat, misalnya;
lempo-lempo
koros-koros
todus-todus

Kata kerja, misalnya:
tojhu-tojhu
perghi-perghi
dhateng-dhateng

Kata keterangan, misalnya:

sampegq-sampeq

Kata tanya, misalnya:
sapa-sapa
dimma-dimma
bila-bila
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"lima-lima’
*sembilan-sembilan’
’dua puluh-dua puluh’
’lima puluh-lima puluh’

"gemuk-gemuk’
’kurus-kurus’
'malu-malu’

"duduk-duduk’
‘pergi-pergi’
’datang-datang’

'sampai-sampai’

’siapa-siapa’
‘mana-mana’
"kapan-kapan’

Bentuk Perulangan Sempuma Kata Kompleks
Bentuk perulangan sempurna kata kompleks dibagi menjadi :

(1)

(2)

(3)

—an, misalnya:
peléyan-peléeyan
pokolan-pokolan
tolesan-tolesan
ghambharan-ghambharan
pekkeran-pekkeran
—pa—, misalnya:
pamokol-pamokol
panarek-panarek
penyolok-panyolok

ka — an, misalnya:
katedungan-katedungan
katojugan-katojugan
kabhupaten-kabhupaten

*pilihan-pilihan’
’pukulan-pukulan’
*tulisan-tulisan’
"gambaran-gambaran’
*pikiran-pikiran’

'pemukul-pemukul’ (alat)
*penarik-penarik’ (cara)
’pendorong-pendorong’ (cara)

ketiduran-ketiduran’
’kedudukan-kedudukan’
"kabupaten-kabupaten’
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kaojhanan-kaojhanan ’kehujanan-kehujanan’
kakonengan-kakonengan ~ ’kekuning-kuningan’

(4) pa-an, misalnya:
pangaobhan-pangaobhan  ’tempat berteduh’
patapaqgan-patapaqgan ‘arena pacuan merpati’
pagambhuwan-pagambhuwan "tempat pemberhentian’

(5) T-—i/%,misalnya:

€ tamenne — etamenne ‘ditanam-tanami’
eajhari — ejhari *diajar-ajari’
€ balai — € balai "terus menerus diberi tahu.

24.3 Perulangan Salin Suara

Yang dimaksud dengan perulangan salin suara adalah perulangan yang

dalam bagian-bagian ulangannya terjadi perubahan suara/bunyi, baik vokal
maupun konsonannya.

Dalam BM jumlah perulangan, yang biasa disebut perulangan salinan

suara, hanya terbatas, tetapi masih layak untuk diperikan. Perubahan vokal/
konsonan dapat terjadi pada suku awal, suku akhir, atau pada suku awal
dan akhir bersama-sama.

a)

b)

c)

d)

Suku awal, misalnya:

Jhulug-fhajhulug ‘nama gelar’

dhuwaq-dhadhuwagq "dua-dua’

bineq-babineq "gadis-gadis’

Suku akhir, misalnya:

mardhak > mardhak-mardhik marah-marah’
ghalar ——> lar-ghalir “hilir mudik’
reygk  ——=> yak-reyak *banyak memakai air’
Perubahan vokal pada suku awal dan suku akhir, misalnya:
asal-usul "asal-usul’

morang-moreng 'marah-marah’

erep-arap "diharap-harap’

kolang-kaleng *buah enau’

Lain-lain:

Dari data ditemui dua buah bentuk ulang salin yang berbeda de-
ngan yang di atas, tetapi dapat dikategorikan dalam jenis kata ulang, con-
tohnya:
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sabab-musabab 'sebab-musabab’
apan-sapanapan ‘apa-apa’
serong-morang ’serong-serong’

244 Perulangan dengan Afiksasi

Proses perulangan ini diikuti oleh proses afiksasi. Hal itu dapat dije-
laskan sebagai berikut. Sesudah terjadinya proses perulangan ada proses lain,
yaitu proses penambahan imbuhan, baik secara penambahan di muka saja,
penambahan di belakang saja maupun penambahan di muka. Kemudian pro-
ses penambahan imbuhan itu diikuti oleh penambahan di muka lagi atau pe-
nambahan di belakang, kemudian diikuti penambahan di belakang lagi. Dapat
juga penambahan imbuhan itu terjadi secara bersamaan/simultan, yaitu dari
muka dan belakang. Seperti sudah dikatakan, proses perulangan itu tidak me-
nyebabkan adanya perubahan jenis kata, tetapi adanya tambahan afiks pada
bentuk perulangan itu dapat menyebabkan adanya perubahan jenis kata,
yaitu dari jenis kata yang satu menjadi jenis kata yang lain, misalnya, neg-ke-
neq+ awalan pa- menjadi paneg-keneg.

Jenis kata yang kata dasarnya adalah kata sifat, setelah terjadi per-
ulangan dan kemudian mendapat awalan pa-, kata ulang itu, yang semula ada-
lah kata sifat akibat penambahan awalan pa-, menjadi kata kerja yang ber-
bentuk perintah. Jadi, dalam hal ini perulangan tidak mempunyai fungsi apa-
apa, yang berfungsi adalah afiksnya. Perulangan dengan afiksasi ini ditemukan
pada perulangan bagian akhir dan bentuk ulang sempurna.

a) Perulangan Bagian Akhir
Macam perulangan bagian akhir adalah sebagai berikut.
(1) - Akhiran -an, misalnya:

nog-manogan "burung-burungan’
ceng-kocengan ‘kucing-kucingan’
ghus-bhaghusan "paling bagus’
Jhang-lanjhangan "berjalan-jalan’
lan-jhalanan ‘berjalan-jalan’
nyaq-nyanyagan ‘menyebut bibi’
kog-sengkogan ‘menyebut aku’

Penambahan akhiran an pada kata benda, jhalan nyanyag, seng-
kogq, mengubah kata benda itu menjadi kata kerja.



(2)

3)

4)

(5)

(6)

(7

Akhiran -en, misalnya:

leg-tellogan "Tiga harinya’ (memperingati)
tog-pettogen .tujuh harinya’ (memperingati)
penambahan akhiran -en pada kata bilangan; rellog, petiog me-
ngubah kata benda itu menjadi kata kerja.

Kata dasar kata jadian berakhiran -aghi dan mendapat awalan —a—,
misalnya:

apot-rappotaghi "melapor-laporkan’
ako-lakowaghi ’mengerja-ngerjakan’
alan-jhalanaghi ‘menjalan-jalankan’

Kata dasar bentuk jadian berakhiran —an dan mendapat awalan
—a—, misalnya:

aghus-bhaghusan "berebut bagus’
adap-ngadaqan "berebut muda’
aleng-cellengan *berebut hitam’

Kata dasar kata jadian berawalan ma- dan mendapat akhiran -aghi,
misalnya:

bhu-marobhuwaghi "meroboh-robohkan’
dung-matedungaghi ‘'menidur-nidurkan’

jhag-majhaghaghi 'membangun-bangunkan’

Kata dasar kata kompleks berakhir -aghi dan mendapat awalan ma-,
misalnya:

maghu-robhuwaghi ’meroboh-robohkan’
makagq-berkaqaghi ‘menyebabkan berlari-lari’
madung-tedungaghi ‘'menidur-nidurkan’

Untuk contoh

Untuk contoh (5) dan (16) menurut uraian keduanya mem-
punyai arti yang sama, hanya saja mempunyai variasi seperti apa
yang tercantum di atas, yaitu berulang-ulang.

Kata dasar kata majemuk dan mendapat awalan a-, misalnya:

atong-gotong-royong "bergotong royong’ (dengan sungguh-
sungguh)
awal-jhuwal belli "berjual beli’

agha-anggha toron *turun-naik-turun-naik’



(8)

9)

(10)

(an)

(12)

(13)

(14)

37

Kata dasar kata jadian berawalan pa- bersengau ditambah dengan
akhiran -an, misalnya:

les-panolessa *cara-cara menulis’
kon-pangakona *cara-cara makan’
caq-pangocagna *cara-cara berkatanya’

Kata dasar: kata jadian berakhiran —aghi, lalu mendapat awalan
ma— dan mendapat akhiran —a, misalnya:

makaq-berkaqaghiya ‘akan menyebabkan berlari-larian’
maghagq-jhaghaqaghiya ’akan membangun-membangun’
madung-tedungaghiya *akan menidur-nidurkan’

Kata dasar kata jadian, bersengau berawalan pg- dan ditambah
awalan e—, misalnya: o

epales-noles *dibuat menjadi menulis-nulis’

epareq-nareq *dibuat menjadi menarik-narik’
epakan-ngakan *dibuat menjadi memakan-makan’

Kata dasar: kata asal mendapat awalan e—, misalnya :
epokol-pokol “dibuat menjadi dipukul-pukul’

epalag-kalaq *dibuat menjadi diambil-ambilkan’
eparek-tarek *dibuat menjadi ditarik-tarikkan’

Kata dasar kata jadian berakhiran —e dan ditambah dengan awalan
e—, misalnya:

ejhar-ajhari "diajar-ajari’

ela-balai "diberi tahu-beri-tahu’

‘eghir-ghighiri *dimarah-marahi’

erem-keremi *dikirim-dikirimi’

Kata dasar kata jadian berawalan pa- yang bersengau, lalu men-

dapat imbuhan @—, misalnya:
pangngkoq-pangangkogna 'pengangkut-pengangkutnya’

panyotok-panyotokka ‘pendorong-pendorongnya’
panarek-panarekka *penarik-penariknya’

Kata dasar, kata asal mendapat imbuhan simultan a—ria, misalnya:
saja-rajana ‘sebesar-besarnya’

saghi-tengghina ‘setinggi-tingginya’

sanjaq-banyagna ’sebanyak-banyaknya’

sabar-lebarra ’selebar-lebarnya’



as)

(16)
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Khusus pada perulangan sebagian akhir kata dasar kata sifat yang
berupa kata majemuk terdapat perulangan bagian akhir pada kata
pertama dan hanya bagian dari kata pertama itu yang diulang.
Contoh:

bhiru-ampas “hijau daun’

ru-bhiru ampas “hijau-hijau daun’
petteng calemodhan ‘gelap gulita’
teng-petteng calemodhan  ‘gelap-gelap gulita’

celeng molos “hitam legam’

leng-celeng molos *hitam-hitam legam’
Perulangan bagian yang kata dasarnya kata sifat.
Contoh:

Neg-keneq tape penter "Kecil-kecil tapi pandai.
Ja-raja tape takogan "besar-besar tapi penakut’
Ra-mera tape celog ‘merah-merah tapi masam’

Bahkan didapat seperti pepatah:
Neg-keneq cabbhi litiq “kecil-kecil cabai rawit’
Ra-mera celog 'merah-merah masam’

b) Perulang Campuran

Bagian ini sebenarnya tidak ada hubungannya dengan perulangan

yang berafiksasi, tetapi masih ada sangkutannya. Pada data terbukti bah-
wa, baik kata dasar yang berbentuk kata asal maupun kata kompleks/
jadian, beberapa kata-kata itu mempunyai perulangan yang bervariasi,
yaitu sebagai berikut.

(1)

(2)

Perulangan yang kata dasarnya kata asal, misalnya:

to-bato atau bato-bato "batu-batu’

po-lempo atau lempo-pempo "gemuk-gemuk’
magq-lemaq atau lalemaq atau lemag-lemaq “lima-lima’
jhihanjhi atau jhanjhi-hanjhi  janji-janji’

dak-tandaq atau tandaq-tandaq  penari-penari’

Perulangan yang kata dasarnya kata kompleks/jadian, misalnya:
asompa-asompa atau apa-sompa “bersumpah-sumpah’
asan-rasan atau arasan-rasan ‘membicarakan seseorang’
paneq-keneq atau keneq-pakeneq "perkecil-kecil’
kol-mokole atau mokol-mokole memukul-mukul’
caq-ngocaqe atau ngocag-ngocage “mengatai-ngatai’



39

eparaja-raja atau eja-paraja atau epaja-raja ’dijadikan besar-besar’
sapenter-pentera atau sater-penterra ‘sepandai-pandainya’
saghi-tengghina atau satengghi-tengghina’setinggi-tingginya’
can-macanan atau macan-macanan "harimau-harimauan’
dung-tedungan atau tédung-tedungan  tidur-tiduran’
lan-jhalanaghi atau jhalan-jhalanaghi "menjalan-jalankan’
malah-jhalanaghi atau lan-majhalanaghi ‘menjalan-jalankan.

245 Perulangan dengan Kata Majemuk

Selain kata dasar, baik yang terdiri dari kata asal maupun yang terdiri
dari kata kompleks, BM juga mengenal pengulangan kata majemuk.

Pengertian kata majemuk di sini ialah kata yang terdiri dari dua atau
lebih dari dua kata sebagai unsurnya dan keduanya tidak dapat dipisahkan
oleh kata lain dan mempunyai sifat sebuah kata (Ramelan, 1976:34) dan
Moenilabib. Bahkan berpendapat bahwa kata majemuk BM (dialek Sumenep)
mengandung persamaan dengan kata majemuk bahasa Indonesia (BI), yaitu
merupakan satu kata yang tidak dapat dipisahkan sehingga apabila mendapat
imbuhan, imbuhan itu diletakkan pada awal #itau akhir kata majemuk itu dan
apabila mendapat imbuhan, secara simultan imbuhan itu diletakkan di awal
dan di akhir kata majemuk itu.

Kata majemuk BM apabila diulang dapat melalui tiga cara, yaitu :
a. diulang pada kata pertama dan kata pertama itu diulang seluruhnya;
b. diulang hanya suku akhir kata pertama; dan
¢. diulang seluruh kata majemuk itu.

Beberapa kata ada yang dapat mengalami perulangan secara a dan b,
secara ¢ saja, ataupun secara a, b, dan ¢ (campuran).
Berikut ini diberikan beberapa contohnya.
(a) Diulang pada kata pertama dan kata pertama itu diulang seluruhnya, mi-

salnya:

roma-sakeq, roma-roma sakeq ~ 'rumah-rumah sakit’

oreng-tuwa, oreng-oreng tuwa  ’orang-orang tua’

ghula paser, ghula-ghula paser ~ gula pasir’

(b) Diulang hanya suku akhir kata pertama, misalnya:
jharan-tegharan, ran-jharan tegharan ~ “kuda-kuda kuda pacuan’
tolog-pateq, log-olog pateq "ulat-ulat anjing’
bengkog-belliq, kog-bengkoq bellig ‘rumah-rumah beratap a-
nyaman daun kelapa’
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(c) Diulang seluruh kata majemuk itu, misalnya:
jhambhu-monyet, jhambhu-monyet-jhambhu-monyet ’jambu monyet-
monyet-jambu monyet’
lakeq biniq-lakeq binig-lakeq binig "laki bini-laki bini’
kerja lembur, kerja lembur-kerja lembur *kerja lembur kerja lembur
(d) Diulang secara campuran, artinya sebuah kata majemuk itu dapat di-
ulang dengan cara (a), (b), ataupun (c) atau secara ketiga-tiganya, meski-
pun hanya beberapa saja.
Contohnya:
bulu kejhaq —  bulu-bulu kejhaq, lu-bulu kejhaq, bulu lu kejhaq-
bulu kefhaq "bulu mata’
ghula paser  — ghula-ghula paser, la-ghula paser, ghula paser-ghula
paser "gula pasir’

tokang-jaeq  — tokang-tokang jaeq, kang-tokang jaeg, tokang jaeq-
tokang jaeq ’tukang jahit’

topi baja — topi-topi baja, pi-topi baja, topi baja-topi baja
"topi baja’

24.6 Kata-kata yang Mempunyai Bentuk Seperti Perulangan

Kata-kata yang berupa nama tumbuh-tumbuhan, nama perkakas, na-
ma makanan, nama binatang, dan beberapa kata-kata yang lain ternyata mem-
punyai bentuk perulangan.

Beberapa ahli bahasa dan ahli tata bahasa Indonesia seperti Sutan Tak-
dir Alisyahbana, Sutan Muhamad Zain, Tarjan Hadidjaja menyebutnya se-
bagai kata ulang semu. Bentuk yang sejenis dengan kata ulang semu didapati
pula dalam BM.

Dari data yang berhasil dikumpulkan, kata yang berbentuk ulang itu
cukup berarti dalam arti jumlahnya lebih dari sepuluh.

Apabila akan dikumpulkan lagi secara lebih teliti, tentu jumlahnya akan me-
lebihi apa yang berhasil dikumpulkan di sini.

Dilihat dari asalnya, perulangan ini dapat digolongkan menjadi dua,
yaitu kata asal yang berbentuk ulang dan kata yang setelah perulangan mem-
punyai arti lain, kadang-kadang tidak mempunyai hubungan makna lagi de-
ngan kata asalnya. Jadi, dapatlah dianggap bahwa kata kata ini bukanlah kata
ulang, melainkan kata asal.

a) Kata asal yang berbentuk ulang, yaitu sebagai berikut.
(1) Nama binatang, misalnya:
jam-ajaman ’sebangsa itik’



)

(3)

4)

(5)

teg-eteqan
dhang-dhang
keq-kekeq
rot-sorot
rap-rap
kakappu
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"belibis’
"burung gagak’
’burung hantu’
‘serangga’
‘rayap’
“kupu-kupu’

Nama tumbuh-tumbuhan, misalnya:

kot-lokot
bang-norebang
ra-kara
nyeor-nyeoran
rog-korogq
mut-lomut
kolang-kaleng

“jamu’

"sebangsa bunga merah’

*daun siwalan’

’nama rumput’

’mumbang’ (kelapa yang masih kecil)
lumut’

"buah enau’

Nama mkanan, misalnya:

long-tolongan
ger-ager
de-onde

Perkakas, misalnya:
kat-kat
reng-ereng
kuda-kuda
req-kereq
rog-seroq
reng-perengan
lor-pelor
mar-mar

Lain-lain, misalnya:
zam-zam

ger-ager
mogha-mogha
bun-ubunan
ontang-anting
longsang-langseng

‘nama makan’
"ager-ager’
‘onde-onde’

‘engsel’
‘reng-rengan rumah’
*kuda-kuda rumah’
"tokol’

*sekrup’

*piringan sepeda’
*peloran sepeda’
’marmer’

'air zamzam’
’aturan’
‘moga-moga’
*ubun-ubun’
‘anak tunggal’
*gelisah’
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b) Kata berulang yang mempunyai arti lain dari kata asalnya, misalnya:

te-ngate *hati-hati’
ta-matra *spion’
ta-citta ‘cita-cita’
le-olle’ "buah tangan’
dang-kadang 'kadang-kadang’
neng-enneng "diam-diam’

2.5 Rangkuman

Berdasarkan uraian dan contoh-contoh yang dikemukakan tentang
bentuk mengenai proses terjadinya perulangan itu dalam morfologi BM, dapat
disusun rangkuman sebagai berikut.

2.5.1 Perulangan dalam BM adalah suatu sistem pembentukan Kkata.
2.5.2 Ditinjau dari pola-pola perulangan itu sendiri, BM mempunyai sifat
berbeda dengan perulangan BI dan BD. Sifat perulangan yang paling dominan
dalam BM adalah sifat perulangan bagian akhir. Kalau pada BI perulangan se-
bagian ini hanya melibatkan kata dasar yang berupa kata jadian/kompleks,
perulangan BM dapat terjadi pada, baik kata dasar kata asal maupun kata da-
sar kata jadian. Yang lebih istimewa lagi, perulangan jenis ini tidak hanya me-
libatkan kata dasar kata asal dan kata jadian saja, tetapi kata majemuk pun
berpola seperti ini.

2.5.3 Pada beberapa kata tertentu, baik itu kata asal, kata jadian maupun
kata majemuk, dapat terjadi pola pengulangan dengan pengulangan bagian
awal, bagian akhir, dan pengulangan seluruhnya.

Contoh:
lemaq lalemagq, maq-lemaq, lemag-lemag.
topi baja, pi-topi baja, topi-topi baja, topi baja-topi baja.

254 Pola perulangan BM, baik itu kata tunggal maupun kata majemuk,
adalah sebagai berikut.
(a) Perulangan sebagian, terbagi atas dua macam:
1) bagian awal, dan
2) bagian akhir.
(b) Perulangan seluruhnya/sempuma.
(c) Perulangan salin suara.
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2.3.5 Seperti halnya dengan BI, ditemukan juga dalam BM semacam kata
asal yang berbentuk ulang, yang dikenal dengan kata ulang semu. Kata ini
bukan kata ulang. Kata-kata demikian kebanyakan adalah nama-nama bina-
tang, tumbuh-tumbuhan, perkakas, dan lain-lainnya.

23.6 Sebagian besar golongan kata nominal, ajektiva dan partikel terlibat
dalam perulangan ini.



BAB III ARTI DAN FUNGSI PERULANGAN BAHASA MADURA

3.1 Arti Kata Berulang Bahasa Madura

Dalam bab ini akan diuraikan masalah arti kata berulang. Oleh karena
arti sesuatu kata baru jelas apabila terdapat di dalam kalimat, penentuan pe-
ngertian arti kata berulang akan selalu didasarkan pada arti yang terdapat da-
lam hubungan kalimat.

Berdasarkan bentuk-bentuk yang sudah diketahui, arti perulangan ba-
hasa Madura dapat disebutkan seperti di bawah ini.

3.1.1 Arti Perulangan Jenis Kata Benda

Oleh karena perulangan jenis kata benda mempunyai berbagai bentuk,
uraian tentang artinya akan didasarkan pada bentuk-bentuk yang bersangkut-
an.

3.1.1.1  Perulangan bagian akhir suku

Di dalam BM perulangan ini biasa dipakai untuk menyatakan pengerti-
an banyak.
Contoh:

Leg-aleq aghajagian.

’Adik-adik bergurauan.’

Ka-nangkana pada buccoq.
’Nangka-nangkanya busuk semua.’

Jam-ajamma kar-cakaran.
*Ayam-ayamnya menceker-ceker.’

Ran-jharanna ru-buru.
*kuda-kudanya berlari-lari.’

Sengkog nangale ta-matana Balanda sapeghaq
*Saya melihat mata-mata Belanda terpegang.’
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Lor-pelorra sapeda jareya bannyaq se elang.
"Pelor-peloran sepeda itu banyak yang hilang.’
Sapedana aleq rosaq reng-perengnga.

"Sepeda adik rusak piringannya.’

3.1.1.2  Perulangan bagian akhir suku kata dasar kata asal, lalu mendapat
akhiran —an.

Bentuk ulang ini biasa dipakai untuk menyatakan pengertian menye-
rupai (berbentuk seperti).
Contoh:

Nog-manogan jareya potong sokona.

"Burungan-burungan itu patah kakinya.’

Sengkoq melle ran-jharanan.
*Saya memberi kuda-kudaan.’
Ceng-kocengan larang oghana.
‘*Kucing-kucingan mahal harganya’

Kos-tekosan reya acem-macem barnana.
*Tikus-tikusan ini bermacam-macam warnanya.’

Aleq takoq daq lar-olaran.
"Adik takut kepada ular-ularan.’

3.1.13  Perulangan bagian akhir suku ruas pertama berkata dasar, bentuk
majemuk.

Bentuk ulang ini biasanya dipakai untuk menyatakan pengertian ba-
nyak.
Contoh M

Ma-roma sakeq lambag dokterra coma kasorang.

'Rumah-rumah sakit dahulu dokternya hanya seorang.’

Ko-bengko belliq sateya la rang-rang.

"Rumah-rumah beratap daun kelapa sekarang sudah jarang.”
Laq-olaq pateq reya ja-raja.

"Ulat-ulatan anjing itu besar-besar.’

Bhu-jhambhu monyet se mossaq la ekalage nag-kanaq.
’Jambu-jambu mete yang masak sudah diambil anak-anak.’
Ya-areya toles jareya arghana larang.

"Meja-meja tulis itu harganya mahal.’
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3.1.14  Perulangan bagian akhir suku bagian pertama kata dasar bentuk
aneksi.
' Perulangan ini biasanya dipakai untuk menyatakan pengertian banyak.
Contoh :
Bhi-kalambhi mera reya banni kosennenganana oréeng Madhura.
"Baju-baju merah ini bukan kesenangannya orang Madura.’

Ko-bengko raja jareva bengkona oreng soghi.
’Rumah-rumah besar itu rumahnya orang kaya.’

Reng-oreng misken jareya taq andig bengko.
’Orang-orang miskin itu tak mempunyai rumah.

Ku-buku bacaqan jareya andigna rama.
’Buku-buku bacaan itu milik ayah.’

Nag-kanaq penter reya males.
’Anak-anak pandai itu malas.’

3.1.1.5  Perulangan bagian akhir suku kata dasar bentuk jadian berawalan
pa-, lalu memperoleh akhiran -a. '

Perulangan ini biasanya dipakai untuk menyatakan pengertian banyak.
Contoh: =

Kol-pamokolla Holmes lebbi santaq dari Ali.

*Cara-cara memukul Holmes lebih keras daripada Ali.’

Les-panolessa mored ghiq lambaq lebbi bhaghus dari mored sateya.
"Cara-cara menulis murid pada zaman dahulu lebih bagus daripada
murid-murid sekarang.’

Kan-pangakanan naq-kanaq lak mellak.
"Cara-cara makan anak-anak sangat rakus.’

Nom-pangenomma ghajha ceq locona.
*Cara-cara minum(nya) gajah sangat lucu.’

Caq-pangocagna akanta oreng takoq.
*Cara-cara berkatanya seperti orang takut.’

3.1.1.6  Perulangan seluruh suku kata
Perulangan jenis ini berdasarkan kata dasarnya ada berbagai macam-
nya.

3.1.1.6.1 Perulangan seluruh suku kata dasar kata asal.
Perulangan ini biasanya dipakai untuk menyatakan pengertian penyu-
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guhannya (tentang sesuatu yang mengalami peristiwa yang tertera pada predi-
kat).
Contoh:
Sengkoq-sengkog malolo se esoro.
"Saya-saya saja yang disuruh.’
Bagna-bagna bhai se carane coraq tadaq oreng laen.
"Kamu-kamu saja yang disangka seperti tidak ada orang lain.’
Angghebhanna ramana-ramana bhai se bisa akanta se tadag oreng laen
se bisa.
"Anggapannya ayah-ayahnya saja yang dapat seperti tidak ada orang
lain yang dapat.’
Pesse-pesse bhai se epenta.
"Uang-uang saja yang diminta..

Bengko-bengko bhai se-ekacaca, a coraq tadag hal laen.

3.1.1.6.2 Perulangan seluruh suku kata dasar kata jadian berkonflik pa-an
bersengau lalu mendapat akhiran -an.

Perulangan ini biasanya dipakai untuk menyatakan pengertian banyak.
Contoh:

Pangobbharan-pangobbharanna ghampen e Madhura kabannyagan e

pa ghunungan.

"Tempat-tempat pembakaran gamping di Madura kebanyakan (ada) di
pegunungan.’

Pangandoqan-pangandoganna dhara € Madhura kennengnganna e tana
se teghar.

’Arena-arena pacuan merpati di Madura tempatnya di tanah yang la-
pang.’

Pangaobhan-pangaobhanna oreng se ka ojhanan kaq bhungkagan se
raja. '

‘Tempat-tempat berteduh orang yang kehujanan pohon-pohon yang
besar.’

Pamancengan-pa mancenganna nag-kanaq jhaman sateya bada e
Kalianget.
"Tempat-tempat memancing bagi anak muda zaman sekarang ada di
Kalianget.’
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3.1.1.6.3 Perulangan seluruh suku kata dasar kata jadian ahiran —an, lalu
mendapat akhiran —a.
Perulangan ini biasanya dipakai untuk menyatakan pengertian banyak.

Contoh:
Peleyan-peleyanna kalambhina tag cocok barmana ka sengkogq.
"Pilihan-pilihan bajunya tak cocok warnanya bagi saya.’
Pokolan-pokolanna ceq kajana.
"Pukulan-pukulannya keras sekali.’
Tolesan-tolesanna ghus-bhaghus.
"Tulisan-tulisannya bagus-bagus.’
Ghambharan-ghambharanna e ka sennengugi oreng bannyaq.
’Gambaran-gambarannya disenangi orang banyak.’

Pekkeran-pekerranna ghig genna.
"Pikiran-pikirannya masih sempurna.’

3.1.1.6.4 Perulangan seluruh suku kata dasar kata jadian berawalan pa-
dan bersengau, lalu memperoleh imbuhan akhiran -a.

Perulangan ini biasanya dipakai untuk menyatakan pengertian banyak.

Contoh: -
Pamokol-pamokolla bheddhugha masjid eka ghabhay dari koju.
"Pemukul-pemukulnya bedug(nya) mesjid dibuat dari kayu’
Pangakoq-pangakogna bherras enyamai koli songghuy.
"Pengangkut-pengangkutnya beras dinamai kuli songghuy.’
Panyotok-panyotokka naq-kanaq keniq.
"Pendorong-pendorongnya anak-anak kecil.’
Panajhaq-panajhaqan reng-oréng binig.
"Penarik-penariknya orang-orang perempuan.’
Penarek-penarek ka reng-oreng lakeq kabbhi.
"Penarik-penariknya orang lakilaki semua.’

3.1.1.6.5 Perulangan seluruh suku kata dasar kata jadian berkonflik ka-an.
Perulangan ini biasanya dipakai untuk menyatakan pengertian banyak.
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3.1.2.2  Perulangan suku akhir kata dasar kata asal, lalu mendapat akhiran
-en. 5
Perulangan ini biasanya dipakai untuk menyatakan pengertian hari
yang ke (seperti tertera pada kata dasarnya).
Contoh:

Togq-pettog en emba lagghuna.

"Tujuh harinya embah (nenek) esok hari.’

Kog-tellogen paman teppaq are Kemmis.

*Tiga harinya paman bertepatan dengan hari Kamis.’

Di dalam BM perulangan jenis ini hanya dapat dikemukakan dua
buah contoh di atas. Adapun hari-hari peringatan yang selanjutnya (empat
puluh hari, seratus hari dan seterusnya) tidak pernah dinyatakan dalam ben-
tuk ulang.

3.1.3 Arti Perulangan Jenis Kata Kerja

Dalam BM perulangan jenis kata kerja cukup banyak dan mempunyai
variasi bentuk. Oleh karena itu, uraian tentang artinya akan sejalan dengan
pembicaraan tentang jenis kata benda, yaitu didasarkan kepada bentuk-
bentuk yang bersangkutan. Arti perulangan jenis kata kerja adalah seperti ter-
tera di bawah ini.

3.1.3.1  Perulangan akhir suku kata dasar kata asal.
Perulangan ini biasanya dipakai untuk menyatakan pengertian penya-
ngatan.
Contoh:
Kan-kakan jhajhan jareya taq osa adanteq ebbhu.
"Makanlah kue itu tidak usah menunggu ibu.’
Gha-aggha ajam jareva dagghig amancoq.
"Usirlah ayam itu nanti jangan-jangan mengeluarkan kotoran.’
Ret-coret ghambharra jareya sabab la taq e angghuy.
"Coretlah gambar itu sebab sudah tidak dipakai.’

Kol-pokol kanagq jareya maq e taq nakal.
Pukullah anak itu agar tidak nakal.’
Pak-tempak ebbal jareya sa jhau.
"Tendanglah bola itu jauh-jauh.’
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3.1.3.2  Perulangan akhir suku kata dasar kata asal, lalu memperoleh awalan -,

Perulangan ini biasanya dipakai untuk menyatakan pengertian banyak
atau berulang-ulang (tentang perbuatan).
Contoh:

Hasan ekol-pokol kancana.

"Hasan dipukul-pukul (dipukuli) temannya.’

Ajamma epak-tempak sampeq dhippang.
"Ayamnya disepak-sepak sampai timpang.’

Embigna egha-enggha tape taq endag ayinggha.

"Kambingnya diusir-usir tapi tak mau pergi.’

Bukuna eret-coret aleq.

‘Bukunya dicoret-coret adik.’

Alegna ebig-tobig sampeq nangis.

"Adiknya dicubit-cubit sampai menangis.’
3.1.3.3  Perulangan akhir suku kata dasar kata asal, lalu memperoleh awal-
ana-

Perulangan ini biasanya dipakai untuk menyatakan pengertian banyak
tentang perbuatan atau berulang-ulang.

Contoh: 2
Hasan coma ajhi-jhanjhi bhai.
"Hasan hanya berjanji-janji saja.’
Aleq aca-caca’e adagna bengko.
"Adik bercakap-cakap di depan rumah.’
Aeng jareya ali ghili ¢ jhalan.
"Air itu mengalir-ngalir di jalan.’
Emba arig-berriq dag kompoyya.
'Embah memberi-beri kepada cucunya.’

Aleq ocaq-kencaq kasennengngan.
"Adik meloncat-loncat kegirangan.’

3.1.3.4  Bentuk ulang bagian akhir suku berkata dasar bentuk asal lalu men-
dapat akhiran -an.

Bentuk ulang ini biasa dipakai untuk menyatakan pengertian sebagai
berikut.

(1) Melakukan sesuatu seenaknya.
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Contoh : o s
Rama sabbhan sar-asar lan-jhalanan.
’Ayah setiap sore berjalan-jalan.’

Ali giq Hasan lakona coma teq-ketegghan.
*Ali dengan Hasan kerjanya hanya bermain sembunyi-sembunyian.’

Kajhabhana bang-tabangan tadaq pole se elakone.
*Kecuali berkejar-kejaran tidak ada lagi yang dikerjakan.’

Ali coma kol-pokolan meja.
*Ali hanya memukul-mukul meja.’

Aleq dung tedungan e kasor.
*Adik bertidur-tiduran di kasur.’

(2) Melakukan sesuatu berulang-ulang.
Contoh: s
Ali nag-tanyagan bhai.
*Ali bertanya-tanya saja.’
Bang-tabangan bhai leq-aleq jareya.
*Berkejar-kejaran saja adik-adik itu.’
Ombagna bang-tabangan.
'Ombaknya berkejar-kejaran.’
Ali biq Hasan lakona coma tek-ketegghan.

*Ali dengan Hasan kerjanya hanya bermain sembunyi-
sembunyian.’

Rama coma lan-jhalanan ¢ saanteroma kampung.
*Ayah hanya berjalan-jalan di seantero kampung,’

(3) Mempergunakan atau menyebutkan (apa yang terdapat pada kata dasar-
nya).
Contoh:
Hasan nyaq-nyanyaqan daq Fatima.
"Hasan menyebut bibi kepada Fatima.’

Ali mon acaca big rama nom-anoman.
’Ali kalau berbicara dengan-ayah menyebut paman.’

Sale mon acaca big ebhu leq-aleqan.
’Saleh bila berbicara dengan ibu menyebut adik.’
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Ali mon acaca biq Hasan kaq-kakagan.
"Ali kalau berbicara dengan Hasan menyebut kakak .’

Saki mon ngolok ka Sano bag-obagan.
"Saki kalau memanggil Sano menyebut uwak.’

(4) Saling (menyebut apa yang terdapat pada kata dasarnya).
Contoh:
Mon ka oreng tuwa jhaq kog-sengkogan.
‘Bila kepada orang tua jangan (saling) menyebutkan kata aku (ber-
aku).’
Ali big Hendrik mon acaca wan tuwanan.
"Ali dengan Hendrik kalau berbicara saling menyebut tuan.’

Paq Sale big Paq Saki mon acaca paq eppagan.
"Pak Saleh dengan Pak Saki bila berbicara saling menyebut bapak.’

Bu Hasan biq Bu Fatima mon acaca bhu ebhuwan.
'Bu hasan dengan Bu Fatima kalau berbicara saling menyebut ibu.’

3.1.3.5  Perulangan suku akhir dasar kata jadian bersengau.
Perulangan ini biasa nya dipakai untuk menyatakan pengertian seperti
tertera di bawah ini.
(1) Bentuk ulang yang menyatakan arti tiap satuan mendapat sejumlah (yang
tertera pada kata dasarnya).

Contoh: 4 b
Red-mored narema potlot tong-nyettong.
"Murid-murid menerima potlot satu-satu.’

Ghuru adhuqun buku log-nellog.

'Guru membagi buku tiga-tiga.’

Tang leq-alleq narema leker tog-mettoq.

"Adik-adik saya menerima kelereng tujuh-tujuh.’

Paona edhuqun nyag-nyangagq.

"Mangganya dibagikan sembilan-sembilan.’

Reng-oreng olle bagivan dhagging lonyapolo kilogram.

'Orang-orang mendapat bagian daging masing-masing sepuluh kilo-
gram.’



Bentuk ulang di atas dalam pemakaian bahasa Madura sehari-hari dapat pula
dipakai untuk menyatakan pengertian yang lain, yaitu sebagai berikut.
(2) Bentuk ulang yang menyatakan pengertian banyak tentang perbuatan
atau berulang-ulang.
Contoh:
Aleq lakona coma ret-nyoret.
'Adik perbuatannya hanya mencoretcoret.’

Ali e kantor lakona les-noles sorat malolo.
"Ali di kantor pekerjaannya menulis-nulis surat melulu.’

' Hasan ca-maca e kamar samoy.
"Hasan membaca-baca di kamar tamu.’

Rama biq ebhu kan ngakan e adaganna bengko.
'Ayah dan ibu makan-makan di depan rumah.’

Aleq dhil-meddhil manoq e saba.
’Adik menembak-nembak burung di sawah.’

3.1.3.6  Perulangan akhir suku kata dasar kata jadian berawalan ma-.
Perulangan ini biasanya dipakai untuk menyatakan pengertian seperti
berikut.
1. Banyak tentang perbuatannya dan mungkin juga tentang objeknya.
Contoh:
Oreng jareya bhu marobhu men-samennan.
’Orang itu meroboh-robohkan tanam-tanaman.’

Ali bar-matubar Mhaghanganna.
"Ali menawar-nawarkan (barang) dagangannya.’

Hasan ghus mabhaghus tolesanna.
"Hasan membagus-baguskan tulisannya.’

Ali ros maloros tongketta.

'Ali melurusduruskan tongkatnya.’

Hasan bu malabu ka kasor.

’Hasan menjatuh-jatuhkan (diri) pada kasur.’
Sale ja-maraja ocaq.

'Saleh membesar-besarkan omongan(nya.).’
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2. Berbuat pura-pura (seperti yang tertera pada kata dasarnya).
Contoh:

Ali dung-matedung e katedungan.

*Ali berpura-pura tidur di tempat tidur.’

Aleq bu-malabu e kasor.

’Adik berpura-pura berjatuh-jatuh di kasur.’

L —

Ali pang madhippang jhalanna.

*Ali berpura-pura timpang jalannya.’

Aleq eoloq taq endaq nyaot peq-maghupeq.

*Adik dipanggil tidak mau menjawab (ia) pura-pura tuli.’

Aleqg lakona ter-mapenter.

’Adik perbuatannya pura-pura pandai.’

3.13.7 Perulangan akhir suku kata dasar kata jadian bersengau mendapat
awalan ma-.

Perulangan ini biasanya dipakai untuk menyatakan pengertian banyak
atau berulang-ulang.
Contoh:

Ahmad lakona ngis-manangis nag-kanag.

'Ahmad perbuatannya menangis-nangiskan anak-anak.’

Ghuru a kawajiban les-manoles moretia.
’Guru berkewajiban membuat menulis-nulis muridnya.’

' Mandor koq mangangkoq berras ka kolina.
"Mandor membuat kuli-kulinya mengangkut-ngangkut beras.’

Ghuru akawajiban ca mamaca moret!a.
* Guru berkewajiban membuat membaca-baca muridnya.’

Ebhu le-mamile berras ka Fatima.
"Ibu memilih-milihkan beras (antah) kepada Fatimah.’

3.13.8 Perulangan akhir suku kata dasar kata jadian berawalan pa-
Perulangan ini biasanya dipakai untuk menyatakan pengertian penya-
ngatan (intensitas).
Contoh:
Naseq jareya la kan pakakan ka koceng.
*Nasi itu sudah biarlah di mana (makan) kucing.’
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Sorat jareya la les-patoles aleq.

*Surat biarlah dituliskan pada (oleh) adik.’

Buku jareya la ca-pabaca ka Ali.

"Buku itu biarlah dibacakan pada (oleh) Ali.’

Pao jareya la ba pakeba ka Hasan,

"Mangga itu biarlah dibawakan pada (oleh) Hasan.’

Sorat jareya la rang pakarang ka roma.
"Surat itu biarlah dikarangkan pada (oleh) ayah.

3.1.39 Perulangan akhir suku kata dasar kata jadian bersengau dan men-
dapat awalan pa-.
Perulangan ini biasa dipakai untuk menyatakan pengertian penyangat-

an.
Contoh:
La malem ebhu ghiq taq dateng, la kan pangakan naq-kanaq jaréva
ka adagq.
"Sudah malam ibu belum datang, biarlah anak-anak itu makan lebih
dahulu.’
Ali les panoles sorat jareya.
"Ali suruh menuliskan surat itu.”

Hasan ca-pamaca buku jareva.
"Hasan suruh membaca buku itu.’

Sale ba-pangeba geddhang jareya.
*Saleh suruh bawa (membawa) pisang itu.’

Mina sa panyassa kalambhi jareva.
'Minah suruh mencuci baju itu.’

3.13.10 Perulangan akhir suku kata dasar kata jadian berakhiran aghi lalu
mendapat awalan a-.

Perulangan ini biasanya dipakai untuk menyatakan pengertian ber-
ulang-ulang.
Contoh:

Pak Sale apot-reppotaghi ponakanna.

"Pak Saleh melapor-laporkan kemenakannya.’
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3.1.3.1.5 Perulangan suku akhir kata dasar kata jadian awalan ra-.

Perulangan ini biasa dipakai untuk menyatakan pengertian berulang-
ulangan zer- . . . (seperti yang tertera pada kata dasarnya).
Contoh:

Ali se nabang kopeqan sampeq bu-talabu.

"Ali yang mengejar layanglayang sampai terjatuh-jatuh.’

Dari terrona se taowa sampeq dhaq sa teddhaq taq ekarassa.
"Dan inginnya yang akan tahu sampai terinjak-injak tidak terasa.’

Dari terrona se taowa, sampeq abagna kol-tapokol.
"Dari inginnya (agar) tahu, sampai dirinya terpukul-pukul.’

Sakeng lecenna oreng se lebat sampeq car tabba laccar.
‘Karena licinnya orang yang lewat terjatuh-jatuh.’

Bagna sengaq jhag sampeq roq tanoroq e dalem parkara jareya.
"Kamu awas jangan sampai terikut-ikut di dalam perkara itu”’

3.1.3.1.6 Perulangan akhir suku kata dasar kata jadian berakhiran -an, lalu
mendapat awalan a-.

Bentuk ini biasanya dipakai untuk menyatakan pengertian saling ber-
buat lebih (seperti yang tertera pada kata dasarnya).

Contoh:
Aghus-bhaghusan bhai lakona tag apangrasa mon robana bhig motak.
"Berbagus-bagusan saja perbuatannya tidak merasa jika rupanya sama
dengan kera.’

Awagq-suwagan malolo, mon la mare pas atokar.
"Berebut tua melulu, jika sudah selesai lalu berkelahi.’

Adag-ngodagan bhai taq apangrasa mon obugna lapote kabbhi.
‘Berebut muda melulu, tidak merasa jika rambutnya sudah putih se-

L

mua.

Ali bhiq Hasan lakona ajhang-lajhangan bhai, tadag ambuna.
"Ali dengan Hasan perbuatannya hanya berebut tinggi saja, tidak ada
hentinya.’

Hasan bhiq Ali lakona coma aleng-celengan bhai tantona menang Ali
sabab pajhat naq-kanaq celleng.

"Hasan dengan Ali perbuatannya hanya berebut hitam, tentunya me-
nang Ali sebab memang Ali itu anak hitam.’
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3.13.1.7 Perulangan akhir suku kata dasar kata asal berakhiran -e, mendapat
awalan e-.

Bentuk ini dipakai untuk menyatakan pengertian berulang-ulang (se-
perti yang tertera pada kata dasarnya).
Contoh:

Emen-samene bhai, tape tadaq asella.

"Ditanami-ditanami saja tetapi tak ada hasilnya.’

Mon ocaqna ejhar-ajhara, tape arapa maq tadaq kemasjhurwana,
"Kalau katanya diajari-diajari, tetapi mengapa tidak ada kemajuannya.’

Abaqna pajhat naq-kanaq bedolhel, elabalai tag endag atoroq.
"Dia(nya) memang anak bandel, diberi tahu tidak mau menurut.’

Maske la eghir-ghighiri pagghun bhai, taq enddag ambu.
"Meskipun sudah dimarah-marahi tetapi saja tidak mau berhenti.’

Ebha mon tao alamaddh@ bhagna tan to taq pegghag erem keremi.
‘Ibu jika tahu alamat(nya) kamu tentu tidak putus dikirim-kirimmu.”-

3.1.3.1.8 Perulangan akhir suku kata dasar kata jadian berakhiran -, lalu
mendapat awalan (pasif) e- dan mendapat lagi akhiran -a (arealis).
Bentuk ini biasanya dipakai untuk menyatakan pengertian menyang-
katkan (arti yang tertera pada kata dasarnya).
Contoh:
Maske eghir-ghighirana kanaq jareva taq kere endaq molé jhag pajhat
taq andiq bengko.
"Meskipun akan dimarah-marahi, anak itu tidak akan mau pulang
(orang) memang tidak mempunyai rumah.’
Maske ebhang-ombhanga mara apa bhai taq kera alaban sabab pajhat
sala.
"Meskipun akan dimarahi seperti apa (pun) sala tak (kera) akan mela-
wan sebab memang salah.’
Ehad-nasehadhana mara apa bhai mon pajhat nakal, tanto tadaq hgu-
nana.
"Akan dinasehati-nasehati seperti apa (pun) saja jika memang nakal
tentu tidak ada gunanya.’
Maske elag-kalagana barampa bhai, mon pajhat parsadivaanna ban-
nyaq taq kera tadaq.
"Meskipun akan diambil-ambili berapa saja, jika memang persediaan-
nya banyak tidak (kira) akan habis.’
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Maske etamenna li-balian mon pajhat tadaq aengnga tantona taq kera
tombu.

"Meskipun akan ditanami berkali-kali jika memang tidak ada airnya
tidak akan tumbuh.’

3.1.3.1.9 Perulangan akhir suku kata dasar kata jadian bersengau, lalu mem-
peroleh awalan pa- dan memperoleh awalan e dan kemudian mendapat akhir-
an -z arealis.

Bentuk ini biasanya dipakai untuk menyatakan pengertian berulang-
ulang melakukan perbuatan pada kata dasarnya.
Contoh:

Hasan epokol-makola apa?

"Hasan dibuat menjadikan memukul-mukul apa?’

"Hasan akan disuruh memukul-mukul apa?

Ali e olok polana e paca-macaga.
"Ali dipanggil sebab akan dibuat membaca-baca.’
"Ali dipanggil sebab akan disuruh membaca-baca.’

Lakona coma epoles-nolesa.

‘Pekerjaannya hanya akan dibuat menjadi menulis-nulis.’
"Pekerjaannya hanya akan disuruh menulis-nulis.’

Ali e olok embana polana e paghaq-menghaga.

"Ali dipanggil neneknya sebab akan dibuat menjadi menangkap-nang-
kap.’

"Ali dipanggil neneknya sebab akan disuruh menangkap-nangkap.
Lakona coma epolos-ngellosa ajam bhai.

"Pekerjaannya hanya akan dibuat menjadi membelai-belai ayam saja.’

3.1.3.2.1 Perulangan akhir suku kata dasar kata jadian bersengau memper-
oleh awalan pa-, lalu memperoleh awalan &.
Bentuk ini biasanya dipakai untuk menyatakan pengertian berulang-
ulang melakukan perbuatan (seperti tertera pada kata dasarnya).
Contoh:
Katebbha masjid a pakol-mokol bheddhu kasabbhan bakto solat.
'Penjaga(nya) masjid dibuat menjadi memukul-mukul bedug setiap
waktu solat.’
Penjaga mesjid disuruh memukul-mukul bedug setiap waktu sembah-
yang.’
Ali epales-noles e papan moso ghunana.
"Ali dibuat menjadi menulis-nulis di papan tulis oleh gurunya.’
"Ali disuruh menulis-nulis di papan tulis oleh gurunya.’
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Jhalanna saker-koros polana ¢ parck-narek bharag.

"Kudanya sampai kurus sebab dibuat menjadi menarik-narik barang
yang berat.

Kompoyya epakan-ngakan le-ollena embana dan dari dhisa.

’Cucunya dibuat menjadi memakan-makan buah tangannya nenek-
nya dari desa.’

"Cucunya disuruh memakan-makan buah tangan neneknya yang da-
tang dari desa.’

3.1.3.22 Perulangan akhir suku kata dasar kata asal mendapat awalan pa-
dan awalan e-,

Bentuk ini biasanya dipakai untuk menyatakan pengertian berulang-

ulang (dikenai perbuatan seperti tertera pada kata dasarnya).

Contoh:

Oreng tuwana taq narema polana anagna epakol-pokol ka tatang-
ghana.

"Orang tuanya tak (mau) menerima sebab anaknya dibuat menjadi
dipukul-pukulkan kepada tetangganya.’

Dhunnyana almarhumah epalag-kalag kanag-anagna.

"Harta benda(nya) almarhumah dibuat menjadi diambil-ambilkan
kepada anak-anaknya.’

"Harta benda almarhumah diberikan kepada anak-anaknya.’

Tamparra e parek-tarék ka oreng bannyaq sampey peghay.
"Tambangnya dibuat menjadi ditarik-tarikkan kepada orang banyak
sehingga putus.’

"Tambangnya ditarik-tarik orang banyak sehingga putus.”

Naseqna epakan-kakan kanaq-anagna sampeq tadag.

‘Nasinya dibuat menjadi dimakan-makankan kepada anak-anaknya
sehingga habis.’

‘Nasinya diberikan kepada anak-anaknya (supaya dimakan) sampai
habis.’

3.1323 Perulangan akhir suku ruas pertama kata dasar kata majemuk.

Bentuk ini dipakai untuk menyatakan pengertian penyangatan mak-

na/berulang-ulang (yang tertera pada kata dasarnya).
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Contoh:
Masyarakat Dhasog leppagna a tong-gotong royong.
"Masyarakat Dhasoq sedang bergotong-royong dengan sungguh-sung-
guh.

Suku lakona awal-jhuwal belli sapeda.
"Sukri kerjanya berjual beli sepeda.’

Nag-kanaq jareva agha-onggha toron dhak ondhakka bengkona Ali.
"Anak-anak itu turun naik-turun naik tangga(nya) rumahnya Ali’

3.1.334 Perulangan akhir suku ruas pertama kata dasar kata majemuk
bersengau.

Bentuk ini dipakai untuk menyatakan pengertian berulang-ulang
(seperti yang tertera pada kata dasarnya).

Contoh:
Molai lambaq lakona coma dhu-ngaddhu ocaq malolo taq endag
dhaddhi se atokara.
"Dari dahulu kerjanya hanya bertengkar mulut melulu tidak pernah
jadi yang akan berkelahi.’

Oreng towa jareya lakona coma kan ngakan tedung malolo sabbhan
are.

'Orang tua itu kerjanya hanya makan tidur makan melulu setiap
hari.’ -

Bhahanggha jareya lakona coma ca-maca nolés malolo sabbhan are.
'Pengarang itu pekerjaannya hanya membaca menulis saja setiap
hari.

3.1.4 Arti Perulangan jenis Kata Sifat

Dalam BM arti perulangan jenis kata keadaan ada beberapa macam.
Adapun arti yang terkandung pada setiap bentuk itu seperti terurai
di bawah ini.

3.14.1 Perulangan akhir suku kata dasar kata asal.
Bentuk ini biasanya dipergunakan untuk menyatakan pengertian ba-
nyak.
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Contoh: )
Moredha jheng-bhajheng.
’Muridnya rajin-rajin.’
Kembhangnga ra-mera.
'Bunganya merah-merah.’

Buwana nig-keniq.
'Buahnya kecil-kecil’

Tombhaggha jhang-lanjhang.
"Tombaknya panjang-panjang.’
Kalambhina ghus-bhaghus.
’Bajunya bagus-bagus.’

3.14.2 Perulangan suku akhir kata dasar kata jadian berawalan nga-.

Bentuk ini biasanya dipakai untuk menyatakan pengertian banyak.
Contoh: ~ - _

Lajarra paraona te-ngapote.

*Layar(nya) perahunya tampak putih-putih.’

Daunna nyiyor dari jhau katon ru-ngabhiru.

‘Daun(nya) kelapa dari jauh kelihatan menghijau.’

Buwana tomaddha ra-ngamera ban ja-raja

"Buah tomatnya merah-merah dan besar-besar .’

Buwana dhuwaen leng-ngacelieng.
"Buah(nya) duwetnya hitam-hitam.’

Buwana kacape neng-ngakoneng.
"Buah(nya) kecapi kuning-kuning.’

3.143 Perulangan sebagian ruas pertama kata dasar kata Jachan majemuk
bersengau.

Bentuk ini tidak banyak jumlahnya dan dipakai untuk menyatakan
pengertian penyangatan atau perlemahan maksud.
Contoh:

Ali asakola coma rog-noroq bunteq sabab ghiq bhuru omor lema
taon.

'Ali bersekolah hanya ikut-ikutan sebab masih baru berumur lima
tahun.
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Hasan coma rog-noroq pato bhai, abagna taq tao pa-apa.
"Hasan hanya ikut-ikutan saja, dia tidak tahu apa-apa.’

Perulangan sebagian ruas pertama kata dasar kata jadian majemuk.
Bentuk ini biasanya dipakai untuk menyatakan pengertian penya-

Contoh:

3145

Contoh

3146
33— ...

Barnana ru-bhiru ompas.

'Warnanya hijau-hijau daun.’

Ko bengkona teng-petteng caleamodhan.
'Rumah-rumahnya gelap gulita.’

Ceng-kocengnga leng-celleng molos.
"Kucing-kucingnya hitam-hitam mulus.’

Perulangan akhir suku kata dasar kata asal, lalu berakhiran -an.
Bentuk ini biasanya dipakai untuk menyatakan pengertian paling.
Bengkona Ali ghus-bhaghusan kadhibiq.

"Rumah(nya) Ali terbagus (paling) bagus sendiri.’

Ayamma kakaq jag-rajagan.

'Ayam(nya) kakak paling besar.’

Tang potlot jhang-lanjhangan.

"Potlot saya paling panjang.’

Jhalan A Yani bar-lebaran.

"Jalan A Yani paling lebar.’

Tang bengko ghi-tenggiyan.

"Rumah saya paling tinggi.’

Perulangan akhir suku kata dasar kata asal, lalu mendapat konfiks
—.

Bentuk ini biasanya dipakai untuk menyatakan pengertian: *Se . . .

]

mungkin (seperti yang tertera pada kata dasarnya).

Contoh:

Kalambhina sopaja e sekot saja+rajana.
’Bajunya supaya dibuat (dipotongi) sebesar-besarnya.’
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Lajanganna e olor saghi-tengghina.
’Layang-layangnya diluar setinggi-tingginya.’
Ali esoro ngakan sanyaq bannyagna.

"Ali disuruh makan sebanyak-banyaknya.’
Jhalanna eghabay sabar-lebarra.

*Jalannya dibuat selebar-lebarnya.’

Ali esoro nyinggha sau jhauna.

"Ali disuruh pergi sejauh-jauhnya.’

3.14.7 Perulangan akhir suku kata dasar kata asal diikuti kata fape.

Bentuk ini dipergunakan untuk menunjukkan pengertian perten-
tangan arti.
Contoh:

Nig-keniq tape penter.

"Meskipun kecil tetapi pandai.

Ja-raja tape takogan.

"Meskipun besar tetapi penakut.’

Ghi-tengghi tape taq noggha.

"Meskipun tinggi tetapi telah mencapai.’

Ra mera tape celog.
"Meskipun merah tetapi masam.’

Ru-bhiru tape manis.
‘Meskipun hijau tetapi manis.’
Nig-keniq cabbhi leteq.
*Kecil-kecil cabe rawit.’

Ra-mera celogq.
"Merah-merah (tapi) masam.

3.1.5 Arti Perulangan Jenis Kata Tugas

Perulangan jenis kata tugas di dalam BM hanya mempunyai sebuah
bentuk, yaitu bentuk ulang suku akhir kata dasar kata asal.

Bentuk ini dipakai untuk menyatakan pengertian intensitas atau
menyangatkan/memperlemah maksud.
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Contoh: -
Bak-abak bacca mandi sakale.
*Agak-agak basah mandi sekali.’

Taq paraq elong ejhiladdha taq duggha.
"Dekat-dekat hidung akan dijilat tidak sampai.’

Megq-ameq bagna tak tao.
*Jangan-jangan kami tidak tahu.

L bila mon la dapaq ka baktona sengkoq entara.
"Kapan-kapan jika telah sampai pada waktunya saya akan ke sana.’

3.1.6 Perulangan Jenis Kata Keterangan Tambah

Perulangan jenis kata keterangan tambah di dalam BM hanya mem-
punyai sebuah bentuk, yaitu bentuk ulang suku akhir kata dasar kata asal.
Bentuk ini biasa dipakai untuk menyatakan penyangatan.

Contoh:
Mon ajhai ghu-ongghu tanto lulus.
"Jika belajar sungguh-sungguh tentu lulus.’

Mon acaca jhaq bat-talebat, dagghiq bannyaq salana.
’Kalau berbicara jangan berlebihdebihan nanti banyak salahnya.’

Se ajhalan ambu jhaq-sakefhaq.
"Yang berjalan berhenti sebentar-sebentar.’

Red-mored berkaq tag-santaq.
"Murid-murid lari cepat-cepat.’

Ebhu maca on-laon.
ibu membaca perlahan-ahan.’

Ali acaca ghag-pegghaq.
’Ali berbicara terputus-putus.’

Hasan ajhalan lem-kalmem maske la paraq telladdha.
"Hasan berjalan pelan-pelan sekalipun sudah hampir terlambat.’

" Hasan big ramana aghalan ru-kabhuru sabab laparaq ojhana.
’Hasan dengan ayahnya berjalan tergesa-gesa sebab sudah hampir akan
hujan.’
Se berkaq ambu dhak sakala, sampeq takerjhat kabbhi.
"Yang berlari berhenti mendadak sampai terkejut semua.’



3.1.7 Rangkuman
3.1.7.1  Arti Perulangan Tiap Jenis Kata

Berdasarkan contoh<ontoh perulangan yang telah dibicarakan di atas,

dapat disusun rangkuman arti perulangan sebagai berikut.

(1

(2)

(3

(4)

)
(6)

Arti perulangan jenis kata benda.
Perulangan jenis kata ini menyatakan arti:
a. banyak,
b. berlaku sebagai, dan
C. menyerupai.
Arti perulangan jenis kata bilangan.
Perulangan jenis kata ini menyatakan arti:
a. tiap satuan berjumlah (seperti yang tertera pada kata dasarnya), dan
b. menyatakan hari (peringatan) yang ke . . . .
Arti perulangan jenis kata kerja.
Perulangan jenis kata ini menyatakan arti:
. penyangatan,
. banyak/berulang-ulang,
. melakukan sesuatu dengan seenaknya,
. mempergunakan atau menyebut,
. saling menyebut,
banyak tentang perbuatan atau mungkin tentang objeknya,
. berbuat pura-pura,
. saling berbuat lebih, dan
. tiap satuan mendapat.
Art: perulangan jenis kata sifat.
Perulangan jenis kata ini menyatakan arti:
a. banyak,
b. penyangatan,
c. paling,
d. se ... mungkin (seperti yang tertera pada kata dasarnya), dan
e. pertentangan arti/maksudnya atau meskipun.
Arti perulangan jenis kata tugas.
Perulangan jenis kata ini menyatakan arti penyangatan.
Arti perulangan jenis kata keterangan tambahan.
Perulangan jenis kata ini menyatakan arti penyangatan.

bt — - o QO o

Berdasarkan arti-arti itu, secara umum dapat dikatakan bahwa perulangan da-
lam BM menyatakan arti sebagai berikut.
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3.1.72  Arti perulangan di dalam BM:
. banyak,
. berlaku sebagai,
. menyerupai,
- penyangatan,
. tiap satuan sejumlah,
. hariyangke . ..
. melakukan sesuatu dengan seenaknya,
- mempergunakan/menyebutkan,
saling menyebut,
berbuat pura-pura,
. saling berbuat lebih,
tiap satuan mendapat,
m. se . .. mungkin, dan
n. pertentangan arti.

e R om0 A0 ooR

32 Fungsi Perulangan

Sesudah mengetahui makna perulangan, pada bagian ini akan dicari
dan ditentukan fungsi perulangan.

Yang dimaksud dengan istilah fungsi ialah tugas kebahasaan yang di-
dukung oleh unsur bahasa yang secara semantis menyatakan konsep makna
yang bersifat umum. Selain itu, termasuk pengertian bidang fungsi ialah ada-
nya perilaku yang melekat dan yang menyifati perulangan itu.

Sesuai dengan pengertian fungsi seperti di atas dan berdasarkan arti
atau makna yang didukung oleh bentuk-bentuk ulang yang bersangkutan
(perhatikan rangkuman arti bentuk kata ulang), maka dapat dikemukakan
bahwa bentuk ulang dalam bahasa Madura mempunyai fungsi sebagai berikut.

321 Menyatakan Pengertian Intensitas

Fungsi intensitas ini pada pemakaian bahasa sehari-hari dapat menya-
takan arti :

a. banyak (lihat 3.1.1.1.1),
b. tiap satuan sejumlah (lihat 3.1.2.1),

c. tiap satuan mendapat (lihat 3.1.3.5.1),
d. paling (lihat 3.1.4.5),

€. se...mungkin (lihat 3.1.4.6), dan
f. banyak/berkali-kali (lihat 3.1.3.3).
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322 Menyatakan Pengertian Ketidakpastian

Fungsi yang menyatakan ketidakpastian ini pada pemakaian bahasa se-
hari-hari dapat menyatakan arti :
a. melakukan sesuatu dengan seenaknya (lihat 3.13 4.1),

b. saling menyebutkan atau resiprok (lihat 3.1.344),
c. saling berbuat lebih (lihat 3.1 3.1.6), dan
d. bertentangan arti (lihat 3.1 4 3)

323 Menyatakan Pengertian Kias

Pengertian yang menyatakan pengertian kias ini pada pemakaian baha-
sa sehari-hari dapat menyatakan arti:

a. berlaku sebagai (lihat 3.1.1.2),
b. menyerupai (lihat 3.1.1.2),
¢. hariyangke ... . (lihat 3.1.1.2),
d. mempergunakan/menyebutkan  (lihat 3.13 .4.3), dan
e. membuat pura-pura (lthat 3.13.6)

Di samping itu, sifat-sifat yang melekat memberi sifat perulangan yang

terlihat sebagi perilaku BM, antara lain bahwa perulangan-perulangan itu da-
pat berjenis kata benda, kata bilangan, kata kerja, kata sifat, dan jenis kata
tugas.
Hal ini di dapat dilihat pada tiap kalimat yang dipakai sebagai contoh analisis.
Kemampuan lain berhubungan dengan jenis kata menurut artinya sehingga
perulangan itu dapat ditemukan pula pada unsur kalimat selaku pokok ka-
limat, sebelum kalimat, objek kalimat, dan keterangan kalimat.

33 Jabatan Kata Berulang di dalam Kalimat

Berdasarkan data-data yang ada, dapat diketahui bahwa kata-kata ber-
ulang BM dapat menduduki salah satu jabatan di dalam kalimat, yaitu pokok
kalimat, sebutan, pelengkap atau keterangan.

33.1 Perulangan Berfungsi sebagai Pokok Kalimat
Contoh: _

Leq-aleq ngalaq pao.

’Adik-adik mengambil mangga.’

Ma-roma sakeq jareya bhaghus.

’Rumah sakit-rumah sakit itu bagus.’
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Peleyan-peleyan kelebun bannyaq se taq jhughur.
Pemilihan-pemilihan kepala desa banyak yang tidak jujur.’
Pangaobhan-pangaobhan jareya ceq nyamanna.
“Tempat-tempat berteduh itu sangatlah nyamannya’

Kol-pamokolla bivasana ngangghuy songket.
Pemukul-pemukulnya biasanya mempergunakan tongkat.’

3.32 Perulangan Berfungsi sebagai Sebutan

Contoh:
Ombagna alung-ghulung.
‘Ombaknya bergulung-gulung.’
Bangunan jareva ma-roma sakeqna swasta.
‘Bangunan itu rumah sakit-rumah sakit swasta.’

Baringin jareva pangaobhan-pangaobhanna reng-oreng lekat.
"Beringin itu tempat-tempat berteduh orang-orang yang lewat.’

Jareva kol-pamokolla.
Ttulah pemukul-pemukulnya.’

Penasehaddha reng-oreng towa.
"Penasehat-penasehatnya orang-orang tua.’

333 Perulangan Berfungsi sebagai Pelengkap (Objek)
Contoh:

Oreng ngalag to-bato.

'Orang mengambil batu-batu.’

Sengkoq melleya katedungan-katedungan.

"Saya akan membeli tempat tidur-tempat tidur.’

Reng-oréng jareva pada nyare pangaobhan-pangaobhan e penggghir
jhalan.

'Orang-orang itu bersama-sama mencari tempat-tempat berteduh di te-
pijalan.’

Rahmad niteni kol-pamokolla ca-kancana.

'Rahmad memperhatikan pemukul-pemukulnya teman-temannya.’
Sengkoq nyaré reng-oréeng towa.

’Saya mencari orang-orang tua.’



72

334 Perulangan Berfungsi sebagai Keterangan
Contoh: = "
Naq-kanaq jareya tedung e mar-kamar kosong.
’Anak-anak itu tidur di kamar-kamar kosong.’
Dokter entar dag ma-roma sakeq.
"Dokter pergi ke rumah sakit-rumah sakit.’
Polana la olle paq empaq leq-aleq la marem.
’Karena sudah mendapat empat-empat, adik-adik sudah puas.’
Sopaja ra-mera aeng jareya e pabuwi kasombha.
’Supaya (berwarna) merah-merah air itu diberi kesumba.’
Sabab ru-bhiru ompas, Ali taq endaq.
’Sebab (berwarna) hijau-hijau daun, Ali tidak mau.’
Berdasarkan contoh-contoh kalimat di atas, semua perulangan di da-

lam BM selalu dapat menduduki posisi jabatan kalimat, yaitu selaku pokok
kalimat, sebutan, objek, atau keterangan kalimat.



BAB IV KESIMPULAN, HAMBATAN, DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Penelitian “Sistem Perulangan Bahasa Madura” membuktikan bebe-

rapa hal yang diharapkan oleh pegangan kerja. Pembuktian ini diwujudkan
dalam bentuk generalisasi-generalisasi deskriptif berdasarkan korpus disertai
contohcontoh, seperti tersaji pada Bab I dan Bab III dalam laporan ini. Ge-
neralisasi mengenai perulangan itu diperoleh melalui metode analisis yang
bersifat induktif, yang berarti bahwa pola generalisasi itu ditentukan setelah
mengadakan perbandingan data yang satu dengan yang lain.

Beberapa kesimpulan yang dapat dikemukakan di sini ialah sebagai berikut.

1)
2)
3)
4)

Perulangan bahasa Madura ada beberapa macam, yaitu:

perulangan kata merupgkan sebuah sistem morfologi di dalam BM,

perulangan kata BM memiliki pola tersendiri,

perulangan kata BM tidak berfungsi mengubah jenis kata,

cara pembentukan kata ulang bahasa Madura pada umumnya adalah se-

bagai berikut.

a) Awalan di dalam BM, seperti dalam bahasa-bahasa Indonesia lainnya,
selalu terletak di depan kata yang mendapat awalan itu. Apabila kata
yang sudah mendapat awalan itu diulang, kata yang berawalan itu
menjadi kata kedua. Hal ini terjadi akibat dari sistem perulangan BM
itu sendiri, yang pada umumnya berbentuk ulang sebagian suku akhir,
kecuali pada awalan a- dan awalan e-.

b) Akhiran di dalam bahasa Madura selalu terletak di belakang kata yang
diberi akhiran. Apabila kata yang sudah mendapat akhiran itu di-
ulang, akhiran itu tetap terletak di belakang kata yang diberi akhiran.

¢) Konfiks di dalam bahasa Madura selalu terletak di depan dan di be-
lakang kata yang diberi konfiks. Apabila kata yang berkonfiks itu di-
ulang, bentuk seluruhnya diulang, kecuali apabila konfiks itu dikena-
kan sesudah perulangan.

Pola perulangan BM adalah sebagai berikut.

a) Perulangan berkata dasar kata asal yaitu:

73
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(a) kata asal yang diulang sebagai awal dan sebagian akhir,
(b) kata asal yang diulang seluruhnya, dan
(c) kata asal yang diulang salin suara.
b) Perulangan kata dasar kata jadian /konfiks, yaitu:
(a) bentuk jadian yang diulang bagian awal dan bagian akhir,
(b) bentuk jadian yang diulang seluruhnya.
¢) Perulangan kata dasar majemuk, yaitu:
(a) bentuk majemuk yang diulang bagian akhir,
(b) bentuk majemuk yang diulang seluruhnya.
d) Perulangan kata dasar bentuk aneksi, yaitu bentuk ulang bentuk anek-
si yang diulang bagian akhir.
e) Perulangan yang disertai dengan afiksasi, yaitu:
(a) perulangan yang berkata dasar bentuk asal dan diikuti oleh pe-

nambahan afiks,

(b) perulangan yang berkata dasar bentuk jadian dan diikuti oleh
penambahan afiks,

(c) perulangan yang berkata dasar bentuk asal dan diikuti oleh pe-
nambahan konfiks,

(d) katakata yang mempunyai bentuk ulang ganda, yaitu kata di-
ulang bagian akhir, awal, dan seluruhnya.
f) Arti perulangan di dalam BM cukup beraneka, yaitu dapat menyata-
kan:
(a) banyak,
(b) berlaku sebagai,
(¢) menyerupai,
(d) penyangatan,
(e) tiap kesatuan sejumlah,
(f)  hari yang ke- (peringatan hari kematian yang ke),
(g) melakukan sesuatu dengan seenaknya,
(h) mempergunakan/menyebut,
(i) saling menyebut,
(j)  berbuat pura-pura,
(k) saling berbuat lebih,
() tiap satuan mendapat,
(m) paling,
(n) se....mungkin,
(o) pertentangan/perlawanan arti.
g) Perulangan dalam BM mempunyai makna dasar:



75

(a) menyatakan pengertian intensitas,
(b) menyatakan ketidakpastian,
(c) menyatakan pengertian simile.
h) Perulangan dalam BM dapat terjadi pada jenis:
(a) katabenda,
(b) kata kerja,
(c) kata sifat,
(d) kata keterangan,
(e) kata bilangan,
(f) kata penjelas, dan
(g) katatanya
i) Perulangan dalam BM mempunyai fungsi sintaksis:
(a) sebagai pokok kalimat,
(b) sebagai sebutan kalimat,
(c) sebagai objek kalimat, dan
(d) sebagai keterangan kalimat.

42 Jambatan

Hambatan utama dalam melaksanakan penelitian “Sistem Perulangan
Bahasa Madura” ini yang sangat dirasakan oleh para peneliti adalah terbatas-
nya waktu untuk mengadakan kerja lapangan.

Untuk memperoleh data yang seluas mungkin dan sebanyak mungkin
dirasakan sangat perlu berada di "medan” tempat pengumpulan data itu. Bah-
kan Moehnilabib (1969 : 244) mengatakan penelitian bahasa berbeda dengan
penelitian sosial. Lamanya berada di tempat kerja bagi para peneliti bahasa
memungkinkan mereka untuk mengenal lebih baik bahasa yang dianalisis dan
dengan sendirinya juga dapat "menggali” data<lata yang cukup lengkap. Lagi
pula kontak yang lebih lama dengan para informan terasa perlu guna penggali-
an data<data lebih lanjut. Kadang-kadang data-data baru itu, karena sifatnya,
sulit diinstrumenkan. Akibatnya para peneliti, dalam analisisnya, bekerja de-
ngan data yang berhasil diinstrumenkan dan data yang tidak diinstrumenkan.

Hal lain yang juga dirasakan sebagai kerikil dalam penganalisisan ini,
yaitu adanya masalah unsur bahasa yang seharusnya diperhitungkan, tetapi ti-
dak termasuk hal yang akan dicapai dalam penelitian ini, yaitu aspek bahasa
yang dinamakan suprasegmental. Kehadiran suprasegmental ini sangat diperlu-
kan untuk menganalisis data yang berhubungan dengan masalah fungsi dan
makna perulangan BM.

Satu masalah lain yang belum dapat terpecahkan pula ialah adanya
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bentukan ulang yang dapat dipermasalahkan dari beberapa segi. Hal itu tetap
merupakan hal yang belum terselesaikan.

43 Saran

Selama mengamati dan mendalami cara-cara pembentukan kata ulang
ditemukan masalah awalan ¢- dan i- yang sebagai kata ulang yang mempunyai
kata dasar bentuk jadian/kompleks ditemukan bahwa bentuk perulangan yang
kata dasarnya berupa bentuk jadian/kompleks dengan awalan a- dan i- itu ber-
beda dengan bentuk jadian/kompleks yang lainnya yang selalu berada di te-
ngah atau sebagai kata kedua dari bentuk ulang itu. Hal ini tentulah merupa-
kan suatu masalah tersendiri yang perlu diteliti lebih lanjut, yaitu tentang ma-
salah perilaku afiks di dalam bahasa Madura.

Pada bagian hambatan telah dikemukakan bahwa aspek bahasa yang
tergolong suprasegmental merupakan aspek bahasa yang berperan pula dalam
menentukan arti suatu bentukan kata. Hal ini pun patut pula diteliti untuk
memperoleh kepastian peranan suprasegmental itu dalam masalah makna kosa
kata dalam bahasa Madura.



DAFTAR PUSTAKA

Block, B. dan Trager. G. 1942. Qutline of Linguistics Analysis. Baltimore:
Waverley Press.

Bloomfield, L. 1933. Language. New York: Holt. Renehart and Winston.

Bolinger, L. 1975. Aspects of Language. New York: Harscourt Brace Java-
novich. Inc.

Crystal, D. 1961. Linguistics. Penguin Books Australia Ltd.

Francis, W.N. 1958. The Structure of American English. New York: Ronald
Press.

Gleason, GA. 1961. An Introduction to Descriptive Linguistics. New York:
Holt. Rinehart and Winston.

Haryadi et al. 1978/1979. "Kedudukan dan Fungsi Bahasa Madura di Madu-
ra”. Laporan Penelitian. Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembang-
an Bahasa.

Hatib, Achmad. 1977. "Sistem Fonem Bahasa Indonesia.”

——————— . 1977/1978. *Kedudukan dan Fungsi Bahasa Madura di Madura”,
Laporan Penelitian. Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Ba-

hasa.
Jespersen, 0. 1942, The Philosophy of Grammar. London: George Allen and
Unwin Ltd.

Joharni et al. 1979/1980. Sistem Morfologi Kata Kerja Bahasa Madura™. La-
poran Penelitian. Jakarta : Pusat Pembinaan dan Pengembangan Ba-
hasa.

Keraf, Gorys. 1973. Tata Bahasa Indonesia, Ende-Flores: Penerbit Nusa In-

dah. Percetakan Arnoldus.

Lyons, J. 1968. Introduction to theoritical Linguistics. Cambridge University

Press
—————— . 1970. New Horizons in Linguistics. Penguin Books Australia Ltd.

Moehnilabib ¢t al. 1978/1979. "Struktur Morfologi dan Sintaksis Bahasa Madu-

ra”. Laporan Penelitian. Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan

bahasa.

77



78

Nida, E.A. 1949, Morphology. Ann Arbor: The University of Michigan Press.
Palmer, F. 1971. Grammar. Penguin Books Australia. Ltd.
Pike, KL. 1947, Phonemics. Ann Arbor: The University of Michigan Press.
Rosen, JM. 1977. "Reduplication and Negation in Indonesian. Nusa. Jilid
I, p.1-14.
. 1977. ”The Functions of reduplication in Indonesian”. Nusa. Ji-
lid IV,p.1 —-9.
Rusyana, Yus dan Samsuri. Editor. 1976. Pedoman Tata Bahasa Indonesia.
Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.

Samarin, W.J. 1966. Field Linguistics. New York: Holt. Rinehart and Wins-
ton.

Samsuri. 1980. Analisa Bahasa. Jakarta: Erlangga.

Uhlenbeck. EM. Studies in Javanese Morphology. The Hague Martinus
~ Nyhoff.



LAMPIRAN

INSTRUMEN PENELITIAN
"SISTEM PERULANGAN DALAM BAHASA MADURA”

I. Buatlah kalimat dengan katakata berikut dalam bentuk kata ulang.

A. Jenis Kata Benda

1. a.aleq 2. a. roma sakeq
b. Nangka b. bengkobhali
¢. dhimbagha ¢. olaq pateq
d. jareya d. jhambhu monyet
e. sengkoq e. meja toles
3.1. a. peleyan 32. a. pangaubhan
b. pokolan b. paambuwan
c. tolesan c. pangandogan
d. ghambaran d. patapagan
e. pekkeran e. pangobbharan
3.3. a. pamokolla _ 34. a. ran — jharan
b. pangangkogna b. kos — tekos
c. panarekka c. ceng — koceng
d. panyatokka d. can — macan
e. panajhakna e. tor — motor
35. a. katedungan 4. a. Oreng towa
b. katojugan b. jharan pengghungan
c. karajhaan ¢. jharan tegharan
d. kabhupaten d. tokang pattre
e. kabeddhaan e. kalambhi mera
5. a. biniq 6. a. duwa
b. lakeq b. lemagq
c. ghajaq ¢. pettoq

79



d. tamoy

(1]

. meja

. jareya

. reya

. jarowa
. jarowa
. towan
sengkog
. bagna

B. Jenis Kata Kerja

@

d.
. bakan
. pokol
. tempak
. aggha

o oo o

7 o0 oW

o a0 o

e -0 oa o

coret

. noroq — pato
. pokol — rata

. toron — tana
. addu ocaq

. ghagghar ojhan

. marobbhu
. matabar

. mabherse

. matedung
. mabhagus

. ‘epa mokol
. epa noles
. epa narek
. epangakan
. epangocoq

80

d. balaq

€.

'

o oae o

o on o

anc o

mmo a0 o

sanguq

. gotong royong
. kerja lembur
. jhuwal

. ajanjhi
. dcaca
. aghili
. aberriq
. atanc

. ngapote
. ugabhiru
. ngamera
. ngacelleng
. ngakoneng

. epapokol
. epa kalaq
. epa baca
. epatoles
. epaterek
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13.

15.

17.

21:

23,

0 o6 c o a0 o e o oo o e 0o oW o A0 o

a0 o e

0o oo oW
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. pamokol
. panoles

. pamaca

. pameghaq
. pangeba

d nga‘laow?

. etamene
. eajhar
. ebaau
. eghighiri
. ekereme

. ‘epakol-mokola

. epacaq — macaqa

. epales — nolesa

. epaghaq — meghaqa
. ‘epalos — ngelosa

. majhalan aghi

. marobbhuwaghi
. matedungaghi

. mateppaqaghi

. majhaghaqaghi

. majhalanaghiya

. matedungaghiya
. majhaghagaghiya
. mangebhaqgaghiya

. ara — mera

. ate — pote
. bak — carbak

. jhang — lanjhang
. daq — pandaq

12,

14.

16.

20.

22,

24,

o A0 om

o

o o

o oo o

a0 ow o oo oM

o A0 o
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. pamokol
. patoles

. pabaca

. pakalaq
. pakeba

. ngataowana

. eghighirana
. eombhanga

. enasehatana
. ekalagana

. etamenana

. ajhalanaghi
. arepotaghi
. alako aghi

. nyaq — tanyagan

. lan — jhalanan

. teq — kategghan

. bang — shabhangan
. kol — pokolan

. manapaq aghiya
. manolesaghiya

. aghus — bhaghusan
. awaqg — towaqgan

. adaq — ngodaqan

. ajhang — lanjhangan
. aleng — cellengan
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fanoroq

..talabu

ta teddhaq

. tapokol
. tabhalaac

C. Jenis Kata Sifat

1.

o oG oW D oo o m o oo o m

o Qoo o

e a0 o

. bhajhang
. mera

. keniq

. lanjhang
. bhaghus

. matengghi

. masombong
. mapenter

. mabherse

. matao

. te — pote

. ra — mera

. leng — celeng

. neng — koneng
. ru — biru

. kameraan

. kacellengan

. kakonengan
. kapoteyan

. kecelebbhan

. saja — rojana

. saghi — tengghina

. sanyag — bannyagna
. sabar — lebarra

. sau — jhaunna

26.

(o]

oo oe

o o6 o e o a0 o m

oo

® oo

o o0 oe

. ka ojhanan

. kaaengan

. kapettengan
. 'kasiyangan

. kalagghuwan

. katadagan

. bhiru ompos

. ngapote

. ngakorieng
. ngareddhap
. ngabhiru

. ngamera

. ghus — bhaghusan
. ja — rajaqan

. jhang — lanjhangan
. bhar — lebharan

. ghi — tengghiyan

. ghi - tengghiyan

. baq — jhubagan

. neng — konengan

. ghus — bhaghusan
. néq — kenegan

. neq — keneq tape

- ja — rajaq

. ghi — te_t}gghi

. rai — mera

. ru — bhiru
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D. Jenis Kata Tugas

10.
11,
12.
13:
14.
15.
16.
17,
18.
19.
20.
215
22,
23.
24,
25.
26.
27,

Instrumen substitusi ini diperlukan untuk memperoleh bentuk kata ulang
secara terarah dan sekaligus sebagai alat pengecek hasil yang diperoleh
oleh instrumen 1. Adapun bentuk instrumen seperti di bawah ini.

Petunjuk: Isilah titik-titik pada tiap kalimat berikut dengan kata yang

se

big

ban

tor

sa

daq

ka

ghiq

tag

tape
maske
ajjhaq
dhina
abha
enja_q

iya

pole”
keya
sabag
sopaja
sanajhan
karana
barampa
dagramma
baramma
dagka
pong — pong

berkurung dalam bentuk ulang.

s

a. ...ngalaq pao (aleq)

b. Oreng ngalaq . . . (bato)
¢. Ombagna .. . (ghunung)

L.

sa€njaq-enjagna

d. Nagkanaq jareya tedung® . . . kosong.



311

32

33

34

a6 o P

a0 o s

. ...jareya bhagus. (roma — sakéq)
. Bhangunan jareya . . .swasta (roma — sakeq)

- Pamarenta prapaqna usaha aghabay

. Dokter entar daq

_ .. _kalebun bannyagq se taq jhujhur (peleyan)

. Kecamatan Manding prappagna repot . ..

. kalebun (peleyan).

. Paq Camat prappaqna repot ngarembhak . . . kalebun (pe-
Jeyan).

. ...jareya ceq nyamanna (pangaobhan)

. Baringin jareya .. .reng-oreng lebat (pangaobhan).

. Reng-oreng jareya pada nyare ...¢ pengghir

_ Reng-oreng ru-tabhuru entar daq . . . (pangaobhan)

. ...biyasana ngangghuy tongket (pamokolla).

. Jareya . . . (pamokolla).

. Ali netene . .. ca — kancana (pamokolla)
. ...% bengko jareya bhaghus (katedungan).

_ Se bada ¢ dalem kamar jareya . . . Ali (katedungan).
Rowa . . . kabbhi (Katedungan).

. Sengkogq melleya . . .(Katedungan).

.. .jareya omorra 75 taon (oreng towa)

. Penasehatta . . . (oreng — towa).

. La abit sengkoq nyare . . . (oreng towa).

 Parkara reya bisa epotose bila ehadiri . . . (oreng — towa).

. Oreng dhisa . . . senneng ngangghuy kalambhi celeng (bineq).
. Aisya nyamana oreng . . . (bineq).

. Sengkoq sateya nyare oreng . . . (bineq).

. Sengkoq taq ngakana € bengko mon ghiq taq andiq bhareng
... (bineq).

. ...la cokop (empaq).

. Sabbhan naq — kannagq . . .(empaq).

. Reng-oreng ekhteyar olle . . . (empaq).

. Karana . . . leq-alleq la marem (empag).

. .. .kebbhun binatang (jareya)

. Tang sekolagan . . . (jareya).

. Sengkog nyare . . . (reya).

. Bengko .. . bhaghus (jareya).
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. .. .jareya ngotore tembogq (coret).

. Ali ...tembogq (coret).

. Ali tag endagq . . . (coret).

. Karana . . . temboqna kotor (coret).

. ...masyarakat e Manding ceq rajana ghunana (gotong-ro-
yong).

. Masyarakat Dhasoq teppagna . . . (gotong-royong).

. Masyarakat akompol ngarembhok masalah . . . (gotong-
royong).

. Sopaja . . . bisa tertep Pak Lurah maste aberiq contoh (go-

tongroyong).

. ...jareya taq bhaghus (noroq pato).

. Jareya lalakon . . . (noroq pato).

. Sengkoq taq senneng lalakon . . . (norog pato).

. Magle taq . . . bhai oreng maste andiq panemu dhibiq (noroq
pato).

. ...reya kodhu eteppage (ajhanjhi).

. Ali . . .dag Ama (ajhanjhi).

. Alitaq ...

. ...reya andiq artc kembhar {marobbhu).

. Ali .. .ju —kajuwan (marobbhu).

. Ahmad ngenjhiam kapak ka angghuy . . . (marobbhu).
. Ali taq endaq . . . (marobbhu).

. ...reya lebbitengghi (matengghi).

. Hasan . . . pagharra (matengghi).

. Ali lebbi senneng . . . (matengghi).

. Sopaja endaq . . . Ali eberriq bhantowan.

. Oreng se . . . pateq rowa eghighiri (epamokol).

. Tongkat . . . pateq (epamokol).

. Sopaja bisa . . . tongket jareya epobuwitegghugan (epamo-
kol).

. Sorat se . . . ka Ali taq dhaddhi epakerem (epatoles).
. Dhalubang jareya sorat se . . . ka Ali (epatoles).

. Ebhu ngenjham sorat se . . . ka Ali (epatoles).

. Sopaja bisaebaca sorat . . . ka Ali (epatoles).
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12.

13.

14.

a3

16.

17

18.
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i artEna sopaja noles (panoles).
(panolés)
Sengkoq taq endaq . . (panolgs)
. Karana . . . Ali arassa taq eargha1 (panoles).
.Teya maksotta sopaja etolesbiq oreng laen (patoles).
. sorat jareya (patoles).

’ AIJ ngocaq . (patoles)
. Sopaja . oreng jareya marenta (patoles)

..Teya tadaq jhubaqna (ngataowe).

: S'e-ngkoq . kabhar jareya (ngataowe).
s Sengkoq senneng . (ngataowe)
J Sopaja LAl atanya daq cakancana (ngataowe).

jareya malarat epaham1 artena (ngataowana).

4 Baqna . parakara jareya.
: Sengkoq taq tao artena . . . (ngataowana).
. Sopaja . . . bagna kodhu atanya (ngataowana).

..Teya sak?q daq ate (eghighiri).

: Sgngkoq . . .ebhu (eghighiri).
. Sengkog-endagq . . . (eghighiri).
: Maqle we AL aghabay sala (eghighiri).

jareya apa artena (ekalagana).

: Paona . (ekalaqana).
: §ngkoq ngera . . . (ekalagana).
: Sopa]a Jhaq larang (ekaiaqana)

.reya Iaen ocaqna_ majhalanaghi (ajhalanaghi).

; Ah .alegna (ajhatanaghl) 2!
\ Ebhu messen . . aleqna (ajhalananghi).
. Ali aghabay .. .(a;hila“naghi).

.. malarat (matedungaghi).

’ Suster .. .naq-kanaq e panti asuhan (matedungaghi).
. Ebhu tag amaksod . . .(matgdungaghi).
: Sopa;a . .aleqna, Ali parlo eberiq tao (matedungaghi).

.Teya arlena ngoros (nannyagaghi).

: Amat . dokar (maghdlaghlya)

. Amat nyenengage (majhalanaghlya)

7 Sopa]a LAl moste eberrigtao (majhalanaghlya)
.Teya tamasoq macemma ocaq abaqan (manolesaghlya)

Ebbhu . sorat (manolesagluya)
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Sengkoq ngarep Hasan . . . sorat (manolesaghiya).

. Sopaja Hasan . . . sorat kodhu epessen (manolesaghiya)

..Teya parkara sé taq nyennengaghi (talabu).

. Ali .. .ka songay (telabu).
. Ali ngareppaghl (talabu)
: Sopa;a .. Al taq ghellem te-ngate (talabu).

.reya parkara se taq nyaman (kao_}hanan)

: Sengkoq .e tengnga ]halan (kaojhanan).
s Sengkoq taq terro . (k30]hanm) 3
. Sabab . . . teq-peteq mate kabbhi (kaojhannan).

5 rzya barna se bhaghus (mera).

. Meja jareya . . . (lanjhang)._
; Sengkoq taq ¢ endaq (mera)
: Sopag . aeng jareya epobuwi kasombha (mera)

5 barna se esennengnge bineqgan (biruompos).

. Kalambhina . . . (bhiru ompos).

. Ali senneng . . . (bhiru ompos).

. Sabab . . . Ali tag endaq (bhiru ompos).

. Se .. .rowa lajarra parao (ngapote).

. Parao-parao rowa . . . (ngapote).

. Parao-parao rowa katon . (ngapotE)

. Sopaja katon . . . bharisan j jareya eangghuy.

..apa . pada bhai (kameraqan) (kokonengan).

5 B_arnana kalambhma Ali . (kameraqan)
- Sengkoq taq endaq . . (kameraqan)
. Sabab . . . Ali taq endaq narema (kameraqan).

reya aghuna kaangghuy ngerrasaghi arte (ongghu).

- Raja . . bengko jareya (ongghu).
: Sapola kadhaddhiyan .. .wag-duwagna kondhu enas — pa-

nase (ongghu).

.reya laen ocaqna terbhanter, (santaq).

; Berkaqna . (santaq).
. Red — mored ngarep . . (santaq).
. Sopaja . . . gassa etambal (santaq).

. .Teya artena taq santaq (laon).

. Ali acaca . . . (laon).
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. Ali ngasennengnge . . . (laon).

. Sabab ... Ali datengnga tellat (laon).

. ...reya taq pada biq taq santaq (lancar).

. Pamacana . . . (lancar).

. Sengkoq ngarep . . . (lancar).

. Sopaja . . . moste lateyan sabbhan are (lancar).
. ...reya taq kabhuru (kalem).

. Pamacana . . . (kalem).

Ali nyennengnge . . . (kalem).

. Sabab . . . Ali taq tao sala ocaq (kalem).

...reya artena pada biq kasusu (kabhuru),

. Pajhalanna . . . (kabhuru).

Sengkoq taq endaq . . . (kabhuru).

. Sabab . . . mangkat, Ali taq dhaddhinoroq (kabhuru).
. ...reya laen ocagna dhadhaghan (dhaksakala).

. Datengnga Ali . . . (dhaksakala).

. Sengkoq taq ngarep . . . (dhaksakala).

. Sabab . . . Ali taq endaq dateng (dhaksakala).

. Maske . .. la marem (sakejjhaq).

. Tang ghiliran coma . . . (sakejjhaq).

. Sengkoq coma ngarep . . . (sakejjhaq).

Instrumen membetulkan kalimat ini dimaksudkan untuk mengecek ke-
benaran pemakaian kata-kata bentuk ulang pada tiap kalimat yang
bersangkutan.

Adapun bentuk instrumen itu seperti di bawah ini.

Petunjuk : Berilah tanda (b) bila betul dan (s) bila salah tentang pe-
makajan kata bentuk ulang yang berkurung di dalam kalimat beri-
kut, dengan cara membubuhkan tanda-tanda tersebut pada tanda
kurung ( ... ) yang sudah disediakan.

PN NN N

S N S’ et

a. (Ran-jharan) reya artena jharan bannyaq.
b. Se ebelli (ran — jharan).

c. Ali melle (ran — jharan lakeq)

d. Sabab (ran — jharan/pettesanna rosak).
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; (-E-pokol-makola) reya ocaq asalla pokol.

. Hasan (e pakol-mokola) bhai.

. Ali ngareppaghi Hasan (epakol-mokola).

. Bila Ali (epakol-makola), sopaja apapegghel.

. (long-tenolong) reya lalakon becceq.

. Rama (long-tenolong) biq tatangghana.

. Sengkoq taq endaq (long-tenolong).

. Karana (long-tenolong) lalakon reya bisa mare.

. (nag-tanyaqgan) reya tandana ghiq taq tao.

. Mored (nyaq-tanyagan) ka ghuruna.

. Sengkoq taq endaq (nyaq—tanyagan).

. Sopaja bisa (nyaq—tanyaqan) kellasa taq ejaga.

. (Mara-mera) reya taq pada biq ara mera.

. Ali (mara-mera) kalambhina.

. Ali taq endaq (mara-mera).

. Polana (mara-mera) nag-kanaq jareya eghighiri.

(Jlmng-ldnjlmllgauj reya artena se pdleng lanjhang.

. Talena (jllang Lmjhangan)
- Ali tag endaq (jhang- lanjh.mgan)
. Sopaja (jhang—lanjhangan) salena ¢ sambhung.

. (Ran- Jhara nan) reya larang arghana
. En — maenan Jareya (ran-Jharanan)
- Sengkoq melle (ran- _|haranan)

. Sabab (ran-jharanan) Amat atokar.

. (Ra-mera) ebabana dhalubang jareya pesse.
. (Kembhang jareya) (ra— mera)

. Sengkoq ngabhuto (ra-mera) ]areya

. Mon (ra-mera) sengkoq taq endaq.

. (Ghus—bhaghusan) reya kabiyasana naq kanagq.
. Ali lakona (ghus-bhaghusan) big Amat.

- Eppagq tag nyenengnge (ghus-bhaghusan).

. Karana (ghus-bhaghusan) lajhu atokar.
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. Se (te-pote) rowa parao.

. Parao-parao rowa (te - pote)

. Sengkog nyennengnge se (fe - pote).
. Karana (te-pote) rowa parao.

oo o

Se (]aq-ra_]aqan) andigna Ali.

- Bengko jareya (jaq— rajaqan)

Sengkoq nyennengnge se (jag- mjaqan)

. Karana (jag-rajagan) kondhu narema tugas, paleng bannyag.

B0 o

. (Bannyaq bannyaqna) coma sabidhak.

. Jareya la (sanyaq—bannyaqna).

: Sengkoq nyenengnge (sanyag- bannyaqna)
. Sapoja (sanyag-bannyagna) kodhu etambai.

/e o o

(Neg-keneq) tape pettel.
. Ali (neg-keneq) tape bhajheng.

a0 o

. Karana (neq-keneq) olle hadiah.

. aleq (adik) = le — ale’ aghaja’an

’Adik-adik bergurau.’

. nangka (nangka) = ka-nangka pada buccoq

'Nangka-'nangka bosok.’

. dihimbhagha (tembaga = Dhimbhaga — dhimbhagha epattre

qe polana bhucor.

. jareya (itu) = Dhungnginga jareyajareya malaelambaq
sampeq bhusen.
‘Dongengnya itu-itu saja dari dulu sampai
bosan.’

. sengkoq (saya) = Mon ka reng towa baqna jaq koq sengkogan

kodhuna abhasa.

roma-sakeq (rumah sakit) = Ma-roma sakeq lambaq dokterra
coma ka sorang.
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"Rumah sakitrumah sakit dahulu dokternya
cuma seorang.’
b. bengko-belliq (rumah yang atapnya terbuat dari daun kelapa).
= Ko-bengko belliq® sateya la rangrang.
"Rumah-rumah yang atapnya dibuat dari da-
un kelapa sekarang sudah jarang.’

c. olah pateq = Laq-olaq pateq reya jaraja.

"Ulat-ulat anjing ini besar-besar (ulat anjing
nama sejenis ulat).

d. jhambhu monyet = jambu monyet, = Jhambu monyet-jkam-
bhu monyet s€ massaq la e kalag e naq —
kanag-

"Jambu-jambu monyet yang masak sudah di-
ambil anak.’

e. meja toles (meja tulis) = Ja-meja toles jareya arghana larang,
‘meja-meja tulis itu harganya mahal.’

a. peleyan (pilihan) = Peleyan-peleyanna kalambhina taq cocok
barnama ka sengkoq.
Pilihan bajunya tidak cocok pada warna-
nya pada saya.’

b. pokolan (pukulan) = Pokolan-pokolan céq kajhana.
"Pukulan keras sekali.’

c. tolesan (tulisan)= Tolesan-tolesanna ret-moret  laen ghus
bhaghus.

"Tulisan-tulisannya murid-murid bagus.’

d. ghambharan (gambaran) = Ghambharan-ghambharanna Basuki
Rahmat ejhuwal ekasennengngen oréng ban-
nyaq.

’Gambaran-gambarannya Basuki Rahmat di-
jual banyak orang yang menyenanginya.’

e. pekKeran (pikiran) = Sanajjhan orengnga sakeq pekkeran-pek-
keranna qhiqg genna.
"Meskipun orangnya sakit, pikirannya-pikir-
annya masih sempurna.’
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. pangobharan (tempat pembakaran).

= Pangobbharan—pangobbharan gampen € Ma-
dhura kabanyaqgan € Paghunongan.
*Tempat pembakaran gamping di Madhura
kebanyakan di pegunungan.’

. Paambuwan (tempat pemberhentian) = Paambuwan-pambu-

wanna dokar ¢ Madura ¢ nyamae pangando-
ngan.

'Tempat pemberhentian dokar di Madura
dinamakan pangandongan.’

. pangandoqan (arena pacuan merpati) = Pangandogan-pangan-

doganna dhara kennengnganna e tanase
teghar.

'Nama pacuan merpati di Madura tempat di
tanah yang lapang.’

. patapagan (tempat bertapa). = Patapaqan-patapaganna Pottre

koneng bada e ghumong Pajhuddan Sume-
nep bhab eghumong ghegher e Bhangkalan.
*Pertapaannya Puri Kuning ada di G. Pajud-
dan Sumenep dan di Gunung Geger di
Bangkalan.

. Pangaobhan (tempat berteduh) = Bhungkana barmgm dhaddhi

pangaobhan-pangaobhanna oreng sé kaojhan-
an.

'Pohon beringin menjadi tempat berteduh-
nya orang yang kehujanan.’

. pamokol (alat pemukul). = Pamikol-pamokolla bhedhuggha

ekaghabay dari kayu.
*Alat untuk memukul bedug masjid dibuat
dari kayu.’

. pangangkoqna (orang yang mengangkat) = Pangangkog-pa-

ngangkoqna therras e nyamae koli songghuy.
’Pengangkut-pengangkutnya beras dinama-
kan kuli "songghuy”.’
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. panyotokka

. penajhaqna

. ran<haran

. kos-tekos

. cengkoceng
. can-macan

. tor-motor

. katedungan

. katojugan

. karajhagan

. kabhupaten
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. panarek (penarik). = Panarek-panarekka oreng lakeq lebbi ku-

wat dari oreng bineq.

’Cara menariknya orang laki-laki lebih kuat
daripada orang perempuan .’
panyotok-panyotoka nag-kanaq keneq.
’Pendorang-pendorangnya anakanak kecil.
panajhaq-panajhaqna reng oreng bineq.
Penarik-penariknya orang-orang perempu-

£

an.

Ran-jharan jareya andigna Hasan.
’Kudakuda itu kepunyaan Hasan .
Kos-tekos arosak taneman.

"Tikus-tikus merusak tanaman’

Cengkoceng jareya tadaq se andiq.
'Kucmg-kucmg itu tidak ada yang punya.
can-macan sateya bannyak se agalajar, kalu-
war alas.

"Harimau-harimau sekarang banyak yang
berkeliaran ke luar alas.’

Tor-motor jareya arghana rang-larang.
'Motor-motor itu harganya mahal-mahal.’
Katedungankatedungan  jareya  ghus-
bhaghus.

"Tempat-tempat tidur itu bagus-bagus.’
katquqan-kato]uqan na oreng amassaqge da-
por enyamae jhangkagq.

‘Tempat duduknya orang yang sedang ma-
sak di dapaur dinamakan dengklek .’
Karajhaqan karajhaqan lambag-lambaq ¢ Ma-
dhura. Ia bannyak mosak.

Kerajaan-kerajaan pada zaman dahulu di
Madura sudah banyak yang rusak.’
Ten-kabhupaten e Madhura paraq padaqa so
karaton ¢ tana jhaba.

’Kabupaten-kabupaten di Madura hampir
sama dengan keraton di Tanah Jawa.
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. oreng tuwa
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Kabadhanankabadhanan © Madhura saféya
la banne pamarenta Daerah.
’Kawedanankawedanan di Madura sekarang
sudah bukan Pemerintah Daerah.’

Reng-tuwa reng tuwa na moret pada akom-
pol.
’Orang tua-orang tua murid pada berkum-
pul.’

. jharan-pengghungan = Ran-jharan pengghungan lakona coma

epangangkoq bharang.
’Kuda-kuda pengangkut barang kerjanya cu-
ma mengangkut barang.’

. jharan teggharan = Ran-jharan teggharan larang arghana.

. tokang patre

’Kuda-kuda pacuan mahal harganya.’

= Kang-tokang pattre lakona malarat.

Tokang pattre-tokang patrre lakona mala-
rat.
*Tukang-tukang patri kerjanya sukar.’

. kalambhi mera (baju merah) = Bhi-kalambhi mera areya banne

. biniq

. lakeq

. ghajaq

. tamoy

kasennenganna oreng Madhura.
Kalambhikalambhi mera areya banne kasen-
nenganna oreng Madhura,

’Baju-baju merah itu bukan kesenangan
orang Madura.’

Moreddha niq-biniq kabbi.

Moreddha binig-biniq kabbi.

"Muridnya perempuan-perempuan semua.’
Ghurunna keq-akeq kabbhi.

Ghurunna lalakeq kabbhi.

’Gurunya lelaki semua.’

= Ghagha jaq anna taq loco.

Paghajaq-paghajaq anna taq loco.
"Berguraunya tidak lucu.’
Moy-tamoy padha adasi.
"Tamu-tamunya berdasi semua.’



e. meja
6. a. duwag
b. lemag

c. pettog
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Ja-meja ekaghabay dhari kayu.
'Meja-meja dibuat dari kayu.

Dhuqum leker reya waqduwag.

"Bagi kelereng ini dua-dua.’

Bharisanna mencar dhaddhi maqJemagq.
"Barisannya mencar jadi lima-lima.’
Tog-pettogna emba lagghuna.

*Tujuh harinya embah besok.’

d. balluq (delapan) = Ali penter, mon ulangan olle ballug-ballug

e. sangaq

7. a. jareya

b. reya

c. jarowa

d. sengkoq
e. tuwan

f. bagna

B.  Jenis Kata Kerja

1. a. coret

mallolo.

'Ali pinter, kalau ulangan mendapat angka
delapan melulu.”

ngaqsangaq areya artena sabban bagiyan
aesse sangaq.

Per bagian sembilan, artinya tiap bagian
berisi sembilan.’

jareyajareya malolo se ekacaca tadaq se
laen.

‘Itu-itu saja yang dibicarakan tidak ada yang
lain.’

Reya-reya bhai sampeq bhussen.

’Ini-ini saja, sampai bosan.’

Jarowajarowa bhai seekacaca tape bharang-
nga tadaq.

“Itu-itu saja yang diomongkan, tapi barang-
nya tidak ada.’

Sengkoq-sengkoq malolo se & soro.
’Saya-saya melulu yang disuruh.’

Hasan dan Ali amaen wan-tuwanan.

Hasan dan Ali bermain tua-tuaan.’

Mon bada s¢ nyaman bagna-bagna malolo
se eberrigq.

’Kalau ada yang enak kamu-kamu saja yang
diberi.

Aleq lakona coma ret-nyoret.
'Adik perbuatannya hanya mencoret-coret.’



. kakan =

. pokol =

. tempak =

I

. aggha

. gotong-royong =

. kerja lembur =

. jhuwal belli =

Kankakan jhajhan jareya taq osa adanteq
ebbhu.

‘Makanlah kue itu tidak usah menunggu
ibu.’

Hasan ekos-pokol kancana.

’H_asan dipukul-pukul temannya.’

Ajamma ‘epak-tempak sampeq dhippang.
’Ayamnya disepak-sepak _sampai pincang.’
Ajamma egghE—agghE tape taq ennyengghz
dari kennengnganna.

*Ayamnya diusir-usir tapi tak mau pergi
dari tempatnya.

Gotong-royong gotong-royong bhai sembo-
yanna, tape abaqna taq endaq abhanto.
’Kerja samakerja sama saja semboyannya,
tapi dirinya sendiri tidak mau membantu.’
Kerja lemburkerja lembur bhai sabbhan are,
tape lalakonna pagghun atompogan tadaq
se mareya.

’Kerja lemburkerja lembur saja setiap hari,
tapi pekerjaannya tetap bertumpuk tidak
ada yang selesai.’ by

Lalakona ajhuwal belli ajhuwal belli bharang,
tape nyatana coma ajhuwal malolo taq tao
melle.

*Kerjaannya jual-belijual beli barang, tetapi
kenyataannya cuma menjual saja, tidak per-
nah membeli.’

. noroq pato (ikut-ikutan).

b. pokol rata

Daq-adaqna roq-norog pato bhai tape mon
la ngarte pas mokkaq bengkel dhibiq.

Pertama-tama ikut-dkutan saja, tapi kalau
sudah bisa terus membuka bengkel sendiri.’

. toron tana (turun tanah)

Toron tana toron tana anagna e samameddhi
jaq rajagan.
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"Turun tanah anaknya diselamati besar-besar-
an.’

. addhuocag = Molae lambaq lakona coma dhungaddhu
ocaq malolo taq endaq dhaddhi se atokara.
. ghagghar ojhan (turun hujan) = Sateya la libaliyan ghagghar
ojhan.

*Sekarang sudah berkali-kali turun hujan.’

. ajhanjhi (berjanji) = Hasan coma ajhijhanjhi bhai.
’Hasan hanya berjanji-janji saja.’
’Hasan hanya berjanjijanji saja.’

. acaca (berbicara) = Aleq acaca bhai.

"Adik berbicara-bicara saja.’

. aghili (mengalir) = Aeng jareya ali ghili e jhalan.

"Air itu mengalir-ngalir di jalan.’

. aberriq (memberi) = Embha ariq berriq daq kompoyya.
’Embah memberi sesuatu pada cucunya’
. atani (bertani) = Hasan ani tani e bengkona.

’Hasan bertani disekitar rumahnya.’

. kata se maberse tidak dapat di.gergl_l_nakan dalam kalimat ulang
. marobbhu (merobohkan) = Oreng jareya bhu-marobbhu.
’Orang itu meroboh-robohkan (sesuatu).’

. matabhar = Ali bhar-matabhar dhaghangan.
’Ali menawar-nawarkan dagangan.’
. matedung = Aleq dung-matedung polana tagoq ka
‘ebbhu.
'Adik pura-pura tidur karena takut kepada
ibu.’
. mabhaghus = Ali ghus-mabhaghus abagna dhibiq.

Ali membagus-baguskan dirinya sendiri.

. ngapote (tampak putih). = Dhari jhau lajErr:é paraona té€ ngapo-
te.

'Dari jauh layar perahunya tampak memu-
tih.’
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. ngabiru

. ngamira

. ngacelleng
. ngakoneng

. ‘epamokol

. epanoles

. epanarek

: Epangakan

. épanyoccoq

. epapokol

. epakolag

. epabaca

1]

Daunna nyeoor dari jhau katon ru-ngabhi-
ru.

'Daun kelapa dari jauh kelihatan menghi-
jau.

Bhuwana tomaddha ra ngamira ban ja raja.
’Buah tomatnya merah-merah dan besar-
besar.’

Buwana dhuwaqna leng-ngacelleng.

"Buah juwetnya hitam-hitam.’

Buwana kocape neng ngakoneng.

"Buah kecapi kuning-kuning.’

Kettebha mesjid epakol-mokol bheddhug
sabbhan bakto sholat.

’Khotib mesjid memukul-mukul bedug se-
tiap waktu sholat.’

Ali € pales toles e papan tules moso ghu-
runa.

’Ali disuruh menulis-nulis oleh gurunya.
Jharanna taker koros polana eparek-narek
bharang se berraq.

’Kudanya sampai kurus sebab dibuat me-
narik barang yang berat.’

Kompoyya epakan-ngakanle ollena embana
dari dhisa.

‘Cucunya disuruh makan buah tangan em-
bahnya yang datang dari desa.’

Ajamma epacog-nyocoq jhaghung.

’Ayamnya disuruh nyocok jagung.’

Oreng tuwana taq narema polana anagna
epakol-pakol ka tatangghana.

"Orang tuanya tidak terima sebab anaknya
dipukul-pukulkan pada tetangganya’
Dhunnyana almarhumah epalaqkalaq ka naq
anagna.

"Hartanya almarhumah diperambilakan pada
anak-anaknya.’

Naskah Proklamasi *45 epacabaca ka peserta
upacara sabbhan taon sakaliyan e dalem upa-
cara 17 Agustus.



10.

d. epatarek

a. pamokol

b. panoles

¢. pamaca
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"Naskah Proklamasi '45 dibuat dibaca-baca
setiap tahun sekali pada peserta upacara di
dalam upacara 17 Agustus.’

T.imparra eparek-tarek ka oreng bannyaq
sampeq pegghaq.

*Talinya disuruh tarik pada orang-orang ba-
nyak sampai putus.’

Kol-pamokolla Holmes lebih santaq dari
pada Ali.’

’Pukulan-pukulan Holmes lebih cepat dari
pada Ali.

I_cs-panolessa mored ghiq lambaq lebbi bha-
ghus dari mored sateya.

"Tulisan-tulisan murid pada jaman dulu lebih
bagus daripada murid zaman sekarang.’
Ca-pamacana penyiar TV ceq lancarra.
‘Membacanya penyiar TV lancar sekali.’

d. pameghaq (cara menangkap). = Ghag pameghaqna oreng ma-

w

o

Lo

ae

jang lebbi bannyaq ollena jhungkoq dari
oreng biyasa.

"Cara menangkap ikan orang nelayan lebih
banyak hasilnya dari pada orang biasa.’

- pangeba (suruh membawa) = Rama la ba-pangeba koper areya.

"Bapak suruh membawa koper ini.’

papokol (suruh pukul pada). = Kol-papokol fekos tong-tong

jareya ka nag-kanaq bannyaq.
"Suruh pukul tikus besar itu pada anak-anak
banyak.

- patoles (suruh tulis pada). = Les-patoles sorat jareya ka Ali.

"Suruh tulis surat itu pada Ali.’

pabaca (suruh baca). = Ca-pabacara bukuna ka aleqna.
- pangalaq (suruh ambil) = Annaqna esoro lag-pangalaq dhibiq
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sabhanna.

*Anaknya disuruh ambil sendiri sarapannya.’
e. pakeba (suruh bawa) = Ba-pakeba rem-Kerem jareya kakabhi

kaembhugha.

'Bawakan semua kiriman-kiriman itu pada

kakak perempuannya.’

11. ngataowe
12. ngataowana

13. a. etamenne (ditanami) = Etamennc-etamenne bhai tape tadaq

asella.
*Ditanami-ditanami saja tapi tidak ada hasil-
nya.’

b. eajhari (digjari)= Mon ocagna ‘eajhari-eajhari tape arapa magq
tadaq kamajhuwana.
’Katanya dlajandlajan tapi mengapa tidak
ada kemajuannya

c. ebalai = Abagna pajhat nagkanaq, beddhel, ebalai-
ebalai taq endaq atoroq.
*Dia memang anak nakal, diberi tahu terus
tidak mau ikut.’

d. eghighiri (dimarahi) = Maske la eghir-ghighiri pagghun bhai, taq
endag ambu.
‘Meskipun sudah dimarahi tetap saja tak
mau berhenti.’

e. ekereme (dikirimi) = Ebbhu mon tao alamaddha bagna tanto
taq pegghaq € rem kereme.
'Jika ibu tahu alamatmu pasti tidak pu-
tus dikirim-kirimi.’

14. a. eghighirana (akan dimarahi) = Maske eghighirana kanaq jareya
taq kera endaq mole jhaq pajhat taq andiq
bengko.

‘Walaupun akan dimarahi anak itu tidak
akan mau pulang, karena tak mempunyai
rumah.’
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b. eombhanga (akan dlmarahl) Maske ebhang-ombhanga marap
bhai taq kera alaban sabab pajhat sala.
"Meskipun akan dimarahi seperti apa saja ti-
dak akan melawan sebab memang salah.’

c. enasehadhana (akan dinasihati) = Enasehadhana-enasehadhana
mara apa mon pajhat nakal, tanto tadaq
ghunana.

"Akan dinasihati-dinasihati bagaimanapun
kalau memang nakal, tentu tidak ada guna-
nya.

d. eka]aqana (akan diambili) = Maske elag-kalagana barampa
bhai, mon pajhat parsadiyaganna bannyaq
taq kera tadaq.

"Meskipun akan diambili-diambili berapa sa-
ja, kalau memang persediaannya banyak,
tidak akan habis.’

e. etamennand (akan ditanami) = Maske etamennanatamennana
libaliyan mon pajhat tadaq aengnga tantona
taq Kera tombu.

"Meskipun akan ditanami berkali-kali jika
memang tidak ada airnya tidak akan tum-
buh.’

a. epakol-mokola (memukul-mukul) = Hasan epakol-mokola apa?
'Hasan dipanggil untuk memukul-mukul

apa?”

b. epacag-macaqa (membaca-baca) = Ali eolog polana epacag-ma-
caqa.
"Ali dipanggil karena akan disuruh membaca-
baca.’

c. epales-nolesa (menulis-nulis) = Lakona coma epales-nolesa.
"Kerjanya hanya akan disuruh menulis-nulis.’

d. ‘epaghaq-meghaqa (menangkap-nangkap) Ali eolok embana
polana epaghaqqneghaqa
"Ali dipanggil embahnya karena akan disuruh
menangkap-nangkap.’

e. ‘epalos-ngellosa (membelal-belm) Lakona caoma epalos-ngel-
losa ajam bhai.



102

’Kerjanya hanya akan disuruh membelai-be-
lai ayam saja.’

16. a. areppotaghi (melaporkan) = Pak Sale apot-reppotaghi pona-
kan,
"Tak Saleh melapor-laporkan ponakannya.’
b. alakowaghi (mengerjakannya) = 1. Hasan ako-lakowaghi pang-
ghabayanna aleqna.
2. Hasan zlakowaghi panghabayanna alegna.
’Hasan mengerjakan pekerjaan adiknya.’

17. a. majhalanaghi (menjalankan) = 1. Ali malanjhalananghi tor-
motoran. 2. Ali majhalanaghi to-motoran.
2. Ali majhalanaghi to-motoran.
*Ali menjalankan mobil-mobilan.’

b. marobbhuwaghi (merobohkan) = 1. Hasan bhu-marobbhuwa-
ghi pagharra bengkona Ali.
2. Hasan marobhuwaghi pagharra bengkona

Ali.

*Hasan meroboh-robohkan pagar rumahnya
Al

¢. matedungaghi (menidurkan) = 1. Ali dung-matedungaghi naq-
kanaqgan.
2. Ali matedungaghi-nag-kanagan.
*Ali menidurkan boneka.’

d. mateppaqaghi (membetulkan) = 1. Ali paq mateppaqaghi beng-
kona Hasan.
2. Ali mateppaqaghi bengkona Hasan.
*Ali membetulkan rumahnya Hasan.’

e. majhaghaqaghi (membangunkan) = 1. Ali maghaq-jhaghaaghi
leg-aleqna Hasan.
2. Ali majhaghaaghi leq-aleqna Hasan.
*Ali membangunkan adik-adiknya Hasan.’

18. a. long-tenolong (tolong-menolong) = (bukan long-tenolong, te-
tapi long-penolong).
1. Oreng odig edhunnya reya kodhu long-pe-
nolong.
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2. Oreng odiq edhunnya reya kodhu long-peno-
long.
’Orang hidup di dunia ini harus tolong-me-
nolong.’

. lung gumulung (gulung-gemulung)

1. Ombagna taq rajana bang tabangan lung
ghumulung — lung ghumulung.

2. Ombaqna taq rajana bang-tabangan lung-
ghumulung.
‘Ombaknya sangat besar kejar-mengejar, gu-
lung-gumulung.’

. nanyaqgaghi 1. Ali nyag-nanyaqaghi datenga ramana.

2. Ali nyag-tanyagan datenga ramana.
’Ali menanya-nanyakan datangnya ayahnya.’

. ngebaqaghi (membawakan)

1. Hasan bag-ngebagaghi lin-bellinna ebhuna
dari pasar.

2. Hasan ngebaqaghi lin-bellinna ebhunna dari
pasar.
’Hasan membawa-bawakan belanjaan ibunya
dari pasar.’

. ngalagaghi (mengambilkan)

Hasan lag-ngalaqaghi kaparlowanna ebhuna.
'Hasan mengambil-ambilkan keperluan ibu-
nya.’

. macaqaghi (membacakan)

= Siti cag-macaqgaghi buku kalagna sabbhan
malam.
'Siti membaca-bacakan buku pada adiknya
tiap malam.’

. nyaq tanyaqan (menanyakan)

= Ali nyaq tanyagansiyaq tanyagan anagna
bhai.

= Ali nyaq tanyaqgan anaqna bhai.

’Ali menanya-nanyakan anaknya saja.’
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. lanjhalanan (jalan4alan)

. tegketegghan

Rama sabbhan ghulagghu lanjhalannan-an
jhalanan bhai, sabab tadaq lakona.

Rama sabbhan ghu-lagghu lanjhalanan bhai,
sabab tadaq lakona.

'Bapak tiap pagi jalan-jalan saja, sebab tidak
ada kerjanya.’

Ali biq Hasan lakona coma teg-ketegghan-
teq ketegghan samarena jareya lajhu atokar.
Ali biq Hasan lakona coma tegketegghan,
samarena jareya lajhu atokar.

’Ali dan Hasan kerjanya hanya bersembu-
nyi-sembunyian saja setelah itu terus ber-
tengkar.’

. bang-tabangan (kejar-kejaran)

i

. kol-pokolan

. matedungaghiya

Kajhabhana bang-tabangan bang-tabangan,
tadaq pole se elakone.

Kajhabana bang-tabangan tadaq pole se
elakone.

Kecuali kejar-kejaran tidak ada lagi yang
dikerjakan.’

Ali coma kol-pokolankol-pokolan malolo,
tape taq epateppaq sama sekale.

Ali coma kol-pokolan malolo, tape ta

‘eteppaq sama sekale.

'Ali hanya memukul-mukul melulu tapi
tidak dikenakan sama sekali.’

a. maJhalanaghlya (akan menjalankan)

Hasan lan-majhalanaghiyaJan majhalanaghi-
ya tor-motoranna bhai.

Hasan lan majhalanaghi tor-motoranna bhai.
"Hasan akan menjalankan-menjalankan mo-
bil-mobilannya saja.’

Ali ocagna matedungaghlya-matedungaghlya
bhai, tape nyatana coma aghajaq ros-terosan.
Ali ocagna matedungaghiya bhai tape nya-
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tana coma aghajaq rosterrosan.

'Ali katanya akan menidurkan-snidurkan
adiknya saja, tapi kenyataannya hanya ber-
gurau terus-menerus.’

¢. majhaghagaghiya (akan menitip membawakan)
d. majhaghaqaghiya (akan membangunkan)

Hasan  majhaghaqaghiya-majhaghaqaghiya
tantaretana.

Hasan majhaghaqaghiya tantaretana.

"Hasan akan membangunkan-membangunkan
saudara-saudaranya.’

d. mangebaqaghiya (akan menitip bawakan). e
= Ali mangebaqaghiya-mangebaqaghiya bhai,

tape scekebaqa taq dhiq ebaghi ka oreng
sengebaqa.

Ali mangebaqaghiya bhai, tape se ckabaqa
taq dhik ebaghi ka oreng se engebaga.

'Ali mau menitip-nitip membawakan saja,
tapi yang akan dibawa tidak diberikan pada
orang yang akan membawa.’

a. manapaqaghiya (akan menyampaikan)

Ali ajdhanjhi manapaqaghiya bhai. tape taq
endaq mangkat .

"Ali selalu berjanji akan menyampaikannya
tapi tidak mau berangkat juga.’

b. manolessaghiya (mau menuliskan)

a. mera

b. pote

Nolesaghiya-nolesaghiya bhai ocagna, tape
sapa se esrowa nolds”?

Nolesaghiya bhai ocaqna, tape sapa se eso-
rowa noles?

’Selalu  menyuruh menuliskan. tapi siapa
yang akan disuruh menulis?’

Naq-kanaq ara mera kabbhi.

'Anak-anak sekolah bermerah-merah semua.
Reng-oreng se aloko wukuf ate-pote.
’Orang-orang yang mengerjakan wukuf ber-
putih-putih.’
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= Lakona aleq coma mabak-carbak tolessan-
na kancana.

’Kerjanya adik hanya memblobor-bloborkan
tulisan temannya.’

Biasana coma majhang-lanjhang caca.
"Biasanya hanya memperpanjang omongan.’

. mapandaq (memperpendek)

= Rama madag-pandaq caretana polana kabhu-
Tu.
'Rama memperpendek-pendek ceritanya, ka-
rena kesusu.’

= Aghus-bhaghusan bhai lakona, taq apangrasa
mon robana pada biq kettang.

Pekerjaannya hanya berebut bagus, tidak
merasa jika rupanya seperti kera.’

. awaq-towagan

= Awag-towagan malolo, mon la mare pas ato-
kar.

"Berebut tuwa selalu, jika sudah selesai lalu
berkelahi.’

= Adag-ngodaqan bhai lakona, taq apangrasa
mon bogna lapote kabbhi.

'Berebut pekerjaannya berebut menyadari
saja, tidak merasa kalau rambutnya sudah
putih semua.’

. Ali biq Hasan lakona coma ajhang-lanjhangan bhai taq daq

ambuna.
= 'Ali dan Hasan pekerjaannya hanya berebut
panjang (tinggi) tidak berhenti-hentinya (ti-

dak ada berhentinya).’

. Lukas biq Ali alakona aleng-cellengan-aleng cellengan bhai

tantona menang Lukas sabab pajhat oreng celleng.
= ’'Lukas dengan Ali pekerjaannya hanya be-
rebut hitam saja, sudah tentu Lukas me-
nang sebab memang orangnya hitam.’
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: ngna sengaq jhsg sampeq rog-tanoroq € dalem parkara ja-

reya.
= ’'Kamu hati-hati jangan sampai terikut-ikut
di dalam persoalan itu.’

. Ali se nabang lajangan sampeq bu-talabu-

= ’Ali sampai terjatuh§atuh yang mengejar
layangan.’
Dari terrona se taowa sampeq dhaq-tateddhaq taq ekarassa.
= ’Karena besar keinginannya untuk tahu mes-
Kipun (sampai) terinjak-injak tidak terasa.’

. Dari addhrengnga se terro taowa, sapeq abagna kol tapokol.

= ’Karena besarnya keinginan untuk tahu, se-
hingga dirinya terpukul-pukul.

. Sakeng lecenna, oreng se lebat sampeq car tabha-tabhalaccar.

= ’Karena (dari sebab) licinnya, orang lalu sam-
pai terjatuh<jatuh .’

. Kaojhanan-kaojhanan malolo ocagna, tape taq bacca sakalg,

sapa se parcayaqa.
= ’Kehujanan-kehujanan saja katanya, tapi sa-
ma sekali tidak basah, siapa yang akan per-
caya.’

. En-maenan-en-maenan bhai taq endaq alako sama sakale.

= 'Pekerjaannya selalu bermain-main, tidak
mau bekerja sama sekali.’

. Mon _ocagna, bengkona kapettengngan-kapettengngan bhai

sampcq taq bisa ajhar, tape nyatana lampuna taq tao mama-
te.
Jika katanya, rumahnya kegelapan saja
sampai tidak dapat belajar, tapi kenyata-
annya lampunya tidak pernah padam

. Mon Jhagha kasiyangan-kasiyangan bhai sabbhan are sampeq

sabbhan arena tellat se masoq sakola.
‘Jika bangun (tidur) selalu kesiangan setiap
hari, sampai setiap harinya terlambat ma-
suk sekolah .

. Ocagna kalagghiwan kalagghuwan bhai, tape nyatana abagna

lebbi lagghu pole.
'Dia berkata terlalu pagi saja tapi nyatanya
dia masih lebih pagi lagi.
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. Caretana katadaqankatadagan bhai, tape jhaq reng taretana

pajhat bannyaq dhaddhi karena iya ghiq bada bliai taq kae-
tong coma oreng kaduwa.
"Menurut ceritanya, kematian-kematian saja
tetapi oleh karena saudaranya memang ba-
nyak jadi tinggal (sisanya) ya masih banyak
sekalipun hanya berbilang dua orang.’

. Moreddha jheng-bhajeng.

"Muridnya rajin-rajin.’

. Kembhangnga ra-mera.

’Bunganya merah-merah.’

. Buwana niqkenigq.

"Buahnya kecil-kecil

. Tombhoggha jhang-lajhang.

"Tombaknya panjang-panjang.’

. Kalambhina ghus-bhaghus.

'Bajunya bagus-bagus.’

. Barnana ru-bhiru ompos.

"Warnanya hijau-hijau daun

. Buana burni ra-mera mettal.

’Buahnya wuni merah-merah sekali.’

.. Kalambhina te-pote ngettak.

'Bajunya putih-putih sekali.

. Ko-bengkona teng petteng calemodiian.

‘Rumah-rumahnya gelap-gulita.’

. Katonna te-ngapofe,

*Kelihatannya putih-putih

. Buwana gheddhang neng-ngakoneng.

"Buahnya pisang kuningkuning.’

. Matana sellogna dhap.

‘Mata (nya) cincinnya berkilau-kilauan

. Kebbhunna ru-ngabbhiru.

’Kebunnya hijau-hijau,’

. Buwana cambina ra-ngamera.

’Buah lomboknya merah-merah.’

. Bengkona Ali ghus-bhaghusan kadhibhigq.

’Rumah (nya) Ali terbagus sendiri.’
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. Ajamma kakagq jag-rajaqan.

"Ayam (nya) kakak paling besar .’

. Tang potlot jhang-lan{hangan.

"Potlot saya paling panjang.’

. Jhalan A. Yani ber-lebaran.

‘Jalan A. Yani paling lebar.’

. Tang bengko ghi tengghiyan.

’Rumah saya paling tinggi.’

. Kalambhina sopaja esekot saja-rajana.

"Bajunya supaya dibuat (dipotong) sebesar-
besarnya.’

. Lajanganna ¢ olor saghi-tengghina.

Layang layangnya diulur setinggi-tingginya.’

. Ali € soro ngaka sanyaq- bannyaqna

"Ali disuruh makan sebanyak-banyaknya.’

. Jhalanna eghabay sabar-lebarra.

‘Jalannya dibuat selebar-lebarnya.’
Ali esoro nyenggha sau-hauna.
"Ali disuruh pergi sejauh<auh .’

. Neg-keneq tape penter.

Kecil-kecil tapi pandai.’

. ja-raja tape takogan.

"Besar-besar tapi penakut.’

. Ghi-tengghi tape taq noggha.

"Tinggi-tinggi tetapi tak sampai (ora gaduk =
Jawa).

. Ra-mera tape celoq.

"Merah-merah tapi asam.’

= Meja se bada eadagna dapur rowa alle kaadagan.
"Meja yang ada di depannya dapur itu pindah ke
muka.’
= Ali biq aleqna segghut atokar.
*Ali dengan adiknya sering bertengkar.’
= Sitti esoro ebhuna melle cabbhi ban cokka.
’Siti disuruh ibunya membeli lombok dan cuka.’
= Taman reya bherse tor asre.
’Taman ini bersih dan asri.’
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Hasan so kakagna esoro ngalaq tokol.

"Hasan oleh kakaknya disuruh mengambil palu.’
Sengkoq entara ka pasar.

’Saya akan pergi ke pasar.’

Pao reya okep bhai polana ghiq matta.

"Mangga ini peram saja sebab masih mentah.’
Serrena la ngantok taq abit aleq pas tedung.
’Sebab sudah mengantuk tak lama adik lalu tidur.’
Sengkoq eajhak Keya tape sengkoq taq endagq.
*Saya diajak juga tapi saya tidak mau.’

Jhaq kaen la beddheng, maske esassaga libaliyan
taq kera endaq ngettak.

"Memang kain sudah mengkak, meskipun akan di-
cuci berkalikali tidak akan menjadi putih.’

Ajjhaq sakale-kale daq dinnaq mon taq ngeba algq-
na.

"Jangan sekalikali kemari kalau tidak membawa
adiknya kemari.’

Sabaq ejadiya perengnga, dhina bada Sitti se ngo-
raqan.

Taruh di situ piringnya biar ada Siti yang akan
mencucinya’.

Bila la ngocaqenjaq, epaksaqa baramma bhai taq
kera endaq.

'Kalau sudah mengatakan tidak, akan dipaksa ba-
gaimanapun tidak akan mau.’

Samarena ekompres panassa laghu abak toron.
’Sesudah dikompres panasnya lalu agak turun.
lya jhaq kobater sengkoq datengnga.

*Ya jangan kuatir saya akan datang.’

Alegna Sitti ngalaq jhajhan pole.

*Adiknya Siti mengambil kue lagi.’

Sengkoq nyapodha keya sepperre langghuna ya?
*Aku akan menjenguk juga mampir besok ya?

Ali taq asakola ghellag sabab apareksa ka Dokter.
*Ali tidak bersekolah tadi, sebab berperiksa pada
Dokter.’

Rama angandika sopaja naroqa dhabuna.
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sanajjhan
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barampa
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pongpong
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'Ayah berkata supaya mau mengikuti perkataan-
nya.’

Sanajjhan ombagna ceq rajana tadaq setona oreng
se takoq ngaronge taseq.

"Walaupun ombaknya sangat besar, tidak ada seo-
rang pun yang takut mengarungi laut.’

Sengkoq tag ngajhi karana ebhu sakeq.

"Aku tidak mengaji karena ibu sakit .’ 5
Bila soghi biq biq-tagkaabiq, pesseyan pa-baram-
paqa taq ekarassa.

’Kalau kaya tidak habis-habis, harga berapa saja
tidak terasa.’

Ma-baramma bhai bila la karebbha taq bisa elang-
lang.

‘Bagaimanapun saja ‘kalau sudah menjadi kehen-
daknya tak bisa dihalang-halangi.’

Daddhi oreng reya taq olle ka dakka.

"Jadi orang ini tidak boleh tamak.’

Mon melleya palappa bila rag-paraqan bhai.

’Kalau akan membeli rempah-rempah kalau sudah
hampir-hampir saja.’

Dhuliyah mangkat pongpong ghiq langghu.
’Cepat-(.epat berangkat mumpung masih pagi.’

Are tellasan reya rak-serakgha naq-kanag-anak.’
*Hari raya ini (hari) gembiranya anak-anak.’

Coma ka bapaknya kanag jareya se takog.

'Hanya pada bapaknya anak itu yang takut.’

Ali tedung malolo lakona.

"Ali tidur melulu kerjanya.’

Amir lakar nag-kanaq pengko.

’Amir memang anak bandel.’

Ali pajhat nag-kanaq beddhel enghighirana baram-
ma bhai taq kera ambu.

'Ali memang anak bandel akan dimarahi bagaima-
na saja tidak akan berhenti.’

Sengkoq dateng mentaq ghambhar ameq bada se
laen.

'Aku datang akan meminta gambar kalaukalau
ada yang lain.’
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daq = Ali entar daq romanaebhuna.
"Ali pergi ke rumah ibunya.’

sengaq = Lakona tadaq laen nyag-masengaq malolo.
Kerjanya tidak ada lagi memperingat-ingatkan
melulu.’

bila’ = Labila bhai mon bada bakto sengkoq moste da-
teng.
Kapan-kapan saja kalau ada waktu aku mesti da-
tang.’

dimma = Dimma pogladdha sengkoq nolesa.
"Mana potlotnya aku mau nulis.’

baramma = Baramma kabharra bagna sc entar ka Malang?
‘Bagaimana kabarnya kau yang pergi ke Malang?’
apa = Mon oreng lendha reya pa-apa se bada ebaghiya
kabbhi.
‘Kalau orang murah hati ini apa-apa (apa saja)
yang ada mau diberikan semua.’
apapole = La mare apa pole apa pole se edanteq.
"Sudah selesai apalagi yang ditunggu’
maq = Bada apa'maq ramme?
'Ada apa kok ramai?’
malagan = La elanglang molae ghc!lé—q malaqan sajan dhaddhi.
"Sudah dihalangi dari tadi malah tambah jadi.’
ghun = Antos sakejjhaq ghun ngalaga pajung.

"Tunggu sebentar hanya akan mengambil payung.’

a. ceq (rajana) »
= Bengkona ceq rajana.
"Rumahnya sangat besar.’

b.ongghu _»
= Mon ajhar ghu-ongghu taq kera taq lulus.
"Kalau belajar sungguh-sungguh tidak akan tidak lu-
lus.’
c.talebat p

= Jhamona ebhu talebat paeq rass sana.
‘Jamunya ibu terlalu pait rasanya.’
d. sakejjhag 4
= Bila ka Madhura nyepper ka bengko maske jhaq sa-
kejjhaq.
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Paberkaqgna taq santaq.

Harinya cepat-cepat .’

Pamacana car-lancar kabbhi.

“"Membacanya lancardancar semua.’

Mon nata aleqna kodhu on4aon.

‘Kalau menata adiknya harus pelan-pelan’

Benang se bhiru jareya ghag-pegghaq.

"Benang yang hijau itu putus-putus.’

Pottrana paq panjhi lem-kalem kabbhi.

’Anaknya pak Panji kalem-kalem semua.’

Laonan ra jhaq rukabhuru.

"Pelan sajalah jangan terburu-buru’

Ali dateng dhaksakala taq aberriq tao sabellunna.
’Ali datang tiba-tiba tidak memberi tahu sebelum-

nya.

. Leq-aleq ngalaq pao.

. Oreng ngalaq to bato.

. Ombagna alungghulung.

. Nagkanaq jareya tedung e mar-kamar kosong.

. Matoma sakeq jareya bhaghus.

. Bangunan jareya ma-roma sakeqna swasta.

! Pamarema prappagna usaha aghabay ma-roma sakeq.
. Dokter entar daq ma-roma sakeq.

a. Peleyan-peleyan kalebun bannyaq se e taq jhujhur.
b. Kacamadhan manding prappagna repot pameleyan-pameleyanna

kalebun.

c. Paq Camat Prappagna repot arembhag pameleyan-pameleyanna

kalebun.

a. Pangaobhan-pangaobhan Jareya ceq nyamanna.
b. Baringin j 1 jareya pangaobhan-pangaobhanna reng—oreng lebat.
c: Reng-oreng jareya pada nyare pangaobhan-pangaobhan € pengghir

jhalan.

d. Reng-oreng rukabhuru entar daq pangaobhan.
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i Kol-pamokolla biyasana ngangghuy tongket.
. Jareya kol-pamokolla.
. Rahmat kol-pamokolla kancana.

- Kate—dungan-katgdungan e bengko j;r.gya bhaghus.

. Se bada e dalem kamar jareya katedungan katedunganna Kadir.
. Rowa katedungan katedunganna kabbhi.

. Sengkoq melleya katedungan.

; REng-orEng towa jErEya omorra 75 taon.

. Penasehaddha reng-oreng towa.

. La abit sengkoq nyare reng-oreng towa.

. Parkara reya bisa epotase bila esakseqe reng-oreng towa.

X Sé"n_gkoq taq ngakana e bengko mon ghiq taq andiq bhareng n?q-

bineq.

. Oreng dhisa neq bmeqna senneng ngangguy kalambhi mera.

. Aisya nyamana oreng neq -bineq.

: Sengkoq sateya nyare oreng neg-bineq.

. Sengkoq taq ngakana e bengko mon ghiq taq andiq bhareng neq-

bineq.

. Pag-empaq la cokop.

. Sabbhan naq-kanagq olle paqempaq.

. Reng-oreng ekhtiyar olle paq empagq.

. Polana la olle paq empaq leq-aleq la marem.

. Ret<oret jareya ngotore temboq.

. Ali ret<oretan temboq.

. Ali taq endaq retoretan.

. Polana ret<oretan tembogna kotor.

. Tong gotong royong masyarakat ¢ Manding ceq raj?ina ghunana.
. Masyarakat dhasoq teppagna atong gotong royong.

. Masyarakat akompol ngarembak masalah tong-gotong royong.

. Sopaja tong gotongroyongnga bisa tertep Pak Lurah meste ab-

beriq contoh.

. Rog-noroq pato ]areya taq bhaghus.
. Jareya lalakona oreng se rog-noroq pato.
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z Sengkoq taq senneng lalakon rog-norog pato.
. Magle taq rog-noroq pato bhai oreng moste andiq panemmo dhi-

biq.
Bhu-marobbhu reya andiq arte kembhar.

. Ali bhu marobhu jukajuwan.

Ahmad ngengham calog kaangguy bhu-marobhu paghar.

. Ali taq endaq bhu-marobhu tamenan.

. Ghi matengghl reya artena matengghi bharang s¢ maba.
. Hasan ghi matengghl pagharra

. Ali lebur ghi matengghl paghar

; Sopa]a taq ghi-matengghi Ali ebemq nasehat oreng tuwana.
. Oreng se epakol-pokol pateq rowa eghighiri.

. Tongket reya epakol-mokol pateq

: Sopdja bisa epakol-mokol tongket j Jareya epobuwn tegghuqan.
. Sorat se epalestoles ka Ali taq dhaddhi epakerem.

. Dhalubhang jareya sorat s¢ epales toles ka Ali.

. Ebbhu ngenjham sorat se epales-toles ka Ali.

. Sopaja bisa ebaca, sorat epales toles ka Ali.

. Epales noles artena sopaja noles.

. Ali'epales noles.

: Sengkoq tag endaq epalesnoles.

. Polana epales-noles Ali arassa taq earghax

. Epalestoles reya maksoddha sopaja toles biq oreng laen.
. Pa lestoles sorat jareya.

. Ali ngocaq les patoles soraddha.

. Sopaja eles-patoles oreng ]areya marenta.

: Ngataowe-ngataowe reya tadaq Jhubaqna

. Sopaja ngataowe-ngataowe Alj atanya daq cakancana.

. Ngataowana-ngataowana jareya malarat epahame artena.
. Sengkoq taq tao arténa ngataowana-ngataowana

» fighlghlrleghlghlrl reya sakeq daq ate.

? Sengkoq eghlr-ghaghm “ebhu.

} Sengkoq endaq eghirghighiri.

: Maqle ehlr-ghlghm Ali aghabay

5 Ekalaqana-ekalaqana jareya apa artena?

. Sopaja ekalagana-<kalaqana jhaq larang.

Magialanaghi-magialanaghi reya laen ocaqna lan maghalanaghi.

. Ali lan manghalanaghi aleqna.
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. Dung matedungaghi malarat.

. Suster dung matedungaghi naqkanaq e pant:-asuhan

. Sopaja dung matedungaghi aleqna, Ali parlo e berrig tao.
. Nyag-nanyaqaghi reya artena ngoros.

. Ebhu nyag-nanyaqaghi anaqgna.

Sengkoq senneng nyaq-nanyaqaghi.

. Sopaja nyaq-nanyagaghi Ali jhaq bemq tao ghallu.

/ Ma]ha.lanaghlyamajhalanaghlya artena majhalana.

. Amat 1an-ma]halanagh1ya dokar.

. Manoles-nolesaghiya reya tamasog macemma ocaq obaqan.
. Ebhu males-nolesaghiya sorat.

. Sengkoq ngarep Hasan males-nolesaghlya sorat.

. Sopaja Hasan males-nolesaghlya sorat bodhu epessen.
. Bu-talabu reya parkara se taq nyennengaghi.

. Ali bu-talabu ka songaq.

. Ali ngareppaghi bu-talabu.

. Sopaja bu-talabu Ali taq ghellem te-ngate.

- Jhan-kaolhanan reyap parkara se taq nyaman.

. Sengkoq taq terro Jhan-kaOJhanan

. Rasmera reya barna se bhaghus.

. Meja jareya jhangdanjhang.

; Sengkoq taq . endaq ra mera

. Sopaja ra mera ae. A8 Jareya epobum kasombha.

. Ru bhiru ompos barna se taq esennengnge bineqan.
. Kalambhina ru bhiru ompos.

. Ali senneng ru bhiru ompos.

. Sabab ru-bhiru ompos Ali taq endaq.

. Se te ngapote rowa Iajarra parao.

. Parao-parao rowa te ngapote

Parao- -parao rowa katon te ngapote

; Sopa]a katon ru-ngabhiru bharisan ]areya € angghuy bhiru.

Kakonengan kakonengan apa kameraqan pada bhai.
. Baramma kalambhina Ali kameraqan-kameraqan
Scngkoq tag endaq kameraqan-kameraqan

. Sabab kameraqan-kameraqan Ali taq endaq narema.
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. Ghu-ongghuy reya aghuna | ka angghuy ngerrasaghi arte.

> Raja ghu-ongghu bengko jareya.

: SengkOq taq tao artena ocaq ghu-ongghu.

: Sopaja kadhaddhiyah ghu-ongghu wagq-duwagan kodhu enas pa-

nase ghu-ongghu

. Tagsantaq reya laen ocagna ter-banter.
. Red-mored berkaquna taq sataq.

. Pamacana car-ancar.

. On laon reya artena taq santagq.

. Ali acaca on laon.

. Ali ngasennengnge on laon.

. Sabab onJaon Ali datengnga tellat.

. Lemkalem reya taq kabhuru.

. Pacacana lem-kalem.

. Ali nyennengnge lem-kalem.

. Sabab lemkalem Ali taq tao sala ocaq.
. Rukabhuru artena pada biq kasusu.

; Pajhalanna rukabhuru.

Sengkoq taq endaq rukabhuru.

. Sabab rukabhuru  mangkat Ali taq dhaddhi noroq.
. Maske jhaq sakejhag la maena.

. Tang ghiliran coma jhaq sakejhag.

: Sengkoq coma ngarep jhaq sakejhaql

. Sengkoq adanteq jhaq sakejhaq.

. Ran jharan reya artena Jharan bannyaq
. Se ebelli ran-jharan

. Ali melle ranjha:an lakeq.

. Sabab ran4jharan pettetanna rosak.

Epakol-mokola reya ocaq asalla pokol.

. Hasan epakol mokola bhai.

. Ali | ngareppaghi Hasan epakol-mokola

. Bila Ali epakol-mokola sopaja epapegghel.

. Long-penolong reya lalakon becccq

. Rama long-penolong biq !atangghana

4 Sengkoq taq endaq long penolong.

. Sopaja bisa nyaq tanyaqan kellasa taq ejaga.
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. Nyaq tanyaqan reya tandhana ghiq taq tao.

. Moreddha nyaq-anyaqan ka ghuruna.

. Sengkoq taq endaq nyaq tanyaqan.

. Sopaja bisa nyag-tanyaqan kellassa taq ejaga.

. Mara-mera reya taq pada biq era mera.

. Ali mara-mara kalambhina.

. Ali taq endaq mara-mera

. Polana mara-mera naq-kanaq j ]areya eghlghm

5 Jhang-lanjhangan reya artena se paleng lanjhang.
. Talena Jhang-lan]hangan

. Ali taq endaq Jhang-lan]hangan

; Sopaja Jhang-lanjhangan talena € sambhung.

. Jhang lan]hangan reya laen ocaqna jhung-lanjhangan
. Ali ajhangdanjhangan biq Hasan.

. Ali terro ]hang-lan]hangan

3 Sopa]a Jhang-lanjhangan Ali kodhu ¢ berriq tale.
¢ Ranjharan reya larang arghana |

. En-maenan j jareya nyamana ranjharanan.

; Sengkoq melle ranjharanan.

. Sabab ranjharanan amat atokar.

. Ramerae bab:ma dhalubang jareya pesse.

. Kembang jareya ra mera.

Sengkoq ngabhuto ra-mera jareya.

. Mon ra-mera sengkoq taq endaq.

. Ghus-bhaghusan reya kabiyasanna nagkanaq.
. Ali lakona ghus bhaghusan biq Amat.

. Eppaq taq nenennenge ghus-bhaghusan.

. Karena ghus-bhaghusan lajhu atokar.

. Se te-pote rowa parao.

. Parao-parao rowa te-pote

. Sengkoq nyennengnge se te-pote.

. Karana te-pote Ali buru katakoqan.

. Se jaq rajaqan andigna Ali.

. Bengko jareya jaq rajaqan.

. Sengkoq nyennengnge sé jaq rajagan.

. Karana jaq rajagan kodhu narena tugas paleng bannyagq.
. Se nyaq-ianyagan coma sabidhak.

. Jareya la sanyaq bannyagna.
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Sengkoq nyennengnge sanyaq bannyaqna
. Sopaja sanyaq barmyaqna kodhu e tambha.

. Nigkeniq tape pettel.

Ali nigkenig tape bhajheng.
Maske niq-keniq mon bhajheng olle hadiah.

IV. Terjemahan
a. Katakata lepas

L':

istri-istri
suami-suami
sapi-sapi
jagungjagung
rumputsrumput

. duduk-duduk

makan-makan
minum-minum
datang-datang

. malu-malu

takut-takut
kuruskurus
gemukgemuk

. limadima

dua belas-dua belas
dua puluh-dua puluh
sembilan-sembilan
lima puluh-ima puluh

. itu-tu

lagidagi
mana-mana
siapa-siapa
kapan-kapan
apa-apa

= bine-bine

non

lakedake
sape-sape

jhaghungihaghung
rebbha-rebbha

tojug-tojuq
ngakan-ngakan
ngenum-ngenum
dhateng-dhateng

= todus-todus

I n

nwunn

takoq-takoq
koros-koros
lempodempo. -

lemaqdemagq
dubellas-dubellas
dupolog-dupoloq
sangaq-sangaq
sacket-sacket

jareyajareya
pole-pole
dimma-dimma
sapa-sapa
bila-bila
apa-apa



b. Bersambungan
1. melihatdihat
mencari-cari
menggali-gali
menusuk -nusuk

2. berjalan-jalan
bercakap-cakap
bersenang-senang
bermain-main
berenangrenang

3. tergesa-gesa
tersedusedu
terbawa-bawa
terinjak-injak
tertusuk-tusuk

4. dibaca-baca
diukur-ukur
dipegang-pegang
dibagi-bagi
dirobek-robek

5. ku pikir-pikir
ku peluk-peluk
ku robek tobek
ku lihatdihat
ku raba-raba

6. Kau baca-baca
kau lihatdihat
kau bawa-bawa
kau duduk-duduk
kau terka-terka

7. penari-penari
pelari-pelari
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ngabas-ngabas
nyare-nyare
ngalé-ngale
nyojjhu-nyojjhu

= ajalan4jalan/lan jhalanan.

[}

nn onn 1] nowu

acaca-<caca
seneng-sennengan
ain-mainan

alangngaidangngai

su-kasusu

bhud senghudhan
ba-tagiba
dhaq-tatedhaq
jhu-tajjujhu

eca-baca
e kor-okor

e ghug-tegghug

= e gi-bagi

nwn

& bit-sebbit

e ker-pekker
¢ lug-gellug
e bit-sebbit
e bas-abas

= ¢ ba-raba

bagna ca-maca
bagna bas-ngabas
bagna ba-ngiba
bagna jug-tojuq
bagna ka-nyangka

panari-panari
palari-palari



10.

kL

12.

135

pertapa-pertapa
petani-petani
pengungsi-pengungsi

. kekasih-kekasih

ketuaketua

. menghambur-hamburkan

melempar-emparkan
meniru-nirukan
mengolok-olokkan
mengata-ngatai
memusuh-musuhi

tolong-menolong
tarik -menarik
hantam-menghantam
tusuk -menusuk
tikam-nenikam

tumbuh-tumbuhan
buah-buahan
orang-orangan
rumah-rumahan
anak-anakan

kemerah-merahan

ke belanda-belandaan
kemuda-mudaan

ke biru-biruan

ke kuningkuningan

sayang-menyayangi
doa-mendoakan
dahulu-mendahulukan
tidur-tiduran
gagah-gagahan
menang-menangan

patapa-patapa

= patani-patani

1}

pengungsi-pengungsi

qeqasih-geqasih
katua-katua

wang-mawang

= lepkotépbhzn

ro’-neroe
co-ngocoagi

= caq-ngocaqe

aso-mosohan

gante-tolong
gante tarck

= gante pokol

gante coco
gante guco

bo-tombuan

= wag-buwagan

reng-orengan
ko-bengkoan
naqg-kanaqan

kamera-meragan

ka dha-balandhaqan
hanguda-ngudaqan
kabiru-biruan
kakonig-koningan

pada senneng
pada adoqaagi
saleng adhullui
dhung-tedhungan
gaq-gagaqan
nang-menangan
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mati-matian

dilempardemparkan
diawas-awasi
diburuk burukkan
dicaricarikan
dikuat-kuatkan
dimata-matai
kupu-kupu
anai-anai
labadaba
kurakura
cumi-cumi
mata-mata
hati-hati
ubun-ubun
sejenis kersen
sia-sia

pura-pura
tiba-tiba
tahu-tahu

— jam-ajaman

— téq-€ tegan

— dhang-dhang
_ keqkekeq

— rot-surut

— ker-tonongker
— rap-rap

— kotJokat

— jambu-bul

— bang-narebang

— pap pa

—ra kara

— nyeor-nyeoran
—rog-koroq

— ikutdomut

te-matean

¢ tep-koteppaghi
e bas-abasaghi

¢ bagjubaqaghi
¢ resareaghi

e wat-kowattaghi
€ ta-matae
kakapper

= bharabbhagq

lalaba

= pennyo
= ennur

ta-mata

= te-ngate

bun-embunan
nyeor-nyeoran
percoma
tag-kantaqan

= teng-dhateng

Inu

o-tao

termasuk bangsa itik
belibis

burung gagak
burung hantu
termasuk serangga

= kepongpong

rayap
jamur

jambu air

bunga yang ditanam di ping-
gir jalan

tangkai pisang

= daun siwalan

termasuk rumput-rumputan
kelapa yang masih muda
kotoran yang hidup di sungai
yang warnanya biru dan ben-
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tuknya panjang-panjang.

— lang-balangan -

— ger-ager = agar-agar

— de-onde = onde-onde

— ba-bat = usus

— pa-palappa = rempah-rempah
— katkat = engsel

— bu-bung = ongkop

— podo = luluh
—reng-<reng = erreng

— kudakuda = kudakuda

— req-Kereq = takal

- roqns?roq = sikrop

— reng-perreng = piringan sepeda
— lor-pelor = peloran sepeda
— mar-anar = anaremor

C. Kelompok Kata

1. Menangis tersedu-sedu nangis gut-tergutdhan
Berkata tersendat-sendat acaca kak-cekak
Berjuang mati-matian = alaban te-matean
Berteriak sekeras-kerasnya acerreng saranyeng-ranyeng-

In

nga.
Bekerja scbaik -baiknya = Alako sagut-bhaghussa
Tertawa terkekehkekeh = Agellaq kek-ngekek
2. Rumah makan-rumah makan =
Kaki tangan-kaki tangan soko tanang

nn

Laki-bini-laki-bini
Air muka-air muka =
Obat nyamuk-Obat nyamuk = obat rengngeq-obat rengeq

lakeq-bineq lakeq-bineq

3. Meriam penembak jatuh
Kareta api cepat
Mobil pemadam kebakaran

motor pamatena apoy



4. Pegawai bank
Lukisan Ali
Rapat pemilihan Pengurus
Sekolah rendah
Kumis kucing
Anak paman
Makanan kuda
Cincin emas

5. Bentuk lingkaran
Perlombaan sepeda
Anjing hitam
Teh dingin
Naik gunung

. Kalimat

Jalannya dibuat-buat
Anak-anak itu sedang
bermain ibu4buan

la bersikap kebarat-baratan
Tiba-tiba sudah ada

saja dikemukakan
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Ia menugas-nugaskan pekerjaannya

Pemuda itu mengada-ada

Perempuan itu makan sebanyak-

banyaknya

Tahu-tahu ia sudah tiba
saja di kampungnya
Anak itu kecil-kecil kuat-

Lakidaki itu tua-tua nakal

Lakidaki itu tua-tua keladi

Pemuda itu sungguh-sungguh berani

Saya sudah capai<capai

ponggaba bang

= gambaran Ali
= Rapat pamileanna pengurus

Sakolaan maba
songatdha koceng
anakna paman
pakanna jharan
selloq emas

mabunter-mabunter
balapan sepada

= pateq celleng
= te cellep-te cellep

ongga gunung

jhalanna e bhaigabhai
naq-kanaq jareya

amain bug-ebugan

Iya asikap kabaraq-baraqan
Teng-dhateng la bada

bhai jare ¢ adaqna engko
Reya matugas-tugasi la-
lakonna.

Pemuda jzrgya mabada-bada’
Banineq jareya ngakan sa-
bannyak -bannyakna.

O tao reya ka dhateng bhai
‘e kampongnga

Kanaq jareya neq-keneq
kowat

Keqkalakeq jareya wa-towa
mangan

Keq-kalakeq jareya wa-towa
Pemuda j;rgya ongghu-ong-
ghu bengal

Sengkoq la sodesso



mengarang, tetapi tidak
dilayani.

Permintaannya ditolak
mentah-mentah.
Mentah-mentah dimakannya.
Bangun-bangun sudah.
minta makan. !
Panas-panas minum air
kelapa.

Ia mencari-cari alasan

agar tidak hadir dalam
rapat.

Kami menduga-duga bahwa
Saleh sakit

Mereka hanya menyangka-
nyangka bahwa saya me-
nyembunyikan gadis itu.
Moga-moga turun hujan
hari ini.

Mudah-mudahan adikku dapat
mengerjakan ujian masuk
itu.

Hati-hatilah kamu menyebe-
rangi sungai itu.
Sabarsabarlah kamu
memelihara sapi karapan
itu.

Subursubur sawah itu.
Siapa-siapa saja yang.
datang pada pertemuan itu?
Mana-mana saja soal yang
harus kukerjakan sekarang.
Ambillah buah mangga itu
dengan diam-diam.
Berbicaralah

tenang-tenang.

Duduklah baik-baik,
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ngarang taq

e layani.

Pamintaanna e tolaq ta
matta.

Ta-matta e kakan

Nas-panas nginum aeng
nyeor.

Iya nyare-nyare alasan,
sopaja taq hadir ¢ dalem
rapat.

Engko ra-ngera jaq Saleh
sakeq.

Nag-kanaq coma ka-
nyangka jaq sengkoq
ngerrec gadis jareya.
Mogha-mogha toron ojan
are sat't;ya.

Gha-mogha aleqna engkog
bisa alakoni ujian masok
jareya.

Tengate bagna alebadhi
songai j;rgya
Bhar-sabhara bagna
ngarabadhi sape kerraban
jarcya.

Sapa-sapa bhai se dateng

ka kompolan jareya?
Kemanaqan bhai soal se
kodhu e lakone sateya.
Kalaqaghi buana poqo jareya
kalaban jaq ataqkataq.
Acaca pa

tenang-tenang

Tojuq pa bhaghus-bhaghus.
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Terjemahan

Dalam terjemahan ini diperlukan kata-kata lepas, kelompok kata, dan
kalimat.

Bagaimana anda mengatakan :

(a) katakata lepas

(b) kelompok kata

(c) kalimatkalimat

Berikut ini dalam bentuk ulang dalam bahasa Madura.
(1) Katakata lepas
1) isteri-isteri
suami-suami
sapi-sapi
jagungjagung
rumput-rumput

2) duduk-duduk
makan-makan
minum-minum
datang-datang

pergi-pergi

3) malu-malu
takut-takut
kuruskurus
basah-basah

4) limadima
dua belas-dua belas
dua puluh-dua puluh
sembilan-sembilan
lima puluhdima puluh

5) itu-itu
lagi-lagi
mana-mana
kapan-kapan
apa-apa
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6) melihatdihat
mencari-cari
menari-nari
menggaligali
menusuk-nusuk

7) berjalanalan
bercakapcakap
bersenang=senang
bermain-main
berenang<enang
beratus-ratus

8) tergesa-gesa
tersedu-sedu
terbawa-bawa
terinjak-injak

9) dibaca-baca
diukur-ukur
dipegang-pegang
dibagi-bagi
dirobek-robek

10) kupikir-pikir
kupeluk-peluk
kurobek vobek
kulihatdihat
kurabaraba

11) kaubaca-baca
kau lihatdihat
kau bawa-bawa
kau tulis-tulis
kau terka-terka

12) penari-penari
pelari-pelari
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pertapa-pertapa
petani-petani
pengungsi-pengungsi

13) kekasih-kekasih
ketuaketua

14) menghambur-hambur
melempar-lemparkan
meniru-nirukan
mengolok-olokkan
mengata-ngatai
memusuh-musuhi

15) tolong-menolong
tarik -menarik
hantam-menghantam
tusuk-menusuk
tikan-menikam

16) tumbuh-tumbuhan
orang-orangan
rumah-rumahan
anak-anakan

17) dilempardemparkan
diawas-awasi
dicari<arikan
dikuatkuatkan
dimata-matai

18) sayang-menyayangi
doa-mendoakan
dahulu-mendahului

19) tidur-tiduran
gagah-gagahan
menang-menangan
mati-matian
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20) kemerah-merahan
kebelanda-belandaan
kebiru-biruan
kemuda-mudaan

21) sebutkanlah nama :
a) tumbuh-tumbuhan
b) binatang
¢) makanan
d) perkakas
¢) kata-kata lain

b) Kelompok kata
1) menangis tersedu-sedu
berkata tersendat-sendat
berjuang mati-matian
berteriak sekeras-kerasnya
bekerja sebaik -baiknya
tertawa terkekeh-kekeh

2) rumah makan
kaki tangan
laki bini
air muka
obat nyamuk

3) meriam penembak jauh
kereta api cepat
mobil pemadam kebakaran
kapal buru selam
lomba tarik tambang

4) pegawai bank
lukisan Ali
rapat pemilihan pengurus
sekolah rendah
kumis kucing
anak paman
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makanan kuda
cincin emas
bentuk lingkaran
perlombaan sepeda
anjing hitam

teh dingin

naik gunung

c. Kalimat :
Jalannya dibuat-buat.
Anak-anak itu sedang bermain ibu-ibuan.
Ia bersikap kebarat-baratan.
Ia sekolah-olah marah.
Tiba-tiba sudah ada saja dia di mukaku.
Ia membagus-baguskan pekerjaannya.
Pemuda itu mengada-ada.
Perempuan itu makan sebanyak-banyaknya.
Anak itu kecil-kecil kuat.
Laki-aki itu tua-tua nakal.
Laki-laki itu tua-tua keladi.
Pemuda itu sungguh-sungguh berani.
Saya sudah capek-capek mengarang, tapi tidak dibayar.
Permintaannya ditolak mentah-mentah.
Mentah-mentah dimakannya.
Bangun-bangun sudah minta makan.
Panas-panas minum air kelapa.
Ia mencari-<ari alasan agar idak hadir dalam rapat.
Kami menduga-duga bahwa si Ali sakit.
Mereka hanya menyangka-nyangka bahwa saya menyembunyikan
gadis itu.
Moga-moga turun hujan hari ini.
Mudah-mudahan adikku dapat mengerjakan ujian masuk itu.
Hati-hatilah kamu menyeberangi sungai itu.
Sabar sabarlah kamu memelihara sapi kerapan itu.
Subur-subur sawah di sini.
Siapasiapa saja yang datang pada pertemuan itu?
Mana-mana saja soal yang harus kukerjakan sekarang?
Ambillah buah mangga itu dengan diam-diam.
Berbicaralah tenang-tenang!
Duduklah baik -baik!



UPACARA KELAHIRAN DI SUMENEP
(Oleh : Abd. Said)

Para tan-taretan sadhaja umumma manabi sala settong
Para Saudara-saudara semua umumnya iika salah satu
ibu ngandhung ataba hamil kaqdinto e Sumenep bada upacara
ibu mengandung atau hamil ini di Sumenep ada upacara
upacara sampengan se menorot keyakinan kabannyagan penduduk
upacara sampingan yang menurut keyakinan kebanyakan penduduk
Sumenep, engghi kaqdinto sopaja anaq se e kandhung sareng ebhu
Sumenep, ya ini supaya anak yang dikandung oleh ibu_
epon kaqdinto mengalami salamedhan e dalem kalahiran e epon,
nya ini mengalami selamatan di dalam kelahirannya,
kongdangkong e dalem bakto kandhungan kaqdinto omor 7 bulan.
lebih-ebih di dalam waktu kandungan ini umur 7 bulan.
Kaqdinto e badagaghi salamedhan kandungan, se kagdinto oreng
Ini diadakan selamatan kandungan, yang ini orang
toa dari potra epon se e bineq hamil kaqdinto ngunjhang para
tua dari anaknya yang perempuan hamil ini mengundang para
seseppo, para keluarga, para kenalankenalan daq compoq
yang tua , para keluarga, para kenalan-kenalan ke rumah-
€pon, se ampon & tantowaghi kalaban tangghal sareng aréepon,
nya, yang sudah ditentukan dengan tanggal dengan harinya,
saamponna para undangan rabu maka se pertama kale e maus
sesudahnya para undangan datang maka a yang pertama Kali di baca
‘engghi kaqdinto umum epon kabiyasaqan e Sumenep kaqdinto
ya ini umumnya kebiasaan di Sumenep ini
engghl kaqdinto bacagana mauludin Nabi ataba ketab dibaq.
ya ini bacaannya Maulid nabi atau kitab dibak.
Ketab di baq kaqdinto salaen e baca dalem upacara kaqdinto
Kitab dibak ini selain dibaca dalam upacara ini
juga bannyak e baca e perkawenan-perkawenan sareng laendaen
juga banyak dibaca di perkawman-perkawman dengan lain-ain-
epon, misal epon, pada e e bagto bada khitanan ¢ €poq-compoq.
nya, misalnya, pada waktu ada khitanan di rumah-rumah.
Dhining dalem upacara € lagsanaaghi salamedhan kandungan
Adapun dalam upacara dilakanakan selamatan kandungan
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7 bulan engghi kagdinto potra se hamil kaqdinto € patojuq
7 bulan yaitu anak yang hamil itu ¢ dibuat duduk
¢ korse pas sareng seseppo kaqdinto ¢ pandiqi. Dhining
di kursi lalu dengan yang tua di mandi-i. Adapun
alat-alat laen epon se e kaparlo, ompamana epon nyeor gadding,
alatalat lainnya yang diperlukan, umpamanya kelapa gading,
se kagdimma nycor gadding kaqdintoE pobui tolesan tolesan
yang dimana kelapa gading itu diberi tulisan-tulisan
sareng ghambhar-ghambhar se aropaqaghi ghambhar kaqdinto
dengan gambar-gambar yang merupakan gambar ini
dari oreng-oreng se kaelog bagus epon otaba Raddin epon.
dari orang-orang yang terkenal bagusnya atau cantiknya.
Saeompama ebhu se hamil lastare e pandiqi pas e baqta ka
Seumpama ibu yang hamil selesai di mandi-i lalu dibawa ke
para tam.y € pakon asalam-salaman, para tamoy kaqdinto sate-
para tamu disuruh bersalam-salaman, para tamu ini sete-
ros epun, para tantanrentan sadaja saamponna ngadebbi are
rusnya, para saudara-saudara semua sesudahnya menghadapi hari
kalaheran epon kaqdinto para tantaretana seseppo eatore longgu
kelahirannya ini para saudara-saudara yang tua dipersilakan datang
pole kaangguy nyaqsee kalaheran bajiq se bada ¢ kandungan kag-
lagi untuk menyaksi-i kelahiran yang ada di kandungan
idinto.
ini.
Saompama lahir molae kalagguwanna epon tamoni se bada e
Sesudahnya lahir mulai keesokan harinya tembuni yang ada di-
lowar badi € tamen manabi babajiq kaqdinto lalakeq tamoni
luar akan ditanam jika bayi itu lakidaki tembuni
kaqdinto € temen ¢ pakaranan adaq e compagq e paddhu bagian
itu ditanam di pekarangan depan di rumah pojok bagian
kanan, manabi babajiq se lahir kaqdinto babineq tamoni
kanan, jika bayi yang lahir itu perempuan tembuni
kagdinto € tamen e budi taniane bingkeng e paddhu bagian
itu ditanam di belakang halaman di belakang pojok bagian
kanan juga abid epon tamoni se e tamen sampeq 40 are sareng
kanan juga lamanya tambuni yang ditanam sampai 40 hari dan
© tempat kaqdinto tempat panamenan tamoni e pasangi dhamar
di tempat itu tempat penanaman tembuni dipasangi lampu
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magsod epon sopaja bajiq se ampon laher kaqdinto kenginga
maksudnya supaya bayi yang sudah lahir itu agar dapat
jhalan se terrang € dalam odiq epon ban saterros epon.
jalan yang terang di dalam hidupnya dan seterusnya.
Dhining se ngemban dari tamoni sebellunna e tamen kaqdinto
Adapun yang mengemban dari tembuni sebelumnya ditanam itu
manabi lalakeq engghi kagdinto eyemban sareng oreng lalakeq,
jika laki-aki itu yang menggendong oleh orang lakilaki
manabi bajiq kaqdinto babineq engghi kagdinto eyemban sareng
Jika bayi itu perempuan ia itu digendong oleh
oreng babineq.
orang perempuan. :
Saompama bajiq kaqdinto laher 40 are abit epon se ebhu
Seumpama bayi itu lahir 40 hari lamanya si ibu
kagdinto ngalami pan-barampan nasehat-nasehat dari ebhu dari
ini mengalami beberapa nasehat-nasehat dari ibu dari
para seseppo, sekaqdimma nasehat gella ¢ sambungaghi areban
orang-orang tua yang mana nasehat tadi dihubungkan harapan
areban se badi eyalami sareng bajiq se gella. Dhining
harapan yang akan dialami dengan bayi yang tadi. Adapun
saompamana lastare 40 are ataba sabelum epon, rakera
seumpama nya selesai 40 hari atau sebelumnya, kirakira
saminggu sabelum 40 are kaqdinto para seppo ataba oreng toa
seminggu sebelum 40 hari itu para orang tua atau orang tua
dari potra se alaheraghi gella kaqdinto repot pole engghi
dari anak yang melahirkan tadi itu repot lagi ya
kaqdinto mabada settong kabiyasaqan engghi kagdinto mabada
itu mengadakan satu kebiasaan yaitu mengadakan
settong kabiyasaqan engghi kagdinto molang are, caq epon
satu kebiasaan yaitu selapan hari, katanya
molang are kaqdinto abhadi jhajhan sareng laendaen epon,
selapan hari ini membuat kue dengan laindainnya,
daggiq € atorragi daq cakan<cana senyapot.
nanti diserahkan n kepada teman-temannya yang mengunjungi.
E dalem saban are epon se nyapot bajiq sareng ebhu se
Di dalam tiap harinya yang mengunjungi bayi dan ibu yang
alaheragi gella biasa epon, e dalem molang are epon jhajhan
melahirkan tadi biasanya, di dalam selapan harinya kue
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se eatorragi e sertae nyamaepon babaijiq se laher gella.
yang diantarkan disertai namanya bayi yang lahir itu tadi.
Dhining nyama se e badi engghi kaqdinto sabelum epon
Adapun nama yang dibuat ya itu sebelumnya
oreng seppo epon abhadi pan saponapan nyama engghi ompama epon
orang tuanya membuat beberapa nama ya umpamanya
manabi bineq Siti Hairani ompama epon Siti Amina ataba
jika perempuan Siti Hairani umpamanya Siti Amina atau
Halima. Kaqdinto nyama se ampon e toles gella. Pas ¢ gulung
Halima. Ini nama yang sudah ditulis tadi. Lalu digulung
akadi oreng nyumbung aresan kaqdinto pas € pakon nyumbugq
seperti orang mengambil arisan ini lalu disuruh mengambil
sala settong potra epon se bada mondut nyama se e
salah satu anaknya yang sudah ada mengambil nama yang di-
gulung gella, manabi nyama se e pondut kaqdinto kaleresan dag
gulung tadi, jika nama yang diambil itu kebetulan pada
katolesan se bada e dhalubang gella Halima maka bajiq bineq
tulisan yang ada di kertas tadi Halima maka bayi perempuan
gella e nyamae Halima.
tadi dinamai Halima.
Para tan-taretan sadaja maksod dari pada temoni gella
Para saudara-saudara semua maksud dari pada tembuni tadi
kaq dissa tadaq laen sopaja bajiq laher gella ngalame odiq
itu tidak lain supaya bayi lahir tadi mengalami hidup
ataba odiq sesamporna e dalem parjalanan odiq epon ¢
atau hidup yang sempurna di dalam perjalanan hidupnya di-
dhunnya, sampeq ka akherat, tamoni gella ¢ badhai settong
dunia, sampai ke akherat, tambuni tadi di wadai satu
kelunok se e sertaaghi ompama epon bangkembangan kan-
tempayan yang disertakan umpamanya bunga-bungaan makanan-
kakanan sareng panapa se ¢ kaparlo ¢ dalem odiq €pon manussa
makanan dan apa yang diperlukan di dalam hidupnya manusia
arte epon sopaja se bajiq gella manabi dibasa bannyak rajeke
artinya supaya sang bayi tadi jika dewasa banyak rejeki
se nyander.
datang.
Sakaqdinto sakadar panjelasan kaula mengenai upacara
Sekian sekedar penjelasan saya mengenai upaca}a
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kalahiran e Sumenep, motor sakalangkong.
kelahiran di Sumenep, terima kasih. =
Para tan-taretan ghellag e dalem memenuhi se daq adaq
Para saudara-saudara tadi di dalam memenuhi yang terdahulu
sengkoq ajarbaqghi careta ghellaq € dalem bhasa Madhura se
saya menerangkan ceritera tadi di dalam bahasa Madura yang
abaq tengghi, tape sateya serrena bada pamondhud dari se
agak tinggi, tapi sekarang karena ada permintaan dari yang
bertugas, bhasa € oba daq bhasa enjak-iya.
bertugas, bahsa e oba daq bhasa enjak-iya.
Se bahi € caretaqaghi ya areya carcta se bada hubunganna
Yang akan diceritakan ya ini ceritera yang ada hubungannya
kalaban bhabhat Songenep. lya areya tentang caretana
dengan babad Sumenep. Ya ini tentang centeranya
Jokotole ¢ dalem buku bhabhat Songenep bada e terrangaghi jhaq
Jokotole di dalam buku babad Sumenep ada dlterangkan bahwa
potre koning ebhu dari Jokotole, areya settong oreng se tagat
putri Kuning ibu dari Jokotole, ini satu orang yang taat
daq ka pangeran, toroq ocaq daq rama ebhuna  dalem settong
pada Tuhan, tunduk patuh pada ayah ibunya di dalam satu
settong bakto potre koning ghellag ata pae ghunung
satu waktu putri kuning tadi  bertapa di gunung Pajudan
pajhudhan € dalem tapana ghellag naleka tanggal 14 bulan
di dalam 1 tapanya tadi ketika langgal 14 bulan
s€ teraq, arcya potre koneng ghellaq aromasa apolang tedung
yang terang, ini putri Kuning tadi merasa berkumpul tidur
kalaban oreng lalakeq se anyama adi poday taq barampa
dengan orang lelaki yang bernama Adi Poday tak berapa
abhiddha se potre Koneng ghellaq arasa andeq obaqna,
lama sang putri Kumng tadi merasa tidak haid, dirinya
arasa ngandung. Areya abagna arasa heran karena sa mulae
merasa mengandung. Ini dirinya merasa heran karena yang mulai
potre Koneng ghellaq tadaq hubunganna sama sakale kalaban
_putri Kumng tadi tidak ada hubungannya sama sekali dengan
oreng lakeq se anyama Adi Poday ghellaq, saellana,
orang lakidaki yang bernama Adi Poday tadi, selesainya,
ta lastarena atapa ghubar pole ka karaton.
bertapa pulang lagi ke keraton.
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E dinnaq potre koneng ghellaq jareya nengenneng e settong
Di sml putn Kuning tadi itu diam di satu
kamar se ¢ sadiyaqaghi husus kaangghuy para potre.
kamar yang disediakan khusus untuk para puteri.
Rassana abagna ceq takogna ka rama ebhuna, karana
Rasanya dirinya takut sekali pada ayah ibunya, karena
abaqna ella ngandung. E settong bagto teppaqna bakto
dirinya sidah mengandung. Di satu waktu bertepatan waktu
kalaheran dari bhajiq se ngandung. Potre Koneng ngolok
kelahiran dari bayi yang mengandung. Putri Kuning memanggil
sarengnga jhiaq abagna abala badhi alaheraaghi
pe}ayannya bahwa dirinya memberi lahu akan melahirkan
se sareng ghellaq ella nyadiyaaghi paapa se ¢ kaparlo
si pelayan tadi sudah menyediakan apa-apa yang diperlukan
kaangghuy ngambagq lahirra bhajiq sé € kandung ghelleq.
untuk menyongsong lahlrnya bayl yang ¢ dikandung tadi.
Taq barampa abitdha potre Koneng se sakeq tabuq kalaban
Tak berapa Iamanya putri Kuning yang sakit perut dengan
rahmat epon Allah se Maha Kowasa, potre Koneng alaheraghi
rahmatnya Allah Yang Maha Kuasa, putri Kuning melahirkan
settong bhajiq kalaban salamet. Se ropa epon ataba salera
satu bayi dengan selamat. Yang wajahnya atau rupa-
epon talebat bhaghussa akadhi bulan pornama tape se
nya sangat bagusnya seperti bulan purnama tapi yang
laher ghallaq banne ollena hasel parembhaghan sareng para ibu,
lahir tadi bukan dapatnya hasil perundingan dengan para ibu,
sareng epaqgna, serre epon dalem kabadagan kaboter, takoq €
dengan bapaknya, karena dalam keadaan kuatir, takut di
sangka banne-banne maka potre Koneng ghellag nyoro otaba mohon
sangka bukan-bukan maka putri l(umng tadi menyuruh atau mohon
bhajiq se claheraghi ghellaq e buwang dagq settong daerah sopaja
bayi yang dilahirkan tadi dlbuang ke satu daerah supaya_
taq e koonengi sareng rama ‘ebhuna. Dapaq dag settong daerah
tidak diketahui oleh ayah ibunya: Sampai ke satu daerah
s¢ bhajiq s& nyama Jokotole ghellaq pas & dhinggal ¢ settong
sang bayi yang bernama Jokotole tadi lalu ditinggal di satu
alas. Se kagdimma bhajiq ghellaq kalaban partolongan Allah
hutan. Yang mana bayi dengan pertolongan Allah
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Subhanahuwataala, sabbhan are kaqdinto & sapot sareng
Subhanahuwataala, setiap hari ini dijenguk oleh
kerbhuy pote. Se maksod epon kerbhuy ghellag kaqdinto nyosoe
kerbau putih. Yang maksudnya kerbau putih tadi itu menyusui
bhajiq se ampon laher ghellaq dining kerbhuy pote ghellaq
bayi yang sudah lahir tadi adapun kerbau putih tadi
andigna oreng pandhidining se anyama empo Kelleng.
kepunyaan orang pandai besi yang bernama Empo Kelleng
Empo Kelleng ghellaq andiq kerbhuy banne settong sé poté
Empo Kelleng tadi punya kerbau bukan satu yang putih
ghellaq tape bannyak, tape se ka heran Empo Kelleng kerbhuy
tadi, tapi banyak tapi yang mengherankan Empo Kelleng kerbau
se pote ghellaq jareya sabbhan kalowor dari kandhangnga oreng
_yang putih tadi itu setiap keluar dari kandangnya orang
bhareng kalaban kerbhuy se laen ,jareya ajhang dhlallu widari.
bersama-sama dengan kerbau lain, itu berebut dulu dari
kancana se laen. Dhadhi mon kalowar dari kandhangnga kerbhuy
temannya yang lain. Jadi _|1ka keluar dari kandangnya kerbau
pote ghellaq angadaqan asabab kabhuru dapaqa daq kennengngan
putih tadi lebih depan sebab kesusu supaya sampai ke tempat
bhajiq Jokotole ghellag.
bayi Jokotole tadi.
Dhining mon muleya kerbhuy pote ghellag bada edi
Adapun jika akan pulang kerbau putih tadi ada di paling
budi. Dhaddhi ngalaq gheliran dibudi. Kalaban
belakang. Jadi mengambil giliran paling belakang. Dengan
cara jareya Jokotole reken kalaban kamurahanna Allah
cara itu Jokotole hitung dengan kemurahan Allah
Subhanahuwataala, e peyara kalaban kerbhuy pote ghellag.
Subhanahuwataala, dipelihara oleh kerbau putih tadi.
Se ellana Jokotole jareya bhilla omur dhibasa areya
Sesudahnya Jokotole itu akil-baliq umur dewasa ini
sareng eppaqna, sareng empo Kelleng ghellaq ¢ ajhari apandi.
oleh bapaknya, oleh Empo Kelleng tadi diajari pandai besi,
dhining kalakowana empo Kelleng ghellaq jareya aghabay caloq,
adapun pekerjaan Empu Kelleng tadi itu membuat parang,
badiq bh;ddhung, kapak, kadangkadang ngabay kerris, e scttong
badik, wadung, kapak, kadangkadang membuat keris, di satu
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bagto Empo Kellen ghellag kasambugq ataba heran ningale salera
waktu Empu Kelleng tadi kagum atau heran melihat dirinya
epon Jokotole se sajan abit sajan gantheng ban e dalem
nya Jokotole yang semakin lama semakin ganeng dan di dalam
ketrampilan apandhi se sabbhan are nolongi
ketrampilan berpandai besi yang setiap harinya membantu
eppagna jareya alebbiqi dari kapenterranna dari Empo Kelleng
bapaknya itu melebihi dari kepandaian dari Empu Kelleng
dhibiq.
_ sendiri.
E kala settong bagto Empo Kelleng jareya bada parlo
Pada kala satu waktu Empu Kelleng itu ada perlu
kalowar dari compogna dhining lalakon se € budi e
keluar dari rumahnya sedangkan pekerjaan yang di belakang di-
passraqaghi ka anaq Jokotole, Jokotole la sa ellana bannya
pasrahkan pada anak Joktole, Jokotole sudahnya banyak
se aghabay pakakas-pakakas dapor ban endaenna pagna rabu
yang membuat perkakas dapur dan lain-lain ayahnya datang
takerajad amargha gabayanna abangnyaqan Jokotole ghellaq.
terkejut sebab buatannya lebih banyak Jokotole tadi.
Abanyagan allena dari lalakonna dhibiq, dhaddhi Empo
Lebih banyak dapatnya dari pekerjaannya sendiri, jadi Empu
Kelleng andiq keyakinan jhaq Jokotole areya banne oreng se
Kelleng punya keyakinan bahwa Jokotole ini bukan orang
saramban rassana bada tas-atassa oreng se abaq sakte.
sembarang rasanya ada atas-atasannya orang yang agak sakti.
E kalaq settong bagto Jokotole atanya dag Empo Kelleng
Di kala satu waktu Jokotole bertanya pada Empu Kelleng
“eppaq, sengkoq dhaddhi anyaq-tanyaqa daq kabagna paq
"Bapak, saya jadi akan bertanya-tanya kepada kamu pak
gesapa ongghuna tang ebhu ban tang eppaq se saklerressa”
gerangan siapa sebenarnya ibu dan bapak saya yang s sebenamya
Empo Kelleng ajawaq sengkoq taq tao naq karanaga bagna se
Empu Kelleng menjawab saya tak tau nak karena kamu yang
bada e tanang sengkoq reya ollena nemmo ¢ settong alas raja,
ada di tangan saya ini dapatnya nemu di satu hutan besar,
se anoe sow bagna areya ¢ sosoe kalaban kerbhuy sengkoq,
yang menyusui kamu itu disusui oleh kerbau saya,
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kerbhuy se pote rowa, dhadhi sengkoq taq tao daq asal usulla

kerbau yang putih itu, jadi saya tak tahu pada asal usulnya
bagna bada lagghuq mon bagna la raja dhaddhi oreng mungkin

kamu kelak apabila kamu sudah besar jadi orang mungkin
bagna bada ngataowa dhibiq e dinnaq asal usulla bagna.

kamu ada mengetahui sendiri di sini asal usulnya kamu.
E kalaq pandaqna careta, Empo Kelleng ghellaq e settong

Diambil pendeknya ceritera, Empu Kelleng tadi di satu
bakto € kaparlo kalaban rajha Mojopahit. Dhining rajha

waktu diperlukan oleh Raja Mojopahit. Adapun Raja
Mojopahit ghellaq andiq karep aghabay settong labang

Mojopahit tadi mempunyai maksud akan membuat satu pintu
ghalidighan se raja se epasanga neng ¢ jhalan masoq ka

geledekan yang besar yang akan dipasang di jalan masuk ke
kotta Mojopahit, banyaq dhi pandhi ¢ Madhura se edhikani

kota Mojopahit, banyak pandai besi di Madura yang dipanggil
jhuga kalaban Rajha Mojopahit gehllaq ¢ kala settong bakto

juga oleh Raja Mojopahit tadi di kala satu waktu
amit daq ka bininna, amit ka Jokotole mangkadha ka

pamit pada istrinya, pamit pada Jokotole akan berangkat ke
Mojopahit ngadhep daq rajha Mojopahit kaangghuy nekkae

Mojopahit menghadap ke Raja Mojopahit untuk mendatangi
panggilan ataba dhikauan rajha se ampon se ella dapaq

panggilan atau perintah raja yang sudah sampai sampai
daq abagna. Pan-barampan bulan empo Kelleng bada e

pada dirinya sendiri. Berapa-berapa bulan Empu Kelleng ada di
Mojopahit tadaq kabharra sekale dag compoqna.

Mojopahit tak ada beritanya sama sekali ke rumahnya.
Ampon Jokotole arassa kaboter amik-amik eppagna se bada

Sudah Jokotole merasa kuatir j jangan4jangan ayahnya yang ada
© Mojopahit ghellag ngalami kamalaradhan ataba sakeq,

di Mojopahit tadi mengalami kesukaran atau sakit,
se ceq parlona Jokotole ghellaq entara bhodi nyapot

yang amat perlunya Jokotole tadi akan pergi untuk menjenguk
eppaqna, e kala settong bakto Jokotole amit daq ebhuna

bapaknya, di kala satu waktu Jokotole pamit pada ibunya
bhadi nyapot eppagna e Mojopahit € dalem parjhalanan

akan menjenguk bapaknya di Mojopahit di dalam perjalanan
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dari bengkona ka Mojopahit ¢ tengnga jhalan ngeding settong
dari rumahnya ke Mojopahit di tengah Jalan mendengar satu
suwara ghellaq are sare tadaq oreng cagna caretana suwara
suara tawa dicari-cari tidak ada orang kata ceritanya suara
ghellaq dari kuncoqna lalang, se nyaretaqaghi suwara ghellaq
tadi dari pucuknya ilalang, yang menceritakan suara tadi
abaqna se asuwara ya areya majhadiqna se anyama Adirasa
dia yang bersuara ya ini pamannya yang bernama Adirasa
mala Adirasa jareya se nyaretagaghi daq Jokotole jhaq
malahan Adirasa itu yang menceritkan pada Jokotole bahwa
eppagna ban ebhuna iya jareya Adi Poday ban potre Koneng,
bapaknya dan ibunya yaitu Adi Poday dan Putri Kuning,
sarrena Adirasa ghellaq ngagklili daq hajat Jokotole se
karena Adirasa tadi mengetahui pada maksud Jokotole yang
bhaddhi ka Mojopahit, Jokotole ghellaq pas'e parengi settong
akan ke Mojopahit, Jokotole tadi lalu diberi satu
kembhang, se kembhang ghellaq e taro bhadi dhaqar, sareng
bunga, yang bunga tadi disuruh buat makan, dengan
Jokotole eterrangaghi keya manfaat kembhang ghellaq mon la
Jokotole diterangkan juga manfaat bunga tadi jika sudah
depaq ka Mojopahit. Katerangan dari Adirasa jhaq bagna
sampai ke Mojopahit. Keterangan dari Adirasa bahwa kamu
€ Mojopahit dadaghiq e kaparlo apandhi labang galidighan
di Mojopahit nanti diperlukan untuk berpandai besi pintu
ghellaq se taq dikenal oreng pandhi se
geledekan tadi yang tidak dikenal orang pandai besi yang
laen ta andiq kakowatan kaanghuy aratep labang ghalidighan
lain tidak mempunyai kekuatan untuk mematri pintu geledekan
ghellaq. Carana bagna Jokotole maste ¢ obbar ghallu, saeelana
tadi. Caranya kamu Jokotole harus dibakar dulu, sesudahnya
¢ obbhar pan-barampan jham ataba pan-barampan menit dari
dibakar beberapa jam atau beberapa menit dari
bagna daqghiq bhadi kalowar pejer otaba jhilit se bisa ajilit
kamu nanti akan keluar pijar atau lem yang dapat merekat
labang galidikghan ghellaq.
pintu geledekan tadi.
Pas tan-taretan maaf langkong dhumin bhadhan kaula megghaq
Lalu saudara-saudara maaf terlebih dahulu diri saya memutus
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careta kaqdinto, ghan kaqdinto bitaos karana bakto taq
ceritera ini, sampai di sini saja karena waktu tidak
ngedini. Mator sakalangkong atas perhateyan tan-taretan
mengijinkan. Terima kasih atas perhatian saudara-saudara
sadhaja.
semua.



UPACARA KELAHIRAN DI SUMENEP

( Oleh : Abd. Said )

Para hadirin, umumnya kalau salah satu Ibu mengandung atau hamil
masalah ini di Sumenep ada upacara-upacara sampingan yang menurut keya-
kinan kebanyakan penduduk Sumenep, yaitu supaya anak yang dikandung
dengan ibunya agar mengalami keselamatan di dalam kelahirannya. Lebih-
lebih di dalam waktu kandungan tersebut umur 7 bulan, hal ini diselamat-
kan kandungan yang mana orang tua dari putranya yang perempuan hamil
itu mengundang para sepuh, para keluarga, para kerabat ke rumahnya, yang
sudah ditentukan dengan tanggal juga harinya. Umpamanya para undangan
datang untuk pertama kali yang dibaca yaitu umumnya kebiasaan di Sumenep
ini yaitu bacaan mauluddhin Nabi atau kitab dibaq (smp). Kitab ini selain di-
baca dalam upacara ini juga banyak dibaca di perkawinan-perkawinan juga
lain-lainnya. Misalnya, pada waktu ada khitanan di rumah.

Sedang dalam upacara dilaksanakan selamatan kandungan 7 bulan
yaitu putra yang hamil ini didudukkan di kursi lantas dengan sesepuh ini di-
mandikan, sedang alat-alat lainnya yang diperlukan, umpamanya kelapa ga-
ding (smp), yang mana kelapa tadi diberi tulisan-tulisan dengan gambar yang
berupa gambar tersebut dari orang-orang yang elok baiknya atau tujuannya.

Umpama ibu yang hamil selesai dimandikan terus dibawa ke para tamu
disuruh berjabatan tangan dengan tamu tersebut. Seterusnya para saudara
semua, sesudah menghadapi hari kelahirannya yaitu para saudara sesepuh di-
persilahkan datang lagi untuk menyaksikan kelahiran bayi yang ada di kan-
dungan tersebut. Sesudah lahir mulai besoknya ari-ari (mdr) yang ada di luar
akan ditanam, jika bayi itu lelaki ari-ari itu ditanam di pekarangan depan
di pojok rumah bagian kanan, jika bayi yanglahiritu perempuan ari-ari itu
ditanam di belakang halaman di pojok bagian kanan juga lamanya ariari
diberi lampu maksudnya supaya bayi yang sudah lahir tersebut dapat jalan
yang terang di dalam hidupnya dan seterusnya.

Sedang yang menggendong dari ari-ari sebelum ditanam itu, jika
lelaki yaitu digendong oleh orang lelaki, jika bayi tersebut perempuan, yaitu
digendong orang perempuan.

Seumpama bayi tersebut lahir 40 hari lamanya yang ibu tersebut
mengalami beberapa nasehat-nasehat dari ibu dari para sepuh, yang mana
nasehat tadi dihubungkan pada harapan yang akan dijalani oleh bayi tadi.
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Sedang umpamanya selesai 40 hari atau sebelumnya, kirakira seminggu
sebelum 40 hari yaitu para sepuh atau orang tua dari putra yang melahir-
kan tadi, yaitu repot lagi, yaitu mengadakan satu kebiasaan yaitu selapan,
katanya selapan ini membuat kowe dengan laindainnya, nanti diberikan pada
teman-teman yang mengunjungi. Di setiap harinya yang menengok bayi juga
ibu yang melahirkan tadi biasanya, di selapannya kowe diberikan disertai
namanya yang lahir tadi.

Sedang nama yang dibuat yaitu sebelumnya orang sepenuhnya mem-
buat beberapa nama umpamanya bila perempuan Siti Amina atau Halima.
Sesudah nama ditulis tadi lantas digulung seperti orang mengambil arisan
yaitu disuruh mengambil salah satu putranya yang sudah ada mengambil
nama yang digulung tadi. Apabila nama yang diambil itu kebetulan pada
tulisan yang ada di kertas tadi Halima maka bayi perempuan tadi dinama-
kan Halima.

Para Hadirin, maksud dari pada ari-ari tadi itu tidak lain supaya bayi
lahir tadi mengalami hidup atau hidup yang sempurna di dalam perjalanan
hidupnya di dunia sampai ke akherat, ari-ari tadi ditaruh ie kelmok (smp)
yang di dalamnya banyak bahan-bahan yang diikutsertakan umpamanya
bunga-bunga, makanan4nakanan juga apa-apa yang diperlukan di dalam
hidupnya manusia artinya supaya bayi tadi apabila dewasa banyak rejeki
yang datang.

Demikian sekedar penjelasanku mengenai upacara kelahiran di Su-
menep. Kuucapkan terima kasih.

Para Hadirin tadi di dalam memenuhi yang pertama. Aku menerang-
kan ceritera tadi di dalam bahasa Madura yang agak tinggi, tetapi sekarang
karena ada permintaan dari yang bertugas, bahasa dirubah pada bahasa enjaq
iya (smp).

Yang akan diceritakan yaitu ceritera yang ada hubungannya dengan

babat Sumenep, yaitu tentang ceritera Jokotole, di dalam buku babat Su-
menep diterangkan bahwa Putri Koning ibu dari Jokotole ini seorang yang
patuh pada Pangeran, penurut pada Rama dan Ibunya. Di suatu waktu
putri Koning tadi bertapa, di gunung Pajudan di dalam tapanya tadi ketika
tanggal 14 bulan terang, yaitu Putri Koning tadi merasa berkumpul tidur
bersama orang lelaki yang bernama Adi podai, tidak berapa lama Sang Putri
Koning tadi merasa positif, dirinya merasa hamil.
Hal ini dirinya merasa heran karena sebelumnya Putri Koning tadi tidak ada
hubungan sama sekali dengan orang lelaki yang bernama Adi podai tadi,
sesudah selesainya bertapa pulang lagi ke keraton. Di sini Putri Koning
tadi diam di satu kamar yang disediakan khusus untuk para putri.
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Rasanya dirinya sangat takut pada Rama dan Ibunya, karena dirinya

telah hamil.
Di satu waktu tepatnya waktu kelahiran dari bayi yang hamil Putri Kuning
memanggil temannya bahwa dirinya memberi tahu akan melahirkan yang
teman tadi telah menyediakan apa-apa yang perlu untuk menunggu lahir-
nya bayi yang dikandung tadi tidak berapa lamanya Putri Kuning yang
sakit perut dengan rahmat Allah Yang Maha Kuasa Putri Kuning melahir-
kan seorang bayi dengan selamat, yang raut wajahnya lewat bagusnya
seperti bulan purnama tetapi yang lahir tadi bukan dapatnya hasil musyawa-
rah dengan para Ibu, Bapaknya, karenanya dalam keadaan kawatir, takut
disangka bukan-bukan, maka Putri Kuning menyuruh atau mohon bayi yang
dilahirkan tadi dibuang ke suatu daerah supaya tidak diketahui oleh rama-
ibunya. Sampai di satu daerah yang bayi bernama Jokotole tadi lantas di-
tinggal di suatu hutan yang mana bayi tadi dengan pertolongan Allah SWT,
tiap hari dikunjungi oleh Kerbau putih yang maksudnya kerbau tadi untuk
menyusui bayi yang sudah lahir tadi. Sedangkan kerbau putih tadi miliknya
orang pandai yang bernama Empo Kelleng. Empo Kelleng tadi mempunyai
kerbau bukan hanya satu yang putih tadi, tetapi banyak, tetapi yang jadi
heran Empo Kelleng kerbau yang putih tadi yaitu setiap keluar dari kan-
dangnya bersamasama dengan kerbau yang lain. Hal ini mendahului dari
teman yang lain. Jadi kalau keluar dari kandangnya kerbau putih tadi lebih
dulu, sebab keburu sampai ke tempat bayi Jokotole tadi.

Sedang kalau akan pulang, kerbau putih tadi ada di belakang, jadi
mengambil giliran di belakang. Dengan cara begitu Jokotole, karena ke-
murahannya Allah SWT, dipelihara oleh kerbau putih tadi.

Sesudah Jokotole itu berumur dewasa hal ini oleh Bapaknya, oleh
Empo Kelleng tadi dipelajari apadi, sedang pekerjaan Empo Kelleng tadi
yaitu membuat calok, badek, bhaddung (smp), kapak kadangkadang mem-
buat keris di satu waktu Empo Kelleng tadi terkejut atau heran melihat raut
wajahnya Jokotole yang tambah Gantheng dan di dalam ketrampilan apandi
(smp) yang tiap hari membantu bapaknya yaitu melebihi kepandaian dari
Empo Kelleng sendiri.

Di kala suatu waktu Empo Kelleng tersebut ada perlu keluar dari ru-
mahnya, sedang pekerjaan yang di belakang dipasrahkan ke anak Jokotole.
Jokotole setelah banyak yang membuat perkakas-perkakas dapur dan lain-
lainnya, Bapaknya datang terkejut karena buatannya lebih banyak Jokotole
tadi, lebih banyak hasilnya dari pekerjaannya sendiri, jadi Empo Kelleng pu-
nya keyakinan bahwa Jokotole ini bukan orang sembarangan. Mungkin ada
atos-atosnya orang yang agak sakti.
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Di kala suatu waktu Jokotole bertanya pada Empo Kelleng, “Bapak,
aku akan bertanya padamu. Bapak, siapa sesungguhnya Ibu dan Bapakku
yang sebenarnya. Empo Kelleng menjawab Aku tidak tahu, sesungguhnya
kamu yang ada di tanganku, ini dapat menemukan di suatu hutan besar yang
mengasuh kamu ini disusui oleh kerbauku, kerbau yang putih itu. Jadi aku
tidak tahu pada asal-usulmu, besok kalau kamu sudah besar, jadi orang mung-
kin kamu ada yang mengetahui sendiri di sini asal-usulnya kamu.

Diambil singkatnya ceritera, Empo Kelleng tadi di suatu waktu diper-

lukan oleh Raja Mojopahit.
Sedang raja Majapahit tadi mempunyai hajad akan membuat satu pintu ge-
lidigan (smp) yang besar yang akan ditaruh di jalan masuk ke kota Mojopahit
banyak pandi-pandi (smp) di Madura yang dipanggil juga oleh Raja Majapahit
tadi. Di kala suatu waktu pamit pada isterinya, pamit pada Jokotole akan
berangkat ke Mojopahit, menghadap pada raja Majapahit untuk memenuhi
panggilan raja yang sampai pada dirinya. Beberapa bulan Empo Kelleng ada
di Mojopahit tidak ada kabarnya sama sekali ke rumahnya. Sudah Jokotole
merasa khawatir mungkin Bapaknya yang ada di Majapahit tadi mengalami ke-
melaratan atau sakit yang sangat perlunya Jokotole tadi akan datang mene-
ngok bapaknya, di kala satu waktu Jokotole pamit pada ibunya akan mene-
ngok bapaknya di Majapahit. Di dalam perjalanan dari rumahnya ke Maja-
pahit di tengah perjalanan mendengar satu suara, suara tadi dicari-cari tidak
ada orangnya, katanya ceritanya suara tadi dari pucuknya rumput lalang
(smp) yang menceriterakan suara tadi dirinya yang bersuara yaitu familinya
yang bernama Adirasa, maka Adirasa tersebut yang menceriterakan pada Jo-
kotole bahwa Bapaknya dan ibunya yaitu Adi Podai dan Putri Koning,
karena Adirasa tadi mengetahui pada hajad Jokotole yang akan ke Maja-
pahit. Jokotole tadi lantas diberi satu bunga. Bunga tadi disuruh dimakan
oleh Jokotole diterangkan juga manfaat bunga tadi kalau sudah sampai
di Majapahit nanti diperlukan pandi (smp) pintu galidigan tadi (smp) yang ti-
dak dikenal oleh orang pandai yang lain tidak mempunyai kekuatan untuk
menggembleng pintu galidigan tadi. Caranya kamu Jokotole harus dibakar
dulu, sesudah dibakar beberapa jam atau beberapa menit dari pusarnya kamu
nanti akan keluar pijar atau lem yang dapat mengelim pintu galidigan tadi.

Lantas hadirin mohon maaf dulu aku memutus ceritera ini, sampai
di sini saja karena waktu tidak mengijinkan. Kuucapkan terima kasih atas
perhatian hadirin.



CERETA ASAL MULA POLO MADHURA
Ceritera asal mula Pulau Madura
( Oleh : Abd. Kadir Saleh)

Menurut astaana Bapak se Reseden Madhura Bapak Sunarto
Menurut buah tangan Bapak yang Residen Madura Bapak Sunarto

sabelunna polo Madhura e kennal kalaban masyarakat, sabelunna

sebelumnya Pulau Madura dikenal oleh masyarakat, sebelumnya
tadaq se ngennengnge, aropa alas raja, tor enaleka jareya

tidak ada yang menempati, berupa hutan besar, serta ketika itu
€ polo Jhaba bada settong karajagan Kamolan s¢ & seppog kala-

di Pulau Jawa ada satu kerajaan Kamolan yang diketuai
ban settong rato se Asmana Sang Hyang Tunggal. Sang

oleh seorang raja yang bernama Sang Hyang Tunggal. Sang
Hyang r_éya kaaghungan putra bzngq se sakalangkong raddhin

Hyang ini mempunyai anak perempuan yang sangat cantik
salerana kantos pan-barampan potrana

dirinya sampai beberapa putranya
rato manca se pada alamar se terro ngoandiqa

raja luar negeri yang sama melamar yang ingin memiliki
ataba araji Sang Putre ghellaq. Nangeng Sang Potre ghellag

atau memperisteri Sang Putri tadi. Tetapi Sang Putri tadi
tak kasokan anaka karana salaggi lebur en-maenan ban

tidak mau bersuami sebab masih senang bermain-main dan
salaenna. Enaleka settong bakto Sang Potre asopenna otaba

selainnya. Di ketika satu waktu Sang Putri bersupeno atau
amimpe asaren kalaban settong oreng nanging € dalem bacagan

bermimpi tidur dengan satu orang tetapi di dalam bacaan
kaselebhut oreng s ¢ sebhuttaghi e dalem bacagan otaba

tersebut orang yang disebutkan dalam bacaan atau
serandhanna Bapak se Residen ghellaq iya areya aropaqaghi jin.

tulisannya Bapak yang Residen tadi yaitu berupa jin.
Ekalaq pandagna careta se potre ghellag lajhu ka pereng

Diambil pendeknya ceritera sang putri tadi lalu terdengar
bhubhut otaba ngandung. Sa’ ellana barita reya kapearsa daq

hamil atau mengandung. Sesudahnya berita ini terdengar pada
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Sang Rato Sang Hyang Tunggal. Sang Rato sakalangkong dhukana
_Sang Raja Sang Hyang Tunggal. Sang Raja sngat murkanya
meyarsa jhaq sang potre sateya la bhubhut, molana lajhu
mendengar bahwa sang putri sekarang telah hamil, maka lalu
marenta daq Sang Mahapate iya areya patena nyamana
memberi perintah kepada Sang Mahapatih yaitu patihnya bernama
pate Pranggulang.
patih Pranggulang.
Mahapte ghellaq Mapate Panggulang ¢ otos kalaban sang rato
Mahapatih tadi Mahapatih Pranggulang diutus oleh sang raja_
otaba ngemban pakon dari sang rato keangghuy nyedhane otaba
atau membawa perintah dari sang raja untuk membunuh atau
mateqe sang potre se menorot pamangghina sang rato la
mateni sang putri yang menurut pendapatnya sang raja sudah
ngorahi cemmer otaba majhubaq asmana sang rato ghellaq.
melumurkan tahi atau menjelekkan namanya sang raja tadi.
Sarrena Pranggulang menangka mahapate tor nareme otaba
Karena Pranggulang sebagai mahapatih serta menerima atau
ngembhanna pakon kaangguhy nyedane potre ghellag kalaban
mengemban perintah untuk membunuh putri tadi dengan
sembhana sang Mahapate Pranggulang narema abinanna sang
sembahnya sang Mahapatih Pranggulang menerima kerisnya sang
rato kaangghuy nyedhane sang potre ghellaqg.
_ raja untuk membunuh sang putri tadi.
Ekalaq pandaqna careta sang potre ghellaq e ghiba dagq settong
Diambil pendeknya ceritera sang putri tadi dibawa ke satu
alas ban enaleka jareya Keya sang potre lajhu ¢ peddhang dari
hutan dan ketika itu juga sang putri lalu dipedang dari
budi, nangeng ¢ naleka paraq dapaqa daq bhadhanna
belakang, tetapi di ketika hampir sampai pada badannya
pedhang ghellag temmo ghagghar kantos tello kale . Melane
pedang tadi kedapatan jatuh demikian sehingga tiga kali. Maka
sang Mahapate Pranggulang lajhu mator daq sang potre
sang Mahapatih Pranggulang lalu berkata pada sang putri
pan-apan se saongghuna ngjaq sang potre daq alas raja
apa-apa yang sesungguhnya mengajak sang putri ke alas besar
ghellaq. Saq ellana sang potre ngataowe maqsod tor
tadi. Sesudahnya sang putri mengetahui maksud serta



148

tujjhuwanna Mahapate Pranggulang kaangghuy mateqe otaba
_tujuannya Mahapatih Pranggulang untuk membunuh atau
nyedane ghellag. Sang potre lajhu molar sabab rasa jhaq
mateni tadi. Sang putri lalu menangis sebab merasa bahwa
mamasoq oreng lakeq laen tor sang potre ella
memasukkan orang lakidaki lain serta sang putri telah
ajarbagaghi otaba nerrangaghi salerana ghun jhaq amimpe
menjabarkan atau menerangkan dirinya bahwa hanya bermimpi
otaba asopeno asaren kalaban settong oreng saq ellana
atau bersupena tidur dengan satu orang sesudahnya
molar tor saelana Sang Mahapate Pranggulang adhabuwaghi
nangis serta sesudahnya Sang Mahapatih Panggulang mengatakan
sajarnana apa sabab musababna akherra Pranggulang
selengkapnya apa sebab musababnya akhirnya Pranggulang
ajhanjhi kaangghuy abhanto tor partaja apa se e dhabuwaghi
berjanji untuk membantu serta percaya apa yang dikatakan
kalaban sang potre ghellag, melana Pranggulang pasanyama
oleh sang putri tadi, maka Pranggulang lalu bernama
otaba coba nyama samaran anyama Ke Poleng iya areya
atau merobah nama samaran bernama Kyai Poleng yaitu
ngalaq dari nyama ghem-aghema otaba kalambina iya areya
mengambil dari nama pakaiannya atau bajunya ya ini
kadhadhian dari kalambi poleng kakabbirassana se kantos
terjadi dari baju poleng keseluruhannya yang sampai
anyama Ke Poleng.
bernama Kyai Poleng.
Saq ellana ajhanjhi bakal abanto daq Sang potre ghellaq
Sesudahnya berjanji akan membantu pada sang putri tadi
kaangghuy salamat dari pan-apan se la eparentaaghi dari
untuk keselamatan dari apa-apa yang diperintahkan dari
Sang rato, melana sang potre gheliaq lajhu e thodhuaghi
Sang raja, makanya sang putri tadi lalu ditunjukkan
kaangghuy- nyabrang taseq sagara iya areya dhinayu ban
untuk menyeberang laut samodera ya ini raden ayu dan
Madhura, iya areya montaq kalero settong kennengngan se
Madura, iya itu kalau tidak keliru satu tempat yang
bada e settong addhu iya areya kalabane bhadhiaghi raket
ada di satu pojok ya ini dengan dibuatkan rakit.
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dari gettek pas enaleka jareya pas e kacar kalaban Mahapate
dari kayu lalu pada ketika itu lalu di kacar dengan Mahapatih

Pranggulang se roba nyama Ke Poleng, kalaban apadhuman
Pranggulang yang merubah nama Ke Poleng, dengan berpesan

lamon sang potre dagghi marloaghi daq salerana Sang Mahapate
kalau sang putri memerlukan pada dirinya Sang Mahapatih

roba nyama Ke Poleng ghellaq nyopre aghaghel]ha tello kale.
berubah nama Kek Poleng tadi agar gejlok tiga kali.

Kalamon la aghagherjha tello kale menuroto Ke Poleng ghellaq
Jika sudah bergejlok tiga kali menurut Kek Poleng tadi

tamtona Ke Poleng bakal rabuya otaba abharengngi daq sang
tentunya Kek Poleng bakal akan datang atau menemani pada sang

potre ghellag.
putri tadi.

Ekalaq pandagna careta katetayanna ghellaq saq ellana
Diambil pendeknya ceritera kendaraannya tadi setelah

‘e kocar napaq dagq ka settong kennengngan iyareya asalla napaq

didorong sampai kepada satu tempat yaini asalnya sampai

daq ghunung ghegher.
ke gunung Ghegher.

Dhaddhi rakera e Bhangkalan ¢ kennangnga jadinya mallasaghi
Jadi kirakira di Bangkalan di tempat itu menyedihkan

orebha, sabab sang potre ghellaq ghun coma kadhibiq.
hidupnya, sebab sang putri tadi hanya cuma sendirian.

Ekalaq pandagna careta sang potre la abharbharaghi settong
Diambil pendeknya ceritera sang putri sudah melahirkan satu

bhajiq see parenge nyama Raden Saghara otaba Raden Sagara .
bayi yang diberi nama Raden Saghara atau Raden Segara.

Enalika j jareya keya otabaenaleka bhabharra otaba rembiqa
Ketika itu juga atau ketika lahirnya atau akan lahir

abuktiaghi aghagheriba tello kale ban kabhenderran
membuktikan bergejlok tiga kali dan kebetulan

Mahapate Pranggulang otaba Ke Poleng ghellaq rabu tor
Mahapatih Pranggulang atau Kek Poleng tadi datang serta

apareng dhu-petadhu jhaq sang potre nyopreya tabbhar ban
memben petunjuk-petunjuk agar sang putri supaya sabar dan

neng € ghunung ghegher jadeya bakto kapanasan kaojhanan
tinggal di gunung Ghegher itu waktu kepanasan kehujanan
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ghun coma ngalaq daunna jhate menangka pangaubhan kalamun
hanya cuma mengambil daunnya jati sebagai peneduh jika
panas ban kalamun ojhan.
panas dan jika hujan.
Ekalaq pandagna careta saellana Raden Sagara otaba
Diambil pendeknya ceritera setelahnya Raden Segara atau
potrana ghellaq la dhibasa enaleka jareya en-maenan
putranya tadi sudah dewasa ketika itu bermain-main
daq settong kenengngan otaba se jhau dari kennengngan sang
ke satu tempat atau yang jauh dari tempat sang
bhu otaba sang potre ghellaq pas nengale olar daduwaq
ibu atau sang putri tadi lalu melihat ular dua
karana bakto jareya Raden Sagara dhiq kanaq lanceng
karna waktu itu Raden Segara masih kanak-anak jaka-
kapanceng nguladhi otaba nengale olar ghellag lajhu seraq
jejaka melihat atau nampak ular tadi lalu seperti
takoq terros nyammae daq sang ebhuna ghellaq. Sang ebhu
takut terus mendekati pada sang ibunya tadi. Sang ibu
nguladhi sang pottra gheliaq lajhu engghal aghagherjha
melihat sang anak tadi lalu segera bergejlok
tello kale pas rabu Ke Poleng. Ke Poleng j jareya pas
tiga kali lalu datang Kek Poleng. Kek Poleng itu lalu
marentaqaghi sopaja olar ghellaq e e candhak saellana e
memerintahkan supaya ular tadi ditangkap sesudahnya di-
candhak olar gellaq pas daddhi tombak nangghala kalaban
tangkap ular tadi lalu menjadi tombak nanggala dengan
tombhak settongnga, kaangghuy ajaga ban kaangghuy kasalamadhanna
tombak satunya, untuk menjaga dan untuk keselamatannya
aperrang. Sabarinna ghallu karana bakto lataq ngedhine
berperang. Sekian dulu karena waktu sudah tidak mengijinkan
molar mogha laen are bisa e sambung pole bab asal molana
mudahanudahan lain hari dapat disambung lagi bab asal mulanya
polo Madhura.
Pulau Madura.



CERITA ASAL MULA PULAU MADURA

{ Oleh : Abdul Kadir Saleh )

Menurut karangan Bapak Residen Madura, Bapak Sunarto, sebelum-
nya pulau Madura dikenal oleh masyarakat, sebelumnya tidak ditempati,
berupa hutan besar dan di waktu itu di Pulau Jawa ada satu kerajaan Kamo-
lan yang diperintah oleh ratu yang namanya Sang Hyang Tunggal. Sang Hyang
Tunggal ini mempunyai putra yang kelewat cantik sampai beberapa putra
ratu dari jauh yang melamar ingin memiliki atau memperistri sang putri tadi.
Namun, sang putri tadi tidak mau kawin karena selagi senang bermain-main
dan lain sebagainya. Di satu tempo sang putri bermimpi tidur bersama sese-
orang, tetapi di dalam bacaan tersebut orang yang disebutkan di dalam bacaan
Bapak Residen tadi, yaitu berupa jin.

Diambil singkatnya sang Putri tadi terus terdengar hamil. Setelah be-
rita ini terdengar oleh Ratu Sang Hyang Tunggal Sang Ratu kelewat marah-
nya mendengar bahwa sang Putri sekarang telah hamil. Maka langsung me-
merintahkan Mahapatih, yaitu Patih Pranggulang. Mahapatih tadi, diutus
oleh Sang Ratu atau diberi tugas oleh Sang Ratu untuk membunuh sang Putri
yang menurut pendapatnya sang Putri telah membuat cemar Sang Ratu tadi.

Ketika Mahapatih Pranggulang mendapat tugas untuk membunuh pu-
tri tadi dengan sungkem sang Mahapatih Pranggulang menerima tugas sang
ratu,

Diambil singkatnya cerita sang putri tadi dibawa ke satu hutan dan di
waktu itu juga sang Putri langsung dipedang dari belakang, tetapi waktu ham-
pir mengenai badannya pedang tadi, tahu-tahu jatuh sampai diulangi lagi juga
begitu pula sampai tiga kali.

Maka Sang Mahapatih Pranggulang langsung berkata pada sang putri mengapa
sesungguhnya ia mengajak sang Putri ke hutan besar tadi. Setelah sang Putri
mengetahui maksud dan tujuannya Mahapatih Pranggulang untuk membunuh
tadi, sang Putri langsung menangis sebab merasa bahwa tidak memasukkan
orang laki-laki lain dan sang Putri telah mengatakan hanya wajahnya bermim-
pi tidur bersama seseorang.

Setelah menangis dan sesudah Sang Mahapatih Pranggulang berkata panjang
lebar apa sebab musababnya, akhirnya Pranggulang berjanji akan membantu
dan percaya apa yang dikatakan oleh sang Putri tadi. Maka Pranggulang ber-
ubah nama samaran Ke Poleng, yaitu mengambil nama yang dipakai dijadikan
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baju atau bajunya terbuat dari kayu Poleng semua sehingga bernama ke
Poleng.

Sesudah berjanji akan membantu pada sang Putri tadi untuk keselamatan
dari apa yang diperintahkan oleh Sang Raja. Maka sang Putri tadi langsung
diberi tahu untuk menyeberang laut, yaitu maju dan maduara, yaitu kalau
tidak salah satu tempat yang ada di satu adhhu, yaitu dengan dibuatkan ra-
kit dan di waktu itu langsung diterjang oleh Mahapatih Pranggulang yang ber-
ubah nama Ke Poleng dengan menasehati apabila sang Putri perlu pada sang
Mahapatih yang berubah nama Ke Poleng tadi agar menginjak-injak tiga kali.
Bila sudah menginjak-njak tiga kali menurut Ke Poleng tadi, tentu Ke Po-
leng akan datang pada sang Putri tadi.

Diambil singkatnya ceritera kendaraan tadi sesudah diterjang sam-
pai ke satu tempat, yaitu pertama sampai ke gunung yang bernama gunung
Ghegher. Jadi, kira-kira di Bangkalan.

Di tempat itu merana hidupnya karena sang Putri tadi hanya sen-

Diambil singkatnya ceritera sang Putri telah melahirkan satu bayi
yang diberi nama Raden Segoro.

Di waktu itu juga atau saat akan lahir membuktikan menginjak-injak tiga
kali dan kebetulan Mahapatih Pranggulang atau Ke Poleng tadi datang dan
memberi petunjuk agar sang Putri bersabar dan di gunung Ghegher, pada
saat kepanasan dan kehujanan hanya mengambil daun jati sebagai payung.

Diambil singkatnya ceritera sesudah Raden Segoro atau putranya

tadi telah dewasa saat itu bermain-main pada satu tempat atau yang jauh
dari tempat sang ibu lalu ja melihat dua ular. Karena saat itu Raden Segoro
masih anak-anak, ia melihat ular langsung berteriak takut dan terus mendekati
sang itu.
Sang ibu melihat putranya langsung menginjak-injak tiga kali lalu datang Ke
Poleng. Ke Poleng itu memerintahkan agar ular tadi dipegang. Sesudah dipe-
gang ular tadi menjadi tombak nanggala dan tombak tatanya, buat menjaga
keselamatan, buat menjadi bangunan, dan buat berperang,

Sampai di sini dulu karena waktu sudah tidak mengijinkan, mudah-
mudahan lain hari dapat disambung lagi bab asal mula pulau Madura.



SALA SETTONG UPACARA TRADISI E SUMENEP
(SALAH SATU UPACARA TRADISI DI SUMENEP)

(R.P. Abdus Sukkur Noto Asmoro)

Sala settong cara tradisi ¢ Sumenep se bhakal & dhung-
Salah satu cara tradisi di Sumenep yang akan dido-
ngingaghi e dalem monoloh areya iya areya carana abha-
_ngengkan di dalam monolog ini ya ini caranya bertu-
bhakalan Jhaq senga e basa Indonesiaqaghi iya areya bertunang-
nangan jika umpamanya ¢ dlbahasamdonesxakan ya ini bertunang-
an, bareyamma. Sarana abhabhakalane Sumenep, dhining carana
an, bagalmana Caranya bertunangan di Sumenep, adapun caranya
abhabhakalan & Sumenep areya e tong-settongnga dhaerah ¢
bertunangan di Sumenep ini di satu-satunya daerah di
dalem pada e dalem tojjuwanna pada.
dalam sama di dalam tujuannya sama.
Coma tanto bhai bada bhidhanae tong-settongnga dhaerah e dalem
Hanya tentu saja ada bedanya di satu-satunya daerah di dalam
kalangan bangsawan , ¢ kalangan reng oreng kotta € Sumenep,
kalangan bangsawan, di kalangan orang-orang kota di Sumenep,
barinnaq Jhughan e lowar kotta Sumenep tanto reya adhabidha
demikian juga di luar kota Sumenep tentu ini berbeda-beda
tanto bada taq padana.
tentu ada titik samanya.
Dhining se e caretaqaghiya e dinnaq iya areya bhabhakalan
Adapun yang diceritakan di sini ya ini bertunangan
sacara € lengkongan bangsawan e Sumenep.
secara di lingkungan bangsawan di Sumenep.

Saongghuna bhabhakalan e jhaman sateya ban e jhaman
Sesungguhnya bertunangan di zaman sekarang dan di zaman
lambaq, pada bhai, coma bhidhana bhabhakalan e jhaman lambaq

dulu, sama saja, hanya bedanya bertunangan di zaman dulu
lancengnga otaba para banna se ¢ pentaqga areya taq bisa
jejakanya atau gadisnya yang minta ini tidak dapat
atemo ban malarat se atemowa bhidha ban bhabhakalan sateya
bertemu dan sukar ; yang akan bertemu dan bertunangan sekarang
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lancenganga ban parabhana areya atemo, maka bisa acaca sebab
jejakanya dan gadisnya bertemu, maka dapat berbicara sebab
dhangkadhang se kadua ghellaq ngalebadhi apa se e kocaq sateya
kadangkadang kedua tadi melewati apa yang disebut sekarang
pacaran, dhaddhi sebelunna reng tua-tuana se kadua tao
_pacaran; jadi, sebelumnya orang tuanya yang kedua tahu
areya naqkanagna dhibiq se atemmo, kalaban ngalebhadhi
anak-anaknya sendiri yang bertemu dengan melewati
pacaran se tantona pacaran areya risikona lebbi raja dari
pacaran yang tentunya pacaran ini risikonya lebih besar dari pada
bhabhakalan se cara kona, bareanama bhabhakalan se cara
bertunangan cara kuna, bagaimana bertunangan cara
kona bhaq bisa ¢ kataowe ]haq e settong bengko areya bada
kuna apa dapat diketahui bahwa di satu rumah ada
prabhana, andiq anaq ghiq parabhan, bareamma oreng se
gadisnya, mempunyai anak masih gadis, bagaimana orang yang
mintaqa areya bada parsemmonna.
akan minta;ini ada lambangnya.
Oreng se andiq anak parabhan se ladapaq daq
Orang yang mempunyai anak gadis yang sudah sampai
ka aqil bhalik, la dhibasa, arowa bada tatacarana
pada akil bahg, sudah dewasa itu ada tata caranya
iya areya e salamedha e salamedhi kalaban ponar, biyasana
yang diselamati, diselamati dengan nasi kuning, b:asanya
aréya € ter-ateraghi dhaq kalabhala ban tatangghana se wajib
ini diantar-antarkan ke famili-famili dan tetangganya yang wajib
e aterre dhaddhi kalaban ter-ater ponar ghellaq oreng la tao
diantari jadi dengan antar-antar ponar tadi orang sudah tahu
jhagnenge bengkok jareya andiq anak parabhan, tantona oréng
bawa di rumah itu mempunyai anak gadis, tentunya orang
se narema ter-ater ponar ngabharaghi keya daq ka oreng
yang menerima antar-antar punar mengabarkan juga pada orang
e seddhigna, dhaddhi taq osa kalaban pacaran. Areya la
di dekatnya;jadi, tidak usah dengan pacaran. Ini sudah
tao jhaq andiq anak parabhan ban areya tadaq risiko
tahu bahwa mempunyai anak gadis dan ini tidak ada risiko
daq lanceng otaba parabhanna. Sabab taq tao atemmo, sabab
pada jejaka atau gadisnya. Sebab tidak tahu bertemu sebab



155

naq kanaq lembagna réya baramma cagna reng towa, sabab
anak-anak dahulunya ini bagaimana kata orang tua sebab
kalaban kayakinan jhaq oreng towa réya maste mabungnga
dengan keyakinan bahwa orang tua ini mesti menggembirakan
anaqna. Bhidha ben naqkanaq sateya; naqkanaq se
anaknya. Beda dengan anak-anak sekarang; anak-anak yang
sateya ngurus dhibiq, nyare dhibiq se atemmo
sekarang mengurus sendiri, mencari sendiri, yang bertemu
dhibiq dhangkadhang bila pas pegghaq areya se pas adhaddhi-
sendiri kadang-kadang bila lalu putus ini yang lalu menjadi-
yaqaghi penyakit daq ka sah settongnga saé daq ka lancengnga
kan penyakit pada salah satunya baik pada ke jejakanya
sae jhughan daq ka parabhanna.
maupun juga pada ke gadisnya.
Kabadagan se kanto rea oreng towa sateya la tanto taq
Keadaan yang seperti ini orang tua sekarang tentu tidak
mampo ngatase, sebab la jhamanna hen, mandhar-mandhar
mampu mengatasi sebab sudah zamannya lain, mudah-mudahan
se kabadagan kanto sateya reya bisa abali katartebhanna
yang keadaan seperti ini bisa kembali ketertibannya
soal caranya la tanto taq bisa e pabali, tape
soal caranya sudah tentu tidak dapat dikembalikan, tetapi
katartebhanna sopaja bisa ¢ pabali, sateya nerosaghi
ketertibannya supaya dapat dikembalikan, sekarang meneruskan
baramma carana saellana ngiding jhaq € jadiya bada
bagaimana caranya sesudahnya mendengar bahwa di situ ada
parabhan ban parlo € penta moso oreng towa ghellag, kaangghuy
gadis dan perlu diminta oleh orang tua tadi, untuk
¢ pacangngaghi daq anak lakeqna, areya reng tuwana parabhan
dipertunangkan pada anak lakinya, ini orang tuanya gadis
ghellag, dhaddhi taq langsung, taq jhujhuk areya aghabay
tadi, jadi tidak langsung, tidak langsung ini membuat
pangadaq menangka oreng se kaangghuy arabat paghar.
pemuka sebagai orang yang dipergunakan membabat pagar,
Arabas jhalan takoq neng e jhalan ghellaq bada duri<durina
Membersihkan jalan takut di jalan tadi ada duri-durinya
artena taq e kenneng jhalanna.
artinya tidak dapat dijalani.
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Dhaddhi pangadaq ghellaq, menangka arabas, paghar entar
Jadi, pemuka tadi, sebagai memangkas, pagar pergi
daq ka oreng tuwana parabhan ghellag, kalaban maksod bhadhi
pada ke orang tuanya gadis tadi dengan maksud akan
ry pacangngaghi daq ka anagna Buna. Tape mon kera-Kera
dipertunangkan pada ke anaknya Buna. Tetapi jika kira-kira
taq dhaddhi karampaqan areya pangadak menta maqaf.
tidak jadi kemufakatan ini pemuka minta maaf.
Minta-minta daq ka oreng jareya sopaja taq sampeq e
Minta-minta pada ke orang itu supaya tidak sampai di-
kabharaghi daq ka oreng laen. Cokop coma ghan pangadaq
kabarkan kepada ke orang lain. Cukup hanya cuma pemuka
ghellaq, areya la tantona pada ngarte sopaja taq sampeq
tadi, ini sudah tentunya sama-ama mengerti supaya tak sampai
andhadhiqaghi pan-apan € budi. Mon la dhaddhi karampaqan
menjadikan apa-apa di belakang. Jika sudah jadi kemufakatan
€ tanyaqaghi ka pangadaq ghellaq jhag bhakal € rembhagha
ke pemuka tadi bahwa akan diperbincangkan
ban pangatuwana se kawajiban.
dan pada orang tua yang berkewajiban.
Saellana ole saminggu dari ngalamar ghellaq dari
~ Sesudahnya dapat satu minggu dari membersihkan tadi
arabas jhalan, jhalan aréya pas bhuru bada kabhar daq ke
dari membersihkan jalan, ini lalu mulai ada kabar pada ke
pangadaq ghellaq. Jhaq bisa ¢ jhalanna la berse taq
pemuka tadi. Bahwa dapat dijalani, jalannya sudah bersih tidak
daq duri ber-ngober, kalaban kanto jareya, pangadaq ghellag
ada duri mengejar-ngejar, dengan seperti itu, pemuka tadi
bhuru madapoq kabhar ghellaq daq oreng tuwana lanceng.
baru menyampaikan kabar tadi pada orang tuanya jejaka.
Saellana jareya oreng tuwana lanceng pas abhadhi sorat
Sesudahnya itu orang tuanya jejaka lalu membuat surat
paminta, sorat kaangghuy alamar, sorat jareya biyasana
permintaan, surat untuk melamar, surat itu biasanya
 tolés kalaban aksara jhiaba ban bhasana ngangghuy bhasa
ditulis dengan huruf Jawa dan bahasanya mempergunakan bahasa
Madhuraq, tentona banne bhasa Madhura ngoko, tape bhasa
Madura, tentunya bukan bahasa Madura ngoko, tetapi bahasa
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Madhura, sé ngerromo, bhasa Madhura, caq-ocaqna se bhaghus

Madura yang kromo, bahasa Madura, katakatanya yang bagus
ngennengngaghi € dinganna jareya tantona marlogaghi

menyenangkan di pendengarannya itu tentunya memerlukan
oreng se ahli tokang ngarangnga sorat pamenta, sabab

orang yang ahli tukang mengarangnya surat permintaan sebab
jareya kabadaganna banneyan kalaban sorat biyasa, sorat

itu keadaannya berlainan dengan surat biasa, surat
mare ¢ kaagabhay jaréya pas ¢ aterraghi moso utosan se

selesai dibuat itu lalu diantarkan dengan utusan yang
kaangghuy madapaq sorat ghellaq.

untuk menyampaikan surat tadi.
Biasana dhangkadhang oreng kasarang, dhang-kadhang

Blasanya kadangkadang orang seorang, kadang-kadang
oreng keduwa, tantona oreng se ngibha sorat jareya

orang kedua, tentunya orang yang membawa surat itu
angghuyya tantona se nyokobhi adhat ban sorat ghellag

pakaiannya tentunya yang memenuhi adat dan surat tadi
¢ bhundhugq kalabansatannang, sadapagna pas e atorraghi

di bungkus dengan saputangan, sesampainya lalu diberikan
daq ka oreng tuwana parabhan. Sabelunna tanto la bada

kepada ke orang tuanya gadis. Sebelumnya tentu sudah ada
kabhar jhagq lakar badaq nyabis kaangghuy nyabagq sorat

kabar bahwa memang ada menghadap untuk menaruh surat
pamentana tantona se oréng tuwana parabhan ghellaq la

permintaannya tentunya yang orang tuanya gadis tadi sudah
asadiya tamasoq cara panemmona ban apa sé parloe

bersedia termasuk cara penerimanya dan apa yang perlu di-
angkagaghi daq ka se abghiba sorat. Sorat @ tampane ¢ baca

suguhkan kepada yang membawa surat. Surat diterima dibaca
pas terros € sabaq. La tanto € bakto jareya acaca se

lalu terus ditaruh. Sudah tentu di waktu itu berbicara yang
bada hubunganna kalaban bhabhakalan.

ada hubungannya dengan pertunangan.
Olle seminggu dari sorat pamenta areya bada sorat balessan

Dapat seminggu dari surat peminta ini ada surat balasan
dari pehak parabhan s&¢ magsoddha sorat pamenta ghellaq

dari pihak gadis yang dimaksudnya surat peminta tadi
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€ tarema, sé ngaterraghi barimmagq keya akanta e bakto
di terima, yang mengamarkan demikian juga seperti di waktu
seé ngaterraghi sorat pamenta.
yang mengantarkan surat peminta,
Bariya carana ajhalanaghi menta paraban. Olle seminggu
Demikian caranya menjalankan minta gadis. Dapat seminggu
dari ajhalanaghi ghellaq areya bada otosan-otosan datang
dari menjalankan tadi ini ada utusan-utusan datang
daq ka pihak bengkona parabhan areya kaangghuy masraaghi
kepada pihak rumahnya gadis ini untuk menyerahkan
panyengset, lancengnga e ghiba sakale kaangghuy nyongkem daq
penglkat JEJakanya dibawa sekali untuk sungkem kepada
oreng tuwana se daduwaq ban para seseppo laenna, kerana
orang tuanya yang dua dan para sesepuh lainnya, kiranya
cokop ghan ghallu.
cukup sampai di sini dulu.



SALAH SATU UPACARA TRADISI DI SUMENEP
( Oleh R.P. Abdus Sjukur Noto Asmoro )

Salah satu cara tradisi di Sumenep yang akan didongengkan di dalam

monolog ini, yaitu caranya bertunangan di Sumenep.

Bagaimana cara bertunangan di Sumenep?

Cara bertunangan di Sumenep, di satu daerah di dalam Sumenep, ini tentu
ada bedanya walaupun di dalam pokoknya sama, di dalam tujuannya sama,
hanya mungkin ada bedanya di satu tempat dengan tempat lainnya, di kalang-
an bangsawan, di kalangan orang-orang di Sumenep, begitu juga di luar kota
Sumenep tentu akan berbeda-beda.

Sedang yang akan diceritakan di sini, yaitu bertunangan secara di ling-

kungan bangsawan di Sumenep. Sesungguhnya bertunangan di zaman seka-
rang dengan zaman dulu sama saja, hanya bedanya bertunangan di zaman du-
lu pemudanya atau gadisnya yang akan dipinang ini tidak dapat bertemu dan
sulit akan bertemu, berbeda dengan bertunangan di zaman sekarang, pemuda-
nya dan gadisnya bertemu, maka dapat berbicara. Sebab kadang-kadang
yang berdua tadi melewati apa yang dikatakan sekarang pacaran: jadi, sebe-
lumnya orang tuanya yang berdua tahu anak-anaknya sendiri yang bertemu
dengan melewati pacaran yang tentu pacaran ini risikonya lebih besar daripa-
da bertunangan seperti dahulu.
Bagaimana bertunangan seperti dulu dapat diketahui bahwa di satu rumah
itu ada ceweknya. Punya anak masih gadis, bagaimana orang yang akan
meminangnya ini ada persamaannya, -orang yang mempunyai anak gadis/
perawan yang sudah sampai pada akil balig, sudah dewasa, itu ada tata cara-
nya, yaitu dengan selamatan nasi kuning.

Biasanya hal ini diantarkan ke famili dan tetangga yang wajib diberi;
jadi, dengan hal ini orang tahu bahwa di rumah ini mempunyai anak perawan/
gadis.

Tentunya orang yang menerima nasi kuning tadi mengabarkan juga pada
orang di dekatnya; jadi, tidak perlu dengan pacaran.

Dengan ini sudah tahu bahwa mempunyai anak perawan dan ini tidak ada
risikonya pada pemuda atau gadisnya sebab tidak tahu bertemu sebab anak
anak dulunya ini bagaimana katanya orang tua,sebab dengan keyakinan bah-
wa orang tua ini pasti membahagiakan anaknya.

Beda dengan anak-anak sekarang; anak-anak sekarang mengurus sen-
diri, mencari sendiri, yang bertemu sendiri dan kadang-kadang bila putus ini
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yang membawa penyakit pada salah satu baik pada pemudanya, maupun
pada ceweknya. Keadaan yang seperti ini orang tua sekarang sudah tentu ti-
dak mampu mengatasi, sebab sudah zamannya lain.

Mudah-mudahan yang keadaan seperti ini dapat kembali ke peraturan asal
caranya sudah tentu tidak dapat kembali, tetapi peraturannya supaya dapat
kembali sekarang, meneruskan bagaimana caranya.

Sesudah mendengar bahwa di situ ada perawan dan perlu dipinang oleh orang
tua tadi, untuk dijadikan tunangan dengan anak lelakinya, ini orang tuanya
tidak langsung pada orang tuanya gadis tadi, jadi tidak langsung hal ini mem-
buat perantara seperti halnya orang yang akan membersihkan pagar atau jalan
mungkin di jalan tadi ada durinya artinya tidak dapat dijalankan. Jadi peran-
tara tadi akan membersihkan pagar pergi ke orang tua gadis tadi, dengan mak-
sud akan dipinang dengan anaknya Buna. Tapi bila tidak jadi serempaknya,
hal ini perantara memohon pada orang tersebut supaya tidak sampai dika-
barkan pada orang lain. Cukup hanya sampai pada perantara tadi, hal ini
tentunya sama-sama mengerti, supaya tidak sampai terjadi apa-apa di bela-
kang.

Bila jadi, mufakat ditanyakan pada perantara tadi bahwa akan di-
diskusikan dengan pengetua yang berkewajiban. Sesudah seminggu dari
membersihkan jalan, ini baru ada kabar pada perantara tadi bahwa dapat
dijalani, jalannya telah bersih tidak ada duri sama sekali, dengan seperti
ini perantara tadi baru menyampaikan kabar tadi pada orang tua pemuda.
Sesudah itu orang tua pemuda membuat surat pinangan, surat ini biasanya
ditulis dengan tulisan Jawa dan bahasanya memakai bahasa Madura, tentu-
nya bukan bahasa Madura ngoko, tapi bahasa Madura yang ngerromo bahasa
Madura, katakatanya yang baik, menyenangkan didengarnya, hal ini ten-
tunya memerlukan orang yang ahli mengarang surat pinangan, sebab hal ini
keadaannya berlainan dengan surat biasanya. Setelah surat selesai dibuat
lantas diantarkan oleh utusan untuk menyampaikan surat tadi.

Biasanya kadangkadang satu orang, kadangkadang dua orang, ten-

tunya orang yang membawa surat tadi pakaiannya tentu mencukupi adat dan
surat tadi dibungkus dengan sapu tangan, sesampainya lantas diberikan pada
orang tuanya gadis.
Sebelumnya tentu sudah ada kabar bahwa benar akan ada bertemu untuk
memberi surat pinangan, sudah tentu orang tua gadis tadi bersedia termasuk
cara bertemu dan apa yang perlu diberikan pada yang membawa surat. Surat
diterima dibaca lantas terus ditaruh, sudah tentu saat itu berbincang yang
ada hubungannya dengan tunangan.
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Dapat seminggu dari surat pinangan ini ada surat balasan dari pihak
perempuan yang maksudnya surat pinangan tadi diterima, yang mengantar-
kan sama halnya di waktu mengantarkan surat pinangan.

Begini cara menjalankan meminang perawan dapat seminggu dari
balasan tadi, hal ini ada utusan datang pada pihak rumah perawan ini untuk
menyerahkan lamaran, pemudanya dibawa sekali untuk menyembah pada
kedua orang tua dan para sesepuh lainnya,

Kiranya cukup sampai di sini dahulu.



KABIYASAAN PARAQ NAEK HAJI
KEBIASAAN HAMPIR NAIK HAJI
( Oleh : Abdul Kadir Saleh )

E polo Madhura bagiyan temor otaba kabupaten Sumenep,
Di Pulau Madura bagian timur atau Kabupaten Sumenep,
areya bhanget fanatiqgha daq aghama, billebi aghama Islam.
ini sangat fanatiknya pada agama, lebih-lebih agama Islam,
Sabbhan taonna bada ehtiyar kaangghuy bisa ongghuy haiji
Setiap tahunnya sama-sama ikhtiar untuk dapat naik haji,
kaangghuy nyanbhagani daq rokona Islam se kapeng lemag,
untuk menunaikan rukun Islam yang k kchm.x
ban kabhenderran bhan sabbhan cagna se sateyana mosem hajji
dan kebetulan tiap-tiap musim haji
kabenderran hasel-hasel bumi billebi bhako kalaban buja
kebetulan hasil-hasil bumi lebih-lebih tembakau dan garam
bhender bhender ahasellaghi daq para tani buja barrinag
sungguh-sungguh menghasilkan bagi para petani garam demikian
keya daq para ghang-dhaghiang ban bada k3ya para pongghaba
juga bagi para pedagang-pedagang dan ada juga para pegawai
se pada parempen mapolang pesse kaanghuy ongkos entar
yang sama-sama hemat mengumpulkan uang untuk ongkos pergi
moleha ongga hajji.
pulangnya naik haji.
Sabbhan taonna masyarakat Sumenep iya taq kaceceran pada
Setiap tahunnya masyarakat Sumenep tidak ketinggalan sama
kalaban kabupatenkabupaten laenna, Molana banget banyakna,
dengan kabupalenkabupaten lainnya. Maka sangat banyaknya,
bannyak keya dari dhisa-dhisa se alaen dari oreng kottana,
banyak juga dari desa-desa yang jauh dari kotanya.
Sabelumna mangkat daq hajjian biyasana para sanaq barayaban
Sebelum berangkai ke Mekkah biasanya para sanak keluarga
para tatanggha pada e onjhang kabbhi iya areya kangghuy
para tetangga sama-sama diundang semua yakni untuk
salametdhan, se ¢ maksod iya areya nyopre para onjhangan
selamatan, yang dimaksud yakni agar para undangan
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ghellaq nyambunga do’a apa se e sajjha otaba apa se e
tadi akan menyambung doa apa yang dimaksud atau apa yang di-
kaniyat tekkaqa ajad para onjhangan saellana pada
niati supaya sampai hajad para undangan sesudahnya sama-sama
rabu biyasana calon hajji jareya iya nyoqon kasalametdhan
datang biasanya calon haji itu ya memohon keselamatan
nyoqon sambung do’a madhar moga salametdha tor tekkaqa
mohon sambung doa mudah-mudahan selamat serta terkabul
hajhad ongga hajji kaangghuy nyambhadhani daq rukun Islam
hajad naik haji untuk memenuhi rukun Islam
se nomer lemaq ghellaq.
yang nomor lima tadi.
Ghiq bhan sabbhana dari kotta Sumenep bannyaq para hajji
Pada masa-masanya dari kota Sumenep banyak para haj
nojjhu daq Sorbhaja iya aréya kabannyaqan nack kapal terbang.
menuju ke Surabaya yakni kebanyakan naik kapal‘terbang.
Sabab kotta Sumenep, otaba kabupaten Sumenep andiq keya
Sebab kota Sumenep atau Kabupaten Sumenep mempunyai
lapangan terbang, iya areya lapangan terbang se ¢ kocaq
lapangan terbang, yakni lapangan terbang yang disebut
lapangan terbang Tronojoyo.
lapangan terbang Trunojoyo.
Kennengngana lapangan terbang Tronojoyo reya bada e
Tempatnya lapangan terbang Trunojoyo ini ada di
mongghung temor kotta rakera ampaq kiloan dari kota Sumenep.
sebelah timur kota kira-kira empat kiloan dari kota Sumenep.
Saongghuna lapangan terbang jareya iya areya e ghunaqaghi
Sesungguhnya lapangan terbang itu yakni dipergunakan
kaangghuy turis se pada kasokan kaangghuy nengale paanabhan-
untuk para turis yang ada kemauan untuk melihat pemandangan-
paanabhan ¢ saketarra kotta Sumenep reya. Nangeng mon
pemandangan di sekitar kota Sumenep ini. Telapl jika
taq kalero ghun dukalé lapangan terbang jareya ¢ ghunaqaghi
tidak salah hanya dua kali lapangan terbang itu digunakan
kaangghuy nangkoq jamaah hajji nojjhu daq lapangan Juanda.
untuk mengangkut jemaah haji menuju lapangan Juanda.
Saellana pada mangkat ban bannyaq bhala-bhalana
Sesudahnya, sama-sama berangkat dan banyak famili-famili
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pada ngater daq Sorbhaja kantos pan-barampan colt.
sama-sama mengantar ke Surabaya sampai beberapa colt.
Se bannyaq bhalana tor s¢ pada andiq neng
Yang banyak keluarganya serta yang sama-sama mempunyai pada
¢ Sorbhaja iya kantos ngantos callon haiji ghellag mangkat
di Surabaya ia menunggu sampai calon haji tadi berangkat
nompag kapal terbang nojjhu daq tana socce ghellaq. Saellana
naik kapal terbang menuju ke tanah suci tadi. Sesudahnya
% tana socce la pada ghennag artena la pada
di tanah suci sudah sama-sama lengkap artinya sudah sama
nyambhadane daq aturan-aturan kaangghuy naeq hajjhi jareya
mencukupi pada peraturan-peraturan untuk naik haji itu
safeya ella re tandaqaghi kaangghuy bali pole dag Sumenep
sekarang sudah ditandakan untuk kembali lagi ke Sumenep
otaba daq Madhura.
atau ke Madura.
Sabelumna rabu jamaqah hajji ghellaq € bengkona otaba &
Sebelumnya datang jama’ah haji tadi di rumahnya atau di
compogna hajji ghellag otaba hajji ghellag.
rumahnya haji tadi atau haji tadi.
lya areya e sadiyi tatarop akanto se badaq a ghabayya
Ya ini disediakan terop seperti yang akan ada peralatannya
tatarop ghellaq iya areya kaangghuy ngambaq hajji ghellag
terop tadi yakni untuk menunggu haji tadi
otaba hajji Alu umpamana kabannyagan bilebbi dari dhisa-
atau haji Anu umpamanya kebanyakan terlebih-lebih dari desa-
dhisa saellana datang dari hajjian se ghellagna anyama
desa sesudahnya datang dari hajian yang tadinya bernama
Amin umpama terkadang pas coba nyama Ali areya menurut
Amin umpama kadangkadang lalu merubah nama Ali ini menurut
berta otaba menurut kabhar minta pamangghi-mangghi daq
berita atau menurut kabar minta pendapat-pendapat pada
para Syeh. Syeh & naghara Arab kanto se sae anyama sapa,
para syeh. Syeh di negara Arab seperti yang baik bernama siapa,
kaula umpamana. Dhaddhi s¢ Amin ghellaq bada aoba anyama
saya umpamanya. Jadi, yang Amin tadi ada berubah bernama
Ali, bada Mustafa ban laenna. Dhaddhi sabelumna rabu pole otaba
Ali, ada Mustafa dan lainnya. Jadi, sebelumnya datang lagi
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datang pole daq Sumenep areya biyasana la ¢ tantowaghi otaba ghun
ke Sumenep ini biasanya sudah ditentukan atau hanya
mabada telek otaba hubungan apa se kantose tarop
mengadakan telek atau hubungan apa sampai di-terop
ghellag la © pobuwi nyama jhagq hajji Ali.
tadi sudah diberi nama bahwa haji Ali.
Se kantos ¢ tarop ghellaq lae pobu.
Yang sampai di-ferop tadi sudah dipasang. _
Se mulana anyaman Amin ghellaq sateya umpamana aoba hajji Ali.
Yang mulanya bernama Amin tadi sekarang umpamanya berubah haji Ali.
Areya saongghuna gumatong daq orengnga ghibiq, apa
Ini sesungguhnya tergantung pada orangnya sendiri, apa
ngobaqa nyama apa tettep anyama Amin ban salaenna.
akan merubah nama apa tetap bernama Amin dan selainnya.
Dhaddhi saelana abali pole daq kotta Sumenep ban sebelumna
Jadi sesudahnya kembali lagi ke kota Sumenep dan sebelumnya
keya'e ambaq pan barampan colt. Areya gumantong daq ka
juga dljemput beberapa colt. Ini tergantung pada ke-
mampona para sanaq barajaqanna. Dhaddhi saellana napaq daq
mampuannya para sanak keluarganya. Jadi, sesudahnya sampai ke
Sumenep pole otaba daq compogna pole areya se lebur. Ghunteng
Sumenep lagi atau ke rumahnya lagi ini yang menarik . Saling
pada rebbuq jhucong pada gante rebbugq se pada asalamana
sama berebut dulu sama saling rebut yang sama akan bersalaman
tor se terro nyeomna daq ka hajji ghellaq dhaddhi; ghante
serta yang ingin menciumnya pada ke haji tadi; jadi, . saling
rebbugq. Sallaen dari jareya taq loppa keya iya areya se e
berebut. Selain dari itu, tidak lupa juga yakni yang di
arep aeng zam-zam. Sabab menurut keyakinanna mon nginom
harap air zam-zam. Sebab menurut keyakinannya jika minum
aeng zam-zam dhaddhi kasehadhan, dhaddhi baramma otaba sa
air zam-zam menjadi kesehatan, jadi bagaimana atau se-
enjag-€njaqna malar mandhar bisaqa keya entar daq tana
udak-tldaknya mudah-mudahan dapat j juga pergi ke tanah
socce Makkah ghellag. Dhaddhi ompama se haiji Ali ghellag
suci Mekah tadi. Jadi, umpama yang haji Ali tadi
lakeq-bineq pada onggha hajji iya jareya s tamoy lalakeq
suami istri sama-sama naik haji yakni yang tamu laki-laki



KEBIASAAN (MENJELANG) HAMPIR NAIK HAJI

( Oleh Abdul Kadir Saleh )

Di Pulau Madura bagian timur atau Kabupaten Sumenep ini (orang)
sangat fanatiknya pada agama, lebih-lebih agama Islam, setiap tahunnya sama-
sama ikhtiar untuk dapat naik haji, untuk menunaikan rukun Islam yang no-
mor lima dan kebetulan tiap-tiap musim haji kebetulan hasil bumi lebih-lebih
tembakau dan garam benar-benar menghasilkan pada para petani tembakau
dan garam, juga para pedagang dan ada juga para pegawai yang sama-sama
menabung uang ongkos pulang pergi naik haji.

Setiap tahunnya masyarakat Sumenep, tidak ketinggalan, sama halnya

kabupaten-kabupaten lainnya.
Maka sangat banyak juga dari desa-desa yang jauh dari kota. Sebelumnya
berangkat ke Mekkah biasanya para sanak keluarga dan para tetangga diun-
dang semua yaitu untuk selamatan yang dimaksud yaitu agar para undangan
tadi menyambung doa apa yang diingini atau apa yang diniatkan akan ber-
hasil. Para undangan setelah datang biasanya calon haji ini memochon ke-
selamatan, mohon sambung doa mudah-mudahan selamat dan terkabul
naik haji untuk menunaikan rukun Islam yang nomor lima tadi.

Dulu dari kota Sumenep banyak para haji yang akan ke Surabaya
yaitu kebanyakan naik kapal terbang. Sebab kota Sumenep atau kabupaten
Sumenep mempunyai juga lapangan terbang yaitu lapangan terbang yang
disebut lapangan terbang Trunojoyo.

Tempat lapangan Trunojoyo ini ada di sebelah timur kota kira-kira

empat kilometer dari kota Sumenep. Sebenarnya lapangan terbang ini yaitu
digunakan untuk para turis yang ingin untuk mengetahui bangunan-bangunan
di sekitar kota Sumenep ini.
Namun, kalau tidak salah hanya dua kali lapangan terbang ini digunakan
untuk membawa jamaah haji menuju lapangan Juanda. Sesudah berangkat
banyak famili-familinya yang mengantar ke Surabaya sampai beberapa colt
yang banyak familinya dan sama-sama mampu di Surabaya menunggu sam-
pai calon haji tadi berangkat naik kapal terbang menuju tanah suci tadi.

Sesudah di tanah suci sudah lengkap artinya sudah menyelesaikan
peraturan-peraturan untuk naik haji ini, sekarang sudah ditandakan untuk
kembali ke Sumenep atau ke Madura.

Sebelum datang jemaah haji tadi di rumahnya yaitu disediakan tarop seperti
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yang akan ada pesta perkawinan. Tarop tadi yaitu untuk menunggu haji
tadi atau haji Ali umpamanya. Kebanyakan lebih-lebih dari desa-desa sesudah
datang dari haji yang sebelumnya bernama Amin, umpama, kadang-kadang
berubah nama Ali, hal ini menurut berita atau menurut kabar dari syeh-
syeh di negara Arab.

Saya yang baik bernama siapa. Jadi, Amin tadi ada berubah nama Ali, ada
Mustafa dan laindainnya.

Jadi, sebelum datang ke Sumenep ini biasanya sudah ditentukan atau menga-
dakan telek atau hubungan yang sampai di tarop tadi sudah dipasang nama,
misalnya, haji Ali yang semula bernama Amin, hal ini sesungguhnya ber-
gantung pada orangnya sendiri, apakah ingin berubah nama atau tetap ber-
nama Amin dan lainnya; jadi, sesudah kembali ke kota Sumenep dan
sebelumnya juga dipapak oleh beberapa colt ini tergantung pada kemampuan
sanak keluarganya. Jadi, sesudah sampai di Sumenep lagi hal ini yang terke-
san. Saling berebut untuk mendahului bersalaman dan ingin berciuman pada
haji tadi; jadi, saling rebut.

Selain dari itu, tidak lupa juga yaitu yang diingini yaitu air zam-zam.
Sebab menurut keyakinan kalau minum air zam-zam tadi jadi sehat. Jadi,
bagaimana atau setidak-tidaknya mudah-mudahan dapat juga pergi ke tanah
suci Mekkah tadi.

Jadi umpama yang haji Ali tadi laki bini sama-sama naik haji yaitu yang tamu
lelaki saling rebut pergi ke haji tadi. Sedang yang perempuan juga pergi saling
rebut pergi menemui haji istrinya haji Ali tadi.

Jadi, pokoknya apa-apa yang sudah disediakan atau disiapkan hal ini sampai
mengadakan panitya untuk penerima tamu, sesudah datang dari haji ini ber-
macam-macam ada yang sampai dibuatkan puade ada yang kadang-kadang
satu hari penuh haji tadi duduk di puade itu untuk menerima tamu yang
ingin bersalaman dan ingin mencium,

Sesudah samasama duduk, sesudah mencium hal ini lantas disuguhi
air zam-zam. Air zam-zam ini tidak langsung segelas seperti biasanya. Seperti
minum bir atau wiski hal ini memakai sloki umpama cuma selalu di minum
di situ menurut kebiasaan.

Jadi, babtamu ini yang diharap selain ingin mencium ingin bersalaman juga
ingin pada air zam-zam dan lebih-lebih pada oleh-oleh sajadah dan tasbih
yang dari Mekkah.

Sekian dulu, cukupkan karena waktu sudah tidak mengizinkan me-
nyelesaikan ceritera seterusnya.

Kuucapkan terima kasih.



DIALOG 1
( Oleh : R.P. Abdus Sukkur Noto Asmoro )
dan

( Abdul Kadir Saleh )

Berinnaq kak penyabis sengkoq daq kannaq terro onengnga
Begini kak kedatangan saya kemari ingin tahu
bhab sakolaqansakolagan ataba red-mored se bhakal masok
perihal sekolah-sekolah atau murid-murid yang akan masuk
dag sakolagan, apa kasangsaraqanna otaba se e kocaq
ke sekolah, apa kesukarannya atau yang dikatakan
kesulitan kesulitan rowa kak.
kesulitan kesulitan itu kak.
Saongghuna leq kaangghuy masoq sakola iya jareya taq malarat
Sesungguhnya dik untuk masuk sekolah yaitu tidak sukar
sabab pamarenta la maddhek pan baramoan sakolagan sampeq
sebab pemerintah sudah mendirikan beberapa sekolah sampai
ka dhisa jhuruqjhurugna jareya kalaban se e kocaq proyek
ke desa pelosok pelosok itu dengan yang dikatakan proyek
Inpres, coma olle dhaddhi se dhaddhi kamalaradhan jareya
Inpres, hanya boleh jadi yang jadi kesukaran itu
olle dhaddhi dari orengnga dhibiq se masoqa asakola.
boleh jadi dari orangnya sendiri yang akan masuk sekolah.
Jareya bannyaq sababsabab epon. Sabab-sababha aropa naq-
Itu banyak sebab-sebabnya. Sebab-sebabnya berupa anak-
kanaq ghellagenaqghiq bannyaq se taq asakola.
anak tadinya masih banyak yang tidak sekolah.
E bagiyan sekola dasar ya kaq?
Di bagian sekolah dasar ya kak?
Se bannyaq iya e sakola dasar, billebi neng € rujhurugna
Yang banyak ya di sekolah dasar, lebihdebih di pelosoknya
caqna sateya neng e pelosok karena nomor settong reng tuwana
katanya sekarang di pelosok karena nomor satu orang tuanya
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ghiq taq ngarte daq ka kaparlowan sakolagan, daq pagunanana
masih tidak mengerti pada keperluan sekolah, pada gunannya
muro,
ilmu.
Apa se dhaddhi ghunana asakola. Nomor duwaq greya bannyaq
Apa yang menjadi gunanya bersekolah. Nomor dua ini banyak
nagkanaq neng € padhisaqan reya se ¢ kapiyat moso oreng
anak-anak di pedesaan ini yang diperalat oleh orang
tuwana, e kaparlo alako, sabab e dalem pangrasana lebbi
tuanya, diperlukan bekerja, sebab di dalam perasaannya lebih
parlo abbanto € ko-bengkona ¢ tembang asakola.
perlu membantu di rumah-rumah dibanding bersekolah,
Iya areya saestona sakalangkung parlona aparat-aparat,
Yaini sesungguhnya sangat perlunya aparat-aparat,
kongdangkong e sa-dhisa, paq kalebun- ataba paq ghuru pag
lebihJebih di desa-desa, Pak Lurah atau Pak Guru pak
ghuru areya kodhu turba, kaangghuy nerrangaghi bareyamma peguna
guru harus turba, untuk menerangkan | bagaimana kegunaannya
‘elmo ¢ dalem sakolaqanna reya kan mastena barema ya kaq?!
ilmu di dalam sekolahannya itu, kan mestmya bagaimana ya kak?!
Ban pole kak kebannyaqan pole areya se dhaddhi alangan daq
Dan lagi kak kebanyakan lagi ini yang jadi halangan pada

nag-kanaq € pelosok-pelosok ataba € jhurugqjhurugna, bhab
anak-anak di pelosokpelosok atau di penjuru-penjurunya bab
sé kabhurue pakakeyana ataba se kabhuru
yang tergesa-gesa dipersuamikan atau yang tergesa-gesa di-
pabiniyanan kak. Kan mastena la bada peraturan dari
diperistrikan kak. Kan mestinya sudah ada peraturan dari
pamarenta kaq. Jhaq caqna barampa, mon taq, mon taq
pemerintah kak. Bahwa katanya berapa, jika tidak, jika tidak
kalerowa enam bellas taon babinigna ban lalakeqna kodhu omur
keliru enam belas tahun perempuannya dan lelakinya harus
balubellas taon cagna kak.
delapan belas tahun katanya kak,
Jareya mastena neng e dhisa ataba neng e kacamadhan-kacamadhan
Itu mestinya di desa atau di kecamatan-kecamatan
ghellag kodhu bada kerja sama banne ghun peraq pangolo bhai
tadi harus ada kerja sama bukan hanya penghulu saja
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otaba perak kalebun bhai tape petugas-petugas sé bada e
atau hanya lurah saja, tetapi petugas-petugas yang ada d.
kacamadhan jareya pada mekkere kabadaqan-kabadaqan se
kecamatan itu semuanya memikirkan keadaan-keadaan yang
kanto jareya kantor dhagghiq apa se e maksod sareng
demikian itu kantor nanti apa yang dimaksud dengan
pamarenta bisa hasel. Naah jareya banne masalah kawin ngada
pemenntah dapat | berhasil. Nah, itu bukan masalah kawin muda
bhai tape masalah oreng tuwana s taq ngarte kaangghuy
saja, tetapi masalah orang tuanya yang tidak mengerti untuk
masakola anaq. Arowa tapa se wajib mengerfe la
menyekolahkan anak. Itu kan yang berwajib mengerti sudah
tantona salaenna paq Camat tantona paq penerangan, mon
tentunya selain Pak Camat tentunya Pak Penerangan, jika
sapertena bapak-bapak ghuru apa pole Kepala P dan K naa
sepertinya Bapak-bapak guru apa lagi Kepala P’ dan K-nya
jareya lakaran kawajibhanna. Tape taq bisa jareya pas
itu memang kewajibannya. Tetapi, tidak dapat itu lalu
aloka kadhibiq mon taq e bhanto moso petugas-petugas
bekel]a sendirian jika tidak dibantu oleh petugas-petugas
se bada neng e Kacamadhan sabab suksessa tojjhuwanna otaba
yang ada di kecamatan sebab suksesnya tujuannya atau
programma pamarenta reya tantona kalaban badana aparat-
programnya pemerintah u-u tentunya dengan aparat-
aparat se paleng maba iya areya se paleng maba neng'e
aparat yang paling bawah itu yang paling bawah di
kacamadhan kacamadhan.
kecamatan-kecamatan.
Ano, kongkalangkong barimmaq, engkoq segghut mereng dari
Anu, lebih-ebih demikian, saya sering mendengar dari
oreng-oreng tuwana mored se ngocaqaghi barinnaq,
orang-orang tuanya murid yang mengatakan demikian,
duaponapaqa pana paq, ¢ pasakalaq jhaq sanaosa, asakola
wah kenapa pak, di sekolah tidak usah, kesekolah
dagghi manabi kalowar taq dhaddhi panapa, la areya dang-
nanti jika keluar tidak menjadi apa-apa,la ini kadang
kadang barinnaq bu-dhabuwana areya baramma apa karana
kadang demikian ucapan-ucapannya ini bagaimana apa karena
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korang narema penerangan-penerangan dari kalebun otaba
kurang penerangan-penerangan dari Pak Lurah atau
pak Camat ataba baramma reya paq, sabab kabanyagan dua-
Pak Camat atau bagaimana ini pak sebab kebanyakan akan
ponapaqa paq jhaq aherra engghi ghagharra kasa jhugan,
bagaimana pak jika akhirnya ya jatuhnya ke dapur juga,
otaba sekaula man anaq banineq engghi ghagharra ka dapor
atau yang saya jika anak perempuan ya jatuhnya ke dapur
jhughan. Areya barinnaq kaq pandagmana andiq gheragher
juga. Ini demikian kak pokoknya mempunyai pegangan
kanto reya kaq, dhang-kadhang ngara bhender ya kaq. Iya
seperti ini kak, kadangkadang barangkali betul ya kak. Ya
bhender sabab engkoq tao ngeding keya se kanto jareya
betul sebab saya pernah mendengar juga seperti itu
aponapaqa paq anaq dhan-kanto e pasakolaqa sabab se naeq
mau apa pak anak saya akan disekolahkan sebab yang memanjat
daghiq kalowara dhaq naeq jhughan se lakar dhaddhi ajuwal
nanti keluarnya masih memanjat juga yang memang jadi berjual
kaju kalowarra engghi ajhuwal kaju jhughan.
kayu keluarnya ya berjual kayu juga.
Oh banne ajhuwal kaju kadhighapaneka caqna sengkoq ka oreng
Oh bukan berjual kayu seperti itu kata saya kepada orang
jareya, sampeyan ampon meyarsa jhaq bada neghara se maju
itu, kamu sudah mendengar bahwa ada negara yang maju
s e kocaq Amerika, Rusia bab naghara enJaénna. Panapa
_yang disebut Amerika, Rusna dan negara lain-ainnya. Apa
neng ¢ naghara gadiya tadaq oreng ajhuwal kajjuna, tadag
di negara itu tidak ada orang berjual kayunya, tidak ada
tokang pancengnga, tanto bada, tape tokang panceng, tokang
tukang pancmgnya tentu ada  tetapi tukang pancing, tukang
ajhuwal kajuna ban neng ¢ dinnaq lacn, sabab se penter ban se
berjual kayunya di sini lain sebab yang pandai dan yang
taq penter laen. Se dinnaq manceng ajjaman se alleya
tak pandal lain. Yang di sini mancing berjam-jam yang akan
settong tape ¢ naghara se maju sakaliyan clla olle bannyagq
dapat satu , tetapi d di negara yang maju sekali sudah dapnt banyak
maladhang-kadhang e massaq ¢ kapalla sakale, nah j jareya
malah kadangkadang dimasak di kapalnya_sekah nah, itu
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ollena elmo jareya bhuru apangrasa, pas sengkoq nerrangaghi
hasilnya ilmu itu baru terasa lalu saya menerangkan
jhaq tojhuwana asakola paneka banne malolo peraq nyare
bahwa tujuannya bersekolah itu bukan cuma mencari
banne ka pangghabayyan, asakola paneka tojjhuwanna sopaja
bukan ke pekerjaan, bersekolah itu tujuannya supaya
olle €lmo,gaduwan daq se kapenteranna dagghiq se ¢
mendapat ilmu, mempunyai kepandaiannya nanti yang di-
ghunaqaghi daq kaparlowanna nagharana sareng ka kaparlowana
pergunakan pada keperluannya negara dengan keperluannya
bangsa.
bangsa.
Parkara rajhekena dagghiq baramma caqna, kan cara reya
Perkara rezekinya nanti bagaimana katanya, kan cara ini
tojjhuwana pamarenta masakola, banne pas'e palakowa ka
tujuannya pemerintah menyekolahkan bukan lalu dipekerjakan pada
pamarenta kakabbi, mon pas alakoqa kakabbhi baramma
pemerintah semua, jika lalu akan bekerja semua bagaimana
marena. Adaq taq mapo jhaq pamerenta majarigajina iya
hasilnya. Tidak mampu jika pemerintah membayar gajinya ia
artena mon dhaddhiya paq tani ompamana nyopre dhaddhi
artinya jika akan menjadi pak tani umpamanya supaya menjadi
paq tani se penter baramma carana mele pupuk otaba
pak tani yang pandai bagaimana caranya memilih pupuk atau
mele bhibhit ban carana ngator mentamennan otaba
memilih bibit dan caranya mengatur tanam-tanaman atau
baramma carana ngator tamenan otaba acara agharab
bagaimana caranya mengatur tanaman atau cara menggarap
tanana jareya nyopre bhender-bhender landu ya kaq.
tanahnya itu agar betul-betul subur ya kak.
Mastena kanto jareya, areya anagna oreng tani pas
Mestinya seperti itu, ini anaknya orang tani lalu
asakola tani, bila kalowar dari pertanian pas abali
bersekolah tani, bila keluar dari pertanian lalu kembali
kalowar dari pertanian pas taq abali ka lalakona se asal.
keluar dari pertanian lalu tidak kembali ke pekerjaan yang asal.
Oh, tarkadhang todus abali ka kampungna mala pas cekkaq,
Oh, kadang-kadang malu kembali ke kampungnya malahan lalu tetap,
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ompamana pas neng e Jakarta.
umpamanya lalu di Jakarta.
lya pas tettep atompogq oreng-oreng penter neng e Jakarta,
Ia lalu tetap bertumpuk orang-orang pandai di Jakarta,
nangeng ¢ Sumenep dhibiq tantona kakorangan saongghuna
tetapi di Sumenep sendiri tentunya kekurangan sesungguhnya
bannyaq kaq, oreng-oreng dari Sumenep se asakola ¢ Bogor,
banyak kak, orang-orang dari Sumenep yang bersekolah di Bogor,
rowa kag nyamana pertanian. Jarowa ghun bhanget emanna lamon
itu kak namanya pertanian. Itu hanya sangat sayangnya jika
taq abali pole ka Sumenep.
tidak kembali lagi ke Sumenep.
Ghellag bagna adhabu bhab sakolagan baramma carana mamasoq
Tadi kamu mengatakan hal sekolahan bagaimana caranya masuk
baramma oreng tuwa se korang ngarteyaaghi daq potrana se’
bagaimana orang tua yang kurang mengerti pada anaknya yang
masoqa daq sakolagan kalaban apanduman akanto ghellag
akan masuk ke sekolah dengan berpedoman seperti tadi
sateya kalamon masoqa ka SMP, kaq taq nyangsara e dinnaq,
sekarang jika akan masuk ke SMP, kak tidak sesukar di sini,
artena ¢ Sumenep reya.
artinya di Sumenep ini.
Mon nyangsara reya enjaq coma engkoq ngeding se
Jika kesukaran ini tidak hanya saya mendengar yang
masoqa neng SMP reya kodhu e ettes ghallu, ¢ uji ghallu,
akan masuk di SMP ini harus dites dulu diuji dulu,
sapa se lulus € dalem t@sting jar€ya olle masoq ban pole
siapa yang lulus di dalam testing itu boleh masuk dan lagi
sateya pamarenta reya ella tojjuwanae aragaghi daq ka SMP.
sekarang pemerintah ini sudah tujuannya diarahkan ke SMP.
Sabab SD ella cokop molae dari taon 1974. Melana ¢ taon
Sebab SD sudah cukup mulai dari tahun 1974. Makanya di tahun
1980 reya bannyaq red-mored se bada kalowar tamat dari SD
1980 ini banyak murid-murid yang ada keluar tamat dari SD
kan tantona jareya masoqa ka SMP. Dhaddhi jareya lerres
kan tentunya itu masuk (akan masuk) ke SMP. Jadi, itu benar
manabi e dalem pangembangan pembangunan. Se sateya
kalau di dalam pengembangan pembangunan. Yang sekarang
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pamarenta tojjuwanna ¢ araqaghi ka SMP dhaddhi bannyaq SMP se
pemerintah tujuannya diarahkan ke SMP jadi banyak SMP
€ bangun, bannyak ru-ghuru SMP se € angkat.
yang dibangun, banyak guru-guru SMP yang diangkat.
Iya bhuktena bannyaq & kacamadhan kacamadhan kak.
Ya buktinya banyak di kecamatan-kecamatan kak.
Sateyana ella’e patdeghaghi sakolagan-sakolagan SMP Negeri,
Sekarang sudah didirikan sekolah-sekolah SMP Negeri,
dhaddhi sabaen SMP swasta akanto ompamana e Kaleanget reya
jadi selain SMP swasta seperti umpamanya di Kalianget ini
kak, SMP swastana reya duwaqan iya areya SMP Persari Taman
kak, SMP swastanya ini dua buah yakni SMP Persari Taman
Dewasa moso SMP Negeri se ghiq bharuwan ella e paddheghaghi
Dewasa dengan SMP Negeri yang masih baru saja berdiri (didirikan)
kalaban pamarenta.
oleh pemerintah.
Ghuru kantos sateya reya SMP Negeri Kalianget reya kak,
Guru sampai sekarang ini SMP Negeri Kalianget ini kak,
kakorangan ghuru artena ghiq belum kengeng dropping ghuru dari
kekurangan guru artinya belum dapat dropping guru dari
pamarenta, iya areya e bhanto ghuru-ghuru kaangghuy sementara,
pemerintah, yakni dibantu guru-guru untuk sementara
¢ bhanto kalaban ghuru-ghuru SD, kong-langkong se andiq
dibantu dengan guru-guru SD, lebih-lebih yang mempunyai
titel sarjana muda — sarjana muda.
titel sarjana muda — sarjana muda.
Barinnagq keya insya Allah ¢ taon 1981 insya Allah SMA Negeri
Begitu juga insya Allah di tahun 1981 insya Allah SMA Negeri
bhakal & paddeghaghiya keya e kacamadhan Kalianget, maka
bakal didirikan juga di Kecamatan Kalianget, maka
ropana ella mola€ € gharab. Dhaddhi ngenginge carana masoq
rupanya sudah mulai digarap. Jadi, mengenai caranya masuk
daq sakolaqan SMP ataba daq sakolaqan lanjutan pertama taq
ke sekolah SMP atau ke sekolah lanjutan pertama tidak
sangsara ya kak. Taq sangsara coma se e angghap sangsara olle
sukar ya kak. Tidak sukar hanya yang dianggap sukar boleh
dhaddhi polana ¢ ettes ghallu.
jadi karena tes dulu.
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Kalamun daq SMA na kal.
Kalau ke SMA nya kak.
Oh,. . .pada,iya adhil ya kak artena se kemma sé bisa
Oh,. . .sama ya adil ya kak artinya yang mana yang dapat
lulus jareya se bisae tarema masoq SMA.
lulus itu yang dapat diterima masuk SMA.
Sabab maqgsoddha pamarenta sateya, daddhi banne pareq
Sebab maksudnya pemerintah sekarang, jadi bukan hanya
magsoddha pamarenta reya mabannyaqa sakolaqan, tape jhugan
maksudnya pamerintah ini memperbanyak sekolah, tapi juga
motona ban pamarenta reya € pekker jhugan, apa ghunana sako-
mutunya dan pemerintah ini dipikir juga, apa gunanya seko-
lagan bannyaq tape motona korang, dhaddhi caqna sateya
lah banyak, tetapi mutunya kurang, jadi katanya sekarang
peraq kwantitas. Kwalitas taq nyokobhi dhaddhi korang
hanya kuantitas. Kualitas tidak mencukupi jadi kurang
parlona cagna pamarenta, melana € badagaghi sakolagan
perlunya katanya pamerintah, makanya diadakan sekolah
bannyaq € pabhareng barama motona sekolaqan jareya
banyak dibersamakan bagaimana mutunya sekolah itu
se bhaghusa.
yang akan bagus.
Se dhaddhi sang pekkeran saellana tammat dari SMA
Yang menjadi pikiran saya sesudah tamat dari SMA
areya kak. Se tarkadhang abaq sangsara kaangghuy ka sakolaq-
ini kak. Yang kadangkadang agak sengsara untuk ke sekolah-
an salaen mbalebadhi testing otaba ujjian-ujjian tarkadhang
selain melewati testing atau ujian-ujian kadang-kadang
iya serrena pas ompama ¢ Jhabha temor pas ompamapas sa Jabha
ya karena lalu umpama di Jawa Timur lalu umpama se Jawa-
Temor, nojjhu ka Sorbaja ompama, tarkadhang reya
Timur, menuju ke Surabaya umpama, kadang-kadang ini
sampeq bannyaq naq-kanag se abali pole daq Sumenep, akherra
sampai banyak anak-anak yang kembali ke Sumenep, akhirnya
iya dhaddhi oreng drop out kak iya ghagharra taq nerrosaghi
ia jadi orang drop out kak ya jatuhnya tidak meneruskan
sakolagna.
sekolahnya.
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Mon ghiq bagto safeya olle dhaddhi bisa kadhadhiyan
Jika masih waktu sekarang boleh jadi dapat terjadi
sabab akanto ocaq sengkoq ghellag dari SD pamarenta mekkere
sebab seperti kata saya tadi dari SD pemerintah memikirkan
SMP, saellana jareya SMA terros kasakolaqankasakolagan tengghi,
SMP, sudah itu SMA terus ke sekolah-sekolah tinggi,
sabab maqsoddha pamarenta sopaja warga negara Indonesia reya
sebab maksudnya pamerintah supaya warga negara Indonesia ini
sopaja kabbhi bhidhana se bisaga masoq ka sakolagan.
supaya semua bedanya yang agar dapat masuk ke sekolah.
Dari dhisa, pokokna reken ngadhu pekkeran nangeng salaen
Dari desa, pokoknya anggap mengadu pikiran, tetapi selain
anu kak . Salaen marlowaghi elmo tantona pendidikan moral,
anu kak . Selain memerlukan ilmu tentunya pendidikan moral,
arowa, arowa kan bhanget parlonakak.
itu, itu kan sangat perlunya kak.
Iya, a jareya lakar parlo € kagngagi moso sengkoq ban
Ya, itu memang perlu diingati oleh saya dan
bagna jareya keya moso reng tuwana mored, sabab pamarenta
kamu itu juga dengan orang tuanya murid, sebab pemerintah
réya mabada sakolagan tojjhuwanna banne coma peraq
ini mengadakan sekolah tujuannya bukan hanya akan
mapenterra malolo tape salaenna penter reya kodhu trampil
menjadikan pandai saja tetapi selainnya pandai ini harus terampil
artena alako bisa, banne coma penter lakona bhai,
artinya bekerja dapat, bukan hanya pandai bekerjanya saja,
alako Keya bisa tape apa ghunana penter ban trampil
bekerja juga dapat, tapi apa gunanya pandai dan terampil
mon alalagha pas jhubhaq, melana pendidikan akhlaq reya
jika akhlaknya lalu jelek , makanya pendidikan akhlak ini
¢ jhalanaghi keya ban pamarenta dhaddhi tello. Settong
dijalankan juga oleh pemerintah jadi tiga. Satu
kapenterran , nomer duwaq iya trampil se bisaqa alalakon,
kepandaian, nomer dua ya terampil yang akan dapat bekerja,
nomer tello akhlagna, aréya ropana € sabaq ¢ dagadaq
nomor tiga akhlaknya, ini rupanya diletakkan paling-depan
kadhibiq se e kocaq akhaq. i
sendiri yang dikatakan ahlak.



179

Iya se & kocaq pangajharan PMP otaba Pendidikan Moral
Ya yang dikatakan pelajaran PMP atau Pendidikan Moral
Pancasila.

Pancasila,
Oh, ... PMP kan pada bhai engkoq ban bagna ompamana
Oh, ... PMP kan sama saja saya dan kamu umpamanya

sateya sengkoq ban baqna terro andiq bhareng, apa bagna
sekarang saya dan kamu ingin mempunyai teman, apa kamu
mele se penter alako apa se djhujhur, kan tantona
memilih yang pandai bekerja apa yang jujur, kan tentunya
nyare bhareng se, jhujhur, parkara korang penter bisa &
mencari teman yang jujur, soal kurang pandai dapat di
ajharri.
pelajari.
Polana kajhujhuran ghellag neng € sakolaqan @ sabaq &
Makanya kejujuran tadi di sekolah ditaruh di
nomer settong.
nomer satu.,
Dhaddhi bhab moral, iya kak? Sengkoq bhanget ngartena
Jadi, hal moral, ya kak? Saya sangat mengertinya
ghuru molar mogha pamarenta apa se lae dhabhuwaghi
guru mudah-mudahan pemerintah apa yang telah dikatakan
baqna lajhu enggalla dhaddhiya kanyataqan.
kamu lalu segera menjadi kenyataan.
Bhab sakolaqan-sakolaqan se cara anuna dhiq kaangghuy
Soal sekolah-sekolah yang cara anunya terpakai
sabatara ghiq para red-mored se ghiq taq bisa masoq dag
sebagian masih para murid-murid yang masih belum dapat masuk
ka sakolaqan-sakolagan tengghi mogha engghiala bisa
ke sekolah-sekolah tinggi mudah-mudahan akan segera dapat
menampung, naq-kanaq se terro asakola daq sakolaqan
menampung, anak -anak yang ingin bersekolah ke sekolah
se lebbhi tengghi-tengghi dari SMA rowa kak , sabab bannyaq
yang lebih tinggi-tinggi dari SMA itu kak, sebab banyak
dari Sumenep dhibiq se terro nerrosaghiya sakolagan
dari Sumenep sendiri yang ingin meneruskan sekolah
nangeng sarrena ngalebadhi ujiyan-ujiyan taq lulus, te-
tapi karena melewati ujian-ujian tidak lulus,
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ompamana menangka sebagai cadangan serrena kennenganna

umpamanya sebagai cadangan karena tempatnya
ghiq taq bisa narema mored jareya.

masih tidak dapat menerima murid itu.
Kantos dhaddhi red-mored jareya abali daq bengkona pole

Sehingga menjadi murid-murid kembali ke rumahnya lagi
terros sateya akherra bannyaq ngangghur. Kabanyaqan

lalu sekarang akhirnya banyak menganggur. Kebanyakan
naq-kanaq safeya la senneng, ghiq bhan sabhanna

anak-anak sekarang sudah senang, pada masa dulu-dulunya
bhida ban ghiq kanaqna séngkoq, tantona kalaban

berbeda dengan masa kanak-kanak saya, tentunya dengan
ghiq kanagna bagnakak . Kalamon ghiq kanaqna bagna

masa kanaknya kamu kak. Jika masa kanaknya kamu
ngabidhi SD kantos daq sakolagan SMP na rowa maske

mulai SD sampai ke sekolah SMP-nya itu sekalipun
masoq asakola kan asarong, sateya kan taq endaq

masuk bersekolah kan bersarung, sekarang kan tidak mau
ngangghuy sarong ban salaena, sakoneqna nompaq sapeda,

memakai sarung dan selainnya, sedikitnya naik sepeda,
iya mon taq nompaq sapeda iya taq endaq naq-kanaq jareya

ya jika tidak naik sepeda ya tidak mau anak-anak itu
s mangkat asakola. Apa pole kak se parlo e dhabuaghi

yang berangkat bersekolah. Apalagi kak yang perlu dikatakan.
Eng ... Seghellag rowa kan bada, areya kan se male

Eng ... Yang tadiitu kan ada, ini kan yang mengulang, te-
ghellag mola reya kan se telloq masalah, coma bada se

tadi mula ini kan yang tiga masalah, hanya ada yang
taq ka gessa molae ghellaq, molana areya naq-kanaq

tidak terbicarakan mulai tadi, makanya ini anak-anak
s € kapijaq neng ¢ bengkona. E kapinyaqga ghellag banne

yang diperalat di rumahnya. Diperalatnya tadi bukan
polana taq ngarte tape karana kasel leq kalaban

karena tidak mengerti, tetapi karena terdesak dengan
repotdha kalaban lalakon ¢ bengkona. Jareya baramma

sibuknya dengan pekerjaan di rumahnya. Itu bagaimana
carana ngatase s¢ kanto jaréya la tantona neg €

caranya mengatasi yang seperti itu sudah tentu di
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kacamadhan, tantona salaena pihaq pendidik dhibiq

kecamatan tentunya selainnya pihak pendidik sendiri
tantona pangghaba sosial dateng jhughan penerangan.

tentunya pegawai sosial datang juga penerangan.
Sampeq turba aberriq penerangan sopajZ naq-kanaq rowa

Sampai turba memberi penerangan supaya anak-anak itu
bisa asakola ataba bisa nemmo bagto.

dapat bersekolah atau bisa mendapatkan waktu.
Lakar kak, arfena perikehidupan masyarakat e plosok-

Memang kak, artinya perikehidupan masyarakat di pelosok-
plosok otaba e rugjurugna jarowa lakar kabannyaqgan

pelosok atau di penjuru-penjurunya itu memang kebanyakan
kaselleq karana lalakon iya areya ompamana reng tuwa

terdesak karena pekerjaan ya ini umpamanya orang tua

bineqna ka saba keya, eppagna ka saba keya pas

perempuannya ke sawah juga, bapaknya ke sawah juga lalu
terkadhang kakagna taq e baghi asakola sasekolah saro

kadang-kadang kakaknya tidak diperkenankan sekolah suruh
noghi alegna, sabab iya masoq akal keya ompamana

menunggu adiknya, sebab yang masuk akal juga umpamanya
baramma mon taq € toghui, iya tarkadhang akherra e

bagaimana jika tidak ditunggui, ya kadang-kadang akhirnya
banta jhughan daq saba otaba daq tegghalla.

dibawa juga ke sawah atau ke tegalnya.
Artena dhaddhiyaghi karogian daq ka se andiq saba

Artinya akan menjadikan keruglan kepada yang mempunyal sawah
ghellaq ompamana mamen bhaka, seramna jareya kan maste

tadi umpamanya menanam tembakau, siramannya itu kan mesti
anagna se abhanto, sampeq dhEng-kadhEng taq asakola.

yang membantu, sampai anaknya kadang-kadang tidak bersekolah.
Bila sem-mosem areya bannyagq polé kak baramma carana

Bila musim-musim ini banyak lagi kak bagaimana caranya
kaangghuy reng tuwana mored sopaja bisa ngarte, areya

bagi orang tuanya murid supaya dapat mengerti, ini
tarkadhang bila mosem buja areya ¢ ngiba ka samammi,

kadangkadang bila musim garam ini dibawa ke sammami,
samammi e Sorbajha reya kak. Areya kantos aparmisi dhang-

samammi si Surabaya ini kak. Ini sampai minta izin kadang-
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kadhang aparmisi samosem paq ka ghuruna cagna areya se
kadang minta izin semusim pak gurunya katanya ini yang
repot ka ghuruna. Dhaddhi e pakalowara baramma
merepotkan pada gurunya. Jadi akan dikeluarkan bagaimana
taq e pakalowara baramma dhaddhi tarkadhang comae
tidak dikeluarkan bagaimana jadi kadangkadang hanya di
absen e tik titik malolo, dhaddhi tarkadhang aparmisi
absen di titik-titik melulu, jadi kadang-kadang pamit
cuti panjang caqna se sateya reng tuwana taq engarte
cuti pan]ang katanya yang sekarang orang tuanya t tidak mengerti
pokokna e ghiba alako, alasana mon ompamana taq e
pokoknya dibawa bekerja alasannya jika mlsa]nya tidak di-
ghiba cagna pasera paq e kadinto se nogherwana se
bawa katanya siapa pak di sini yang akan menunggui yang akan
ngemmana manabi taq € baqta dag samammi, neng e samammi
menyayang jika tidak dibawa ke samammi, di samammi
rowa dhun coma koq-rongkoq kak bengkona, aropa rangghun e
itu hanya gubuk gubuk kak rumahnya berupa ranggun di
talanganna e samammi sateya sarrena paraq mosem
talangannya di samammi sekarang karena hampir musim
ojhan rassana sa are duare ogghiq reéya dateng daq Sumenep
hujan rasanya sehari dua hari lagi ini datang di Sumenep
ban tantona bhakal masoq asakola pole, nangeng tantona
dan tentunya bakal masuk sekolah lagi, tetapi tentunya
iya ceccer pangajharanna kak areya sangsarana masyarakat
ya ketinggalan pelajarannya kak ini susahnya masyarakat
kong langkong e ruq jurugna menurut tang panammo.
lebihebih di pen]uru-penjurunya menurut pendapat saya.
Tape kabadaqan se kanto reya tantona taq ros terrosan
Tetapi keadaan yang begini ini tentunya tidak terus-menerus
kanta reya. Sabab sajan abet reng tuwana mored sajan
seperti ini. Sebab semakin lama orang tuanya murid semakin
ngarte, sabab € settongnga sakolaqan reya kan bada BP 3
ngerti, sebab di satu satunya sekolah ini kan ada BP 3
rowa caqna kan mabada kompolanna reng tuwana mored,
itu katanya kan mengadakan kumpulan orang tua murid,
arowa kan segghut tatemmo bannyagq abberriq nasehat-nasehat
itu kan sering bertemu banyak memberi nasihat-nasihat
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ru-ghuru rowa bannyaq aberriq naschat-nasehat ataba dhungngeng
guru-guru itu banyak memberi nasihat-nasihat atau dongeng-
dhungngeng se parlo ¢ padapaq ka reng tuwana mored sopaja
dongeng yang perlu disampaikan ke orang tua murid supaya
pendidikan ghuru ban pendidikan reng tuwana e ko-bengkona
pendldlkan guru dan pendidikan orang tuanya di rumah-rumahnya
jareya pas pada dhaddhi ta daq kamalaradhan pole.
itu lalu sama jadi tidak ada kesukaran lagi.
Molar mogha lajhu enggalla ngarte lajhu ya kak reng tuwana
Mudahsmudahan lalu segera mengern ya kak orang tuanya
mored kaangghuy peghunana potranae pasakola.
murid untuk kegunaannya anaknya di sekolah.
Laen dari jareya pamarenta areya la bannyagq ala dhini
Lain dari itu pemermtah ini sudah banyak melayani
daq ka kaparlowana oreng € ko-bengkona, dhaddhi sampeq
pada keperluannya orang di rumah~rumahnya, jadi sampai
aghiba ka kamalaradhan dhaddhi taq sampeq bannyaq naq-kanaq
_membawa ke kesulitan jadi tidak sampai banyak anak-anak
areya se abhanto reng tuwana, sabab reng tuwana ella bisa
ini yang membantu orang tuanya, sebab orang tuanya sudah dapat
mabada reyaseya kalaban bhantuwan pamarenta.
menggadakan ini itu dengan bantuan pemerintah.

* % %



TERJEMAHAN DIALOG I

(R.P. Abdus Sukkur Noto Asmoro dan Abdul Kadir Saleh)

Begini Kak, saya datang ke sini ingin tahu hal-hal sekolah-sekolah atau
murid-murid yang akan masuk ke sekolah, apa kesulitannya,

Sesungguhnya Dik untuk masuk sekolah yaitu tidak sulit sebab pe-
merintah telah mendirikan beberapa sekolah sampai ke pelosok-pelosok
yaitu dengan yang dikatakan proyek Inpres. Hanya yang jadi kesulitan itu da-
ri orangnya sendiri yang akan masuk sekolah. Sebabsebabnya yaitu banyak.
Sebab-sebab berupa anak-anak tadi masih banyak yang tidak bersekolah.

Di bagian sekolah dasar yan Kak!

Yang banyak memang di sekolah dasar, lebih-lebih di pelosokpelosck
karena nomor satu orang tuanya masih tidak mengerti pada keperluannya
sekolah. Pada gunanya ilmu.

Apa yang jadi gunanya bersekolah, nomor dua ini banyak anak-anak
di pedesaan ini yang bersama dengan orang tuanya, diperlukan bekerja sebab
di dalam perasaannya lebih penting membantu di rumah dibanding berseko-
lah. Ini banyak lagi sebabsebab lainnya. Hal ini sesungguhnya sangat perlu
aparat. Lebihlebih di desadesa Pak Lurah — Pak Lurah atau Pak Guru —
Pak Guru, hal ini harus turba, untuk menerangkan bagaimana ya Kak?

Mestinya seperti itu.

Dan lagi Kak kebanyakan lagi hal ini yang jadi halangan pada anak-
anak di pelosok-pelosok, bab yang keburu dikawinkan.

Oh, ya itu yang dikatakan sekarang kawin muda. Hal ini siapa yang
wajib mengatasi keadaan-keadaan yang seperti ini.

Hal ini biasanya sudah ada peraturan dari pemerintah Kak katanya
berapa? Kalau tidak keliru 16 tahun wanitanya dan lakidakinya harus ber-
umur 18 tahun,

Hal ini biasanya di desa atau di kecamatankecamatan tadi harus ada
kerja sama bukan saja pak penghulu atau hanya pak lurah saja tapi petugas-
petugas yang ada di kecamatan itu juga memikir keadaan-keadaan yang se-
perti ini hingga nanti apa yang dimaksud oleh” pemerintah dapat berhasil.
Nah, hal ini masalah kawin muda saja tapi masalah orang tuanya yang tidak
mengerti untuk menyekolahkan anak untuk ini siapa yang wajib, tentang
selain pak camat, tentunya pak penerangan, kalau sepertinya Bapak-bapak
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guru apalagi Kepala P & K, hal ini memang kewajibannya, tetapi tidak da-
pat bekerja sendiri kalau tidak dibantu oleh petugas-petugas yang ada di
Kecamatan, sebab suksesnya tujuannya atau programnya pemerintah ini
tentunya dengan adanya aparat-aparat yang paling rendah yaitu yang paling
rendah di Kecamatankecamatan.

Anu, sungguh-sungguh begini, saya sering mendengar dari orang-
tuanya murid yang mengatakan begini “Buat apa pak disekolahkan, biar
bersekolah nanti bila keluar tidak jadi apa-apa,” hal ini kadangkadang be-
gini pembicaraannya, ini bagaimana? Apakah kurang mendapat penerangan-
penerangan dari lurah atau pak camat, atau bagaimana sebab kebanyakan
buat apa pak, bahwa akhirnya nanti turun ke sawah juga atau kalau yang
anak saya perempuan ia turun ke dapur juga. la mempunyai pendapat atau
pegangan yang seperti ini, kadang-kadang mungkin benar ya, Kak?

Ya benar, sebab saya pernah mendengar juga yang seperti itu, *Buat
apa kak anak saya akan disekolahkan, sebab yang memanjat, nanti keluar-
nya memanjat juga, juga yang memang jadi berjual kayu, keluarnya ya ber-
jual kayu juga oh bukan seperti itu katakan pada orang itu, kamu apakah su-
dah mendengar bahwa ada negara yang maju yang disebut Amerika, Rusia,
dan negara lainnya.

Apakah di negara tersebut tidak ada orang berjual kayu, tidak ada
tukang pengail, tentu ada, tapi tukang pengail, tukang berjual kayunya de-
ngan di sini lain, sebab yang pandai dengan yang tidak pandai lain. Yang di
sini mengail berjam-jam yang akan dapat satu, tapi di negara yang maju satu
kali sudah dapat banyak, kadangkadang dimasak di kapalnya sekali. Nah
itu gunanya ilmu, itu baru merasa, lantas aku menerangkan bahwa tujuan-
nya bersekolah ini bukan melulu hanya mencari pekerjaan, bersekolah ini
tujuannya supaya dapat ilmu, punya ilmu yang kepandaiannya nanti yang
jadi gunanya pada keperluannya negara dan keperluannya bangsa, perkara
rezekinya nanti bagaimana katanya. Kan seperti ini tujuannya pemerintah
menyekolahkan bukan untuk bekerja pada pemerintah semua, kalau be-
kerja semua bagaimana?

Tidak mampu pemerintah membayar atas jasanya, ya artinya kalau
jadi pak tani umpamanya agar jadi pak tani yang pandai, bagaimana cara-
nya memilih pupuk atau memilih bibit dan caranya menata tanaman-tanam-
an atau caranya menggarap tanahnya itu agar benar-benar subur ya Kak?

Sesungguhnya seperti itu, ini anaknya orang tani lantas bersekolah
pertanian, bila sudah tamat atau keluar dari pertanian lantas tidak kembali
pada pekerjaan yang semula.
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Oh, kadangkadang malu kembali kampungnya, lantas menetap,
umpamanya di Jakarta, ya tetap berkumpul orang-orang pandai di Jakarta.
Di Sumenep sendiri tentunya kekurangan. Sesungguhnya banyak kan orang-
orang dari Sumenep yang bersekolah di Bogor, itu namanya pertanian. Hal
itu sangat sayangnya jika tidak kembali lagi ke Sumenep.

Tadi kamu berbicara bab sekolah bagaimana caranya masuk, bagai-
mana orang tuanya yang Kurang mengerti pada putranya yang ingin masuk
sekolah dengan berpedoman seperti tadi. Sekarang kalau masuk ke SMP,
kak tidak sulit di sini artinya di Sumenep ini?

Kalau sulit tidak, hanya aku mendengar yang ingin masuk ke SMP ini
harus ditesting dahulu, diuji dulu, siapa yang lulus di dalam testing itu boleh
masuk dan lagi sekarang pemerintah telah tujuannya diarahkan pada SMP
sebab SD sudah cukup mulai dari tahun 1974. Makanya di tahun 1980 ini
banyak murid-murid yang akan keluar, tamat dari SD yang tentunya ingin
masuk ke SMP, jadi itu benar kalau di dalam pengembangan pembangunan
yang sekarang, pemerintah ditujukannya diarahkan ke SMP jadi banyak SMP
yang dibangun, banyak guru-guru SMP yang diangkat .

Ya, buktinya banyak di kecamatan-kecamatan Kak, sekarang sudah
didirikan sekolah-sekolah SMP Negeri. Jadi selain SMP Swasta seperti
umpama di Kalianget ini Kak, SMP swastanya ada dua yaitu yang masih
baru sudah didirikan oleh pemerintah. Hanya sampai sekarang ini SMP Ne-
geri Kalianget ini kak kekurangan guru artinya masih belum dapat dropping
guru dari pemerintah, ia dibantu guru-guru untuk sementara, dibantu oleh
guruguru SD, tetapi pada yang mempunyai titel Sarjana Muda — Sarjana
Muda begini juga insya Allah di tahun 1981 insya Allah SMA Negeri akan
didirikan juga di Kecamatan Kalianget, mungkin sudah dimulai digarap.
Jadi mengenai caranya masuk ke Sekolah SMP atau ke Sekolah Lanjutan
Pertama tidak sulit ya kak.

Tidak sulit cuma yang dianggap sulit oleh karena dites dahulu.

Kalau ke SMA-nya Kak?

SMA-nya begitu juga.

Oh, sama, ya adil ya Kak artinya yang mana yang dapat dia yang
dapat diterima masuk .SMA sebab maksudnya pemerintah sekarang, jadi
bukan saja pemerintah ini mendirikan sekolah banyak, tetapi juga mutunya
dan pemerintah ini pemikir juga apa gunanya sekolah banyak, tetapi mutu-
nya kurang. Jadi katanya sekarang cuma kwantitas, kwalitasnya tidak men-
cukupi jadi kurang perlunya katanya pemerintah. Makanya diadakan seko-
lah banyak disamakan, bagaimana mutunya sekolah itu juga bagus.
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Yang jadi pikiranku sesudah tamat dari SMA ini Kak yang kadang-
kadang agak sulit untuk dapat meneruskan ke sekolahan, selain melewati
testing atau ujian-ujian kadangkadang ya karena se Jawa Timur, lantas se
Jawa Timur menuju ke Surabaya umpama, kadang-kadang ini sampai banyak
anak-anak yang kembali lagi ke Sumenep, akhirnya ya jadi orang drop out
kak, ya akhirnya tidak meneruskan sekolahnya.

Kalau waktu sekarang mungkin bisa terjadi sebab seperti perkataanku
tadi, selesai SD pemerintah memikirkan SMP, sesudah itu SMA, baru terus
sekolahsekolah tinggi, sebab maksudnya pemerintah supaya warga negara
Indonesia ini supaya semua tidak ada bedanya agar dapat masuk ke sekolah.

Dari desa, pokoknya harus mengadu pikiran, hanya selain anu kak.
Selain memerlukan ilmu tentunya pendidikan moral itu kan sangat perlu kak.

Iya itu memang perlu diingat oleh aku denganmu begitu juga oleh
orang tua murid, sebab pemerintah ini mengadakan sekolah tujuannya bukan
cuma hanya menjadikan pandai saja, tetapi selain pandai juga harus trampil
artinya bekerja dapat, bukan cuma pandai bekerja saja, bekerja juga dapat
tetapi apa gunanya pandai dan trampil jika akhlaknya tidak baik, maka pen-
didikan akhlak ini dijalani juga oleh pemerintah, jadi tiga : satu kepandaian,
dua ya trampil yang dapat bekerja, tiga akhlaknya ini rupanya ditaruh paling
pertama.

Ya yang dikatakan pelajaran PMP atau pendidikan moral Pancasila.

Oh, PMP kan sama saja aku denganmu umpama sekarang aku dengan-
mu ingin banyak pembantu, apakah dirimu memilih yang pandai bekerja
apakah yang jujur, kau tentunya mencari pembantu yang jujur, manakah
kurang pandai dapat dipelajari, karena kejujuran tadi di sekolahan ditaruh
di nomor satu.

Jadi bab moral, iya Kak? Aku sangat mengerti hanya mudah-mudah-
an pemerintah apa yang sudah diucapkan/dikatakan kamu tadi dapat menjadi
kenyataan.

Bab sekolah-sekolah yang seperti anunya, untuk sementara untuk
murid-murid yang masih belum dapat masuk ke sekolah-sekolah tinggi, mu-
dah-mudahan dapat ditampung anak-anak yang ingin bersekolah ke sekolah
yang lebih tinggi dari SMA Kak, sebab banyak dari Sumenep sendiri yang
ingin meneruskan sekolah, karena melewati ujian tidak lulus, umpama mung-
kin sebagai cadangan karena tempatnya tidak dapat menerima murid tersebut
hingga jadi murid-murid tadi kembali ke rumahnya lagi terus sekarang akhir-
nya banyak yang menganggur. Kebanyakan anak-anak sekarang sudah senang.
Duludulunya berbeda dengan waktu kecilku, tentunya bersama dengan wak -



188

tu kecilnya. Kalau waktu kecilmu bersekolah SD sampai ke sekolah SMP-
nya walaupun untuk masuk sekolah pakai sarung, sekarang tidak mau me-
makai sarung dan laindainnya. Sedikitnya ya naik sepeda, ya kalau tidak
mau naik sepeda tidak mau anak-anak itu yang akan berangkat sekolah
apalagi yang perlu dibicarakan.

Ng, yang tadi itu kan ada, hal ini yang mulai tadi kan hanya tiga
masalah, cuma ada yang tidak dibicarakan dari tadi, yaitu anak-anak yang
bersama-sama ibu, di rumahnya. Bersama-sama tadi bukan karena tidak me-
ngerti, tetapi karena terdesak repotnya oleh pekerjaan di rumahnya, ada itu
bagaimana caranya mengatasi yang seperti itu sudah tentu di kecamatan, ten-
tunya selain pihak pendidik sendiri tentunya pegawai sosial, tentunya datang
juga penerangan.

Sampai turba memberi penerangan supaya anak-anak itu dapat ber-
sekolah atau dapat menemukan waktu memang kak artinya perikehidupan
masyarakat di pelosok-pelosok atau memang kebanyakan terdesak karena
pekerjaan yaitu umpamanya orang tua perempuannya ke sawah juga, ba-
paknya ke sawah juga, lantas kadangkadang kakaknya tidak boleh sekolah
menunggui adiknya, sebab itu masuk akal juga umpamanya bagaimana
kalau tidak ditunggui ya kadang-kadang akhirnya dibawa juga ke sawah atau
ke ladang.

Sampai turba memberi penerangan supaya anak-anak itu dapat ber-
sekolah atau dapat menemukan waktu. Memang kak artinya perikehidupan
masyarakat di pelosok-pelosok atau memang kebanyakan terdesak karena
pekerjaan yaitu umpamanya orang perempuannya ke sawah juga, bapak-
nya ke sawah juga lantas kadangkadang kakaknya tidak boleh sekolah
menunggui adiknya.

Sebab itu masuk akal juga umpamanya bagaimana kalau tidak di-
tunggui, iya kadangkadang akhirnya dibawa juga ke sawah atau ke ladang.

Artinya menjadi kerugian bagi yang mempunyai sawah tadi, umpa-
manya tanaman tembakau, menyiramnya itu kan mesti anaknya yang mem-
bantu sampai anaknya kadang-kadang tidak bersekolah.

Bila saat musim-musiman hal ini banyak lagi bagaimana caranya untuk
orang tuanya murid supaya dapat mengerti ini kadang-kadang bila musim ga-
ram ia dibawa ke Samamani, Samamani di Surabaya itu Kak, ya hingga per-
misinya kadang-kadang permisi semusim pada gurunya, katanya ini yang re-
pot pada gurunya. Jadi, dikeluarkan bagaimana tidak dikeluarkan bagaimana
jadi permisi cuti panjang katanya yang sekarang.

Orang-tuanya tidak mengerti pokoknya dibawa bekerja, alasannya
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kalau umpamanya tidak dibawa, katanya, siapa Kak yang menunggui yang
memberi makan kalau tidak dibawa ke Samamani, di Samamani itu hanya
gubuk kecil Kak rumahnya berupa ranggun (SMP) di talangan di Samamani,
jadi sekarang karena hampir musim hujan mungkin sehari, dua hari ini datang
ke Sumenep, dan tentu akan masuk bersekolah lagi, namun tentu yang pe-
lajarannya ketinggalan Kak. Ini sulitnya masyarakat, lebihdebih di pelosok-
pelosok, hal ini menurut pendapatku.

Tetapi keadaan yang seperti ini tentu tidak akan terus-menerus se-
perti ini, sebab tambah lama orang tuanya murid tambah mengerti, sebab
di tiap-tiap sekolahan ini kan ada BP3 itu. Katanya sudah mengadakan per-
temuan-pertemuan, orang tua murid itu kan sering bertemu dengan guru-
guru tentunya guru-guru itu banyak memberi nasechat-nasehat atau dongeng-
dongeng yang perlu disampaikan kepada orang tua murid supaya pendidikan-
nya guru dengan pendidikan orang tua di rumahnya hal itu sama jadi tidak
ada kesulitan lagi.

Mudah-mudahan langsung cepat mengerti ya Kak orang tua murid.
Untuk gunanya putra disekolahkan. Lain dari pada itu pemerintah ini sudah
banyak melayani pada keperluannya orang di rumahnya. Jadi, tidak sampai
membawa pada kesulitan, jadi tidak sampai banyak anakanak ini yang
membantu orang-tuanya, sebab orang-tuanya sudah dapat mendatangkan
ini itu dengan bantuan pemerintah.



DIALOG 1

( Oleh : R.P. Abdus Sukkur Noto Asmoro )
dan
( Abdul Kadir Saleh )

Sateya terro adhungengnga parawisata, serrena € Sumenep
Sekarang ingin mendongengkan pariwisata, karena di Sumenep
reya kasohor kalaban kenengngan-kennengngan, dhadhinggalan
ini tersohor dengan tempat-tempat peninggalan
dari para seppo, mala'e kampong otaba ¢ dhisa kalimoqoq reya
dari para sepuh, malah di kampung atau di desa Kalimo’ok ini
tamasoq Kalimoqoq apa rowa-rowa la'e badagaghi lapangan terbang
termasuk Kalio’ok apa itu sudah diadakan lapangan terbang
Trunojoyo arowa mon taq kalerowa lakar kaangghuy para turis
Trunojoyo itu kalau tidak salah memang untuk para turis
nguladhi otaba se parlo dateng ka Sumenep kaangghuy nengale
melihat atau yang perlu datang ke Sumenep untuk melihat
nengale paanabhan-paanabhan se sae.
lihat pemandangan-pemandangan yang baik.
Bannyaq kak saongghuna ya kak neng ¢ Sumenep dimmaan kak.
Banyak kak sesungguhnya ya kak di Sumenep di mana saja kak.
Bannyagq, iya areya Salopeng-salopeng réya daq daja e Manding.
Banyak, ya ini Salopengsalopeng ini ke utara di Manding.
Masoq kacamadhan dimma kak? :
Masuk kecamatan mana kak?
Salopeng reya masoq kacamadhan dhosoq.
Salopeng ini masuk kecamatan Desok.
Oh dashoq se bannyaq tandagna.
Oh Desok yang banyak tandaknya.
Oh, jareya kabhenderran, sennaq dhasoq na ka Salopeng.
Oh, itu kebetulan, dekat Desok ke Salopeng.
Oh iya parlo keya kak dhaddhi salaen ka Sallopeng para
Oh ya perlu juga kak jadi selain ke Salopeng para
turis bisa keya ngoladhi paanabhan neng e sakalenglengnga
turis bisa juga melihat pemandangan di sekitarnya
Salopeng, areya ka dhasoq bisa ya kak? . . . . kase ahli-ahli
Salopeng, ini ke Dasok bisa ya kak? . . . . ke yang ahli-ahli
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kesenian.
kesenian.
Ompamana terro ajhara nayub, terro ajhara ngijhung
Umpamanya ingin belajar nayub, ingin belajar nyinden
ompama namala nabbhu.
umpamanya malah menabuh.
Sabab ¢ jadiya artena segghot ¢ kaeding, suara-suarana
Sebab di situ artinya sering didengar suara-suaranya
tandaq. Suarasuara tabbhuan, dhadhi monggo daq katuris
tandak . Suara-suara tabuhan, jadi bagi turis
senneng. Dhaddhi salaena nengale paanabhan-paanabhan
senang. Jadi selainnya melihat pemandangan-pemandangan
bisa jhughan ngiddingngi suara-suara se masenneng,
_bisa juga mendengar suara-suara yang membuat senang,
se mapernah.
yang membuat krasan.
Se dhaddhi tojhuwan turis rabu daq Salopeng,
Yang menjadi tujuan turis datang ke Salopeng,
saongghuna ngoladi otaba nengale apa kak?
sesungguhnya melihat atau memandang apa kak?
Sabab reng turis cagna engkoq artena.
Sebab orang turis katanya saya artinya.
Kabadaqan-kabadaqan se ren-arena se neng ¢ bengkona, rowa
Keadaan-keadaan yang sehari-harinya yang di rumahnya itu
sanajjhan abaqna sogi la bannyagq diq-
sekalipun agaknya dirinya kaya sudah banyak kepunyaan-
andigna, otaba hartana, areya arassa bhusen ngabasagi
kepunyaannya, atau hartanya, ini merasa bosan melihat
bengko se bhaghus, ngabasagi bengko sé ngabasagi ranjhang se
rumahnya yang bagus, melihat ranjang yang
bhaghus, ngabasagi pakakas romah se bhaghus, areya terro
bagus, melihat perkakas rumah yang bagus, ini ingin
nenggua kabadaqan se aslina noroq alam.
melihat keadaan yang aselinya menurut alam.
Bilebbi daq para turis se lebbi pessena.
Lebihebih bagi para turis yang berlebihan uangnya.
Laen bagna ban sengkoq ghiq terro andiqa bengko bhaghus
Lain kamu dengan saya masih ingin mempunyai rumah bagus
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taq kera mekkere salommi, melanda paraturis ghellag

tidak mungkin memikirkan salommi, maka dari itu tadi
se dari loar negeri, sae turis se dari

yang dari luar (para turis) negeri, baik turis yang dari
dalam negeri se € kocaq turis domestik arowa se paleng

dalam negeri yang dikatakan turis domestik itu yang paling
bannyaq, jarowa terro alibura caqna ra menangka penglepor,

banyak, itu ingin berlibur katanya lahhh sebagai penghibur,
cuci mata cagna sateya entar daq ka Salopeng, Salopeng

cuci mata katanya sekarang pergi ke Salopeng, Salopeng
reya ghiq sereng, gunung beddi malolo kera-kera tello meter,

ini tepi pantai, gunung pasir melulu kira-kira tiga meter,
bilebbi e pengghir, serreng se semmaq ka pangeraban arowa

lebihdebih di tepi pantai yang dekat ke pangerapan itu
baddina dhangkadhang sampeq ngapai baq pamarenta iya

pasirnya kadangkadang sampai meluap oleh pemerintah ya
la € bhadigaghi dhangkadhang, tape ghiq kala kwadda ka

sudah dibuatkan penghalang, tapi masih kalah kuatnya pada
beddi rowa, sateya abali pole ka Salopeng. Lkar engkogq

pasir itu, sekarang kembali lagi ke Salopeng. Memang saya
tao nengghu paanabanna. Lakar maperna’e

pernah melihat pemandangan. Memang menjadikan kerasan di
Salopeng, ngabasaghi aeng tadeqna, bag-ombagna te-ngapote.

Salopeng, melihat air lautnya, ombak-ombaknya memutih.
Pole bada parawona kak , ompamana para turis terro

Lagi ada perahunya kak , umpamanya para turis ingin
nompaganna pada moso e pasir putih rowa kak.

naik (menaikinya) sama dengan di pasir putih itu kak.
Oh, pada moso € pasir putih, mala caqna oreng-oreng

Oh, sama dengan pasir putih, malah katanya orang-orang
se tao entar daq ka pasir putih ban oreng-oreng se

yang pernah pergi ke pasir putih dan orang-orang yang
tao entar daq ka Salopeng cagna ghiq abhaghusan,

pernah pergi ke Salopeng katanya masih lebih bagus,
operanaan e Salopeng cagna.

lebih mengrasankan di Salopeng katanya.
Tya rassana apa pole gunung beddina se masenneng onggo.

Ya rasanya apalagi gunung pasirnya yang menyenangkan sungguh.
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Mala banne turis, sateya ompamana bada sotting film,
Malahan bukan turis, sekarang umpamanya ada shooting film,
mala’e kalaq keya.
malah diambil juga.
Iya koq, engkoq nengale keya ropana Sumenep, serrena
Ya kok, saya melihat juga rupanya Sumenep, oleh karena
Sumenep keya kasohor kalaban kennenganna kesenian, ban
Sumenep juga tersohor dengan tempatnya kesenian, dan
kennengngan kennengngan se bekas dhadhinggalanna para seppo,
_tempat-tempatnya yang bekas peninggalannya para sepuh,
areya sateya kak.
ini sekarang kak.
Bansabhan adhan ¢ TV rowa kak, rowa kan masegit-masegit
Tiap-tiap adzan di TV itu kak, itu kan mesjid-mesjid
kabannyagan dari Sumenep, rowa kak, caqna parenduan bada,
kebanyakan dari Sumenep, itu kak, katanya Perenduan ada,
pos Sumenep dhibiq, pas Salopeng taseqna pas arowa pole
pos Sumenep sendiri, lalu Salopeng lautnya lalu itu lagi
€ Masegit Fatimah e kebbhunna iya bannyaq onggo iya bhender-
Di Mesjid Fatimah di kebunnya ya banyak sungguh ya betul-
bhender Sumenep reya.
betul Sumenep ini.
Abag kasohor, bab bhaghusna artena kantos Bapak -bapak
Agak tersohor, bab bagusnya artinya sampai Bapak-bapak
kongdangkong € TVRI, rowa kepencat keya kaangghuy assotting
lebihdebih di TVRI, itu tertarik juga untuk bershooting
daq Sumenep, arowa pole kak, sabbhanna rabu daq kaanaq
ke Sumenep, itu lagi kak, tempo kan datang ke sini ber
asotting € kenjhudi, se ¢ kocaq bola tangkap en-maenan
shotting hal judi, yang dikatakan bola tangkap permainan
kona rassana e kennengngan-kennengngan laenna tadaq coma
kuna rasanya di tempat-tempat Iamnya tidak ada hanya
neng ¢ Sumenep se bada hal jhudi. Baqto jareya ela rammi
di Sumenep yang ada hal judi. Waktu itu sudah ramai
dhaddhi banget bannyaqna, saonggona amacam burina kesenian-
jadi sangat banyaknya, sesungguhnya bermacam warnanya kesenian-
kesenian neng € Sumenep se parlo digali tor e peara,
kesenian di Sumenep yang perlu digali serta di pelihara,
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salaen Salopeng baramma kak.
selain Salopeng bagaimana kak.
Salaen Salopeng.
Selain Salopeng.
Dhaddhi neng e Salopeng kaangghuy nengalé paanabhan moso
Jadi di Salopeng untuk melihat pemandangan dengan
taseq beddi sareng ghunung beddi dhining laenna kak,
laut pasir dengan gunung pasir; adapun lainnya kak,
Laenna bada pole Kermata ¢ Saronggi ¢ kecamadhan Saronggi,
Lainnyaada lagi di Kirmat di Saronggi di kecamatan Saronggi,
cagna bagna tao dapaq.
katanya kamu pernah sampai.
Oh, iya coma aropaqaghi tempat pemandian lamon lambaq,
Oh, ya hanya merupakan tempat pemandian kalau dulu,
ghig bilan neng ¢ Batuan, sateya ngalle ka Kermata jadiya
zaman dulu di Batuan, sekarang pindah ke Kermata jadinya
tempat pemandian otaba kennengnganna oreng-oreng mandhi
tempat | pemandian atau tempat orang-orang mandi
ban bisa keya nompaq o-paraowan, masoq reya keya ya kak
dan dapat juga naik perahu-perahuan, masuk ini juga ya kak
¢ dissaq, pas pemmandanganna otaba paanabhanna gantheng
di sana lalu pemandangannya atau pemandangannya bagus
keya otaba bhaghus jughan mala e paddhegaqaghi pan
juga atau bagus juga malahan didirikan beberapa
kennengngan-kennengngan se rakera maperna daq reng-oreng
tempat-tempat yang kira-kira membuat kerasan orang-orang
se dateng ka dissaq.
yang datang ke sana.
Saongguna sengkoq, Kirmata reya coma tao ka nyamana taq
Sesungguhnya saya, Kirmata ini hanya tahu namanya tidak
tao dapaq, dari Saronggi reya bada barampa kilometer?
pernah sampai, dari Saronggi ini ada berapa kilometer?
Oh, semmagq kak, kerakera settong sateya kilometer,
Oh, dekat kak, kira-kira satu setengah kilometer,
dari Saronggi, pas daq daja e balai kacamadhan rowa®
dari Saronggi, lalu ke utara di balai kecamatan itu di
jadiqa e bangun, e paddheggaghi pan-barampan kennengngan-
situ dibangun, didirikan beberapa tempat-
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kennengngan se rakera maperna daq reng-oreng se
tempat yang kira-kira membuat kerasan bagi orang-orang yang
dateng daq kotta, maka bada pansampannannua dhaddhi
datang ke kota, maka ada sampan-sampannya jadi
mon terro pan sampananna iya nyewa, e kanto reken senga anu
jika ingin bersampansampan ya menyewa, anggap
aropaqaghi danau ompamana.
seperti danau umpamanya.
Dhaddhi cocoq kaangghuy neng-sennengan ya kak daq kanaq-
Jadi cocok untuk bersenangsenang ya kak pada kanak-
kanaq ngangodadhan.
kanak muda.
Iya mon ghudaghuan daq kassa kalaban anu apa cagna
Ya kalau pagi-pagi ke sana dengan anu apa | katanya
sateya masoq pacarra asantai daq essaq. Nangeng iya parlo
sekarang (masuk) dengan pacarnya ke sana. Tetapi ya perlu
pangawasan keya dari para petugas e dissa.
pengawasan juga dari para petugas di desa.
Sateya salaen kaangghuy kenengnganna malepur ate dhaddhiqaghi
Sekarang selam untuk tempatnya menghlbur hati menjadikan
hiburan apa aengnga taman ghellag taq @ ghunaqaghi kaangghuy
hiburan apa airnya taman tadi tidak digunakan untuk
ka saba-saba.
ke sawahsawah.
Rassa sengkoq ¢ ghunagaghi kak , kangghuy teggal-teggal,
Saya rasa digunakan kak, untuk tegal-tegal,
kaangghuy sabasaba.
untuk sawahsawah.
Dhaddhi mon kanto jareya aghuna dukale settong kaangghuy
Jadi jika seperti itu digunakan dua kali satu untuk
kennengngan neng-sennengngan , ban duaqna aengnga e ghunagaghi
tempat kesenangan-kesenangan, dan duanya airnya digunakan
daq sabasaba otaba teggal-teggal se aghuna daq paq
ke sawah-sawah atau tegal-tega] yang b berguna bagi pak
tani kalaban buq tani lakar € Sumenep reya lakar bannyaq
tani dengan bu tani memang di Sumenep ini memang banyak
mon € care.
kalau dicari.
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Maka dalem anu, areya ghiq bhuru bada festival ketoprak
Maka dalam anu, ini baru-baru ini ada festival ketoprak
Madhura, pembukaanna kalaban paq Bupati. Paq Bupati menta
Madura, pembukaannya oleh pak Bupati. Pak Bupati minta
kalaban bilebbi daq pangurus lembaga kesenian Sumenep
dengan lebih-lebih pada pengurus lembaga kesenian Sumenep
nyopre kesenian-kesenian tradisional bhender-bhender
agar kesenian-kesenian tradisional betul betul
erabat mala dalem caq-ocaq sateya digali nyopre kreasi-
dirawat malahan dalam katakata sekarang digali agar kreasi-
kreasi baru dina galu, nyopre tari-tari otaba ban kesenian
kreasi baru biarkan dulu, agar tari-tari atau dan kesenian
laenna sopaja digali buktena kak, Sumenep kan ngeneng
lainnya supaya digali buktinya kak, Sumenep kan mendapat
nomor duaq sa Jaba Temor kalaban tari gambuna. Dhaddhi
nomor dua se Jawa Timur dengan tari gambunya. Jadi
kalaban bannyaqna kesenian-kesenian kan daggiq para turis
dengan banyaknya kesenian-kesenian kan nanti para turis
bannyaq juga daq kanna, terro onengnga baramma, ompamana
banyak juga kemari, ingin mengetahui bagaimana, umpamanya
ojung-arowa pole, tayub, areya parlo kak artena bhender-
ujung-tu lagi tayub, ini perlu kak artinya betul-
bhender e tanangngi kalaban Pak Baisuni bagian kebudayaan.
betul ditangani oleh Pak Baisuni bagian kebudayaan.
Lakar jareya lalakona kebudayaan caqna ocaq Indonesiana
Memang itu pekerjaannya kebudayaan katanya kata Indonesianya
engkoq ngeding tugassa kebudayaan reya lakar menggali,
saya dengar tugasnya kebudayaan ltLl memang menggali,
saelana menggali reya pas dibina, mare dibina baru
sesudahnya menggali ini lalu dibina, selesai dibina baru
dikembangkan areya lalakonna kebudayaan.
dlkembangkan ini pekerjaannya kebudayaan.
Baramma carana nyopre para turis rowa kapencat kebudayaanna

Bagaimana caranya agar para turis itu tertarik kebudayaannya
¢ Sumenep.

di Sumenep.
Lakar Sumenep reya bannyaq nan dinan dari para bangatowa,
Memang Sumenep ini banyak peninggalan dari para sepuh,
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bugtena ya kanto RRI. RRI € Madhura rassa epon tadag
buktinya ya seperti RRI. RRI di Madura rasanya tidak ada
kajabana e Sumenep, dhaddhi RRI bada e Sumenep reya polana
kecualinya di Sumenep, jadi RRI ada di Sumenep ini sebab
e dinnag e reken gudangnga, gudangnga kesenian ghellag
di sini dianggap gudangnya, gudangnya kesenian tadi
mon taq e buqteqaghi kan taq aropa kanyatagan, dhaddhi
jika tidak dibuktikan kan tidak berupa kenyataan, jadi
se tradisional. Sebab kesenian tradisional reya lebbi
yang tradisional. Sebab kesenian tradisional ini lebih
kowat daqgi mon ¢ padhaddhi kesenian kreasi baru.
kuat nanti jika dijadikan kesenian kreasi baru.
Dhaddhi mon kreasi baru mon assala dari tradisional areya
Jadi jika kreasi baru kalau asalnya dari i tradisional ini
lebbi kowat mon e tembang kreasi baru se banne olléna
lebih kuat jika dibanding kreasi baru yang bukan hasilnya

dari bumi'e dinnaq, dhaddhi engkoq artena setuju ka kasokanna
dari bumi di sini, jadi saya artinya setuju pada kehendaknya
Pak Bupati.
Pak Bupati.
Iya, dhaddhi sopaja kesampingkan sé cagna tari kreasi
Ya, jadi supaya kesampingkan yang katanya tari kreasi
baru, ompamana tari-tarian nyopre e otamaqaghi tari-tarian
baru, umpamanya tari-tarian agar diutamakan tari-tarian
macemma tariarian tradisional ompamana se € kocaq
macamnya tari-tarian tradisional umpamanya yang dikatakan
tari gambu ban carana panganten e dhisa-dhisa, baramma
tari gambu dan caranya pengantin di desa-desa, bagaimana
cara narema panganten lakeq kalaban nompagq jharanna rowa.
cara menerima pengantin lakidaki naik kudanya itu.
Lakar anu kak, engkoq tao ka Jaba lambagq jaq lakar
Memang anu nak, saya pernah ke Jawa dahulu bahwa memang
Sumenep reya kasohor bahasana, cagna mon ¢ paquaghi
Sumenep ini tersohor bahasanya, katanya kalau disamakan
padana basa Jaba Solo cagna, bhender otaba enjagna
persamaannya bahasa Jawa Solo katanya, betul atau tidaknya
sengkoq taq tao kak. Sabab sengkoq tao ngeding keya jaq
saya tidak tahu kak. Sebab saya pernah mendengar juga bahwa
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lakar basa Madhura se aropa basa standar areya lakar

memang bahasa Madura yang berupa bahasa standar ini memang
se bhaghus basa Sumenep molae lambagq reya.

yang bagus bahasa Sumenep mulai dulu ini.
Iya, kan melana kak sanaosa basa areya baramma akkal

Ya, kan makanya kak meskipun bahasa ini sebagaimana akal

apa se 0 kocaq ngongadadhan otaba se kocaq generasi

apa yang dlkatakan para muda atau yang dikatakan generasi
penerus reya nyopre pada arabat tor marte baramma

penerus ini agar sama memelihara serta membina bagaimana
akkal nyopre basa Madhura sé kasohor € padaqaghi kalaban

akal agar bahasa Madura yang tersohor disamakan dengan
mon ocaq Jaba, Jiba Solo, barinnaq keya malar mogha

jika berbicara Jawa, Jawa Solo, demikian juga mudah-mudahan

daqgi basa Madhura, Madhura Sumenep ompamana artena
nanti bahasa Madura, Madura Sumenep umpamanya artinya
la kasohor kalaban alos otaba luwes mungkin, barinnagq
sudah tersohor dengan alus atau luwes mungkin, demikian
keya kak, se kalonta pole kennengnganna kaangghuy pariwisata,
juga kak, yang terkenal lagi tempatnya untuk pariwisata,
iya areya Asta Tengghi; Asta Tengghi saongguna apa reya kaq?
yakni Asta Tinggi; Asta Tinggi sesungguhnya apa ini kak?
Oh, Asta Tengghi jareya kennengnganna e dhisa Bonagung
Oh, Asta Tinggi itu tempatnya di desa Kebonagung
masoq dhisa Bonagung tape masoq kennengan se abaq tengghi,
termasuk desa Bonagung tapi masuk tempat yang agak tinggi,
melana e kocaq Hasta Tengghi, kan e nyamai asta polana‘e
makanya dikatakan Hasta Tinggi, maka diberi nama asta sebab di
jadiya kenengganna pasareyanna to-rato se lambag barang
situ tempat kuburannya raja-raja jaman dulu sedangkan
sateya toronna dhaddhi to-rato se lambaq maste e
sekarang turunannya jadi raja-raja jaman dahulu mesti di
sareyaghi e Hasta Tengghi. Dhaddhi para turis salaenna
kuburkan di Hasta Tinggi. Jadi para turis selainnya
ka Salopeng, salaenna ka Kermata areya maste ka Asta
ke Salopeng, selainnya ke Kermata ini mesti ke Asta
Tengghi darina karaton Sumenep.
Tinggi darinya keraton Sumenep.



199

Iya dhaddhi pokokna ratorato Sumenep maste & sareaghi
Ya jadi pokoknya raja+aja Sumenep mesti dikuburkan
e dissaq ya kak?
di situ kak?
Jareya omorra ka sateya koreng langkong lebbi dari duratos
Itu umurnya sampai sekarang lebih kurang dari dua ratus
tahun, sabab cagna jareya Asta Tengghi jareya e paddheq
tahun, sebab katanya itu Asta Tinggi itu didirikan
Asta Tengghi jareya tahun 1700 dhaddhi ka tahun 1980 la
Asta Tinggi itu tahun 1700 jadi tahun 1980 sudah
duratus ballung polo tahun jErEya molae rato<ato se
dua ratus delapan puluh tahun itu mulai rajaraja yang
lambagq kantos para putra-putrana ka baja-bajana.
dulu sampai para anak-anaknya ke cucu-cucunya.
E antarana rato+ato sapagan kak se e kataowe kalaban
Di antaranya raja-aja siapa saja kak yang diketahui dengan.
bagna kak?
kamu kak?
Areya neng ¢ Asta Tengghina areya bada duaq se ¢ baragna
Ini di Asta Tinggi ini ada dua yang di sebelah baratnya
ban se temoranna.
dan yang sebelah timurnya.
Se baraganna areya ratorato se seppo se sepponan
Yang sebelah baratnya ini rajasaja yang tua yang lebih tua
pole iya areya ompamana ratosato Panji Polan Jiwa,
lagi ya ini umpamanya raja-raja Panji Polan Jiwa,
Pangeran Jimat, bada ¢ jadiya kabbi rassa sengkoq, Rato
Pangeran Jimat, ada di situ semua menurut saya, Raja
Tertanagara, Bindara Saut e jddiya jughan, dhining nenge
_ Tertanagara, Bindara Saut di situ juga, sedangkan di sebelah
temor reya molae dari Panenbahan Somala.
timur ini mulai dari Panembahan Somala.
Oh, reken abaq anyar katembang e baraq Pakonatanengrat,
Oh, anggap agak baru dibanding di sebelah barat Pakunataningrat,
Sultan Abdurrahman Pakonata Nengrat terros kababagaghi.
Sultan Abdurrahman Pakunata Ningrat terus ke bawah.
Dhaddhi ompamana para turis rabu daq Asta Tengghi € dissaq
Jadi umpamanya para turis datang ke Asta Tinggi di sana
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apa bada se nuddhuwaghi kak?
apa ada yang menunjukkan kak?
Oh bhada j jareya bannyaq, bhada panjagana ban bhada anggotana
Oh ada itu banyak, ada penjaganya dan ada anggotanya
pole.
lagi.
Dhaddhi se ajaga areya apa pangghaba, apa pangghaba Pemda?
Jadi yang menjaga ini apa pegawai, apa pegawai Pemda?
lya pongghaba, sabab jareya olle cato padana paq Kalebun.
Ya pegawai, sebab itu mendapat bagian seperti pak Lurah.
Jareya se ngarabadi molae lambaq mola, ban olle dhaddhi
Itu yang merawati mulai dahulu mula, dan boleh jadi
se kapala panjagana lakar toronan Keya.
yangn men)adl kepala penjaganya memang turunan juga.
Banne s ¢ kocaq juru kunci?
Bukan yang disebut juru kunci?
Iya juru kunci.
Ya juru kKunci.
Dhaddhi kalamon ompamana bhada turis rabu daq Asta Tengghi
Jadi jika umpamanya ada turis datang ke Asta Tinggi
maste noroq ¢ terros ya kak?
mesti mengikuti terus ya kak?
Noroqe terros ban bisa aberriq takadiq areya
Mengikuti terus dan dapat memberi petunjuk-petunjuk ini
pasarenanna sapa se ghellaq, dhaddhi sakadiq-sakadiq bada
makamnya siapa yang tadi, ]adl sedzklt-sedlkn ada
caretana<aretana sabab Asta Tengghi reya masoq asta se
_ceriteranya sebab Asta Tinggi ini masuk asta yang
bhaghus jughan mola dari Fakultas-fakultas, mahasiswa-
bagus juga maka dari Fakultas-fakultas, mahasiswa-
mahasiswa dapaq kajadiya kaangghuy nyabasagaghi naleteghi
mahasiswa sampai ke situ untuk melihat meneliti
okeran-okeran se bhada jadinya, okeran dari dimma jareya,
ukiran-ukiran yang ada di situ, ukiran dari mana itu,
mala e sogallaghi ban Dosenna ka moreddha jajal areya
malah dlpersoa!kan oleh dosennya pada muridnya coba ini
obataghi areya okeran dari dimma reya.
lihatlah ini ukiran dari mana ini.
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Apa okeran Japara, apa okeran Karaduluk .
Apa ukiran Jepara, apa ukiran Karaduluk.
Pas bangun-bangunna congkopbha pas bangunna astana apa
Lalu bentuk-bentuk cungkupnya lalu bentuk kubur apa
model Tiongkok, apa model Inggris, Perancis areya &
model Tiongkok, apa model Inggris, Perancis ini di
soqalaghi. Mon anu kak, sabab areya se kasohor kotta
soalkan. Jika anu kak, sebab ini yang tersohor kota
Sumenep mala lambang Sumenep rowa ngalaq dari jharanna
Sumenep malah lambang Sumenep itu mengambil dari kudanya
Jokotole, e Jokotole rowa passareyanna banne e Asta
Jokotole ,Jokotole itu makamnya bukan di Asta
Tengghi kak?
Tinggi kak?
Oh, banne areya bhada neng ¢ kampong, masoq ka Manding,
Oh, bukan ini ada di kampung, masuk ke Manding,
apa Te - pote ¢ Sa Asa.
atau Te pote di Sa Asa.
Dullu engkoq nengale jughan paqastaqanna taq cara &
Dulu saya melihat juga makamnya tldak seperti di
peyara tape cagna banne karana taq e peyara taq kasokan'e
pelihara tapi bukan karena tidak dipelihara tidak mau di-
atage robbu-rabbu cagna.
atapi roboh+oboh katanya.
Tang kanca tao dateng otaba asiyara keya daq ka dissaq
Teman n saya pernah datang atau berziarah juga ke sana
caqna safeya masoq kalebun se anyar, masoq paq Kalebun
katanya sekarang masuk lurah yang baru, masuk pak Lurah
lonjuh, paq Hasan, cagna bila & dissa € sadiya te-
tunjuk, pak Hassan, katanya bila ke sana di sediakan peti-
pettean jareya sombangan-sombangan kalaban sokarela,
petian itu sumbangan-sumbangan dengan sukarela,
kalaban ridha jareya sateya ¢ bangun e parengi palester
dengan halal itu sekarang dibangun di beri plester
¢ babana, dhaddhi kennengnganna so-ngaso, pas cagna
di bawahnya jadi tempatnya beristirahat, lalu katanya
tang kanca jareya ataqna pagghun banne genteng, ataq bunyoq.
teman saya itu atapnya tetap bukan genting, atap rumbia.
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Dhaddhi Jokotole reya mon taq kalerowa cagnapotrana
Jadi Jokotole ini kalau tidak salah katanya anaknya
Adi Poday se pasareyanna bhada e polo sepudi otaba Podai,
Adi Poday yang kuburannya ada di pulau Sapudi atau Podai,
mon taq kalero Podai reya kesohor kalaban sape kerabanna.
kalau tidak keliru Podai ini tersohor dengan sapi kerapannya.
Pandagna lambaq ghiq kanagna engkoq bila sape podai
Pendeknya . dulu zaman kanak-kanak saya bila sapi podai
maste nomer sEttong, sateya reya kak saellana tahun 1980
mesti nomer satu, sekarang ini kak sesudahnya tahun 1980
magq lalaju taq kasebut kak, baramma sabab musababna
mengapa lalu tidak disebut kak, bagaimana sebab musababnya
kak?
kak?
Jareya barrinaq, sape-sape Podai se eyaddhu ka Sumenep,
Itu begini, sapi-sapi Podai yang diadu ke Sumenep,
bila tingkat Kabupaten, saqellana mare € kerrap arowa
bila tingkat Kabupaten, sesudahnya selesai di kerap itu
taq eghiba mole pole ka Podai, pas bannyaq térro se
tidak dibawa pulang lagi ke Podai, lalu banyak yang
andiqa sape jareya.
ingin akan memiliki sapi itu.
Dhaddhi cara mana pas ¢ juwal, tape banne ¢ sangaja,
Jadi cara mana lalu dijual, tapi bukan disengaja,
€ jhuwal karan bannyaq terro dhaddhi pas ka jhuwal
dijual karena banyak yang ingin jadi lalu 1 dijual
tantona iya paju larang, sateya ajutagan dhaddhi mole
tentunya ya laku mahal, sekarang berjutajuta jadi mulai
jhuwal lambaq sampe sateya dhaddhi taq coma kaseyar
jual dulu sampai sekarang jadi tidak hanya tersiar
€ Sumenep bhai, tape sampeq ka Kabupaten kabupaten
_ di Sumenep saja, tapi sampai ke Kabupaten-kabupaten
laenna sapertena Pemekasan , Kabupaten Sampang, Bangkalan.
lamnya seperti Pamekasan , Kabupaten Sampang, Bangka!an.
Dhaddhi saongghuna sajjan Bangkalan makalowaraghi sape,
Jadi sesungguhnya mesk1pun Bangkalan mengeluarkan sapi
Sampang makalowar sape, Sumenep makalowar sape,
Sampang mengeluarkan sapi, Sumenep mengeluarkan sapi,
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Pamekasan makalowar sape arowa saongghuna sape
Pamekasan mengeluarkan sapi itu sesungguhnya sapi
dari Podai.
dari Podai.
Iya lakar ano kak, artena dari Sapudi otaba Podai areya
Ya memang anu kak, artinya dari Sapudi atau Podai ini
lakar kalonta kalaban hasel sapena, cagna berta
memang termashur dengan hasil sapinya, katanya berita
otaba cagna dungeng apa bhenderra ¢ Podai otaba e Sepudi
atau katanya dongeng apa betul di Podai atau di Sapudi
reya bhada kottanasape, sape pote cagna.
ini ada kottanya (rajanya) sapi, sapi putih katanya.
Caqna barrinaq, kerraban reya lakar neng-sennengnganna
Katanya demikian | kerapan ini memang kesenangannya
para turis, melana bila ka Salopeng areya pas ¢ angkage
para turis, makanya bila ke Salopeng ini lalu disuguhi
kerrapbhan pas e sabaqg'e Ambunten, senneng lakar para
kerapan lalu ditaruh di Ambunten, memang senang para
turis rowa ka sape, ban oreng-oreng kampong s¢ nengghu
turis itu pada sapi, dan orang-orang kampung yang menonton
se kalambina ngamira ngabhiru pas nongkoq neng e attas
yang bajunya merah menghijau lalu bertengger di atas
beddi areya se dhaddhi kasennengnganna polana ngangghuy
pasir ini yang jadi kesenangannya karena memakai
barna-barna se menonjol.
warna-warna yang menyolok.
Iya kak, saongghuna ceq bannyaqna se € tanyaqaghiya
Ya kak, sesungguhnya amat banyaknya yang akan ditanyakan
akanto talango, nangeng ropana baqtona kak, taq ngidi-
seperti talango, tetapi rupanya waktunya kak, tidak mengi-
ni ella bu-ambu gan dinnaq gallu kak ya. Mator sekalangkong.
jinkan sudah berhenti sampai di sini dulu kak ya. Menyampai-
kan terima kasih.
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(R.P. Abdus Sukkur Noto Asmoro dan Abdul Kadir Saleh)

Sekarang ingin berdongeng pariwisata, karena di Sumenep ini keso-
hor dengan tempat-tempat peninggalan dari para sesepuh mungkin di kam-
pung atau di desa Kalinoah ini termasuk Kalimaah apa itu?

Itu sudah diadakan lapangan terbang Trunojoyo, itu kalau tidak salah me-
mang untuk para turis melihat atau yang perlu datang ke Sumenep untuk
melihat-lihat pemandangan-pemandangan yang baik.

Banyak kak, sesungguhnya ya kak, di Sumenep di mana saja kak.

Banyak. yaitu Selopeng, Selopeng ini ke utara di Manding.

Masuk kecamatan di mana kak?

Selopeng ini masuk kecamatan Dasok.

Oh, Dasok yang banyak (tandagna smp).

Oh, itu kebetulan, dekat Dasok ke Salopeng.

Oh, ya perlu juga kak.

Jadi selain ke Selopeng para turis dapat juga melihat pemandangan di sekeli-
lingnya Selopeng, ini ke Dasak dapat ya kak?

Ka yang ahli-ahli kesenian umpamanya ingin belajar nayub, ingin belajar
sinden umpama kadang menabuh.

Sebab di situ artinya sering didengar, suarasuaranya tandaq (smp)
suara-suaranya . . . jadi bagi turis senang jadi selain melihat pemandangan-
pemandangan dapat juga mendengarkan suara yang menyenangkan, yang
membawa (kerasan) atau yang menjadi tujuan turis datang ke Selopeng
sesungguhnya melihat apa kak?

Sebab orang turis katanya aku artinya keadaan-keadaan yang se-
harihari di rumahnya itu walaupun dirinya kaya banyak hartanya yang
baik , hal ini ingin melihat keadaan yang asli mengikuti alam.

Lebihlebih pada turis yang kelebihan uang. Beda dirimu denganku
masih ingin mempunyai rumah bagus, tidak mungkin memikir salommi.
Maka para turis tadi yang dari luar negeri, baik turis yang dari dalam ne-
geri yang disebut turis domestik ini yang paling banyak, ini ingin berhibur
katanya sebagai penglipur lara, cuci mata. Katanya sekarang datang ke
Selopeng. Selopengini tepi pantai, gunung pasir, kira-kira 3 Km, lebihdebih
di tepi pantai yang dekat ke Pangeraban (smp) pasirnya kadangkadang sam-
pai meluap, oleh pemerintah sudah dibuatkan tanggul tapi masih kalah
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kuatnya pada pasir tersebut. Sekarang kembali lagi ke Selopeng. Memang aku
pernah melihat pemandangannya, memang menyenangkan di Selopeng, me-
lihat air lautnya, gelombang-gelombang yang memutih.

Mungkin ada praunya kak, umpamanya para turis ingin naik, yang
sama halnya di Pasir putih itu kak.

Oh, sama dengan Pasir putih, mungkin kata orang-orang yang pernah
pergi ke Pasir Putih dengan orang-orang yang pernah ke Selopeng katanya
lebih baik , lebih menyenangkan di Selopeng.

Ya mungkin, apa gunung pasirnya yang sungguh-sungguh menye-
nangkan.

Kadangkadang bukan turis, sekarang umpamanya ada shooting film,
kadang-kadang diambil juga.

Ya kak, aku melihat juga rupanya Sumenep. Ya karena Sumenep ini
kesohor/terkenal oleh tempat kesenian, dan tempat-tempat yang bekas pe-
ninggalan para sesepuh. Sekarang ini kak tiap-tiap adhan TV itu kak, itu
kan mesjid-mesjid kebanyakan dari Sumenep, itu kak katanya perenduan
ada, lantas Sumenep sendiri, lantas Selopeng lautnya lantas itu lagi di mesjid
Fatimah di Kebunan, yang banyak sungguh, benar-benar Sumenep ini agak
terkenal bagusnya, artinya hingga bapak-bapak lebihdebih di TVRI, itu
ingin juga menyoting ke Sumenep itu lagi kak. Dulu datang ke sini menyoting
(smp) atau bola tangkap, permainan koni, mungkin di tempat-tempat lainnya

tidak ada cuma di Sumenep yang ada bola tangkap, waktu itu telah ramai jadi
sangat banyak, sesungguhnya bermacam-macam warna, kesenian di Sumenep
yang perlu digali dan dibina.

Selain Selopeng bagaimana kak?

Jadi di Selopeng untuk melihat pemandangan dengan laut pasirnya
juga gunung pasirnya sedang lainnya kak?

Jadi di Selopeng untuk melihat pemandangan dengan laut pasirnya
juga gunung pasirnya sedang lainnya kak?

Lainnya ada lagi Kermata di Seronggi di Kecamatan Seronggi, katanya
dirimu pernah sampai.

Oh, ya cuma merupakan tempat pemandian kalau dulu di tempat pe-
mandian atau tempat orang mandi dan dapat juga naik perahu kecil, terma-
suk besar kak di sana, lantas pemandangannya bagus juga, juga didirikan be-
berapa tempat yang kira-kira menyenangkan bagi orang-orang yang datang
ke sana.

Sesungguhnya diriku, Kermata ini hanya tahu namanya saja tidak
pernah sampai, dari Seronggi ini ada berapa kilometer?
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Oh, dekat kak kira-kira satu setengah kilometer dari Seronggi, lantas
ke utara di balai kecamatan itu di sana dibangun didirikan beberapa tempat
yang kirakira menyenangkan pada orang yang datang ke sana juga ada perahu
kecil jadi bila ingin naik perahu tersebut ya menyewa, seperti halnya danau
umpamanya.

Jadi cocok untuk bersenangsenang ya kak pada anak-anak muda.

Ya, kalau pagi-pagi ke sana dengan anu, apa kata sekarang dengan
pacarnya bersantai ke sana, hanya ya perlu pengawasan juga dari para pe-
tugas di sana.

Sekarang selain untuk tempat penglipur hati yang menjadikan hi-
buran apakah airnya taman tadi tidak digunakan ke sawah-sawah?

Seingatku digunakan kak, untuk ladangladang untuk sawah-sawah.

Jadi kalau begitu berguna sekali satunya tempat bersenang-senang
dan airnya dipakai ke sawah atau ke ladang yang berguna pada pak tani
dengan buk tani. Memang di Sumenep ini, memang banyak kalau dicari.

Juga dalam anu, yaitu baru ada festival Ketoprak Madura, pembu-
kaannya oleh Pak Bupati, Pak Bupati minta dengan lebih ke pengurus
lembaga kesenian Sumenep agar kesenian-kesenian tradisional benar-benar
dirawat, juga dalam perkataan sekarang digali agar kreasi-kreasi baru dibiar-
kan dulu, agar tari-tari atau dengan kesenian lainnya supaya digali, buktinya
kak Sumenep kan mendapat nomor dua se Jawa Timur dengan tari gambuna
(smp).

Jadi dengan banyaknya kesenian-kesenian kan nanti para turis ba-
nyak juga ke sini, ingin melihat bagaimana, umpama ojung (smp), itu lagi ta-
yup (smp) ini perlu artinya benar-benar ditangani oleh pak Baisuni bagian
kebudayaan.

Memang itu pekerjaannya kebudayaan kata Indonesianya aku men-
dengar tugasnya kebudayaan ini memang menggali, sesudah menggali lantas
dibina, selesai dibina baru dikembangkan begini pekerjaannya kebudayaan.

Bagaimana caranya agar para turis itu kepengin pada kebudayaan di
Sumenep.

Memang Sumenep ini banyak peninggalan dari para sesepuh, bukti-
nya ya seperti RRI.

RRI di Madura mungkin tidak ada kecuali di Sumenep, jadi RRI ada di Su-
menep ini karena di sini dijadikan gudangnya gudang kesenian tadi. Kalau
tidak dibuktikan kan tidak berupa kenyataan, jadi patut kalau Pak Bupati
tadag ingin, apa agar yang tradisional.

Sebab kesenian tradisional ini lebih kuat nanti, kalau dijadikan kesenian
kreasi baru.
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Jadi kalau kreasi baru asalnya dari tradisional ini lebih kuat kalau dibanding
kreasi baru yang bukan dapatnya dari bumi di sini. Jadi aku artinya setuju
kepada keinginan Pak Bupati.

Ya, jadi supaya kesampingkan yang katanya tari kreasi baru, umpa-
manya tari-tarian agar diutamakan tari-tarian macamnya tari-tarian tradisio-
nal umpama yang dikatakan tari gambu (smp) dengan caranya penganten
di desa-desa. Bagaimana caranya menerima pengantin lelaki dengan mengen-
darai kuda itu. Memang anu kak, aku pernah ke Jawa dahulu bahwa memang
Sumenep ini kesohor bahasanya katanya kalau disamakan sama bahasa Jawa
Solo katanya benar atau tidak aku tidak tahu kak.

Sebab aku pernah mendengar juga memang bahasa Madura yang be-
rupa bahasa standart ini memang yang baik bahasa Sumenep sudah dari dulu.

Kau makanya kak walaupun bahasa, ini bagaimana akal kita,apa yang
dikatakan pemuda atau yang disebut generasi penerus ini agar sama-sama me-
rawat bagaimana akal supaya bahasa Madura yang kesohor disamakan dengan
bahasa Jawanya, Jawa Solo. Begini juga mudah-mudahan nanti bahasa Madu-
ra. Madura Sumenep umpamanya artinya sudah kesohor dengan halus atau
luwes.

Begitu juga kak yang kesohor lagi tempatnya untuk pariwisata, yaitu Asta
Tinggi. Asta Tinggi sesungguhnya apa ini kak?

Oh, Asta Tinggi yaitu tempatnya di desa Kebon Agung masuk desa
Kebon Agung, tetapi masuk tempat yang agak tinggi karena di situ tempatnya
rajasaja yang dahulu sekarang tinggal turunannya. Jadi, raja-raja yang dulu
pasti dimakamkan di Asta Tinggi. Jadi para turis selain ke Selopeng, selain
ke Kermata ini pasti ke Asta Tinggi dari Keraton Sumenep.

Jadi pokoknya raja-raja Sumenep pasti disemayamkan di sana kak?

Itu umurnya ke sekarang kurang lebih dua ratus tahun, sebab katanya
itu didirikan pada tahun 1700 jadi ke tahun 1980 sudah dua ratus delapan
puluh tahun, Itu mulai dari raja-raja yang dahulu sampai pada putra-putranya.
Di antaranya rajasaja siapa kak yang diketahui oleh dirimu Kak?

Hal ini di Asta Tinggi ada dua yang di barat dan yang di timur. Yang
di barat yaitu raja-raja yang sepuh yang lebih sepuh lagi, yaitu umpamanya
rajasaja Panji Polan Jiwa, Pangeran Jumat, ada di situ semua perkiraanku,
Raja Tertanagara, Bindara Saut di situ juga sedang di Timur ini mulai dari
Panembahan Somala.

Oh, masih baru dibanding yang barat.

Lantas putranya Panembahan Somala, Sultan Pako Natanengrat, Sul-
tan Abdulrahman Pako Natanengrat terus ke bawa.
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Jadi seumpama para turis datang ke Asta Tinggi, di sana sudah ada
yang menunjukkan kak?

Oh ada, itu banyak, ada penjaga dan ada anggotanya lagi.

Jadi yang berjaga itu apakah pegawai apa pegawai Pemda?

Ya pegawai, sebab itu dapat cato sanma halnya Pak Lurah, itu yang me-
rawat dari dulu dan mungkin yang kepala penjaganya memang turunannya
juga.

Bukan yang disebut juru kunci.

Ya juru kunci.

Jadi kalau umpama ada turis datang ke Asta Tinggi harus ikut terus
ya kak?

Mengikuti terus dan dapat memberi petunjuk-petunjuk ini peristira-
hatan siapa tadi jadi sedikit-sedikit ada ceriteranya, sebab Asta Tinggi ini ter-
masuk asta yang baik juga.

Kadangkadang dari Fakultasfakultas, mahasiswanya sampai ke situ untuk
melihat ukiran-ukiran yang ada di situ, ukiran dari mana itu, kadang-kadang
disoalkan oleh dosennya ke muridnya, coba ini lihat ukiran dari mana ini.

Apakah ukiran Jepara, apa ukiran Karaduluk.

Lantas model-model kuncupnya, lantas bangunan astanya apakah
model Tiongkok, apa model Inggris, Perancis, hal ini disoalkan.

Kalau anu kak, sebab ini yang kesohor kata Sumenep juga lambang
Sumenep itu mengambil dari kudanya Jokotole. Si Jokotole itu peristirahat-
annya bukan di Asta Tinggi ya Kak?

Oh bukan, ini ada di kampung masuk ke Manding atau topateh di
Saasa. :

Masuk ke Manding kak.

Dulu akd pernah melihat juga peristirahatannya tidak seperti dirawat
tetapi katanya bukan karena dipelihara, dia tidak mau, diberi atap roboh ka-
tanya.

Temanku pernah datang atau berziarah juga ke sana katanya seka-
rang oleh Kepala Desa yang baru, oleh Kepala Desa tunjuk Pak Hasan, kata-
nya, bila disediakan kotak itu sumbangan sukarela, dengan ridho’ itu se-
karang dibangun diberi plester di bawah jadi tempatnya beristirahat, lantas
katanya temanku atapnya tetap bukan genting, atap banyak (SMP). Jadi,
Jokotole ini kalau tidak keliru, katanya putra Adipodai yang peristirahatan-
nya ada di Pulau Sepudi atau Podai, kalau tidak salah podai ini kesohor de-
ngan kerapannya. Pokoknya dulu masih kecilku bila sapi podai pasti nomor
satu, sekarang ini kak sesudah tahun 1980 kak tidak pernah kasebut kak.
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Bagaimana sebab-musababnya kak?

Itu begini, sapisapi podai yang diadu ke Sumenep bila tingkat Ka-
bupaten, sesudahnya selesai dikerap itu tidak dibawa pulang lagi ke Sepudi,
lantas banyak ingin memiliki sapi tersebut.

Jadi seperti anunya lantas dijual, tetapi bukan disengaja dijual karena banyak
ingin, jadi lantas terjual, tentunya laku mahal sekarang berjuta<juta, jadi mulai
dulu sampai sekarang, juga tidak hanya terdengar di Sumenep saja, tapi sam-
pai ke Kabupaten-kabupaten lainnya seperti Pamekasan, Kabupaten Sampang,
Bangkalan.

Jadi sesungguhnya walaupun Bangkalan mengeluarkan sapi, Sampang menge-
luarkan sapi, Pamekasan mengeluarkan sapi, Sumenep mengeluarkan sapi itu
sesungguhnya sapi dari Sepudi.

Ya, memang ano kak, artinya dari Sepudi atau podai, ini memang ter-
kenal oleh hasil sapinya, katanya berita atau katanya dongeng apakah benar
di Sepudi ini ada rajanya sapi, sapi putih katanya?

Katanya begini, kerapan ini memang kesenangannya para turis, ma-
kanya bila ke Selopeng hal ini lantas disuguhi kerapan, ditempatkan di Am-
bunten, senang memang para turis itu pada sapi, dan orang-orang kampung
yang melihat yang pakaiannya merah biru lantas berdiri di atas pasir, ini yang
menyolok.

Ya kak, sesungguhnya masih banyak yang akan ditanyakan seperti
Talango, hanya karena waktunya tidak mengijinkan sudah sampai di sini dulu
kak, terima kasih.






